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INTISARI

Perkembangan suatu kawasan akibat peningkatan lata guna lahan dan
pertambahan penduduk akan mempengaruhi peningkatan aktivitas sosial dan
ekonomi. Hal ini menyebabkan peningkatan volume lalu-lintas. Arus lalu-lintas pada
ruas jalan Godean mengalairu permasalahan pada jam sibuk terutama pada kawasan
ekonomi dan pendidikan sehingga mengurangi kenyamanan mengemudi.Untuk itu
perlu dilakukan upaya peningkatan kualitasjalan.

Ukuran kualitas jalan dapat dilihat dari tingkat pelayanannya. Adapun
parameter tingkat pelayanan jalan menurut MKJI 1997 meliputi derajat kejenuhan
(DS), kecepatan (Viv) dan waktu tempuh (TT). Untuk menentukan tingkat pelayanan
ruas jalan Godean maka diadakan analisis terhadap hasil pengukuran volume lalu-
lintas di lapangan dan dari data yang terkait, kemudian dikalibrasikan dengan
pertambahan penduduk dan kepemilikan kendaraan sehingga didapatkan prediksi
volume lalu-lintas hingga tahun 2009. Pada penelitian ini ruas jalan Godean dibagi
menjadi 2 segmen, yang dibatasi oleh adanya simpang. Segmen I dimulai dari
persimpangan Mirota Kampus Godean sampai dengan persimpangan Ring Road
Demak Ijo ( ± 2 km ) dan segmen II dimulai dari Persimpangan Ring Road Demak
Ijo sampai dengan Pasar Godean (± 4,6km ). Pembagian menjadi 2 segmen ini
didasarkan pada asumsi bahwa arus pada segmen I lebih besar daripada arus pada
arus pada segmen II, sehingga analisisnya dipisahkan.

Berdasarkan hasil analisis pada ruas jalan Godean, tingkat pelayanan segmen I
pada tahun 1999 sudah menurun karena nilai Derajat Kejenuhanya telah melewati
nilai yang diijinkan oleh MKJI 1997 yaitu sebesar 0,75 sedangkan pada segmen II
tingkat pelayanan mulai menurun pada tahun 2000. Untuk memberikan keamanan
dan kenyamanan dalam berkendaraan, maka ruas jalan Godean baik segmen I
maupun segmen II maka dilakukan peningkatan meliputi penambahan jumlah lajur
menjadi 4 lajur pada tahun 2005, overlay pada tahun 2000 setebal 5 cm dan pada
iahun 2005 setebal 3 cm seita penambahan lampu lalu-lintas pada simpang di tengah
segmen I.



BAB I

PENDAHULtJAN

1.1 I'mum

Kebutuhan transportasi untuk memenuhi kebutuhan hidup, baik berupa

barang maupun pergerakan manusia dalam masyarakat, membutuhkan suatu

angkutan dengan berbagai jenis kendaraan. Kebutuhan angkutan tersebut terus

meningkat, oleh sebab ltu kebutuhan-jaringan jalan sebagai tempat bergeraknya

lalulintas dituntut pula perkembangannya seiring dengan perkembangan

masyarakat.

Peningkatan laju lalulintas dikota terutama kota-kota besar di Indonesia

sangat cepat perkembangannya. Hal mi merupakan salah satu indikasi dan

perkembangan ekonomi tersebut berdampak pula terhadap perkembangan aktifitas

masyarakat, sehingga transportasi jalan sebagai tempat bergeraknya kendaraan

dituntut mengikuti perkembangan lalulintas yang terjadi.

12 Latar Belakang

Jalan raya merupakan prasarana transportasi yang paling besar pengaruhnya

terhadap perkembangan sosial dan ekonomi masyarakat. Dan berbagai sarana

transportasi yang ada, sektor transportasi darat yang paling besar menerima



pengaruh adanya peningkatan taraf hidup. Fungsi utama jalan raya sebagai

prasarana untuk melayani pergerakan lalu-lintas manusia dan barang secara

aman, nyaman, cepat dan ekonomis menuntut adanya jalan raya yang memenuhi

persyaratan tertentu.

Laju pertumbuhan penduduk dan meningkatnya jumlah pemilik kendaraan,

selalu berkembang seiring dengan perkembangan zaman, akan membawa

pengaruh yang sangat besar terhadap perilaku pengguna jalan raya. Ruas jalan

Godean selain melayani lalu-lintas ketempat-tempat aktifitas ( kantor, sekolah,

pasar, dll ) juga merupakan jalur alternatif ke arah barat ( Kulon Progo dan

Purworejo ) sehingga secara langsung akan mempengaruhi tingkat pelayanan dari

ruas jalan tersebut.

Sehubungan hal tersebut, tingkat pelayanan sering mengalami gangguan

terutama pada jam sibuk, sehingga memerlukan analisis dan pemecahan.

1.2 Tujuan

Tujuan dari studi ini untuk menganalisis tingkat pelayanan secara keseluruhan

dan memberikan gambaran pemecahan untuk mengantisipasi masalah arus lalu

lintas yang terjadi pada ruas jalan Godean untuk 10 tahun mendatang.

1.3 Manfaat

Memberikan alternatif yang paling menguntungkan dalam memecahkan

masalah arus lalu-lintas serta meningkatkan keamanan dan kenyamanan pemakai



jalan, sehingga pada waktu mendatang akan membenkan pelayanan yang lebih

baik bagi pemakai jalan dalam aman, nyaman dan ekonomis.

1.3 Batasan Masalah

Dengan bertitik tolak pada latar belakang dan pokok pennasalahan di atas,

maka batasan masalah yang dibahas yaitu :

a. analisa tingkat pelayanan untuk sekarang,

b. analisa tingkat pelayanan untuk 10 tahun mendatang.

c. menentukan jumlah lajur,

d. menentukan lapis tambahan {overlay ).

1.4 Lokasi Daerah Studi

Lokasi penelitian dibagi menjadi 2 segmen, yaitu :

a. persimpangan Mirota Kampus Godean hingga persimpangan ring road Demak

Ijo, dan

b. persimpangan ring road Demak Ijo hingga persimpangan Pasar Godean rj

lJasar

Godean

Segmen II
-a
03

O
u.

en

Mirota

Kaniniis

Segmen 1

Gambar 1.1 Denah lokasi penelitian



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Analisis Operasional dan Perencanaan Jalan Luar Kota

Analisis operasional merupakan analisis pelayanan suatu segmen jalan

akibat kebutuhan lalu-lintas sekarang atau yang diperkirakan secara keseluruhan.

Sedangkan perencanaan adalah untuk menentukan lebar perkerasan jalan yang

diperlukan dan mempertahankan perilaku lalu-lintas yang dikehendaki.

Jalan luar kota didefmisikan sebagai segmenjalan yang tanpa perkembangan

menerus pada sisi manapun, meskipun terdapat perkembangan permanen yang

terjadi, seperti rumah makan, pabrik, atau perkampungan (kios kecil dan kedai

pada sisi jalan bukan merupakan perkembangan permanen). [ MKJI, 1997 ]

2.2 Arus Lalu-lintas

Menurut Morlok [ Pengantar Teknik dan Perencanaan Transportasi, 1985 hal.

187 (8) ], arus kendaraan merupakan suatu hal yang penting dalam perencanaan

dan pengoperasian untuk jalan -jalan yang baru dan memodifikasi dari jalan-jalan

yang ada untuk dapat memenuhi perubahan yang terjadi pada kondisi lalu-lintas.

Peraturan lalu-lintas, rambu-rambu jalan, dan karakteristik kendaraan (termasuk

pengemudi ) semuanya bennteraksi untuk menentukan kemampuan jalan tersebut

dalam menampung beban lalu-lintas yang bekerja.



Bagian pokok karakteristik arus lalu-lintas meliputi volume kendaraan,

komposisi kendaraan, kualitas pelayanan, kondisi medan dan ekonomi.

2.2.1 Volume Lalu-lintas

Volume lalu-lintas adalah jumlah kendaraan yang melalui suatu titik

pengamatan dalam satu satuan waktu dengan kondisi serta arus lalu-lintas tertentu.

Volume lalulintas yang tinggi membutuhkan lebar perkerasan jalan yang

lebih besar, sehingga tercipta kenyamanan dan keamanan. Sebaliknya jalan yang

terlalu lebar untuk volume lalu-lintas rendah cenderung membahayakan, karena

pengemudi cenderung mengemudikan kendaraannya pada kecepatan yang lebih

tinggi sedangkan kondisi jalan belum tentu memungkinkan. [ Silvia Sukiiman,

1994]

Satuan volume lalu-lintas yang umum dipergunakan sehubungan dengan

penentuan jumlah dan lebar lajur adalah :

1. Lalu-lintas Harian Rata-Rata

2. Lalu-lintas Tahunan

3. Lalu-lintas dalam Jam

LHR= Jumlah lalu-lintas selama pengamatan
Lamanya pengamatan

2.2.2 Komposisi Kendaraan

Berbagai jenis angkutan dan berat kendaraan mempunyai karaktenstik yang

berbeda, untuk memudahkan dalam perencanaan, maka dibagi dalam beberapa

golongan yaitu :



1. Kendaraan Ringan ( LV ), kendaraan ringan meliputi : sedan, mikro bis,

jp, station, pick-up bak terbuka atau tertutup dan station untuk angkutanicet

umum.

2. Kendaraan Berat Menengah ( MHV ), golongan ini meliputi : bus kecil,

truk dua as dengan enem roda.

3. Truk Besar ( LT ), meliputi truk tiga gandar dan truk kombinasi.

4. Bis Besar ( LB ). meliputi bis dengan dua atau tiga gandar.

5. Sepeda Motor ( MC ), meliputi sepeda motor roda dua atau tiga.

6. Kendaraan Tak Bermotor ( UM ), meliputi andong, becak, gerobak dan

sepeda. [MKJI, 1997]

2.1.3 Kecepatan

MKJI 1997 menggunakan kecepatan tempuh sebagai ukuran utama kinerja

segmen jalan, karena mudah dimengerti dan diukur,1 dan merupakan masukan

yang penting bagi biaya pemakai jalan dalam analisa ekonomi. Kecepatan tempuh

didefmisikan dalam MKJI sebagai kecepatan rata-rata ruang dari kendaraan ringan

sepanjang segmen jalan :

V=L/TT

Keterangan :

V = kecepatan rata-rata ruang kendaraan ringan (km/jam)

L = panjang segmen jalan (km)

TT= waktu tempuh rata-rata dari kendaraan sepanjang segmen jalan (jam).



2.3 Segmen Jalan

Segmen jalan didefmisikan sebagai suatu panjang jalan yang mempunyai

rencana geometrik dan arus serta komposisi lalu-lintas yang serupa di seluruh

panjangnya jalan dan tidak terpengaruh oleh simpang jalan.

Batas segmen harus ditempatkan dimana tipe medan berubah, walaupun

karakteristik lainnya tetap sama [ geometrik, lalulintas dan lingkungan ( hambatan

samping ) ]. Sedangkan bila terjadi perubahan kecil pada geometriknya ( misalnya

perbedaan lebar lalu-lintas yang kurang dari 0,5 m ) maka itu tetap menjadi bagian

dari segmen jalan. f MKJI, 1997 |

2.4 Tinjauan Geometrik

2.4.1 Klasifikasi jalan

Menurut peraturan No. 13/1980 tentang jalan, mengelompokkan jalan raya

menjadi 3 kategori berdasarkan fungsinya sebagai berikut:

1. jalan arteri

Melayani angkutan primer yamg memerlukan rute jarak jauh, kecepatan

rata-rata tinggi dan jumlah jalan masuk yang terbatas dipilih secara efisien.

2. jalan kolektor

Melayani penampungan dan pendistribusian transportasi yang memerlukan

rute jarak sedang, kecepatan rata-rata sedang dan mempunyai jalan masuk yang

jumlahnya terbatas.

3. jalan lokal

Melayani transportasi lokal yang memerlukan rute jarak pendek, kecepatan

rata-rata rendah dan mempunyai jalan masuk dalam jumlah yang tak terbatas.



2.4.2 Klasifikasi Kondisi Medan

Topografi daerah berkaitan dengan bentuk dan ketinggian suatu daerah serta

berperan dalam menempatkan dan merencanakan jalan raya.

Klasifikasi medan umumnya dibuat dengan melihat besarnya lereng

melintang dalam arah yang kurang lebih tegak lurus as jalan raya. Klasifikasi

medan yang dipakai di Indonesia seperti pada tabel 2.2

Tabel 2.1 Klasifikasi Medan dan Besarnya Lereng Melintang

JENIS MEDAN KEMIRINGAN MELINTANG

Datar (D ) 0 - 9.9 %

Perbukitan ( PB ) 10-24,9%

Pegunungan (PG) > 25 %

Sumber : Spesifikasi Standar untuk Perencanaan Geometrik Jalan Luar Kota
Perencanaan Teknis Jalan Bipran Bina Marga DPU, 1990

2.4.3 Alinyemen Horizontal

Alinyemen horizontal harus ditetapkan dengan sebaik-baiknya untuk

memenuhi syarat-syarat dasar lalu-lintas dan mempertimbangkan penyediaan

drainasi yang cukup baik serta memperkecil pekerjaan tanah yang diperlukan.

2.4.4 Alinyemen Vertikal

Alinyemen vertikal adalah garis potong yang dibentuk oleh bidang vertikal

melalui sumbu jalan dengan bidang pennukaan jalan yang bersangkutan.

Alinyemen vertikal menyatakan bentuk jalan dalam arah vertikal, yang

menunjukan ketinggian dan setiap titik serta bagian-bagian penting jalan lainnya

yang memberikan pengaruh pada kecepatan, perlambatan, jarak pandangan dan

kenyamanan pada kecepatan tinggi.



Landai jalan adalah suatu angka yang menunjukan besarnya kenaikan atau

pcnurunan vertikal jalan dalam suatu satuan jarak horizontal yang dinyatakan

dalam %, bila positif (+)% berarti jalan itu naik dan kelandaian negatif (-) berarti

jalan itu turun.

Berdasarkan spesifikasi Bina Marga panjang landai kritis ditetapkan, seperti

pada tabel 2.2.

Tabel 2.3 Panjang Landai Kritis

LANDAI ( % ) 0 4 5 6 7 8 10 12

Panjang Kritis ( in) 480 330 250 200 170 150 "1 135 120

Sumber : Peraturan P ^rencan aan Geeometr k Jalan Raya, Bina M arga DPU

2.4.5 Tipe Jalan

Tipe jalan luar kota menurut [ MKJI, 1997 ] adalah sebagai berikut

a. jalan dua-lajur dua-arah tak terbagi (2/2UD),

b. jalan empat-lajur dua-arah terbagi dengan median( 4/2D ),

c. jalan empat-lajur dua-arah tak terbagi tanpa median ( 4/2UD), dan

d. jalan enam-iajur dua-arah terbagi ( 6/2D ).

2.4.6 Lajur Lalu-lintas

Faktor keamanan dan kenyamanan dalam mengemudi akan lebih terasa

apabila lebar dan kondisi permukaan jalan sesuai dengan baban lalu-lintas yang

dilayani. Pada saat sebuah kendaraan berpapasan dengan kendaraan lain dan

depan, atau menyiap kendaraan lain yang bergerak lebih lambat, posisi yang akan

dipilih pengemudi tergantung pada lebar perkerasan.



2.4.7 Bahu Jalan

Bahu jalan adalah suatu lajur dari lebar manfaat jalan yang berdampingan

dengan lajur lalu-lintas. Menurut Silvia Sukirman ( 1994 ) fungsi bahu jalan dari

segi trafik adalah sebagai berikut:

a. tempat parkir,

b. menyediakan ruang bebas samping bagi lalu-lintas,

c. ruangan untuk menghindarkan diri saat darurat, sehingga dapat mencegah

terjadinya kecelakaan, dan

d. ruangan pemasangan rambu lalu-lintas.

Sedangkan dari segi struktur fungsi bahu jalan adalah sebagai berikut

a. pelindung bagian utama jalan dari arah samping sehingga tidak mudah terkikis

atau rusak,

b. ruangan pembantu pada waktu perbaikan atau pemeliharaan, dan

c. trotoar.

Lebar bahu jalan harus ditentukan dengan mempertimbangkan manfaat

maupun biaya pembangunannya. Bahu jalan yang sempit dapat meningkatkan

gangguan dari sisi jalan dan mengganggu kapasitas jalan raya. Jika ada trotoar

disamping bahu jalan, maka bahu jalan dapat dipersempit sampai 0,5 meter.

Permukaan bahu harus berada pada ketinggian yang sama seperti tepi perkerasan

baik diberi perkerasan maupun tidak. Standar lebar bahu jalan terdapat dalam

tabel 2.3 dibawah ini.



Tabel 2.3 Standar lebar bahu jalan untuk berbagai tipe jalan

Tipejalan Kelas

Jarak

Pandang

Lebar

jalan
(m)

Lebar bahu

Luar Dalam

Datar perbukitan pegunungan

2/2 UD- 5 B 5,0 1,50 1,50 1.00

2/2 UD-6 B 6,0 1,50 1,50 LOO

2/2 UD-7 B 7,0 1,50 1,50 1,00
2/2UD-10 B 10,0 1,50 1,50 1,00

4/2UD-12 B 12,0 1,50 1,50 LOO

4/2UD-14 B 14,0 1,50 1,50 1,00
4/2 D -12 A 12,0 1,75 1,75 1.25 0,25
4/2 D-14 A 14,0 1,75 1,75 1,25 0,25
6/2D-21 A 21,0 1,75 1,75 1,25 0,25
Sumber:MKJI 1997

2.4.8 Drainasi

Perlengkapan drainasi merupakan bagian yang sangat penting dari suatu

jalan untuk membebaskan pengaruh jelek dari air/air hujan terhadap konstruksi

perkerasan jalan.

2.5 Penampang Melintang

Penampang melintang jalan adalah potongan suatu jalan yang tegak lurus as

jalan, yang menunjukan bentuk serta susunan bagian-bagian jalan dan

kedudukannya pada penampang melintang seperti pada gambar 3.1 berikut ini.
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1 1

Saluran Lebar manfaat Saluran

|„ ' Daerah Milik Jalan <Damija )
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Daerah Pengawasan Jalan (Dawasja )

1H

Gambar 2.1 Penampang melintang jalan

2.6 Kapasitas Jalan

Kapasitas suatu ruas jalan adalah jumlah kendaraan maksimum yang

memiliki kemungkinan yangcukupuntukmelewati ruasjalan tersebut (dalam satu

maupun kedua arah) dalam periode waktu tertentu dandi bawah kondisi jalan dan

lalu-lintas yang umum. Penjelasan lebih lanjut mengenai istilah-istilah yang

berhubungan dengan definisi kapasitas adalah sebagai berikut:

1. maksimum

Besarnya kapasitas yang menunjukkan volume maksimum yang dapat

ditampung jalan raya pada keadaan lalu-lintas yang bergerak lancar tanpa

terputus atau kemacetan serius.

2. jumlah kendaraan

Umumnya kapasitas dinyatakan dalam mobil penumpang per jam, truk, dan

bus yangbergerak didalamnya tanpa mengurangi besarnya kapasitas.



3. kemungkinan yang layak

Besarnya kapasitas tidak dapat ditentukan dengan tepat disebabkan banyaknya

variabel yang mempengaruhi arus lalu-lintas, terutama pada volume yang

tinggi.

4. jumlah arah lalu-lintas

Pada jalan raya berlajur banyak, lalu-lintas pada satu arah bergerak tanpa

dipengaruhi oleh yang lain. Untuk jalan dua arah yang memiliki dua atau tiga

lajur, terdapat suatu interaksi antar lalu-lintas pada kedua arah tersebut. Hal ini

mempengaruhi arus lalu-lintas dan kapasitas jalan tersebut.

5. kondisi jalan dan lalu-lintas yang umum

Kondisi jalan yang umum menyangkut ciri fisik sebuah jalan yang

mempengaruhi kapasitas seperti lebar lajur dan bahu jalan, jarak pandang serta

landai jalan.[Ogleby, Teknik Jalan Raya, 1990 hal 272].

2.6 Tingkat Pelayanan

Ukuran komprehensif mengenai tingkat pelayanan ini meliputi faktor-faktor

kecepatan, hambatan lalu-lintas, kebebasan manuver, keamanan, kenyamanan

serta biaya operasi kendaraan. [Morlock, Pengantar Teknik dan Perencanaan

Transportasi, 1985 hal 212]. Di dalam US HCM kinerja jalan diwakili oleh tingkat

pelayanan (LOS) : suatu ukuran kualitatif yang mencerminkan persepsi

pengemudi tentang kualitas kendaraan. LOS berhubungan dengan suatu ukuran

pendekatan kuantitatif, seperti kerapatan atau persen tundaan. Konsep LOS telah

dikembangkan untuk penggunaan di Amerika Serikat dan definisi LOS tidak

secara langsung berlaku di Indonesia. Dalam MKJI 1997 kecepatan, derajat



kejenuhan dan derajat iringan digunakan sebagai indikator perilaku lalu-lintas di

jalan raya.

2.7 Pertumbuhan Lalu-lintas

Pertumbuhan lalu-lintas adalah suatu proses bertambahnya jumlah kendaraan

yang memakai jalan, yang umumnya dihitung dari tahun ke tahun. Faktor

pertumbuhan lalu-lintas dinyatakan dalam persen per tahun.

Ditinjau dari penyebabnya. pertumbuhan lalu-lintas terbagi menjadi 3 bagian

seperti berikut ini.

1. Pertumbuhan lalu-lintas normal ( Normal Traffic Growth ), yaitu

pertumbuhan lalu-lintas yang diakibatkan oleh bertambahnya jumlah

penduduk.

2. Lalu-lintas yang dibangkitkan ( Generated Traffic ), yaitu lalu-lintas

yang diakibatkan oleh dibukanya daerah baru yang memungkinkan

timbulnya aktivitas baru dan peningkatan produktivitas.

3. Perkembangan lalu-lintas sebagai akibat berkembangnya suatu daerah

(Developmeni Traffic), baik perkembangan di bidang pertanian, industri,

pariwisata, pendidikan dan sebagainya.

Pertumbuhan lalu-lintas dalam suatu daerah sangat dipengaruhi oleh

pertumbuhan penduduk, tingkat kesejahteraan masyarakat ( kemampuan membeli

kendaraan ), dan perkembangan daerah.
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BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Prosedur Perhitungan Jalan Luar Kota

Untuk menentukan kinerja jalan luar kota, digunakan prosedurMKJI (Manual

Kapasitas Jalan Indonesia) 1997 sesuai bagan alir berikut ini;

perubahan

LANGKAH A

A-1 : Data Umum

A-2 : Kondisi Geometrik

A-3 ; Kondisi Lalu Lintas

A-4 : Hambatan Samping

DATA MASUKAN

LANGKAH B : KECEPATAN ARUS BEBAS
B-l : Kecepatan Arus Bebas Dasar
B-2 : Penyesuaian Untuk Lebar Jalur Lalu-Lintas
B-3 : FaktorPenyesuaian Untuk Kondisi Hambatan Samping
B-4 : Faktor Penyesuaian Akibat Fungsi Jalan Dan Guna Lahan
B-5 : Kecepatan Arus Bebas Pada Kondisi Lapangan

I
LANGKAH C : KAPASITAS

C-l : Kapasitas Dasar
C-2 : Faktor Penyesuaian Untuk Lebar Jalur Lalu-Lintas
C-3 : Faktor Penyesuaian Untuk Pemisahan Arah
C-4 : Faktor Penyesuaian UntukKondisi Hambatan Samping
C-5 : Kapasitas Pada Kondisi Lapangan

D-l

D-2

D-3

D-4

I
LANGKAH D : PERILAKU LALU-LINTAS

Derajat Kejenuhan
Kecepatan Dan Waktu Tempuh
Iringan (peleton)
Penilaian Perilaku Lalu-Lintas

Perlu penyesuaian anggapan mengenai rencana dsb.

_ Tidak

Akhir analisa
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A. DATAMASUKAN

1. Kondisi Geometrik

Gambar geometrik berisikan tentang sketsa gambar yang memberikan

inforinasi lebar jalan, lebar bahu jalan, kelas jarak pandang, serta kondisi

permukaan jalan.

2. Kondisi Lalu-Lintas

Arus lalu-lintas dibagi dalam tiga tipe kendaraan yaitu bus besar (LB),

kendaraan berat menengah (MHV), truk besar (LT) dan sepeda motor. Dalam

perhitungan arus lalu-lintas digunakan nilai ekivalensi mobil penumpang

(emp) seperti pada tabel 3.1 di bawah ini;

Tabel 3.1 Ekivalensi kendaraan penumpang ( emp) untuk jalan 2/2 UD

Tipe Arus total emp

Alinyemen (kend/jam)
MHV LB LT MC

Lebar jalur lalu-lintas (m)
<6m 6-8m >8m

datar 0 1,2 1,2 1,8 0,8 0,6 0,4

800 1,8 1,8 2,7 1,2 0,9 0,6

1350 1,5 1,6 2,5 0,9 0,7 0,5

>1900 1,3 1,5 2,5 0,6 0,5 0,4

bukit 0 1,8 1,6 5,2 0,7 0,5 0,3

650 2,4 2,5 5,0 1,0 0,8 0,5

1100 2,0 2,0 4,0 0,8 0,6 0,4

>1600 1,7 1,7 3,2 0,5 0,4 0,3

Gunung 0 3,5 2,5 6,0 0,6 0,4 0,2

450 3,0 5,5 0,9 0,7 0,4
QOA
y \j \j 2,5 2,5 5,0 0,7 0,5 0,3

>1350 1,9 O 1 4,0 0,5 0,4 0,3

Sumber : MKJI Februan 1997



3. Hambatan Samping

Hambatan samping adalah pengaruh atau dampak terhadap kinerja lalu-lintas

dari aktivitas samping segmen jalan. Untuk menentukan kelas hambatan

samping ditetapkan berdasarkan tabel 3.2 sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kelas hambatan samping

Frekwensi berbobot

dari kejadian (kedua
sisi jalan )

<50

50-149

150-249

250-350

>350

Kondisi khas

Pedalaman, pertanian atau tidak
berkembang ;tanpa kegiatan
Pedalaman, beberapa bangunan
dan kegiatandisamping jalan
Desa, kegiatan dan angkutan
lokal

Desa, beberapa kegiatan pasar

Hampir perkotaan

Sumber: MKJI Februari 1997

Kelas hambatan samping

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat tinggi

VL

L

M

H

VH

B. Kecepatan Arus Bebas

Kecepatan arus bebas ( FV ) didefmisikan sebagai kecepatan pada tingkat

arus nol, yaitu kecepatan yang dipilih oleh pengemudi jika mengendarai

kendaraan bermotor tanpa dipengaruhi kendaraan lain di jalan. Untuk

menentukan kecepatan arus bebas digunakan formula berikut ini:

FV =(FVo+FVw) x FFVsfxFFVrc (31 )

Dimana :

FV = Kec arus bebas sesungguhnya ( km/jam )
FVo = Kec arus bebas dasar kend ( km. jam )
FVW = Penyesuaian lebar jalurlalin ( km/jam )
FFVsf = Faktor penyesuaian kondisi hambatan samping
FFVrc = Faktor penyesuaian kelas fungsi jalan



1. Kecepatan Arus Bebas Dasar

Untuk menentukan kecepatan arus bebas dasar kendaraan dengan

menggunakan tabel 3.3 dibawah ini.

Tabel 3.3 Kecepatan arus bebas dasar ( FVG ) untuk jalan luar kota

Tipe jalan/ Kecepatan arus bebas dasar ( km/jam )

tipe alinyemen/
( Keas jarak pandang ) Kend

nngan

Kend

berat

Bus

besar

Truk

besar

Sepeda
motor

(LV) menegah
(MHV)

(LB) (LT) (MC)

Enam-lajur terbagi
datar 83 67 86 64 64

- bukit 71 56 68 52 58

- gunung 62 45 55 40 55

Empat -lajur terbagi
- Datar 78 65 81 62 64

- Bukit 68 55 66 51 58

Gunung 60 44 53 39 55

Empat-lajur tak terbagi
- Datar 74 63 78 60 60

- Bukit 66 54 65 50 56

Gunung 58 43 52 39 53

Dua-lajur tak terbagi
- Datar SDC : A 68 60 73 58 55

- Datar SDC ; B 65 57 69 55 54

- Datar SDC : C 61 54 63 52 53

- Bukit 61 52 62 49 53

- Gunung 55 42 50 38 51

Sumber : MKJI 1997



2. Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Akibat Lebar Jalur Lalu-lintas

Tabel 3.4 Penyesuaian akibat lebar jalur lalu-lintas (FVW) pada kecepatan arus

bebas kendaraan ringan pada berbagai tipe alinyemen.

Tipe jalan Lebar efektif

jalur lalu-lintas
(W)(m)

FV (km/jam)

Datar

SDC=A,B
-Bukit: SDC

=A,B,C

-Datar: SDC= C

Gunung

Empat-lajur
dan Enam-lajur
terbagi

Per lajur
3,00
3,25
3,50
3,75

->

-j

-1

0

2

-3

-1

0

2

-2

-1

0

2

Empat-lajur
tak terbagi

Per lajur
3.00

3.25

3.50

3.75

-3

-1

0

2

-2

-1

0

2

-1

-1

0

2

Dua-lajur
tak terbagi

Per lajur
5

6

7

8

9

10

11

-11

-j

0

1

2

3

-9

-2

0

1

2

3

-7

-1

0

0

1

_

2

Sumber : MKJI 1997



3. Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Akibat Hambatan Samping

Tabel 3.5 Faktorpenyesuaian akibat hambatan samping dan lebar bahu (FFVsf)

pada kecepatan arusbebas kendaraan ringan

Tipe Kelas hambatan Faktor penyesuaian akibat
jalan Samping (SFC) hambatan samping dan lebar bahu

Lebar bahu e fektifWs(m)

<0,5m 1,0m 1,5m >2m

Empat-lajur Sangat rendah 1,00 1,00 1,00 1,00

terbagi Rendah 0,98 0,98 0,98 0,99

4/2 D Sedang 0,95 0,95 0,96 0,98

Tinggi 0,91 0,92 00,93 0,97

Sangat tinggi 0,86 0,87 0,89 0,96

Empat-lajur tak Sangat rendah 1,00 1,00 1,00 1,00

terbagi Rendah 0,96 0,97 0,97 0,98

4/2 UD Sedang 0,92 0,94 0,95 0,97

Tinggi 0,88 0,89 0,90 0,96

Sangat tinggi 0,81 0,83 0,85 0,95

Dua-lajur tak Sangat rendah 1,00 1,00 1,00 1,00

terbagi Rendah 0,96 0,97 0,97 0,98

2/2 UD Sedang 0,91 0,92 0,93 0,97

Tinggi 0,85 0,87 0,88 00,95

i

Sangat tinggi 0,76 0,79 0,82

Sumber:MKJI 1997
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4. Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Akibat Kelas Fungsional Jalan

Tabel 3.6 Faktor penyesuaian akibat kelas fungsional jalan dan guna lahan

(FFVrc) pada kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Tipe jalan Faktor penyesuaian FFV
Pengembangan samping jalan (%)

0 25 50 75 100

Empat-lajur terbagi:
Arteri

Kolektor

Lokal

1,00
0,99
0,98

0,99
0,98
0,97

0,98
0,97
0,96

0,96
0,95
0,94

0,95
0,94
0,93

Empat-lajur tak terbagi:
Arteri

Kolektor

Lokal

1,00
0,97
0,95

0,99
0,96
0,94

0,97
0,94
0,92

0,96
0,93
0,91

0,945
0,915
0,895

Dua-lajur tak terbagi :
Arteri

Kolektor

Lokal

1,00
0,94

0,90

0,98
0,93
0,88

0,97
0,91
0,87

0,96

0,90
0,86

0,94
0,88
0,84

Sumber:MKJI 1997

C. Kapasitas

1. Kapasitas

Kapasitas adalah arus maksimum yang melalui suatu titik di jalan yang dapat

dipertahankan per satuan jam pada kondisi tertentu. Untuk menentukan kapasitas

suatu ruas jalan deengan menggunakan persamaan berikut ini :

C=Co xFCw xFCsp xFCsf <32 )

Di mana :

C = Kapasitas ( smp/jam )
Co = Kapasitas dasar ( smp/jam )
FCW = Faktor penyesuaian lebar jalur lalu-lintas
FCsp = Faktor penyesuaian pemisahan arah



FCsf = Faktor penyesuaian hambatan samping

2. Kapasitas Dasar

Untuk menentukan kapasitas ( Co )dasar dapat dilihat pada tabel 3.7 dibawah

ini.

Tabel 3.7 Kapasitas dasar pada jalan luar kota ( 2/2 UD )

Tipe jalan/
Tipe alinyemen

Kapasitas dasar
Total kedua arah ( smp/jam )

Dua-lajur tak-terbagi
- Datar

- Bukit

Gunung

3100

3000

2900

Sumber: MKJI 1997

3. Faktor Penyesuaian Kapasitas Akibat Lebar Jalur Lalu-Lintas ( FCw )

Tabel 3.8 Faktor penyesuaian kapasitas akibat lebar jalur lalu-lintas

Tipejalan Lebar efektifjalur lalu-lintas ( m ) FCw

Empat-lajur terbagi
Enam-lajur terbagi

Per lajur
3,00 0,91

3,25 0,96
3,50 1,00

3,75 1,03

Empat-lajur tak terbagi Per lajur
3,00 0,91

3,25 0,96

3,50 1,00

3,75 1,03

Dua-lajur tak-terbagi Total kedua arah

5 0,69

6 0.91

7 1,00

8 1,08

9 1,15

10 1,21

11 1.27

Sumber: MKJI 1997



4. Faktor Penyesuaian Kapasitas Akibat Pemisahan Arah ( FCsf )

Tabel 3.9 Faktor penyesuaian kapasitas akibat pemisahan arah

27

Pemisahan arah SP %-% 50-50 55-45 60-40 65-35 70-30

FC

Dua-lajur 2/2 1,00 0,97 0,94 0,91 0,88

Empat-lajur 4/2 1,00 0,975 0,95 0,925 0,90

Sumber .MKJI 1997

5. Faktor Penyesuaian Kapasitas Akibat Hambatan Samping (FCsi)

Tabel 3.10 Faktor penyesuaian kapasitas akibat hambatan samping

Tipe
jalan

Kelas

hambatan

samping

Faktor penyesuaian akibat hambatan samping

Lebar bahu efektif

<0,5 1,0 1,5 >2,0

4/2 VL 0,99 1,00 1,01 1,03

L 0,96 0,97 0,99 1,01

M 0,93 0,95 0,96 0,99

H 0,90 0,92 0,95 0,97

VH 0,88 0,90 0,93 0,96

2/2 UD

4/2 UD

VL 0,97 0,99 1,00 1,02

L 0,93 0,95 0,97 1,00

M 0,88 0,91 0,94 0,98

H 0,84 0,87 0,91 0,95

VH 0,80 0,83 0,88 0,93

Sumber .MKJI 1997

D. Perilaku Lalu-lintas

1. Derajat Kejenuhan

Derajat kejenuhan ( DS ) adalah merupakan rasio arus ( Q ) terhadap

kapasitas ( C ), digunakan sebagai faktor utama dalam penentuan perilaku lalu

lintas pada suatu segmen jalan. Nilai derajat kejenuhan menunjukan apakah

segmen jalan akan mempunyai masalah kapasitas atau tidak

DS = Q/C (3.3)
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2. Kecepatan dan Waktu Tempuh

Kecepatan tempuh didefmisikan ^ebagai kecepatan rata-rata ruang dari

kendaraan ringan ( LV ) sepanjang segmen jalan. Sedangkan waktu tempuh

adalah waktu total yang diperlukan untuk melalui suatu panjang jalan tertentu,

termasuk seluruh waktu tundaan.

Untuk menentukan kecepatan lalu-lintas pada kondisi sekarang menggunakan

hubungan antara kecepatan arus bebas ( FV jdengan derajat kejenuhan ( DS ).

Untuk menentukan waktu tempuh ( TT ) menggunakan perbandingan antara

panjang segmen jalan (L jdengan kecepatan rata-rata pada kondisi sekarang ( V)

TT = L/V (3.4)

3.2 Perhitungan Jumlah Lajur

Jumlah lajur didapat dari perbandingan volume lalu-lintas standar ( VLS ) dan

volume lalu-lintas rencana ( VLR ) pada jalan raya yang diproyeksikan. Jumlah

lajur ditingkatkan apabila VLR melebihi VLS. Adapun rumus yang digunakan

adalah sebagai berikut ini.

VLS = TAP/faktor. k (3.5)

TAP =KJxfuxfw (3.6)

dengan :

VLS = volume lalu-lintas standar ( smp/hari/2 arah )
TAP = tingkat arus pelayanan ( smp/jam )
KJ = kapasitas dasar jalan ( smp/jam )
Fu = faktor urbanisasi

Fw = faktor penyesuaian lebar perkerasan dan lebar bahu



BABIV

METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Metodologi Penelitian

Penelitian ini mengupas parinasalahan lalu-lintas pada ruas jalan Godean

dengan menganalisis tingkat pelayanan untuk masa sekarang, analisis tingkat

pelayanan untuk masa 10 tahun mendatang dan perhitungan tebal perkerasan pada

daerah pelebaran.

4.2 Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua macam data yaitu :

a. Data primer

Data primer diperoleh dari hasil pengamatan di lokasi penelitian meliputi data

lalu-lintas harian, hambatan samping dan geometrik jalan.

b. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi yang terkait yaitu dan

Sub Dinas Bina Marga DPU Propinsi DIY.

4.3 Metode Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan lokasi penelitian dan dan dinas

yang terkait dikumpulkan dan dianalisis. Metode analisis yang digunakan sesuai

dengan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997.



4.4 Pelaksanaan Penelitian

4.4.1 Peralatan Penelitian

Peralatan yang digunakan untuk menunjang pelaksanaan penelitian di

lapangan antara lain :

1. Formulir penelitian untuk pencacahan arus lalu-lintas.

2. Counter untuk menghitung jumlah kendaraan yang lewat.

3. Arloji untuk mengetahui dimulai dan diakhirinya waktu pencacahan arus lalu

lintas.

4. Pita ukur (meteran) untuk mengukur data geometrik jalan.

4.4.2 Pengukuran Geometrik Jalan

Pelaksanaan pengukuran geometrik jalan dilakukan pada malam hari agar

tidak mengganggu arus lalu-lintas yang melewati ruas jalan tersebut.

4.4.3 Pencacahan Arus Lalu-lintas

Pencacahan arus lalu-lintas dilakukan untuk mencatat semua jenis kendaraan

yang melewati ruas jalan Godean. Pelaksanaan pencacahan dilakukan oleh £J

orang pada setiap segmen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.1.

Pencacahan dilaksanakan selama dua minggu masing-masing segmen satu

minggu. Pelaksanaan pencacahan dilakukan pada jam-jam sibuk yang

diperkirakan volume arus lalu-lintasnya cukup besar sehingga didapatkan volume

arus rata-rata yang dapat dianggap mewakili keadaan arus lalu-lintas sehari penuh.

Pencacahan kendaraan dilakukan pada jam puncak yaitu sebagai berikut:

a. Pagi : jam 06.00-08.00 WIB



b. Siang : jam 12.00-14.00 WIB, kecuali pada hari Jum'at pada jam 10.00-11.30

WIB.

c. Sore : jam 16.00-18.00 WIB.

Jenis kendaraan yang dicatat dalam pencacahan arus lalu-lintas adalah

sebagai berikut:

1. Mobil penumpang (sedan, jeep, pick-up, dan sejenisnya)

2. Mini bus

3. Bus

4. Truk dan

5. Sepeda motor.

Dari pencacahan arus lalu-lintas diperoleh jumlah dari setiap kendaraan yang

melewati ruas jalan tersebut. Jumlah kendaraan tersebut dikonversikan ke dalam

satuan mobil penumpang (smp).



-
a a
s

o a
i

s
o

c 2

w
m

m
m

ll
il

ll
lt

il
l

11
1

ill
:;

11
1

Z
o

n
a

J

I
li

il
i!

li
i.

'

Z
o

n
a

B
2

it
Z

o
n

a
C

Jl.
G

od
ea

n
(

Se
gm

en
I)

~~
T5

"
-t

o
&

H

•m
^

p
m

w
w

&

G
am

ba
r

4.
1

Si
tu

as
iL

ok
as

i
Pe

ne
lit

ia
n

Z
o

n
a

B
l 2

^

f
Z

o
n

a
G

il
ii

ii
ii

ii

ii
ii

ii
ii

ii
ii

Z
o

n
a
F

u •



Z
o

n
a
F

2
^

^
=

—
Z

o
n

a
K

Z
o

n
a
E

Z
o

n
a

J

Z
o

n
a

D

Jl.
G

od
ea

n
(

Se
gm

en
II

)

Z
o

n
a
l

G
am

ba
r

4.
2

S
it

ua
si

L
ok

as
i

P
en

el
it

ia
an

Z
o

n
a

A

^ Z
o

n
a
G

R
in

g
R

oa
d

u A



Keterangan Gambar

Segmen I

Zona Al

Berupa daerah dengan tingkat kepadatan tinggi meliputi super market, toko, dan

sebagainya. Masalah lalu-lintas yang biasanya timbul adalah banyaknya

kendaraan parkir pada sisi jalan dan keluar masuknya kendaraan pada kawasan

ini. Diperkirakan 10 tahun yang akan datang kegiatan ekonomi pada kawasan ini

akan bertambah pesat sehingga akan menimbulkan masalah lalu-lintas

Zona A2

Merupakan lahan perumahan dengan tingkat kepadatan tinggi dan akses lalu-lintas

terhadap jalan Godean. Peerkiraan 10 tahun yang akan datang, kawasan ini akan

menjadi daerah hunianpenduduk tingkat menengah dengan akses terhadap jalan

Godean sedang.

Zona Bl

Merupakan ruko dan pada 10 tahun yang akan datang diperkirakan akan semakin

berkembang sehingga kendaraan yang masuk keluar pada sisi jalan akan

meningkat.

Zona B2

Berupa kawasan perumahan dengan tingkat kepadatan sedang dan akses terhadap

jalan Godean pada 10tahun yang akandatang relatif rendah.

Zona C

Berupa pertokoan, rumah tinggal, tanah kosong dan sebagainya, dengan frekuensi

hambatan samping tinggi. Diperkirakan 10 tahun yang akan datang akan terjadi



pertambahan penduduk yang tinggi sehingga akan bertambah jumlah toko,

bengkel, atau warung dan akan mempengaruhi akses lalu-lintas terhadap ruas

jalan Godean.

Zona DI

Berupa kawasan pertokoan , warung, dan bengkel dengan akses lalu-lintas sedang

terhadap ruas jalan Godean. Diperkirakan untuk 10 tahun yang akan datang akan

terjadi pertambahan tempat usaha sehingga akan mempengaruhi akses terhadap

ruas jalan Godean.

Zona D2

Merupakan perumahan dengan tingkat kepadatan sedang dengan akses sedang

terhadap jalan Godean. Untuk jangka waktu 10 tahun yang akan datang

diperkirakan terjadi pertambahan jumlah penduduk yang cukup tinggi sehingga

akan menambah jumlah perumahan namun tidak terjadi peningkatan akses yang

berarti.

Zona E

Berupa Perumahan TNI dengan tingkat hunian sedang dan akses terhadap ruas

jalan Godean rendah. Diperkirakan untuk 10 tahun yangakandatang tidak akan

terjadi pertambahan yang berarti dan tidak mempengaruhi volume lalu-lintas pad

ruas jalan Godean.

Zona F

Terdiri dari warung, toko, bengkel kecil dengan akses terhadap jalan Godean

rendah dan akses sedang terhadap ruas jalan Godean. Padajangka waktu 10 tahun
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yang akan datang diperkirakan akan terjadi peningkatan pembangunan pada sisi

jalan ini yang mengakibatkan peningkatan akses lalu-lintas yang cukup tajam.

Zona G

Merupakan daerah perumahan penduduk, perkampungan dan tanah kosong.

Kawasan ini akan berkembang dengan tingkat ekonomi menengah dan akses lalu

lintas menengah.

Zona H

Terdapat beberapa warung makan, rumah tinggal dan bengkel dengan tingkat

human tinggi. Diprediksikan 10 tahun mendatang perkembangan kawasan ini

cukup tinggi dan akan mempengaruhi akses lalu-lintas jalanGodean.

Zona I

Areal pertanian.Diperkirakan tidak akan terjadi perkembangan yang berarti.

Zona J

Merupakan pusat kegiatan TNT Demak Ijo. Untuk 10 tahun yang akan datang

diasumsikan tidakakan terjadi perkembangan yang mencolok.

Segmen II

Zona A

Berupa toko kelontong, warung makan, masjid dan rumah penduduk dengan

tingkat hunian tinggi. Masalah yang timbul adalah adanya kendaraan yang parkir

pada sisi jalan. Diperkirakan 10 tahun yang akan datang kawasan ini akan

berkembang pesat dan akan timbul masalah lalu-lintas yang cukup serius.
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Zona B

Terdapat toko, rumah penduduk dan warung makan dengan akses lalu-lintas

rendah terhadap ruas jalan Godean. Diprediksikan untuk 10 tahun yang akan

datang perkembangan daerah ini tidak terialu pesat sehingga tidak menimbulkan

masalah lalu-lintas.

Zona C

Daerah ini terdiri dari warung dan rumah penduduk dengan akses rendah terhadap

ruas jalan Godean. Untuk 10 tahun yang akan datang perkembangannya tidak

terialu mencolok.

Zona D

Merupakan areal persawahan. Prediksi 10 tahun yang akan datang tidak akan

terjadi perkembangan yang mencolok.

Zona E

Terdiri dari warung, toko dan rumah penduduk dengan akses jalan menengah.

Untuk jangka waktu 10 tahun yang akan datang perkembangan yang terjadi tidak

terialu mencolok.

Zona F

Daerah ini terdiri pertokoan dan pasar. Pertumbuhan yang akan terjadi 10 tahun

yang akan datang diprediksikan cukup tinggi dan mempengaruhi akses lalu-lintas

terhadap ruas jalan Godean.

Zona G

Terdiri dari warung, bengkel, dan toko dengan pertumbuhan yang tidak terialu

pesat. Masalah yang akan timbul adalah adanya kendaraan yang parkir pada sisi
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jalan sehingga mengganggu arus lalu-lintas yang melewati ruas jalan Godean

tersebut.

Zona H

Daerah ini terdiri dari warung, bengkel, dan rumah penduduk dengan akses lalu

lintas rendah. Diperkirakan untuk 10 tahun yang akan datang pertumbuhan yang

terjadi cukup tinggi dan akan mempengaruhi akses lalu-lintas terhadap jalan

Godean.

Zona I

Merupakan areal persawahan. Prediksi 10 tahun yang akan datang tidak akan

terjadi pertumbuhan yang berarti.

Zona J

Terdiri dan warung dan rumah penduduk dengan akses lalu-lintas menengah.

Pada masa 10 tahun mendatang akan terjadi pertumbuhan yang cukup berarti dan

mengakibatkan meningkatnya akses lalu-lintas terhadap ruas jalan Godean.

Zona K

Terdiri dari toko, warung, perkantoran dan bengkel dengan akses lalu-lintas

menengah terhadap ruas jalan Godean. Prediksi 10 tahun yang akan datang

pertumbuhan kawasan ini cukup tinggi dan mempengaruhi akses lalu-lintas

terhadap ruas jalan Godean.
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HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

5.1 Hasil Penentuan Subyek

Variabel yang digunakan dalam analisis tingkat pelayanan Ruas Jalan

Godean akibat pertumbuhan lalu-lintas selama 10 tahun mendatang adalah sebagai

berikut ini.

5.1.1 Variabel yang Berkaitan dengan Pertumbuhan Lalu-lintas

Adabeberapa variabel yang berkaitan dan mempengaruhi lalu-lintas disuatu

daerah, antara lam disebutkan dibawah ini.

1. Faktor kependudukan, yang berkaitan dengan penelitian ini adalah

bertambahnya jumlah penduduk berikut angka pertumbuhannya.

Pertumbuhan penduduk berpengaruh terhadap perkembangan sosial

ekonomi daerah tersebut, perkembangan penggunaan lahan serta

besarnya arus lalu-lintas yang mungkin terjadi.

2. Faktor sosial ekonomi, terutama yang berkaitan dengan tingkat

kesejahteraan penduduk, yang berakibat secara tidak langsung kepada

pertambahan jumlah kepemilikan kendaraan dan peningkatan

pemanfaatan lahan yang ada pada daerah sekitar ruas jalan itu atau juga

berkaitan dengan guna tanah baru yang dapat berakibat besar pada lalu

lintas di ruas jalan itu.

3. Faktor manusia sebagai penentu perjalanan, dalam kaitannya dengan

waktu, kepentingan atau tujuan dan arahperjalanan.
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4. Pola tata guna lahan, kaitannya dengan penggunaan lahan di sekitar

ruas jalan serta penyusunan Rencana Umum Tata Ruang Kota

(RUTRK).

5.1.2 Variabel yang Berkaitan dengan Kapasitas

Variabel atau faktor yang berkaitan dengan kapasitas pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Tipe jalan, yang berkaitan dengan jumlah lajur jalan, jumlah arah

maupun pembagian lajur

2. Hambatan samping, yang berkaitan dengan penggunaan lahan di sekitar

ruas jalan, berupa pemukiman, daerah industri, pemukiman, maga atau

pasar.

3. Penggunaan kereb sebagai batas jalur lalu-lintas dengan trotoar.

4. Pemisahan arah dan komposisi lalu-lintas, yang mempengaruhi besar

kapasitas jalan.

5.1.3 Variabel yang Berkaitan dengan Tingkat Pelayanan

Tingkat pelayanan dipengaruhi oleh nilai kapasitas jalan, volume/arus lalu

lintas yang dapat melalui ruas jalan tersebut, waktu tempuh, serta kecepatan yang

dapat dipakai. Variabel yang mempengaruhi tingkat pelayanan jalan

dikelompokkan menjadi beberapa vanabel seperti berikut ini:

1. Kondisi geometrik jalan, meliputi lebar jalur,lebar bahu efektif,

penampang jalan dan tipe alinyemen.

2. Fasilitas jalan, meliputi marka jalan, rambu lalu-lintas dan hambatan

samping yang berupa kereb, trotoar dan median.
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3. Klasifikasi jalan, yaitu kelas, fungsi serta jumlah dan arah lajur jalan.

4. Klasifikasi kendaraan, yaitu kendaraan diklasifikasikan menurut

jemsnya, kemudian diekuivalensikan dengan satuan mobil penumpang.

5. Kondisi pengaturan lalu-lintas, meliputi batas kecepatan, pembatasan

parkir, pembatasan berhenti, pejalan kaki, kendaraan keluar masuk dan

kendaraan masuk dan keluar untuk tipe kendaraan tertentu.

5.2 Hasil Inventarisasi Data

Data yang diperoleh pada penelitian ini dikelompokkan menjadi data

primer dan data sekunder. Penggolongan data primer dan data sekunder adalah

sebagai berikut:

5.2.1 Data Primer

Data pnmer adalah data yang berhubungan langsung dengan masalah lalu

lintas, dan dihitung serta diamati secara langsung di lapangan, meliputi:

1. Kondisi Geometrik dan Fasilitas Jalan

Ruas jalan Godean berfungsi sebagai jalan kolektor, dan berstatus sebagai

jalanPropinsi. Kondisi geometrik dan fasilitas jalanseperti berikut:

a. Tipe jalan :jalan tak terbagi, dua lajur dua arah (2/2 UD)

b. Panjang segmen jalan : segmen I sepanjang 2 km

segmen II sepanjang 4,6 km

c. Lebar jalur :7-10m

d. Lebar bahu jalan : rata-rata 1,5 m

e. Kondisi medan : datar

f. Marka jalan : ada
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g. Rambu lalu-lintas : lengkap

h. Jenis perkerasan : AC

2. Lalu-lintas

Lalu-lintas yang melewati ruas jalan Godean terdiri dari kendaraan sebagai

berikut:

a. Kendaraan ringan ( Light Vehicle ), meliputi sedan, minibus, taksi,

mikrobus,pick-up, colt-box dan truk kecil.

b. Kendaraan berat menengah {Medium Heavy Vehicle ), meliputi bus

sedang dan truk dua gandar.

c. Bus besar ( Large Bus ).

d. Truk besar ( Large Truck ).

e. Sepeda motor (Motor Cycle ).

Pengamatan dan pencacahan volume lalu-lintas dilakukan dalam 6 hari,

yaitu pada tanggal 5, 7, 9 April 1999 untuk segmen I dan tanggal 12, 14, dan 16

April 1999 untuk segmen II. Pencacahan dilakukan pada jam sibuk anggapan,

yaitu pada pukul 06 sampai 08, pukul 12 sampai 14 dan pukul 14 sampai 18.

Hasil pencacahan volume lalu-lintas selama 6 hari tersebut dapat di dilihat

pada tabel berikut ini.



Awal Segmen I

Hasil Survai Hari Senin 5 April 1999 Selama 6 Jam Pengamatan
LV

Tabel 5.
Jam

06.00-07.00

(kend/jam)

785

07.00-08.00 944

12.00- 13.00 822

13.00- 14.00 800

16.00- 17.00 946

17.00- 18.00 937

MHV

(kend/jam)

64

95

98

107

107

109

LT

(kend/jam)

LB MC

(kend/jam) (kend/jam)
3033

3746

3104

3162

3490

3571

Tabel 5 "> 1lasil Survai HariRabuJj\r£il_i999 Selama 6.larnj^engjmialan
' MHV ~y LT | LB !

Jken^/jamj_ IJ.kend/jjim) j_JJ<_end_/jaj_n)
LV

(kend/jam)

MC

;kend/jam)
2637

2<SC>2

"Y266
2138""'

Jam

06.00 - 07.00

07.00 - 08.00

12 00 J_.100_
7.3.00-74"oo
16.00- 17.00

17.00- 18.00

535

518

566

564

537

523

59

58

_62_
58

63

73

2710

2500

M s -* H^il Survai Hari Jum'at 9 april 1999 Selama 6 Jam Pengamatan
Jam LV

(kend/jam)

MHV

(kend/jam)
LT

(kend/jam)

LB

(kend/jam)
MC

(kend/jam)

06 00 - 07.00 355 50 -
-

2091

07 00-08.00 455 68 1 -

2481

10 00-11.00 531 91 1 3 2247

11.00- 11.30 623 101 3 1 2340

16 00- 17.00 628 65 -
2 2303

1 17.00-18.00 607 61
"

I
2541

Tengah Segmen I

Tabel 5.4 Hasil Survai Hari Senin 5 April 1999 Selama 6 Jam Pengamatan
LV

(kend/jam)
MHV

(kend/jam)

LT

(kend/jam)

LB

(kend/jam)
MC

(kend/jam)
Jam

06.00-07.00

07.00-08.00

12.00- 13.00

13.00- 14.00

16.00- 17.00

17.00 1.00

770

904

793

776

942

874

57

_84_
81

106

104

"87

3005

3700

2989

3082

3387

3544
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M <; <; Hf1c,i s.irvai Hari Rahu 7 April 1999 Selama 6 Jam Pengamatan |
Jam LV

(kend/jam)
MHV

(kend/jam)

LT

(kend/jam)

LB

(kend/jam)
MC

(kend/jam)

06 00-07.00 567 65 3 1 2662

07 00-08.00 533 70 6 3 3045

12 00- 13.00 604 58 3 -

2267

13 00- 14.00 494 CS 2 1 2319

16 00- 17.00 549 63 - -

2625

17.00- 18.00 528 81 1 -

2419
. —'

fabel 5.6 Hasil Survai Hari Jum 'at 9 April 1999 Selama 6 Jam Pengamatan
Jam LV

(kend/jam)

MHV

(kend/jam)

LT

(kend/jam)
LB

(kend/jam)
MC

(kend/jam)

06 00 - 07.00 375 55 1 -

2447

07.00-08.00 473 65 1 1 2605

10.00- 11.00 557 103 1 1 2363

1 1 00- 11.30 604 105 1 1 2503

16 00 - 17 00 646

589

74 2 1 2615

17.00 - 18.00 72 -
-

2427

Akhir Segmen I

^ahel 5 7 Hasil Survai Hari Senin 5 April 1999 Selama 6 Jam Pengamatan
Jam LV

(kend/jam)
MHV

(kend/jam)

LT

(kend/jam)
LB

(kend/jam)
MC

(kend/jam)

06.00-07.00 773 56 - -
2699

07.00-08.00 1022 78 - -

3372

12.00- 13.00 776 95 2 2 2959

13.00-14.00 796 97 - -

3825

16.00- 17.00 966 119 1 -
3757

17.00-18.00 805 107 -
-

3439

bel 5. 8 Hasil Survai Hari Rab u 7 April 1999 Selama 6 Jam Pengamatan

Jam LV

(kend/jam)
MHV

(kend/jam)
LT

(kend/jam)
LB

(kend/jam)
MC

(kend/jam)

06.00-07.00 550 54 -
1 2705

07 00 - 08.00 525 74 7 3 2964

12.00 - 13.00 587 57 - -

2435

13 00- 14.00 492 67 3 1 2320

16.00- 17.00 537 60 - -

2731

17.00- 18.00 520 82 -
-

2418
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fabel 5. 9 Hasil S urvai Hari Jurr 'at 9 April 1999 Selama 6 Jam Pengamatan

Jam LV

(kend/jam)

MHV

(kend/jam)

LT

(kend/jam)

LB

(kend/jam)

MC

(kend/jam)

06.00-07.00 365 54 1 2182

07.00-08.00 476 75 1 2649

10.00- 11.00 548 103 1 2263

11.00- 11.30 597 100 1 2568

16.00- 17.00 641 66 2 2472

17.00- 18.00 589 71 1 -

2433

Awal Segmen II

label 5. 10 Hasil Survai Hari Senin 12 April
Jam

06.00-07.00

07.00-08.00

12.00- 13.00

13.00- 14.00

16.00-17.00

17.00- 18.00

LV

(kend/jam)

443

548

401

431

415

451

MHV

(kend/jam)

39

59

63

92

69

62

999 Selama 6 Jam Pengamatan
MC

(kend/jam)
LT

(kend/jam)

1

LB

(kend/jam)
2087

3003

2793

2867

2698

2761

hel 5 11 Hasil Survai Hari Rabu 14 April 1999 Selama 6 Jam Pengamatan
Jam LV

(kend/jam)
MHV

(kend/jam)
LT

(kend/jam)
LB

(kend/jam)
MC

(kend/jam)

06.00-07.00 376 45 - -
2844

07.00-08.00 526 59

58

3 1 3087

12.00- 13.00 512 - 2 3036

13.00- 14.00 472 66 4 -
2360

16.00- 17.00 481 66 2 2 3169

17.00- 18.00 481 60 -
-

2539

bel 5. 12 Hasil Survai Hari Jum'at 16 April 1999 Selama 6 Jam Pens>amatan

Jam LV

(kend/jam)

MHV

(kend/jam)

LT

(kend/jam)

LB

(kend/jam)

MC

(kend/jam)

06.00-07.00 340 40 1 1 1500

07.00-08.00 489 65 2 -
2016

10.00- 11.00 508 73 - 3 1975

11.00- 11.30 584 71 2 -
2006

16.00- 17.00 530 64 - -
2137

17.00- 18.00 511 60 -

1 2070
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Tengah Segmen II

Tabel 5. 13 Hasil Survai Hari Senin 12 April 1
LV

(kend/jam)
MHV

(kend/jam)

999 Selama 6 Jam Pengamatan
LT

(kend/jam)
LB

(kend/jam)
MC

(kend/jam)

Ta

Jam

06.00-07.00

07.00-08.00

12.00- 13.00

13.00- 14.00

16.00- 17.00

T7.00-J8.00

212

333

346

336

240_
241

17

35

31

2_7_
31

1834

1766

1894

1691

1112

1348

bel 5. 14 Hasil Survai Hari Rabu 14 April 1999 Selama 6 Jam Pengamatan
Jam LV

(kend/jam)
MHV

(kend/jam)
LT

(kend/jam)
LB

(kend/jam)
MC

(kend/jam)

06.00 - 07.00 206 43 - -
2525

247807.00-OS.00 __
"12/00- 13.00

255 25 1 1

349 42 1 -
1563

13.00- 14.00 312 47 3 1 1159

16.00- 17.00 265 32 - -
1247

17.00-18.00 377 27 - -
1306

bel 5. 15 Hasil Survai Hari Jum'at 16 April 999 Selama6 Jam Penj?amatan

Jam LV

(kend/jam)
MHV

(kend/jam)
LT

(kend/jam)
LB

(kend/jam)
MC

(kend/jam)

06.00-07.00 222 17 2 1 1557

07.00-08.00 328 36 1 2 1791

10.00- 11.00 340 38 2 1 1710

11.00- 11.30 344 33
1 1

i -
1664

16.00- 17.00 300 35 3 *
1693

17.00- 18.00 256 35 -
1573

Akhir Seamen II

bel 5. 16 Hasil Survai Hari Senin 12 April 1999 Selama 6 Jam Peng;imatan

Jam LV

(kend/jam)
MHV

(kend/jam)
LT

(kend/jam)
LB

(kend/jam)
MC

(kend/jam)

06.00 - 07.00 130 21 - - 1115

07.00-08.00 207 30 - -
1820

12.00- 13.00 248 29 1 - 1439

13.00- 14.00 236 38 - - 2084

16.00- 17.00 205 34 1 -
1247

, 17.00- 18.00 214 44 - -
1623



48

bel 5. 17 Hasil Survai Hari Rabu 14 April 1999 Selama 6 Jam Pengamatan
Jam LV

(kend/jam)

MHV

(kend/jam)
LT

(kend/jam)

LB

(kend/jam)
MC

(kend/jam)

06.00 - 07.00 120 24 - -
1000

07.00-08.00 192 35 1 -
1644

12.00- 13.00 226 27 2 -
1192

13.00- 14.00 242 30 - -
1772

16.00- 17.00 190 36 - -
1282

17.00- 18.00 223 42 -
-

1626

bel 5. 18 1lasil Survai llari Jum'at 16 April
Jam

06. (W - 07.00

07"00 - 08,00
10.00- I 1.00

11.00 11.30

16.00- 17.00

17.00- 18.00

LV

(kend/jam)
117

189

223

253

207

216

MHV

(kend/jam)

27

37

42~

47

999 Selama 6 Jam Pengamatan
LT

(kend/jam)
LB

(kend/jam)
MC

(kend/jam)
1256

1758

1409

2151

1233

1608

2. Hambatan Samping

Hambatan samping dalam penelitian ini, meliputi pejalan kaki ( PED =

Pedestrians ), parkir dan kendaraan berhenti ( PSV = Parking and Slow of

Vehicles ), kendaraan keluar dan masuk ( EEV = Exit and Entry of Vehicles ),

serta kendaraan lambat ( SMV = Slow Moving of Vehicle ).

Pencacahan frekuensi kejadian hambatan samping dilakukan dalam radius

200 meter dari titik pengamatan pada kedua sisi jalan. Hasil pengamatan dan

pencacahan terhadap tipe kejadian hambatan samping dan frekuensi dapat dilihat

pada tabel di bawah ini.
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Awal Segmen I

Tabel 5.19 Hasil Survai Hambatan Samping Hari Senin 5 April 1999 Selama 6jam

Jam PED PSV EEV SMV

06.00-07.00 46 4 165 283

07.00-08.00 63 210 708

12.00- 13.00 54 66 147 268

13.00- 14.00 73 89 132 335

16.00- 17.00 97 48 201 639

17.00- 18.00 60 35 112 538

Tabel 5.20 Hasil Survai Hambatan Samping Hari Rabu 7 April 1999 Selama 6 jam
Pengamatan

Jam

06.00 - 07.00

07.00-08.00

12.00- 13.00

13.00- 14.00

16.00- 17.00

17.00- 18.00

PED

50

65

57

75

64

>SV

24

24

59

58

52

58

EEV

115

125

210

232

388

275

SMV

313

596

244

231

495

384

Tabel 5.21 Hasil Survai Hambatan Samping Hari Jum'at 9 April 1999 Selama 6 jam

Jam PED PSV EEV SMV

06.00-07.00 20 9 103 651

07.00-08.00 36 6 114 S96

10.00-11.00 94 13 214 244

11.00- 11.30 79 10 213 231

16.00-17.00 83 3 115 495

17.00- 18.00 57 19 109 384



Tengah Segmen I

Tabel 5.22 Hasil Survai Hambatan Samping Hari Senin 5 April 1999 Selama 6jam
Pengamatan

Jam

06.00 - 07.00

07.00-08.00

12.00- 13.00

3.00- 14.00

"7 00"16.00

"l 7.0()"-J8.00

PED

64

49

76

80

55

S2

PSV

24

26

56

68

_51_
49

EEV

314

312

441

320

244_
"249

SMV

326

739

209

212

617

326

Tabel 5.23 Hasil Survai Hambatan Samping Hari Rabu 7 April 1999 Selama 6jam
Pengamatar1

~ PED"Jam PSV EEV SMV

06 00-07.00 96 18 281 345

07 00-08 00 47 28 329 918

1" 1200- 13.00 71 68 444 246

13.00- 14.00 52 56 307 185

16.00- 17.00 77 54 275 656

17.00- 18.00 69 64 211 337

Tabel 5.24 Hasil Survai Hambatan Samping Hari Jum'at 9 April 1999 Selama 6jam

Jam PED PSV EEV SMV

06.00-07.00 66 23 303 344

07.00-08.00 49 29 308 730

10.00- 11.00 80 55 428 224

11.00- 11.30 68 66 326 200

16.00-17.00 57 52 265 650

1 17.00-18.00 59 •52 248 325

Akhir Segmen I

Tabel 5.25 Hasil Survai Hambatan Samping Hari Senin 5 April 1999 Selama 6jam
Pengamatan

Jam

06.00-07.00

07.00-08.00

12.00- 13.00

13.00- 14.00

16.00- 17.00

17.00- 18.00

PED

35

58

62

55

54

PSV EEV SMV

198

368

427

418

909

964



Tabel 5.26 Hasil Survai Hambatan Samping Hari Rabu 7 April 1999 Selama 6 jam
Pengamatan

Jam PED PSV EEV SMV

06.00 - 07.00 46 11 -
538

07.00-08.00 31 11 -
794

12.00- 13.00 87 10 -
274

13.00- 14.00 72 5 -
322

16.00- 17.00 92 10 -
552

17.00- 18.00 56 14 -
264

Tabel 5.27 Hasil Survai Hambatan Samping Hari Jum'at 9 April 1999 Selama 6 jam
Pengamatan

Jam PED PSV

9

EEV SMV

06.00-07.00 32 - 642

07.00-08.00 26 11 - 908

10.00- 11.00 102 5 -
257

11.00- 11.30 81

93

3
" "l2

- 332

16.00- 17.00 - 602

17.00- 18.00 55 25 -
292

Awal Segmen II

Tabel 5.28 Hasil Survai HambatanSamping Hari Senin 12 April 1999 Selama6 jam
Pengamatan

Jam PED PSV EEV SMV

06.00-07.00 14 2 30 432

07.00-08.00 19 3 26 900

12.00- 13.00 32 28 35 241

13.00- 14.00 17 12 17 189

16.00- 17.00 15 3 38 216

17.00- 18.00 26 4 45 189

Tabel 5.29 Hasil Survai Hambatan Samping Hari Rabu 14 April 1999 Selama 6 jam
Pengamatan

Jam PED PSV EEV SMV

06.00-07.00 23 10 - 578

07.00-08.00 t> 9 - 720

12.00- 13.00 36 19 - 233

13.00- 14.00 32 21 - 180

16.00- 17.00 32 18 - 202

17.00- 18.00 34 12 -
191
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Tabel 5.30 Hasil Survai Hambatan Samping Hari Jum'at 16 April 1999 Selama 6 jam
Pengamatan

Jam PED PSV EEV SMV

06.00 - 07.00 19 8 - 532

07.00 - 08.00 24 18 - 895

10.00- 11.00 35 19 - 211

11.00- 11 30 47 24 - 248

16.00- 17.00 43 21 - 198

17.00- 18.00 29 29 - 189

Tengah Segmen II

Tabel 5.31 Hasil Survai Hambatan Samping Hari Senin 12 April 1999 Selama 6 jam
Pengamatan

Jam PED PSV EEV SMV

06.00-07.00 26 1 115 490

07.00-08.00 22 12 142 671

12.00-13.00 50 48 133 231

13.00- 14.00 28 36 112 155

16.00- 17.00 27 44 107 188

17.00-18.00 33 49 119 167

Tabel 5.32 Hasil Survai Hambatan Samping Hari Rabu 14 April 1999 Selama 6 jam
Pengamatan

Jam PED PSV EEV SMV

06.00 - 07.00 13 2 149 516

07.00-08.00 12 6 158 526

12.00- 13.00 49 22 95 214

13.00- 14.00 24 15 69 148

16.00- 17.00 20 40 95 196

1-7.00- 18.00 18 39 118 331

Tabel 5.33 Hasil Survai Hambatan Samping Hari Jum'at 16 April 1999 Selama 6 jam
Pengamatan

Jam PED PSV EEV SMV

06.00-07.00 31 25 108 398

07.00-08.00 30 26 99 454

10.00- 11.00 40 36 92 325

11.00- 11.30 29 31 108 230

16.00- 17.00 34 16 85 215

17.00- 18.00 28 31 86 192



Akhir Segmen II

Tabel 5.34 Hasil Survai Hambatan Samping Hari Senin 12 April 1999 Selama 6 jam

Jam PED PSV EEV SMV

06.00-07.00 19 24 35 123

07.00-08 00 34 60 68
"" 42

299

17412.00- 13.00 14 36

13.00- 14.00 41 54 49 271

16 00- 17.00 28 27 71 114

17.00- 18.00 38 41 __. -67_„ 123

label 5.35 Hasil Survai Hambatan Sam

Pengamatan

iing Hari Rabu k [April 1999 St lama 6 jam

Jam PED PSV EEV SMV

06.00 - 07.00 17 26 31 109

07.00 - 08.00 24 63 69 243

12.00- 13.00 18 41 41 167

13.00- 14.00 38 50 42 214

16.00- 17.00 30 27 69 132

17.00- 18.00 37 39 58 115

Tabel 5.36 Hasil Survai Hambatan SampingHari Jum'at 16 April 1999 Selama 6 jam
Pengamatan

Jam PED PSV EEV SMV

06.00-07.00 18 22 36 101

07.00-08.00 29 55 65 295

10.00- 11.00 12 36 48 163

11.00- 11.30 34 63 50 282

16.00- 17.00 27 26 79 113

17.00- 18.00 36 48 75 i34

5.2.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan data penunjang atau pendukung dalam analisis

masalah, baik yang berhubungan langsung atau tidak langsung. Pada penelitian ini

data sekunder diperoleh dari berbagai instansi terkait, meliputi DLLAJR

Kabupaten Dati II Sleman, Bappeda Tk II Kabupaten Sleman, Biro Pusat Statistik

Propinsi DIY, dan Sub Dinas Bina Marga Departemen Pekerjaan Umum DIY.

Hasil invevtarisasi data yang didapatkan adalah sebagai berikut:
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1. Data Penduduk

Jumlah penduduk mempengaruhi besar kecilnya volume lalu-lintas yang

akan melewati suatu kawasan. Data penduduk dan pertambahannya diperlukan

untuk memprediksikan jumlah penduduk pada masa yang akandatang.

Berdasarkan Sensus Penduduk tahun1980 dan tahun1990, prosentase

pertumbuhan penduduk Kabupaten Sleman sebesar 1,43 %.

Berdasarkan data statistik Dati II Kabupaten Sleman, jumlah penduduk

dan pertambahannya adalah seperti tercantum pada tabel 5.37 dan grafik jumlah

penduduk dapat dilihat pada gambar 5.1.

Tabel 5.37 Data Jumlah Penduduk dan Pertambahannya di Kabupaten Dati II
Sleman

Tahun Jumlah Penduduk Rata-rata Pertambahan

tiap Tahun (%)
1993 779.401

1994 783.562

0,53

1995 799.787

2,07

1996 809.490

1,21

1997 814.961

0,68

1998 828.960

1,72

Sumber. Biro Pusat Statistik Prop. DIY
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Gambar 5.1 Grafik Jumlah Penduduk Kabupaten Sleman Tahun 1993-1998

ss

2. Jumlah Kepemilikan Kendaraan

Jumlah kepemilikan kendaraan yang berada dalam wilayah suatu daerah

dapat dijadikan salah satu dasar dalam perhitungan pertumbuhan lalu-lintas. Oleh

sebab itu data jumlah kepemilikan kendaraan pada Kabupaten Sleman dipakai

sebagai salah satu data pelengkap bagi perhitungan pertumbuhan lalu-lintas.

Dalam penelitian ini untuk memudahkan perhitungan pertumbuhan jumlah
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kepemilikan di Kabupaten Sleman nantinya, perlu adanya penggolongan tipe

kendaraan seperti dalam MKJI 1997 yaitu seperti berikut ini.

1. LV ( Light Vehicle ) atau kendaraan ringan, yaitu jenis kendaraan

penumpang seperti mobil sedan, jeep, station wagon, colt, mikro-bis

dan truk kecil.

2. MHV ( Medium Heavy Vehicle ) atau kendaraan berat menegah, yaitu

jenis kendaraan bermotor dengan dua gandar ( bis atau truck dengan

enem roda).

3. LT ( Large Truck ) atau truk besar, yaitu truk tiga gandar dan truk

kombinasi.

4. LB (Large Bus ) atau bis besar, yaitubis dengan tiga gandar.

5. MC (Motor Cycle ) atau sepeda motor.

Tabel 6.38 menunjukan jumlah kepemilikan kendaraan di Kabupaten

Sleman antara tahun 1996 sampai 1998 dengan penggolongannya.

Tabel 5.38 Data Kepemilikan Kendaraan di Kabupaten Sleman Tahun 1996-
1998

Tahun LV MHV LT LB MC

1996 18.935 2003 -

106.715

1997 23.486 2414 _

-
135.645

1998 24.086 2433 -
-

138.259

Sumber : BPS dan Polres Sleman



xs

16-17 616 18 2 3 825
17-18 479 21 1 3 496
18-19 356 7 1 3 457
19-20 276 3 1 2 403
20-21 151 6 3 3 255
21-22 98 3 1 4 186

Sumber : Subdin Bina Marga PU DIY Tahun 1993

Volume lalu-lintas per 1 jam dalam SMP ( Satuan Mobil Penumpang )

dihitung menggunakan EMP ( Ekuivalensi Mobil Penumpang ) dari MKJI 1997

untuk jalan luar kota sebagai faktor pengali. Berdasarkan MKJI 1997 Jalan Luar

Kota, arus lalu-lintas total 2 arah, untuk tipe jalan 2 lajur 2 arah, tipe alinyemen

datar , EMP tiap tipe kendaraan adalah seperti pada tabel 5.40 berikut:

Tipe
alinyemen

Arus

Total

(kend/jam)

Emp

MHV LB LT

MC

Lebar jalur lalin (m)
6-8 m >8m

Datar >1900 L3 L5 2,5 0,5 0,4

Sumber : MK.11 1997

5.3 Analisis Data

Analisis data dilakukan jika data primer dan data sekunder telah terkumpul,

dan dalam mengalisis data tersebut nantinya tidak dilakukan berdasarkan priontas

data tetapi berdasarkan urutan kepentingan, sehingga data primer dan sekunder

berfungsi saling melengkapi.

5.3.1 Analisis Geometrik Jalan

1. Keadaan Fisik dan Topografi Daerah

Berdasarkan Spesifikasi Bina Marga dalam Buku Spesifikasi StandarUntuk

Perencanaan Geometrik Jalan Luar Kota tahun 1990 ruas jalan Yogyakarta -



Godean ini termasuk bermedan datar karena kelandaian tidak lebih dari 0,99%.

Kondisi perkerasan jalan sepanjang segmen I dan segmen II dalam keadaan baik.

Daerah yang dilalui jalan ini sebagian besar merupakan daerah perumahan

dan perkampungan, disamping itu juga terdapat pasar, perkantoran, komplek

militer, sekolah, pertanian dan sebagian kecil terdapat daerah industri.

2. Penampang Melintang

Lebar perkerasan ruas jalan Godean untuk segmen I antara 8,5 - 10 meter

sedangkan untuk segmen II 7 meter, lereng melintang normal 2% serta

mempunyai bahu jalan antara 1-2 meter tanpa bahan pengikat.

5.3.2 Analisis Kelengkapan Jalan

Kelengkapan jalan dalam konstruksi jalan raya berfungsi untuk menunjang

dan meningkatkan efektifitas penggunaan jalan, keamanan, ketertiban dan

kenyamanan dalam berlalulintas. Analisis kelengkapan jalan pada ruas jalan

Godean adalah sebagai berikut ini.

1. Marka Jalan

Dari hasil survai diketahui bahwa pada ruas jalan Godean belum ada garis

penyeberangan ( zebra cross ) pada tempat-tempat ramai dimana orang banyak

melakukan gerakan menyeberang, sehingga hal ini akan menyebabkan rasa

kurang aman bagi penyeberang dan berkurangnya keamanan dan kenyamanan

dalam mengemudikan kendaraan.
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2. Rambu Lalu-lintas

Keadaan rambu-rambu lalu-lintas pada ruas jalan Godean masih cukup baik

dan lengkap baik pada segmen I maupun pada segmen 11.

3. Pengaman Tepi

Pengaman tepi berfungsi untuk mencegah agar kendaraan tidak keluar dari

badan jalan. Di sepanjang ruas jalan Godean masih kurang pengaman tepi berupa

kereb.

4. Trotoar

Trotoar berfungsi sebagai tempat untuk pejalan kaki yang lewat pada sisi

ruas suatu jalan. Menurut pengamatan sepanjang ruas jalan Godean belum

seluruhnya tersedia trotoar sehingga menyebabkan rasa kurang aman dan nyaman

dalam berlalu-lintas

5.3.3 Analisis Pertumbuhan Penduduk

Analisis pertumbuhan penduduk dilakukan untuk mengetahui tmgkat

pertumbuhan penduduk (i), yang kemudian variabel i tersebut digunakan untuk

mengetahui jumlah penduduk di Kabupaten Sleman dari tahun 1999 sampai 10

tahun mendatang ( tahun 2009 ). Prediksi jumlah penduduk di Kabupaten Sleman

dapat dicari berdasarkan variabel i dengan menggunakan rumus bunga berganda

berikut ini.

Pn=P0(l+l)n (5.1)

dengan Pn = Jumlah penduduktahun ke-n
Po = Jumlah penduduk tahun dasar perhitungan



i = Tingkat pertumbuhan penduduk
n = Tahun ke-n

Cara untuk mengetahui tingkat pertumbuhan penduduk (i) di Kabupaten

sleman pada penelitian ini adalah sebagai berikut ini.

1. Cara Pertama

Cara untuk mendapatkan tingkat pertumbuhan penduduk adalah dengan

secara langsung menggunakan data tingkat pertumbuhan penduduk berdasarkan

ata Sensus Penduduk tahun 1980 dan tahun 1990 yaitu, 1,43 %. Jadi i = 1,43 %

digunakan untuk memprediksikan jumlah penduduk selama 10 tahun mendatang.

2. Cara Kedua

Cara kedua dengan merata-ratakan tingkat pertumbuhan penduduk di

Kabupaten Sleman, mulai dari tahun 1993 sampai tahun 1998.

h + ' + h+ln .(5.2)
n

dengan
i = tingkat pertumbuhan penduduk
i i + h + is + In = prosentase pertumbuhan penduduk tiap-tiap tahun
n = selisih tahun (tahun akhir - tahun awal)

maka:

i = 0.53% + 2,10% + 1,20% + 1.16% + 1.14% = 1,23%
5

3. Cara Ketiga

Mengambil data awal dan data akhir dari jumlah penduduk dan selanjutnya

dicari dengan menggunakan rumus berikut ini.



V
Po

dengan i
n

Pn

Po

maka

828.960

V779.401

xlOO%

= tingkat pertumbuhan penduduk
= data tahun akhir - data tahun awal

= jumlah penduduk data tahun akhir
= jumlah penduduk data tahun awal

1 jc100% = 1,24%
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•(5.3)

Mempertimbangkan bahwa tingkat pertumbuhan penduduk sebesar 1,24%

terialu kecil dibandingkan dengan hasil Sensus Penduduk tahun 1980 dan 1990,

serta dikhawatirkan pertambahan penduduk di Kabupaten sleman pada masa yang

akan datang cukup besar, melebihi 1,24% sehingga i = 1,24% tidak relevan lagi,

maka untuk memprediksikan jumlah penduduk di Kabupaten Sleman dari tahun

1999 - 2009 dalam penelitian ini digunakan tingkat pertumbuhan penduduk

sebesar 1,43%.

Hasil perhitungan jumlah penduduk dengan tahun dasar 1998 dapat dilihat

pada tabel berikut ini.

Tabel 5.41 Prediksi Jumlah Penduduk Tahun 1999 - 2009
Tahun Jumlah Penduduk (jiwa)
1999 840.814

2000 852.838

2001 865.034

2002 877.404

2003 889.950

2004 902.676

2005 915.584

2006 928.677

2007 941.957

2008 955.427

2009 969.090
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Gambar 5.3 Grafik Prediksi Jumlah Penduduk Kabupaten Sleman
Tahun 1999-2009
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53.4 Analisis Tingkat Pertumbuhan Lalu-lintas

Analisis tingkat pertumbuhan lalu-lintas dimaksudkan untuk menentukan

angka pertumbuhan lalu-lintas yang akan digunakan untuk memprediksi arus lalu-
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lintas pada masa yang akan datang. Penelitian ini memprediksikan arus lalu-lintas

untuk masa 10 tahun yang akan datang, yaitu sampai tahun 2009.

1. Analisis Jam Puncak Data Primer Tahun 1999

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan diambil jam puncak atau jam

sibuk anggapan beserta volume lalu-lintasnya dalam 1 jam untuk masing-masing

kasus kemudian dimasukkan dalam formulir IR-2 MKJI 1997 untuk Jalan Luar

Kota.

Untuk mendapatkan total SMP tiap jam, masing-masing tipe kendaraan

dikalikan dengan EMP-nya, seperti pada tabel 5.40.

Tabel 5.42. Tabel LHR Total 2 Arah Pada Jam Puncak

Kasus Jam Golongan
LV MHV LT LB MC

(kend/jam) (kend/jam) (kend/jam) (kend/jam) (kend/jam)
Segmen I

Awal 07.00-08.00 944 95 - - 3746

Tengah 07.00-08.00 904 84 2 - 3700

- Akhir 16.00-17.00 966 119 1
-

3757

Segmen II
Awal 07.00-08.00 526 59 3 1 3087

Tengah 07.00-08.00 255 25 1 1 2478

- Akhir 13.00-14.00 242 30
- - 1772

Tabel 5.43. SMP Total 2 Arah Pada Jam Puncak

Kasus Jam Golongan
LV MHV LT LB MC

(smp/jam) (smp/jam) (smp/jam) (smp/jam) (smp/jam)
Segmen I

Awal 07.00-08.00 944 123 - - 1499

Tengah 07.00-08.00 904 110 5 - 1480

- Akhir 16.00-17.00 966 155 3
- 1503

Segmen II
Awal 07.00-08.00 526 77 8 2 1544

Tengah 07.00-08.00 255 33 3 2 1239

- Akhir 13.00-14.00 242 39
- - 886
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2. Analisis Pertumbuhan Lalu-lintas

Langkah pertama dalam menganalisis pertumbuhan lalu-lintas adalah dengan

membandingkan jumlah penduduk Kabupaten Sleman dengan kepemilikan

kendaraan di Kabupaten Sleman, kemudian membandingkan kepemilikan

kendaraan di Kabupaten Sleman dengan arus lalu-lintas yang ada. Selanjutnya

angka pertumbuhan lalu-lintas tersebut dapat digunakan untuk memprediksikan

jumlah lalu-lintas selama 10 tahun yang akan datang.

a. Analisis Kepemilikan Kendaraan Selama 10 Tahun Mendatang

Langkah pertama dalam analisis kepemilikan kendaraan adalah dengan

membandingkan jumlah penduduk di Kabupaten Sleman dengan kepemilikan

kendaraan di Kabupaten Sleman (digunakan tabel 5.37 dan 5.38). Karena data

kepemilikan kendaraan di Kabupaten Sleman hanya dari tahun 1996-1998, maka

pada tabel 5.38 hanya digunakan dari tahun 1996-1998. Gabungan dari 2 tabel

tersebut dapat dilihat pada tabel 5.44 berikut.

Tabel 5.44 Data Jumlah Penduduk dan Jumlah Kendaraan di Kabupaten Sleman
antara tahun 1996-1998

Tahun Jumlah Penduduk
Jumlah masing-masing tipe kendaraan (kend/tahun^

LV MHV LT LB MC
1996 809.490 18.935 2003 .

_ 106.715
1997 814.961 23.486 2414 _ _ 135.645
1998 828.960 24.086 2344

"

- 138.259

Dari tabel 5.44 dapat dihitung perbandingan jumlah penduduk dengan

kepemilikan kendaraan untuk masing-masing tipe kendaraan, dan hasilnya dapat

dilihat pada tabel 5.45 berikut.
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Tabel 5.45 Prosentase Perbandingan Jumlah Kendaraan terhadap Jumlah
Penduduk Kabupaten Sleman Antara Tahun 1996-1998

Tahun % Jumlah Tiap Tipe Kendaraan terhadap Jumlah Penduduk
LV (%) MHV (%) LT (%) LB (%) MC (%)

1996 2,34 0,25 - - 13,18
1997 2,88 0,30 - - 16,64
1998 2,91 0.30 - - 16,68

Dari tabel 5.45 dapat dianalisis bahwa tiap tahun terjadi rata-rata kenaikan

kepemilikan tiap-tiap kendaraan sebesar0,29 % untuk LV; 0,025% untuk MHV;

dan 1,75%) untuk MC. Data kepemilikan kendaraan tipe LT dan LB tidak

diketahui, dan dari hasil pengamatan di lapangan jumlahnya sangat sedikit serta

kemungkinan pertambahannya sangat kecil sehingga pada analisis ini tipe

kendaraan LT dan LB diabaikan. Dengan rata-rata kepemilikan kendaraan maka

prosentase perbandingan jumlah tiap-tiap kendaraan terhadap jumlah penduduk

sebelum tahun 1996 dan sesudah tahun 1998 dapat diprediksikan, dan jumlah

kepemilikan kendaraan dapat diprediksikan pula yaitu dengan cara mengalikan

prosentase perbandingan itu dengan jumlah penduduk. Tabel 5.46 menunjukkan

prosentase perbandingan kepemilikan kendaraan terhadap jumlah penduduk dan

tabel 5.47 menunjukkan prediksi jumlah kepemilikan tiap-tiap kendaraan.

Tabel 5.46 Prosentase Perbandingan Jumlah Kepemilikan Kendaraan terhadap
Jumlah Penduduk Kabupaten Sleman tahun 1993-2009

Tahun

% Jumlah Tiap Tipe Kendaraan dari Jumlah Penduduk
LV MHV MC

1993 1,47 0,19 7,93
1994 1,76 0,21 9,68
1995 2,05 0,23 11,43
1996 2,34 0,25 13,18
1997 2,88 0,30 16,64
1998 2,91 0,30 16,68
1999 3,20 0,33 18,43
2000 3,49 0,35 20,18
2001 3,78 0,38 21,93
2002 4,07 0,40 23,68
2003 4,36 0,43 25,43
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Tahun

% Jumlah Tiap Tipe Kendaraan dari Jumlah Penduduk

LV MHV MC

2004 4,65 0,46 27,18

2005 4,94 0,48 28,93

2006 5,23 0,51 30,68

2007 5,52 0,53 32,43

2008 5,81 0,56 34,18

2009 6,10 0,58 35,93

Tabel 5.47 Data Prediksi Kepemilikan Tiap Tipe Kendaraan di Kabupaten Sleman
Tahun 1993-2009

Tahun LV (kend/th) MHV (kend/th) MC(kend/th)

1993 11457 1481 61806

1994 13.791 1.645 75.849

1995 16.396 1.840 91.416

1996 18.942 2.024 106.691

1997

1998

23.471

24.123

2.445 135.610

2.487 138.271

1999 26.906 2.775 154.962

2000 29.764 2.985 172.103

2001 32.698 3.287 189.702

2002 35.710 3.510 207.769

2003 38.802 3.827 226.314

2004 41.974 4.152 245.347

2005 45.230 4.395 264.878

2006 48.5704 4.736 284.918

2007 51.996 4.992 305.477

2008 55.510 5.350 326.565

2009 59.114 5.621 348.194
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Gambar 5.4 Grafik Prediksi Tipe Kendaraan di Kabupaten Sleman
Tahun 1999-2009
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b. Analisis Arus Lalu-lintas Jam Puncak Tahun 2000-2009

Maksud analisis arus lalu-lintas jam puncak tahun 2000-2009 adalah untuk

mendapatkan prediksi arus lalu-lintas jam puncak dari tahun 2000 sampai tahun



2009. Prediksi arus lalu-lintas jam puncak tahun 2000-2009 dipergunakan

sebagai salah satu dasar variabel perhitungan kapasitas dan tingkat kinerja ruas

jalan Godean tahun 2000-2009. Untuk memprediksi arus lalu-lintas jam puncak

tahun 2000-2009 digunakan langkah-langkah berikut ini.

(i). Menentukan Jam Puncak Data Primerdan Sekunder

Langkah pertama ialah menentukan jam puncak total 2 arah dengan jumlah

arus lalu-lintas tiap tipe kendaraan dan data primer dan data sekunder sebagai

dasar untuk perhitungan arus lalu-lintas.

Penentuan jam puncak dari data sekunder dipakai data tanggal 17 Juni 1993,

yaitu pukul 07.00-08.00. data sekunder ini dipakai untuk batas interpolasi awai

data arus lalu-lintas. Untuk jam puncak dari data primer dipakai data hari senin

tanggal 5 April 1999 sebagai batas interpolasi akhir.

(ii). Metode Interpolasi Data yang Hilang

Langkah berikutnya adalah menggunakan metode "Interpolasi data yang

hilang", yaitu menginterpolasikan data kepemilikan kendaraan dari tahun 1993-

1998 ke data arus lalu-lintas di Kabupaten Sleman tahun 1993-1998, sehingga

data arus lalu-lintas antara tahun tersebut dapat diketahui. Alasan digunakan

kepemilikan kendaraan sebagai variabel penginterpolasi terhadap arus lalu-lintas,

karena keduanya mempunyai hubungan meskipun tidak langsung, sehingga dalam

penelitian ini interpolasi terhadap keduanya dipakai sebagai salah satu cara untuk

mendapatkan data tentang arus lalu-lintas. Selain itu dikarenakan sangat

minimnya data yang berkaitan dengan arus lalu-lintas seperti perdapatan per

kapita, perkembangan tata guna lahan disekitar ruas jalan Godean dan Iain-lain
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maka kepemilikan kendaraan dapat dijadikan alternatif penginterpolasi arus lalu

lintas. Tabel 5.48 memperlihatkan data kepemilikan kendaraan di Kabupaten

Sleman dan data arus lalu-lintas yang lewat tiap tipe kendaraan.

Tabel 5.48 Kepemilikan Tiap Tipe Kendaraan dan Arus Lalu-Lintas Tiap
Jenis Kendaraan

Tahun Kepemilikan Kendaraan (Xn) Arus lalu-lintas (Yn)

LV(Xln) MHV (X2n) MC (X3n) LV(Yln) MHV (Y2n) MC (Y3n)

1993 11.457 1.481 61.806 732 54 1201

1994 13 791 1.645 75.849 Yll Y21 Y31

1995 16.396 1.840 91.416 Y12 Y22 Y32

1996 18.942 2 024

" 1445 "
106.691

"" 13 576 To""'
Y13 Y23 Y33

1997 23.471 Y14 Y24 Y34

1998 24.123 2.487 138.271 YI5 Y25 Y35

1999 26.906 2.775 154.962 944 95 3746

Sumber : BPS DIY. Subdin Bina Marga PU DIY, dan Survai Lalu-lintas

Nilai Yl 1 sampai Y14, Y21 sampai Y24, dan Y31 sampai Y34 didapat dari

interpolasi data kepemilikan kendaraan ( Xn) ke arus lalu-lintas (Yn) dengan

menggunakan rumus seperti berikut.

Yn? - Yn awal + ( Xn awal - Xn?) (Yn akhir - Yn awal) (5.4)
( Xn awal - Xn akhir )

: arus lalu-lintas tiap tipe kendaraan yang dicari pada tahun ke-n (
Yl 1-Y14, Y21-Y24, Y31-Y34)

: arus lalu-lintas tiap tipe kendaraan pada tahun awal ( 732 untuk
LV, 54 untuk MHV, dan 1201 untuk MC )

: arus lalu-lintas tiap tipe kendaraan untuk tahun akhir ( 944 untuk
LV, 95 untuk MHV,dan 3746 untuk MC )

: kepemilikan tiap tipe kendaraan pada tahun dimana Xn? Dicari
: kepemilikan tiap tipe kendaraan pada tahun awal (11457 untuk

LV, 1481 untuk MHV, dan 61806 untuk MC )
: kepemilikan tiap tipe kendaraan pada tahun akhir ( 26906 untuk

LV, 2775 untuk MHV, dan 154962 untuk MC)

dengan
Yn?

Yn awal

Yn akhir

Xn?

Xn awal

Xn akhir

Setelah nilai Yll sampai Y14, Y21 sampai Y24, dan Y31 sampai Y34

diketahui, kemudian dibandingkan terhadap kepemilikan kendaraan pada tahun



1993 sampai 1998. Tabel 5.49 memperlihatkan hasil interpolasi dan prosentase

perbandingan antara arus lalu-lintas terhadap kepemilikan kendaraan beserta rata-

rata perbandingan prosentase tersebut.

Tabel 5.49 Arus Lalu-Lintas Kendaraan Tahun
Interpolasi dan Prosentase Perbandingannya Terhadap Kec

1993 - 1998 Hasil

emilikan Kendaraan

milikan Kendaraan)x 100% j
Tahun

Arus Lalu-lintas ( kend/jam) (Arus/ Kepe
LV MHV MC LV MHV MC 1

1993 732 54 1201 6,39 3,65 1.94 !
1994 764 59 1585 5,54 3,59 2.09 i
1995 800 65 2010 4,88 3,53 2.20 !
1996 835 71 2427 4,41 3,51 2,27 i
1997 897 85 3217 3,82 3,48 2.37 |
1998 906 86 3290 3,76 3,46 2.38 !
1999 944 95 3746 3,51 3,42 2 42

Rata-rata % perbandingan (i) 4,62 3,52 2 24 '

(iii). Metode Perkiraan Perbandingan

Setelah rata-rata prosentase perbandingan arus lalu-lintas kendaraan

terhadap kepemilikan kendaraan diketaahui maka langkah selanjutnya adalah

menyusun menggunakan Metode Perkiraan Perbandingan ( Suwardjoko Warpani,

dalam buku " Analisis Kota dan Daerah " yang penggunaan rumusnya disesuaikan

dengan penelitian ini). Sebelum dilakukan perkiraan perbandingan, perlu

disiapkan data pelengkap yaitu pertambahan kepemilikan kendaraan tiap tipe

kendaraan pertahunnya (Pn) yang didapat dari rumus seperti berikut ini ( untuk

keperluan rumus ini digunaakan tabel 5.47 ).

Pn= Kn-K(n.1) (55)

dengan

Pn : pertambahan kepemilikan tiap tipa kendaraan per tahun dengan
aplikasi rumus Pn untuk LV adalah Pnltahun , untuk MHV adalah
Pn2 tahun, dan MC adalah Pn3 tahun

Kn : kepemilikan tiap tipe kendaraanpada tahun saat Pn dicari
K (n-l) kepemilikan tiap tipe kendaraan pada 1 tahun sebelum Kn
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Untuk mencan rata-rata pertambahan kepemilikan tiap tipe kendaraan dari

awal tahun ( 1993 ) sampai akhir tahun penelitian ( 2009 ) dapat dilihat pada

nun us 5.6 berikut ini.

Rn

dengan
Rn "

!<'

I(Pni99? + Pnl994 + Pnx)

Id

.(5.6)

: rata-rata pertambahan kepemilikan tiap tipe
kendaraan dari tahun 1993 s/d tahun yang
dimana Rn dicari,

: jumlah pertambahan kepemilikan tiap tipe
kendaraan dari tahun 1993 s/d tahun yang
dicari,

: jumlah data yang dirata-rata

Hasil perhitungan Pn dan Rn dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 5.50 Pertambahan Kepemilikan Tiap Tipe Kendaraan Per Tahun (Pn)
dan Rata-ratanya Tahun 1993 2009

Tahun

LV MHV MC

Pertambahan

(Pnl tahun)
Rata-rata

(Rn)
Pertambahan

(Pn2tahun)
Rata-rata

(Rn)

Pertambahan

( Pn3tahun )
Rata-rata

(Rn)

1993
- - - - - -

1994

1995

2.334 2.334 164 164 14.043 14.043

2.600 2.467 195 180 15.567 14.805

1996 2.546 2.493 184 181 15.275 14.962

1997 4.529 3.002 421 241 28.919 18.451

1998 652 2.532 42 201 2.661 15.293

1999 2.783 j 2.574 288 216 16.691 15.526

2000 2.858 2.615 210 215 17.141 15.757

2001 2.934 2.655 302 226 17.599 15.987

2002 3.012 2.694 323 225 18.067 16.218

2003 3.092 2.734 317 235 18.545 16.451

2004 3.172 2.774 325 243 19.033 16.686

2005 3.256 2.814 243 243 19.531 16.927

2006 3.340 2.854 341 250 20.040 17.162

2007 3.426 2.895 256 251 20.559 17.405

2008 3.514 2.937 358 258 21.088 17.651

2009 3.604 2.978 271 259 21.629 17.899

Nilai arus lalu-lintas tiap-tipe kendaraan dari tahun 2000 sampai 2009 dapat

dicari dengan menggunakan rumus berikut ini
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Yn = Yn awal + ( Rn x i ) .(5.7)

dengan
.Yn~

Yn awal

Rn

: arus lalu-lintas tiap tipe kendaraan yang dicari yaiitu 2000
sampai 2009, dengan aplikasi pemakaian Yn adalah Yin
untuk LV, Yin untuk MHV, dan Y3n untuk MC

: arus lalu-lintas tiap tipe kendaraan pada tahun awal (tahun
1999)

: rata-rata pertambahan kepemilikan tiap tipe kendaraan yang
dalam kasus ini dipakai mulai tahun 2000, dengan aplikasi
pemakaian Rni untuk LV, Rm untuk MHV, dan Rn3 untuk
MC

rata-rata prosentase perbandingan antara kepemilikan
kendaraan deengan arus lalu-lintas( lihat tabel 5.49 ).

Dengan menggunakan rumus 5.7 maka arus lalu-lintas tap tipe kendaraan

tahun 2000 sampai 2009 dapatdiketahui dan dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Segmen I

Tabel 5.51 Arus Lalu-lintas Tiap Tipe Kendaraan Tahun 2000-2009 untuk Awal
Segmen I

Tahun LV (kend/jam) MHV ( kend/jam) MC (kend/jam)
1999 944 95 3.746

2000 1.065 103 4.099

2001 1.188 111 4.457

2002 1.312 119 4.820

2003 1.438 127 5.189

2004 1.566 136 5.563

2005 1.696 146 5.942

2006 1.828 155 6.326

2007 1.962 164 6.716

2008 2.098 173 7.111

2009 2.236 182 7.512
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Tabel 5.52 Arus Lalu-lintas Tiap Tipe Kendaraan Tahun 2000-2009 untuk Tengah
Segmen I

Tahun LV ( kend/jam ) MHV ( kend/jam ) MC ( kend/jam )
1999 904 84 3700
2000 1.025 92 4.053
2001 1.148 100 4.411
2002 1.272 108 4.774
2003 1.398 116 5.143
2004 1.526 125 5.517
2005 1.656 134 5.896
2006 1.788 143 6.280
2007 1.922 152 6.670
2008 2.058 161 7.065
2009 2.196 170 7.466

Tabel 5.53 Arus Lalu-lintas Tiap Tipe Kendaraan Tahun 2000-2009 untuk Akhir
Segmen I

Tahun

1999

2000

2001

2002

2003

2004

2005

2006

2007

2008

2009

LV (kend/jam)
966

1.087

1.210

1.335

1.462

1.591

1.721

1.852

1.987

2.123

2.261

MHV ( kend/jam )
119

127

135

143

152

161

170

179

189

199

209

MC ( kend/jam)
:.757

4.110

4.469

4.833

5.202

5.576

5.956

6.341

6.731

7.127

7.528

Segmen II

Tabel 5.54 Arus Lalu-lintas Tiap Tipe Kendaraan Tahun 2000-2009 untuk Awal
Segmen II

Tahun LV (kend/jam) MHV (kend/jam ) MC (kend/jam)
1999 526 59 3.087
2000 647 67 3.440
2001 770 75 3.799
2002 895 83 4.163
2003 1.022 92 4.532
2004 1.151 101 4.906
2005 1.281 110 5.286
2006 1.413 119 5.671
2007 1.547 128 6.061
2008 1.683 138 6.457
2009 1.821 143 6.858
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Tabel 5.55 Arus Lalu-lintas Tiap Tipe Kendaraan Tahun 2000-2009 untuk Tengah
Segmen 11

Tahun LV ( kend/jam ) MHV ( kend/jam ) MC ( kend/jam)
1999 255 25 2.478

2000 376 33 2.831

2001 499 41 3.190

2002 624 49 3.554

2003 751 58 3.923

2004 880 67 4.297

2005 1.010 76 4 677

2006 1.142 85 5.062

2007 1.276 94 5.452

2008 1.412 104 5.848

2009 1.550 1 14 6.24')

Tabel 5.56 Arus La u-lintas Tiap Tipe Kendaraan Tahun 2000 -2009
Tahun LV ( kend/jam ) MHV ( kend/jam ) MC ( kend/jam)
1999 242 30 1.772

2000 363 38 2.125

2001 486 46 2.484

2002 611 54 2.848

2003 738 63 3.217

2004 867 72 3.592

2005 997 81 3.971

2006 1.129 90 4.356

2007 1.263 99 4.746

2008 1.399 109 5.142

2009 1.537 119 5.543

Dari tabel 5.50 maka dapat dihitung rata-rata prosentase pertumbuhan lalu

lintas pada ruas jalan Godean. Hasil yang tertulis pada tabel 5.51 sampai 5.56

adalah hasil prediksi yang dimungkinkan tidak tepat keakuratannya. Masih

banyak aspek lain yang berpengaruh terhadap arus lalu-lintas seperti pendapatan

perkapita penduduk Kabupaten Sleman dan sekitarnya, perkembangan wilayah

dan pemanfaatan tata guna lahan sekitar ruas jalan godean dan sebagainya. Tetapi

dikarenakan data tersebut sukar didapat dan membutuhkan waktu penelitian lebih

lama maka penelitian perkembangan arus lalu-lintas ini dibatasi oleh pengaruh

kepemilikan kendaraan di Kabupaten Sleman.
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5.3.5 Analisis Hambatan Samping Selama 10 Tahun Mendatang

Untuk mengetahui besarnya hambatan samping ruas jalan Godean selama

10 tahun mendatang digunakan langkah-langkah berikut ini.

1. Perkiraan Perbandingan Penduduk Sleman dengan Penduduk Godean

Karena ruas jalan Godean dan segala aktivitas hambatan sampingnya berada

di Kecamatan Godean Kabupaten Sleman, dan ha! ini berkaitan deen«an

penduduk dan penggunaan tata guna lahan Kecamatan Godean, maka dalam

menganalisis hambatan samping dicoba mengaitkan analisis ini dengan jumlah

penduduk kecamatan Godean. Selain itu dikarenakan data survai tentang

hambatan samping pada jalan Godean belum pernah dilakukan sehingga data

terdahulu tidak ada, maka hambatan pada ruas jalan Godean tidak dapat diketahui.

Oleh sebab itu dalam analisis perlu adanya pembanding yang berhubungan

dengan aktivitas hambatan samping pada masa yang akan datang, sehingga

frekuensi hambatan samping untuk 10 tahun mendatang dapat diketahui.

Untuk mencari jumlah penduduk Kecamatan Godean dari tahun 1999 sampai

2009 menggunakan perkiraan perbandingan penduduk Kecamatan Godean dengan

penduduk Kabupaten Sleman. Tabel 5.52 menunjukan jumlah penduduk Sleman

dan Godean dengan pertambahan penduduk Kabupaten Sleman.
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Tabel 5.57 Jumlah Penduduk Kabupaten Sleman dan Kecamatan Godean Beserta
Pertambahan Penduduk Kabupaten Sleman

Tahun

Jumlah Penduduk ( Jiwa ) Pertambahan

Penduduk SlemanKabupaten Sleman Kecamatan Godean
1993 779.401 52.162 .

1994 783.562 52.621 4.161
1995 799.787 53.729 16.225
1996 809.490 54.373 9.703
1997 814.961 55.002 5.471
1998 828.960 55.628 13.999
1999 840.814 - 11.854
2000 852.838 - 12.024
2001 865.033 - 12.195
2002 877.403 - 12.370
2003 889.950 - 12.547
2004 902.676 - 12.726
2005 915.585 - 12.909
2006 928.677 - 13.092
2007 941.957 - 13.280
2008 955.428 - 13.471
2009 969.090

- 13.662 j

Berdasarkan tabel 5.58 maka dapat dihitung perbandingan penduduk

Kecamatan Godean dengan penduduk Kabupaten Sleman, seperti dapat dilihat

pada tabel 5.58 berikut ini.

Tabel 5.58 Prosentase Perbandingan Jumlah Penduduk Kecamatan Godean
dari Penduduk Sleman

Tahun

1993

1994

1995

1996

1997

1998

Rata-rata

Jumlah Penduduk Godean (%) Penduduk Sleman
6,69%

6,72%

6,64%

6,67°/

6,75%

6,71%

6,69%

Langkah selanjutnya adalah mencari rata-rata pertambahan penduduk

Kabupaten Sleman dari awal tahun ke tahun jumlah penduduk Kecamatan Godean

yang dicari (Xn ), menggunakan rumus berikut ini.
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Xn =T{ Yl + Y2 + Yn) .(5.8)

dengan

Xn '• rata-rata pertambahan penduduk dari tahun 1993 s/d
tahun yang dicari,

Z(Y1+Y2+... Yn) : jumlah pertambahan penduduk Sleman dari tahun 1993
s/d tahun yang dicari

n jumlah data pertambahan penduduk

Kemudian mencari jumlah penduduk Kecamatan Godean ( An ) dengan

menggunakan rumus berikut ini.

An =Ao +(rx Xn ) (5 9)

dengan
An

Ao

r

Tahun

1998

1999

2000

2001

2002

J2003
2004'
2005

2006

2007

2008

2009

jumlah penduduk Kecamatan Godean tahun ke-n
jumlah penduduk Kecamatan Godean tahun dasar
rata-rata prosentase jumlah penduduk Kecamatan Godean dari
penduduk Kabupaten Sleman

Hasil penghitungan rata-rata pertambahan penduduk Kabupaten Sleman

(Xn) dan jumlah penduduk Kecamatan Godean (An )selama 10 tahun mendatang

dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 5.59 Rata-rata Pertambahan Penduduk Kabupaten Sleman ( Xn ) dan
Jumlah Penduduk Kecamatan Godean ( An ) tahun 1999 - 2009

Xn (jiwa)

10.235

10.491

10.704

10.

11055

11.207

11.340

11.483

11.611

11.735

11.856

An (jiwa)

55.628

56.313

57.015

57.731

58.459

59.199

59.949

60.708

61.476

62.253

63.038

63.831
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2. Prediksi Hambatan Samping

Setelah jumlah penduduk Kecamatan Godean dari tahun 1999 sampai tahun

2009 diketahui maka langkah selanjutnya adalah mencari prediksi jumlah
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hambatan samping dari tahun 2000 sampai tahun 2009 dengan tahun hambatan

samping dasar tahun 1999. Pengambilan hambatan samping dasar ialah dari hasil

survai penelitian jam puncak seperti tabel berikut ini.

Segmen I

Tabel 5.60 Frekuensi Tipe Kejadian Hambatan Samping sebagai Dasar
Perhitungan
Pejalan Kaki Parkir dan Kend Kend. Masuk dan Kendaraan

(PED) berhenti Keluar (EEV) Lambat (SMV)

Titik (PSV)

Awal 63 33 210 708

Tengah 49 26 312 739

Akhir 55 23 -

909

Segmen II

Tabel 5.61 Frekuensi Tipe Kejadian Hambatan Samping sebagai Dasar
Perhitungan
Pejalan Kaki Parkir dan Kend Kend. Masuk dan Kendaraan

(PED) berhenti Keluar (EEV) Lambat (SMV)

Tahun (PSV)

Awal 22 9 - 720

Tengah 12 6 158 526

Akhir 38 50 42 214

Prediksi jumlah masing-masing frekuensi tipe kejadian hambatan samping

dari tahun 2000 - 2009 didapat dari rumus interpolasi linier sebagai berikut.

X99 = X99+n (5.10)
An99 An99+n

dengan
X99

An99

X99+n

An99+n

: frekuensi tipe kejadian hambatan samping, baik PED, PSV,
EEV, dan SMV pada tahun 1999 sebagai tahun dasar,

: jumlah penduduk Kecamatan Godean tahun1999 sebagai tahun
dasar,

: frekuensi tipe kejadian hambatan samping, baik PED, PSV,
EEV, dan SMV pada tahun ke - n (tahun yang dicari ), dan

: jumlah penduduk Kecamatan Godean Tahun ke-n dimana
frekuensi tipe kejadian hambatan samping tersebut dicari



Dengan menggunakan rumus tersebut diatas maka prediksi jumlah masing-

masing frekuensi tipe kejadian hambatan samping dari tahun 2000 sampai 2009

dapat dicari, dan hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Segmen I

Tabel 5.62 Prediksi Jumlah Masing-Masing Frekuensi Tipe Kejadian Hambatan
Samping Selama 1 Jam Anggapan Tahun 1999 - 2009 Pada Titik
Awal

Pejalan Kaki Parkir dan Kend Kend. Masuk dan Kendaraan

Tahun (PED) berhenti

(PSV)

Keluar (EEV) Lambat(SMV)

1999 63 210 708

2000 64 34 213 717

2001 65 34 216 726

2002 66 35 219 735

2003 67 35 221 745

2004 68 36 224 754

2005 68 36 227 764

2006 69 37 230 773

2007 70 37
o 1 "» 783

2008 71 37 236 793

2009 72 38 239 803

Tabel 5.63 Prediksi Jumlah Masing-Masing Frekuensi Tipe Kejadian Hambatan
Samping Selama 1 Jam Anggapan Tahun 1999 - 2009 Pada Titik
Tengah

Pejalan Kaki
i diiun (PED)

1999 49

2000 50

2001 51

2002 51

2003 52

2004 53

2005 53

2006 54

2007 55

2008 55

2009 56

Parkir dan Kend

berhenti

(PSV)

26

27

27

27

28

28

29

29

29

30

30

Kend. Masuk dan

Keluar (EEV)

312

316

320

324

328
-V "I "J
JJJ

337

341

345

350

354

Kendaraan

Lambat fSMVI

739

749

758

768

777

787

797

807

817

828

838



Tabel 5.64 Prediksi Jumlah Masing-Masing Frekuensi Tipe Kejadian Hambatan
Samping Selama 1 Jam Anggapan Tahun 1999 - 2009 Pada Titik
Akhir

Pejalan Kaki Parkir dan Kend Kend. Masuk dan Kendaraan

Tahun (PED) berhenti

(PSV)

Keluar (EEV ) Lambat (SMV)

1999 55 23 -

909

2000 56 24 -
921

2001 57 25 -

933

2002 58 26 945

2003 59 27 -
957

2004 60 28 -

970

2005 61 29 -

983

2006 62 30 -

996

2007 63 31 -

1009

2008 64 32 -

1022

2009 65 J J 1035

Segmen II

Tabel 5.65 Prediksi Jumlah Masing-Masing Frekuensi Tipe Kejadian Hambatan
Samping Selama 1 Jam Anggapan Tahun 1999 2009 Pada Titik
Awal

Pejalan Kaki Parkir dan Kend Kend. Masuk dan Kendaraan

Tahun (PED) berhenti

(PSV)

Keluar (EEV) Lambat(SMV)

1999 22 9 -
720

2000 23 10 -
729

2001 24 11 -
739

2002 25 12 -
749

7003 26 13 -
759

2004 27 14 -

769

2005 28 15 -
779

2006 29 16 -

789

2007 30 17 -
799

2008 31 18 -

810

2009 32 19 ~

821



Tabel 5.66 Prediksi Jumlah Masing-Masing Frekuensi Tipe Kejadian Hambatan
Samping Selama 1 Jam Anggapan Tahun 1999 - 2009 Pada Titik
Teneah

Tahun

Pejalan Kaki

(PED )

Parkir dan Kend

berhenti

(PSV)

Kend. Masuk dan

Keluar (EEV)
Kendaraan Lambat

(SMV)

1999

2000

2001

12

13

14

6

7

8

158

160

162

526

533

540

2002 15 9 165 547

2003 16 10 168 554

2004

2005

17

18

11

12

171

174

562

570

2006

2007

19

20

13

14

177

180

578

586

2008 21 15 183 594

2009 22 16 186 602

Tabel 5.67 Prediksi Jumlah Masing-Masing Frekuensi Tipe Kejadian Hambatan
Samping Selama 1 Jam Anggapan Tahun 1999 - 2009 Pada Titik
Akhir

Pejalan Kaki Parkirdan Kend Kend. Masuk dan Kendaraan

Tahun (PED) berhenti

(PSV)
Keluar (EEV) Lambat (SMV)

1999 38 50 42 214

2000 39 51 43 217

2001 40 52 44 220

2002 41 53 45 223

2003 42 54 46 226

2004 43 55 47 229

2005 44 56 48 232

2006 45 57 49 235

2007 46 58 50 238

2008 47 59 51 241

2009 48 60 52 245

5.4 Analisis Tingkat Pelayanan

Analisis ruas jalan Godean selama 10 tahun mendatang dilakukan tiap tahun

mulai tahun 1999 sampai dengan tahun 2009, sehingga hasil analisis menjadi

lebih tepat dan bila terjadi masalah pada kurun waktu tersebut pemecahannya

dapat segera diantisipasi. Kondisi geometrik pada ruas jalan Godean cukup

beragam oleh sebab itu guna memudahkan penelitian dikelompokkan menjadi 3

kasus tiap segmen.
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5.4.1 Analisis Tingkat Pelayanan Tahun 1999-2009

Dari analisis tingkat pelayanan tiap tahun yang dimulai tahun 1999 sampai

tahun 2009 dengan menggunakan "formulir penyelesaian" pada lampiran didapat

beberapa data seperti berikut ini.

1. Total Frekuensi Berbobot Hambatan Samping

Total frekuensi berbobot hambatan samping sebagai penentu kelas

hambatan samping tahun 1999 sampai 2009 masing-masing kasus ( titik ) per

segmen dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Segmen I

Tabel 5.68 Total Frekuensi Berbobot Hambatan Samping dan Kelas Hambatan
Samping Tahun 1999 - 2009

Tahun

1999

2000

2001

2002

2003

2004

2005

2006

2007

2008

Awal

559

567

Total Frekuensi Berbobot Hambatan Samping dan Kelas Hambatan Samping
Kelas

Sangat Tingg

574

581

588

596

603

612

619

2009

627

636

Sangat Tingg
Sangat Tingg
Sangat Tingg
Sangat Tinggi
Sangat Tingg
Sangat Tingg
Sangat Tingg
Sangat Tinggi
Sangat Tingg
Sangat Tingg

iym
(VH)

&ML
iYHl
{VHf
(VH)
iVH
(VHf
(VH)
(VH)_
(VH)

Tengah

668

677

685

694

703

712

721

729

739

748

Kelas

SangatTinggi (VH)
Sangat Tinggi (VH)
Sangat Tinggi (VH)
Sangat Tinggi (VH)
Sangat Tinggi (VH)
Sangat Tinggi (VH)
Sangat Tinggi (VH)
Sangat Tinggi (VH)
Sangat Tinggi (VH)
Sangat Tinggi (VH)

Akhir

416

423

429

434

441

447

455

461

Kelas

Sangat Tinggi (VH)
Sangat Tinggi (VH)
Sangat Tinggi (VH)
Sangat Tinggi (VH)
Sangat Tinggi (VH)
Sangat Tinggi (VH)
Sangat Tinggi (VH)

467

474

480

Sangat Tinggi (VH)
Sangat Tinggi (VH)
Sangat Tinggi (VH)
Sangat Tinggi (VH)
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Segmen II

Tabel 5.69 Total Frekuensi Berbobot Hambatan Samping dan Kelas Hambatan
Samping Tahun 1999- 2009

Tahun

Total Frekuensi Berbobot Hambatan Samping dan Kelas Hambatan Samping
Awal Kelas Tengah Kelas Akhir Kelas

1999 310 Tinggi (H) 382 Sangat Tinggi (VH) 191 Sedang (M)
2000 314 Tinggi (H) 393 Sangat Tinggi (VH) 195 Sedang (M)
2001 320 Tinggi (H) 394 Sangat Tinggi (VH) 198 Sedang (M)
2002 325 Tinggi (H) 401 Sangat Tinggi (VH) 203 Sedang (M )
2003 j 331 Tinggi (H) 408 Sangat Tinggi (VH) 207 Sedang (M)
2004 337 Tinggi (H) 416 Sangat Tinggi (VH) 209 Sedang (M)
2005 341 Tinggi (H) 423 Sangat Tinggi (VH) 213 Sedang ( M)
2006 347 Tinggi ( H) 432 Sangat Tinggi (VH) 216 Sedang (M)
2007 352 Sangat Tinggi (VH) 439 Sangat Tinggi (VH) 221 Sedang (M)
2008 358 Sangat Tinggi (VH) 446 Sangat Tinggi (VH) 25 Sedang (M)
2009 365 Sangat Tinggi (VH) 485 Sangat Tinggi (VH) 227 Sedang ( M )

2. Total Arus Lalu-lintas

Total arus lalu-lintas ( Q ) dari tahun 1999 sampai tahun 2009 dalam satuan

kendaraan/jam dan total arus lalu-lintas ( Q ) smp/jam dapat dilihat pada tabel

berikut ini.

Segmen I

Tabel 5.70 Total Arus Lalu-lintas ( Q ) Dalam Kend/Jam dan ( Q ) Dalam
smp/jam Tahun 1999 - 2009

Tahun

Awal Tengah Akhir

Kend/jam smp/jam Kend/jam smp/jam Kend/jam smp/jam
1999 4.785 2.567 4.842 2.624
2000 5.267 2.839 5.170 2.767 5.324 2.897
2001 5.756 3.116 5.659 3.043 5.814 3.174
2002 6.251 3.395 6.154 3.416 6.311 3.455

2003 6.754 3.680 6.657 3.607 6.816 3.741
2004 7.265 3.969 7.168 3.896 7.328 4.032

2005 7.784 4.263 7.686 4.190 7.847 4.325
2006 8.309 4.561 8.211 4.486 8.373 4.623

2007 8.842 4.863 8.744 4.788 8.907 4.926

2008 9.382 5.168 9.284 5.094 9.449 5.233

2009 9.930 5.478 9.832 5.404 9.998 5.545 1
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Segmen II

Tabel 5.71 Total Arus Lalu-lintas ( Q ) Dalam Kend'Jam dan ( Q ) Dalam
smp/jam Tahun 1999 - 2009

Tahun

Awal Tengah Akhir

Kend/jam smp/jam Kend/jam smp/jam Kcnd/iam smp/jam
1999 3.672 2.147 2.758 1.527 2.044 1.167
2000 4.154 2.435 3.240 1.835 2.526 1.476
2001 4.644 2.768 3.730 2.148 3.016 1.174
2002 5.141 3.085 4.227 2.465 3.513 2.106
2003 5.646 3.408 4.732 2.789 4.018 2.429
2004 6.158 3.736 5.244 3.117 4.530 2.757
2005

2006

6.677

7.203

4.060

4.404

5.763

6.289

6/822

3.448

3.784

5.049

5.575

3.089

3.424
2007 7.736 4.745 4.125 6.108 3.765
2008 8.278 5.092 7.364 4.474 6.650 4.112
2009 8.827 5.443 7.913 4.824 7.199 4.464

3. Kapasitas

Kapasitas tiap tahun mulai tahun 1999 sampai tahun 2009 per kasus per

segmen tidak mengalami perubahan. Hal ini disebabkan oleh nilai kapasitas

ditentukan oleh kondisi geometrik jalan dan tipe jalan. Nilai kapasitas masing-

masing kasus dapat dilihat padatabel dibawah ini.

Segmen I

Tabel 5.72 Nilai kapasitas tiap kasus pada tahun 1999 - 2009 sebelum
penambahan j umlah lajur

Tahun
Kapasitas ( C ) smp/jam

Awal Tengah Akhir
1999 2.641 2.833 3.301
2000 2.641 2.833 3.301
2001 2.641 2.833 3.301
2002 2 641 2.833 3 301
2003 2.641 2.833 3.301
2004 2.641 2.833 3.301
2005 2.641

'"2.641
2.833

2.833 ' i
3.301

3.3012006

2007 2.641 2.833 3.301
2008 2.641 2.833 3.301
2009 2.641 2.833

_—
3.301



Segmen II
Tabel 5.73 Nilai kapasitas tiap kasus pada tahun 1999
penambahan jumlah lajur

87

2009 sebelum

Tahun

Kapasitas ( C ) smp/jam
Awal Tengah Akhir

1999 2.412 2.401 2.856

2000 2.412

"2.412
2.401 2.856

2001 2.401 2.856

2002 2.412 2.401 2.856

2003 2.412 i 2.401 2.856

2004 2.412 2.401 2.856

2005 2.412 2.401 2.856

2006 2.412 2.401 2.856

2007 2.412 2.401 2.856

2008 2.412 2.401 2.856

2009 2.412 2.401 2.856

4. Derajat Kejenuhan

Derajat kejenuhan (DS) pada analisis ini mencerminkan kejenuhan ruas

jalan Godean anatara tahun 1999-2009. Nilai derajat kejenuhan untuk masing-

masing segmen dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Segmen I
Tabel 5.74 Nilai derajat kejenuhan tiap kasus padatahun 1999 - 2009

J'ahun

Deraiat kejenuhan (DS)

Awal Tengah Akhir

1999 0,97 0,88 0,79
2000 1,07 0,98 0,88
2001 1,18 1,07 0,96
2002 1,28 1,21 1,05
2003 1,39 1,27 1,13
2004 1,50 1,38 1,22
2005 1,61 1,48 1,31
2006 1,73 1,59 1,40
2007 1,84 1,69 1,49
2008 1,96 1,80 1,58
2009 2,07 1,91 1,68



Segmen II
Tabel 5.75 Nilai derajat kejenuhan tiap kasus pada tahun 1995 -2009

Tahun

Derajat kejenuhan (DS)
Awal Tengah Akhir

1999 0,89 0,64 0,41
2000 1,01 0,76 0,52
2001 1,15 0,89 0,62
2002 1,28 1,03 0,74
2003 1,41 1,16 0,85
2004 1,55 1,30 0,96
2005 1,69 1,44 1,08
2006 1,83 1,58 1,19
2007 1,97 1,72 1,32
2008 2,11 1,86 1,44
2009 2,26 j 2,01 1,52

5.Kecepatan

Tinjauan kecepatan pada analisis ini dibagi menjadi 2 macam, yaitu

kecepatan arus bebas sesungguhnya dan kecepatan sesungguhnya. Kecepatan arus

bebas sesungguhnya (FV) didapatkan dari rumus 3.1 yaitu kecepatan pada tingkat

arus nol yaitu kecepatan yang dipilih pengemudi jika mengendarai kendaaraan

bermotor tanpa dipengaruhi kendaraan lain. Sebagai pembandingnya digunakan

kecepatan sesungguhnya (Viv) yaitu kecepatan yang dipakai pengemudi pada

kondisi jalan yang sesungguhnya ketika pada jalan tersebut terdapat arus sebesar

Q dan laju kendaraan dipengaruhi oleh kendaraan bermotor lain. Kecepatan

sesungguhnya didapat dengan menggunakan grafik hubungan antara derajat

kejenuhan ( DS ) dan kecepatan arusbebas ( FV ) pada lampiran 24.

Perbandingan antara kecepatan arus bebas sesungguhnya dan kecepatan

sesungguhnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Segmen I

Tabel 5.76 Kecepatan Arus Bebas Sesungguhnya (FV) dan Kecepatan
Sesungguhnya (Viv) Antara Tahun 1999-2009

Tahun Awal Tengah Akhir
FV(km/jam) Viv(km/jam) FV(km/jam) Viv(km/jam) FV(km/jam) Viv(km/jam)

1999 52 26 52 29 52 32
2000 52 NA 52 25 52 29
2001 52 NA 52 NA 52 26
2002 52 NA 52 NA 52 NA
2003 52 NA 52 NA 52 NA
2004 52 NA 52 NA 52 NA
2005 52 NA 52 NA 52 NA
2006 52 NA 52 NA 52 NA
2007 52 NA 52 NA 52 NA
2008 52 NA 52 NA 52 NA
2009 52 NA 52 j NA 52 | NA

Segmen II

Tabel 5.77 Kecepatan Arus Bebas Sesungguhnya (FV) dan Kecepatan
Sesungguhnva (Viv) Antara Tahun 1999-2009

Tahun Awal Tengah Akhir
FV(knVjam) Viv(km/jam) FV(km/jam) Viv(km/jam) FV(knVjani) Viv(km/jam)

1999 53 29 50 35 59 47
2000 53 NA 50 32 59 44
2001 53 NA 50 28 59 41
2002 53 NA 50 NA 59 37
2003 53 NA 50 NA 59 34
2004 53 NA 50 NA 59 29
2005 53 NA 50 NA 59 NA
2006 53 NA 50 NA 59 INA
2007 53 NA 50 NA 59 NA
2008 53 NA 50 NA 59 NA
2009 53 NA 50 NA | 59 NA

5. Waktu Tempuh

Waktu tempuh untuk melewati ruas jalan Godean dapat dilihat pada tabel

di bawah ini.



Segmen I
Tabel 5.78 Waktu Tempuh Kendaraan Pada Tahun 1999-2009

Tahun
Waktu Tempuh (TT) (jam)

Awal Tengah Akhir
1999 0.076 0,08 0,063
2000 NA NA 0,069
2001 NA NA 0,077
2002 NA NA NA
2003 NA NA NA
2004 NA NA NA
2005 NA NA NA
2006 NA NA NA
2007 NA NA NA
2008 NA NA NA
2009 NA NA j NA

Segmen II
Tabel 5.79 Waktu Tempuh Kendaraan Pada Tahun 1999-2009

Tahun
Waktu Tempuh (TT) (jam)

Awal Tengah Akhir
1999 0,159 0,13 0,098
2000 NA 0,144 0,105
2001 NA 0,164 0,112
2002 NA NA 0,124
2003 NA NA 0,135
2004 NA NA 0,158
2005 NA NA NA
2006 NA NA NA
2007 NA NA NA
2008 NA NA NA
2009 NA NA j NA

5.5 Perhitungan Jumlah Lajur

Dari hasil analisis diketahui bahwa pada tahun 1999 perkerasan jalan pada

kasus 1( awal ), kasus 2 ( tengah ), dan kasus 3 ( akhir ) pada segmen I perlu

ditingkatkan karena angka Derajat Kejenuhan melebihi yang disyaratkan dalam

MKJI 1997 yaitu 0,75 sedangkan pada segmen II karena kasus 1( awal ) angka

Derajat Kejenuhan telah melebihi 0,75 maka jalan tersebut pada tahun 1999 perlu

ditingkatkan.



Berdasarkan Spesifikasi Standar Untuk Perencanaan Geometrik Jalan Luar

Kota untukmenentukan jumlah lajur adalah sebagai berikut ini.

Segmen I

Volume th 1999: 2624 smp/jam

Kapasitas dasar : 3100 smp/jam

fw : 0,97 ( lampiran 21 )

fu : 0,7 ( lampiran 22 )

faktor k : 0,11

TAP ( Tingkat Arus Pelayanan ) - KJ x fw x fu

= 3100 x 0,97 x 0,7 = 2105 smp/jam

VLS ( Volume Lalu-lintas Standar) - TAP/ faktor. k

= 2105/0,11 = 19137 smp/hr

VLR ( Volume Lalu-lintas Rencana )= 2624/0,11 = 23855 smp/hr

VLR > VLS => lebarjalan harus ditingkatkan

VLR = 23855 => digunakan tabel lampiran 23 didapatkan 2 lajur dengan lebar

masing-masing lajur 5 meter.

Segmen II

Volume th 1999: 2147 smp/jam

Kapasitas dasar : 3100 smp/jam

fw : 0,95 (lampiran 21 )

fu : 0,7 (lampiran 22 )

faktor k : 0,11



TAP ( Tingkat Arus Pelayanan ) = KJ x fw x fu

= 3100 x 0,95 x 0,7 = 2062 smp/jam

VLS ( Volume Lalu-lintas Standar ) = TAP/ faktor. k

= 2062/0,11 = 18746 smp/hr

VLR ( Volume Lalu-lintas Rencana ) = 2147/0,11 = 19519 smp/hr

VLR > VLS => lebar jalan harus ditingkatkan

VLR =19519 => digunakan tabel lampiran 23 didapatkan 2 lajur dengan lebar

masing-masing lajur 5 meter.

Segmen I
Tabel 5.80 Perhitungan Jumlah Lajur

Tahun Volume lalu-lintas

smp/jam
Volume lalu-lintas rencana

smp/hari
Jumlah lajur

1999 2624 23855 2

2000 2897 26337 2

2001 3174 28855 2

2002 3455 31409 2

2003 3741 34009 ?

2004 4032 36655 2

2005 4325 39319 4

2006 4623 42028 4

2007 4926 44782 4

2008 5233 47573 4

2009 5545 50409 4

Segmen II
Tabel 5.80 Perhitungan Jumlah Lajur

Tahun Volume lalu-lintas

smp/jam
Volume lalu-lintas rencana

smp/hari
Jumlah lajur

1999 2147 19519 2

2000 2435 22137 2

2001 2768 25164 2

2002 3085 28046 2

2003 3408 30982 2

2004 3736 33964 2

2005 L 4060 36909 4

2006 4404 40037 4

2007 4745 43137 4

2008 5092 46291 4

2009 5443 49482 4



5. 7 Perhitungan Lendutan Balik {Benkelman Beam)

Perhitungan lendutan balik berfungsi untuk menentukan tebal perkerasan

tambahan pada jalan lama {overlay). Untuk perhitungan lendutan balik digunakan

rumus Bina Marga, yaitu :

d = Fm . Fi. Fe .(d.rdi)

dengan :

d = lendutan balik (mm)
Fm = perbandingan batang benkelman beam

Dim A

Dim B

F i = faktor koreksi bebas
Beban standar 8,2 ton

Beban truk pemeriksa
F0 = faktor pengaruh air

= 1,5 (pemeriksaan dalam keadaan baik)
= 1 (pemeriksaan dalam keadaan kritis)

di = pembacaan awal (pembacaan dial benkelman beam pada saat posisi
beban tepat berada pada tumit batang, biasanya dibuat nol)

cL- = pembacaan keempat (pembacaan dial pada saat beban berada pada
jarak 6 meter dari titik awal)

Perhitungan lendutan balik pada sta 3 -t- 075 adalah sebagai berikut:

Dari data (lampiran ) didapat

- Km : d, = 0 , d, =68

- Kanan : di = 0 , cU =66

-Dim A= 186 , Dim B = 96

186

. Fm = =1,94
96

-Fi = 1, Fe = 1,5

jadi lendutan balik pada sta 3 + 075 adalah :



Kiri, d = Fm . F, Fe .(drdi)

= 1.94. 1 . 1,5.(68-0)

= 197,88/100

= 1.9788 mm (100 =konversi pembacaan dial)

- Kanan, d = Fm . Fi. Fe .(d4-d,)

= 1,94. 1 . 1,5.(66-0)

= 192,06/100

= 1 9206 mm

Perhitungan lendutan balik dan sta 3+075 sampai 6

Tabel 5182PeijruhinganTe^^

060

Dan tabel 5.82 didapatkan lendutan balik rata-rata ruas jalan Godean

adalah

Ed = (£dkin+ £dta„a„)/2



= (25,464 + 24,5904)/2

= 25,0272

Zd2 = (2d2kiri +£d\anan)/2

= (45,161 +42,3191)/2

- 43,7401

Sd 25,0272
d = = =1,6685

n 15

dengan standardeviasi

= fl 5(43,740 l)-(25,0272y
\ i5p^l)

= 0,3763

Sedangkan untuk menentukan besar lendutan balik yang mewakili suatu seksi

jalan, dipergunakan rumus sesuai dengan fungsi jalan. Ruas jalan Godean

termasuk jalan kolektor, sehingga dipergunakan rumus ;

D = d+ 1,64 S

= 1,6685+1,64.0,3763

= 2,2856 mm



Sebagai dasar perhitungan lapisan tambahan {overlay) pada ruas jalan Godean

digunakan lendutan balik sebesar D = 2,2856 mm. ( lampiran 3 )

5.6 Perhitungan Tebal Overlay

Jumlah lalu-lintas harian rata-rata tahun 1999 adalah sebagai berikut:

Mobil penumpang = 2747

Bus = 498

Truk2 as =518

Truk 3 as =51

UE 18 KSAL Mobil penumpang = 0,0004

Bus = 0,3006

Truk 2 as = 5,0264

Truk 3 as = 2,7416

Umur rencana =10 tahun ; i = 7 %

Harga N tahun 2000 didapat dengan rumus:

1-1

(i+0-i
N = 1/2{(l+i)n +2(1+1)

(1+0,07)°-1
V2 {{ 1+0.07)1 + 2(1+0,07) }

0,07

= 0,535

Mobilpenurtpang

AE 18 KSAL =365xNx £ mxUE18KSAL
Irakior-trailer
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= 365 .0,535 (2747 .0,0004 + 498 .0,3006 + 518 .5,02264 +

2,7416.51)

= 565183,339

Dari grafik 3 didapatkan lendutan balik yang diijinkan (sesudah diberi lapisan

tambahan )= 1.5 mm.

Dari grafik 4didapat tebal overlay = 5cm. (lampiran 4 )

Untuk lapis tambahan tahun selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 5.83 tabel tebal overlay
Tahun N AE 18 KSAL Lend. Balik ( mm ) Overlay (cm)

2001 1,6425 1735165,671 1,32 7

2002 2,8247 2986914,715 1,22 7

2003 4,0953 4326346,408 1,28 7

2004 5,4520 , 5759587,970 1,11 8

2005 6,9037 7293189,191 1,10 8

2006 8,4569 8934016,784 1,08 8

2007 10,1189 10689782,60 1,05 8

2008 11,8972 12568409,76 1,02 8

2009 13,80 14578560,89 1,01 8

5.7 Pemecahan Masalah

5.7.1 Tinjauan Umum

Perkembangan tata guna lahan pada kawasan Godean menyebabkan

berkembangnya sarana transportasi sehingga menimbulkan pennasalahan

terhadap kapasitas jalan pada kawasan tersebut. Pada ruas jalan Godean ini, pada

akhir tahun penelitian telah terjadi tingkat pelayanan, ditunjukkan dengan nilai

derajat kejenuhan yang melewati nilai 0,75 sebagaimana disyaratkan MKJI 1997.

Untuk itu diperlukan pemecahan masalah tersebut dengan memperhatikan

beberapa faktor antara lain faktor sosial ekonomi, dan faktor teknis pelaksanaan



agar tidak menimbulkan masalah baru akibat pemecahan masalah tersebut. Proses

penanganan masalah diakukan secara bertahap, dan disesua.kan dengan

ketersediaan dana.

5.7.2 Pcndckatan Infrastruktur

Pemecahan infrastruktur adalah pemecahan masalah secara fisik meliputi

beberapa hal, antara lain :

1. Lajur Jalan

Jumlah lajur pada saat ini ( tahun 1999 ) adalah 2 lajur untuk 2 arah

dengan lebar 10 meter pada segmen Idan 7meter pada segmen 11 kemudian pada

tahun 2005 dilakukan peningkatan menjadi 4 lajur 2 arah dengan lebar 12,5 meter

pada segmen Idan 11 meter pada segmen 11 berdasarkan perhitungan jumlah lajur.

2. Lapis Perkerasan Tambahan ( Overlay )

Lapis perkerasan tambahan dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada tahun

2000 setebal 5 cm dan pada tahun 2005 setebal 3 cm.

5.7.3 Kelengkapan Jalan

Rambu lalu-lintas sepanjang segmen sudah lengkap, namun perlu

penambahan lampu lalu-lintas pada segmen Imulai tahun 1999 agar pergerakan

arus lalu-lintas yang masuk atau keluar dari jalan minor tidak menyebabkan

tundaan yang terialu panjang terhadap lalu-lmtas jalan utama. Arus pada jalan

utama dari arah Timur sebesar 775 kend/jam dan dari arah Barat sebesar 2876

kend/jam, sedangkan arus dari arah Utara sebesar 236 kend/jam dan dari arah

Selatan sebesar 93 kend/jam. Besar arus ini telah memenuhi syarat minimum

pemasangan lampu lalu-lmtas berdasarkan Pedoman Tekms Pengaturan Lain-
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lintas di Persimpangan Berdiri Sendiri Dengan Alat Peruberi Isyarat Lalu-lintas

yaitu rata-rata 750 kend/jam selama 8 jam dalam sehari.

Perhitungan Lampu Lalu-Lintas

Qu = 145 smp/jam

Qs = 57 smp/jam

Qt = 495 smp/jam

Qb = 1030 smp/jam

Arus jenuh dasar arah T - B = 600 x We = 600 x 5 = 3000

Faktor penyesuaian :

ukuran kota ( Fes ) = 0,82

hambatan samping ( Fsf) = 0,91

parkir (Fp) =1,00

Arus jenuh ( S ) = 3000 x 0,82 x 0,91 x 1,00 = 2239 smp/jam

Arus jenuh dasar arah U - S = 600 x 2 = 1200

Arus jenuh ( S ) = 1200 x 0,82 x 0,91 x 1,00 = 896 smp/jam

U S T B

q 145 57 495 1030

s 896 896 2239 2239

q/s 0,16 0,06 0,22 0,46

0,16 0,46

Y 0,62



Waktu merah semua (IG ) = 4 det/fase

Waktu hilang tiap siklus ( R)= n(Ip-ta) = 2 ( 4 - 3 ) = 2 detik

dengan :

Ip = waktu antar hijau / merah semua

Ta = waktu kuning, 3 detik

n = jumlah fase

Waktu hilang total tiap siklus

L = n. l + R = 2.2 + 2 = 6detik

Waktu siklus optimum (Co )= (1'5/" +R) =(lA6 +5) =37det ik
1-7 1-0,62

Hijau efektif total = 37 -6 = 31 detik

Hijau efektif masing-masing fase :

G ( U-S ) = 0,16/0,62 x 31 = 8 detik

G (T-B) = 0,46/0,62 x 31 = 23 detik

Waktu hijau aktual

K (U-S) = 8 + 2-3 = 7 detik

K (T-B) = 23 + 2 - 3 = 22 detik
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Keterangan Gambar

: Tempat Penyeberangan

: Jembatan

: Persimpangan ( 3 simpang )

: Persimpangan ( 4 simpang )

: Perencanaan penambahan lampu lalu-lintas (km 1 dan km 3,5 )

: Lampu lalu-lintas yang sudah ada

: Masjid

; Pasar



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

,1 Kesimpulan

Berdasarkan pengamatan dan analisa pada ruas jalan Godean pada saat ini

dan 10 tahun yang akan datang, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan lebar jalur yang ada saat ini tingkat pelayanan pada ruas

jalan Godean telah melampaui nilai derajat kejenuhan yang disyaratkan

MKJI 1997 yaitu sebesar 0,75.

2. Untuk mengatasi kemacetan atau gangguan terhadap arus lalu-lmtas

maka perlu dilakukan penambahan jumlah lajur.

3. Untuk menyesuaikan dengan perkerasan baru, maka perkerasan lama

perludiberi lapis tambahan {overlay).

6.2 Saran

1. Perlu adanya penambahan kelengkapan jalan seperti marka jalan, rambu

lalu-lintas pada jalan masuk.

2. Penambahan lajurkhusus untuk kendaraan tidakbermotor.

3. Pembuatan trotoar pada segmen I.

4. Perlu penambahan lahan parkirpadakedua sisijalan.



j.

DAFTAR PUSTAKA

1997, MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

Direktorat Jenderal Bina Marga, Yayasan Penerbit PU, Jakarta.

1983 MANUAL PEMERIKSAAN PERKERASAN

JALAN DENGAN ALAT BENKELMAN BEAM , Direktorat Jenderal Bina

Marga, Yayasan Penerbit PU, Jakarta.

1996, PEDOMAN TEKNIS PENGATURAN LALU

LINTAS DI PERSIMPANGAN BERDIRI SENDIRI DENGAN ALAT

PEMBERI ISYARAT LALU-LINTAS, Direktorat Jenderal Perhubungan

Darat, Yayasan Penerbit Departemen Perhubungan, Jakarta.

1990 , SPESIFIKASI STANDAR UNTUK

PERENCANAAN GEOMETRIK JALAN LUAR KOTA, Perencanaan

Teknis Jalan Binpran Bina Marga Departemen Pekerjaan Umum.

5. Morlok, Edward K, 1985, PENGANTAR TEKNIK DAN PERENCANAAN

TRANSPORTASI, Erlangga, Jakarta.

6. Oglesby, Clarkson H, 1988, TEKNIK JALAN RAYA, Edisi ke-4 jilid 1,

Erlangga, Jakarta.



,
*

W
-
-

•
-0

,2
7

.6
9

.l
o

g
Z

f-

2
3

«
5

1
1

J
3

^q
I

G
fU

H
K

H
O

.3
.

(
K

R
IT

IS
)

W
H

&
rt

y
^v



::
~

"
2

4
l.

c
s
c

.7
).

x
v

it
a
r
j'

.s
-
c
.o

o
s
.i

k
o

t
o

^
t
^

-
c
^

s
t
i
o

i
t-

£
ts

m
^

2
O

0

t
0

.5
:

1.
00



Larnpii-an Daftir no. 3
FAKTOR HUBUNGAN ANTARA UMUR RENCANA
DENGAN PER1CEM3ANGAN LALU-LINTAS (N)'

43

2%
coy
O so 6% 10%

n tahun \^

1 tahun 1,01 1,02 1,02 1,03 1,04 1,05

2 tahun 2,04 2,08 2,10 2,12 2,16 2r21

3 tahun 3,09 3,18 3,23 2,30 3,38 3,48

4 tahun 4,16 4,33 4,42 4,51 4,69 4,87

5 tahun 5,25 5,53 5,66 5,80 6,1 6,41

6 tahun 6,37 6,77 6,97 7,18 7,63 8,10

7 tahun 7,51 8,06 8,35- 8,65 9,28 9,96

8 tahun 8,70 9,51 9,62 10,20 11,05 12,00

9 tahun 9,85 10,79 11,30 11,84 12,99 14,26
(

10 tahun 11,05 12,25 12,90 13,60 05,05 16,73

15 tahun 17,45 20,25 22,15 23,90 28,30 33,36

20 tahun

...

24,55 30,40 33,90 37,95 47,70 60,20

N=«[1+(1+R)n +2(1+R) ..n+R.)"R - 1
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HI. PENENTUAN TEBAL PERKERASAN

3.1. INDEKS TEBAL PERKERASA1N

Indeks Tebal Perkerasan (ITP dimyatakan dalam mmus :
• ITP = aiDl +a2o2 +^

^P = Koeffisien kekuatan relatif bahan-bahan perkerasan
D1D2D3_ - Tebal masing-masing lapis perkerasan (cm)
Angka-angka 1, 2, 3, masing-masing berarti lapis permukaan 1-™ . -'• <
lapis ponaasi bawah. ' QM

3.2. KOEFFISIEN KEKUATAN RELATIF
Koeffisien kekuatan rplit-if m

s.baoai 1-™ , —"S-m^g bshan daJ1 te5M
* .=P" Per"Utaa"' P°^' P°"fei "—>>. *.«n.ukM secara to-elasi— n,. MMhdl TBI (minjk ^ ^^ ^ ^^ -'-

^ o^K** ^ »„,„ ata„ fcapu., aavl CBR (_k bj^ ^
aasi atau pondaa bav/ahj. ^^-pon

DAFTAR D:
Koeffisien kekuatan relatif c«\)

Koeffisien kekuatan | Kekuatan bah
relatif

W
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CATATAH: Sik,s^bs»r5.s,Br*%-*^^ke 21. Lanan den9^ kapur dipenksa pada hari

3-3. BATAS-BATAS Iv

DAFTAR x

1. Lapis permukaan

•WmUM TEBAL LAPISAN

c.Vi" •;''"-.•' -:a--*arian dengan semen
- . .a.-.ir. cer.zzr. ka-"-

•'Mi
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i

i

1

valen rencana (LER), menurut daftar dibawah ini :

D A F T A R VII Indeks permukaan pada akhir UR (IP)

"16

LER- Lintas

Ekivalen

Rencana*)

Klasifikasi jalan

Lokal Kolektor Arteri Tol

< 10

10- 100

loo-iooo ;

> 1000

1,0-1,5

' 1,5
1,5-2,0

1,5
1,5-2,0

2,0

2,0-2,5

1,5-2,0
2,0

2,0-2,5
2,5 2,5

*) LER dalam satuan angka ekivalen £,16 ton boban surnbu tanggal

Catalan: Pada proyek-proyek pcnunjar.g jalan, JAPAT./jalan rnuxah, alau jalan darurat
maka IP dapat diambil 1,0

Dalam menentukan indeks permukaan pada awal umur rencana (IFo), perlu 'di

perhatikan jenis. lapis permukaan jalan (kerataan/kehalusan serta kekokohan)

pada awal umur rencana, menurut daftar dibawah ini :

DAFTAR VIII

Jenis lapis perkerasan

LASTON

Asbuton / HRA

SURDA

BUR7U '• •

LA-EN

Lapis pelindung
^ a; an t an an

Jaiar. kerikil

Indeks permukaan pada awal UR (LPo)

IPo

/ 3-4
13,9-3,5
{3,9-3,5
\~A-~ n

3,9-3,5

- 3,4-3,0
3,4-3,0
2,9-2,5
2,9-2,5
< 2 4
< ? 4

Roughness7'") [mm/km]

4 1000
?1000

.S 2000
> 2000

< 2000

>2000
< 3000

y 3000

Alat peneuku: roughness yang ciipakai adalah roughometer HAAS.RA, yang di
pasang pada kendaraan stands: Datr^r. 1500 Station Wagon, dengan kecepatan
.•".en caraan ± 22 km/jam. Geraksn surr.bu belakang dalam arah vertikal ciipindahkan
pada alat rcughometer meialui kabal yang dicasang ditencah-tengah surr.bu be-
ia.'tang kendaraan, yang selanjutnya djplndahkan k.epada counter meialui "flexible
dr.ve". Setiap putaran cour.te: adalah sama dengan 15,2 mm gerakan vertikal
antara rumba belakar.g can body '-'.endaraan.
Aat penpjir..- roughness type lain dapat digunakan dengan mcngkalibrasikan
hastl yan.g c:p-::olch tethadap :oa;h;-.-: :er NAASRA.



Provinee:

Year

26 - D.I-Y

1998

Traffic

Post

A013

BOH

B0281

B0361

C0371

C0372

C039

C040

Link

013

OH

028 1

036 1

037 1

037 2

039

AAD1

H8I Iota!

11,181

5,966
12,107

6,711

2,441
1,922
7,219
1,358

40,031
22,501

31,553

27,184

8,793
5,362

23,868
5,578

BINA MARGA - IRMS
INTERURBAN ROAD MANAGEMENT SYSTEM

CENTRAL DATABASE

TRAFFIC REPORT

PCU

KB! Total

13,075
9,606

18,013

9,931
3,343
2,683
9,774
1,666

21,577
18,948
25,797

19,031
5,656
4,187

15,540
3,800

Motor

Cycle

27,131

9,590

15,549

15,164

5,385
2,582

14,510

2,781

1

Car

8,542

1,619
6,005
2,747

850

625

4,688
364

'Util

1

859

1,585

1,711
1,303

794

667

346

730

Util

2

1,552
1,208
1,639

1,594
588

363

1,513
182

05/03/99

Page

I Truck
3-ixl

Bus Track

2-axl

Honltot

Trif

636

1,227
498

110

128

102

15

139

717

1,253
518

99

138

503

201

273

51

67

1,719

6,945

3,897

5,309

967

858

2,139
1,439



LAMPIRAN 3A

ffl
OtPAnTEMEN PEKERJAAN UMUM

"'""""^OR^Th^AN -PERH.TUNGAN LA.U UNTAS
' SELAMA 24 JAM (FORMULIR LAPORAN)

NOMOR PHOPINSI

NAMA PBOPINSI

KLAS/NOMOR POS
LOKASI POS

TANGGAL

KEL014POK HITUNG
PHIUODI-

TOTAL

CATATAN

LV 7 10-

fe|4^'Mi;kS:

PT.

KONSULTAW

RDODAYA SENTOSA

<£<-

:.NCA-,VAS

•.V^jlilif^i
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JENIS KENDARAAN

U;bil Penumpang

. Sedan

. Jeep
Sation Wagon
Suburban

Combi
Min'.cab

Kend. Rod3 Tiga 1,
Lnin-lain

j-j.V.LAh'kENDARAAN BERMOTOR
(KECUALI MILIK ABRI) YANG TERDAFTAR
BuLAN __DES^qiEB._^_TMVJ^mhj^l

TIDAK UMUM UMUM CC/CD/BADAN
INTERNASIONAL

PEM6RIN
TAH

60

181

255

SWASTA

5-381
2.109

3.957

P E M E R I N
TAH

SWASTA

155

581

JUMLAH SELURUHNYAj-^J
• Sleman, 31>2esonber 199

KEPALA SATUM1 ULU LIN-

RICKY KALDO CHAIEUL

LETTAJ POL KRP 72030201
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DARI

OLEH

PONDASI : JENIS TEBAL dan KONDISI . '
(LIHAT NlOb ANNEX UNTUK KOOE2)

Jumlah kedalaman galian tes pit

d : ...7<? cm

'PERKERASAN x . 1 d

NO. RUAS (KAB)

NO. RUAS (BM) .

KONO

KODE

tfMSI I ==TT0KASI : Pada Km : .p. -CJC^.
* =1 I
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(PENETRAS1 )
mm

TIPE
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TEBAL
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CBR

LAPANGAN

(dan awal ruas)
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mm/blow CBR

x 4 70

CJ *>b
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ia 12
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23 8



d Ruas

ama Ruas

oknisi

03t -'

SURVEI BENKELMAN BEAM
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Jl. Bumijo No. 5 - Yogyakarta

B

W 8 2-

FM (A/B) (^i
FL(8.2/W) : »
FE(1 -1,2) : ltjT

KM d1 X12

(cm)

K i r i Ka nan

(mm)
Lbr

d2 d3 | d4 dki d2 d3 d4 dka

3 1

.1 ,. -.

__r_._

71

I """"•"" "

v 7

r ?vg
I--V-,--
1 G'.

r '

! _ j\

r (-

r. /.

Gl ,

._ .(.!.._ _

(- ("•

r" f

r ^

... _ V_..

[AAA'--
1 ' ^

J_ii'._.!.__ GC &3 (/, G£>
4 ! 7/ JO •~7 7 72

1 1 Go 77 70 c%

). .. 1C. .

rri ^9 Gl 6/

Hi 70 Go 5-5
7 C 3G 2,-d 3P

5 i v, .. Ji c/ FT- G) PP
'- G ?T ^ G5 GP

'<' '-

AO • GC GA &7 G7
.j/i-i

1 ?.£

JrJ | L:">- Gl G2 G'Z
Ac p GG Gr GG SG

£> 0 c A r
.-.' i ...

i

70 or GG 70
*0 n ,' •"* ^n Cf r~-T

G/ CO •^0 CI
•'! C n Wl 70 A--C 54 hb G4 te
Ge

n
...v-

• V
47 x-17 A ^ ^fG 4G ^r 4b

Gr r v< •"' •/•!

1* -'

.t -7 ,i/V Gg ^7 •^ 7-7

7_ o 0 -I' .k? 10 \ 7Q %8 37 ' 3d
lo

n,
.•'/ C (.', -i c- A 64 n4 Gi Go G2 GZ

GG r. • If: :4 "7o 71 7c G7 G<y 70
i,-r. n <:iq Cfc <r-r ^B 78 ?6 77g ?& 9G
m C AQ 0/ , 0 '") 9-J QA 01 Qn 9o O!

6j 0 V JC (cc Go (c% (oi T9 Gc5 G(D GO ,
0 -•Ac tc G'l AC ? ,r~~~ 34 34 14 34

4c c Zi ;••< •A7 •'' T JQ 4-? ^ 44 4^ 4r
Go o ;L, i * 7 ,~ 7 r. ? > 7 ? 7 A a A t

G •->(: C4
••

F7- V ?2 C7Z 5"/' 3"
SJ 0 0 -IT cd CO. 1 ~G Gc? rr rr ?4 rr

?o 0 70 (•• A Gl 6,-s G-J 6<? Q bo 6/
Ac 0 70 'A-J ao 2P ^? -1 AX4 M
fee z5"! ,:!,J x r " ?r. 7 :~ 7(? .ir 34/ 14 sr

GO 0 ,./o C~7 V<j fJ CG GG ?$> ^ r&
10 a 0 -7 C PA ^J4 4r 4S 41 47- 44 4<

-•0 c? ZQ G 7 Go GG Gc J 6c? (?P CM £tf
Sc 0 Jo G.- (iJ- G-; G' o G/ Gl Gl e/
Le 0 g r'1 C;

v/ C/T CA Gl 9o 90 fi
fto ('? / f^ G7 Cq c>? ~-8 GP Fr ~& ^

If 0 0 07 -Gg 4 X AA M 4"; ^/ 4/ 4;
/G 0 ag GG G'G AA ^lL__ Gr 6^ tf> 6f-,

1 _ JC a Jo -')/ -:G- '"} 7 /I "7 ^f, //r 46 4fc
GO n pO A7 *-G 9c? Ad Gr rr Pf

—7P -

GC a Pn GG G' G4 G4 &G GO & Qo
1T] U V Jn 777 PG C7 AG 57 9G 9C 97

2C o AC (^ <c7 Gr G7 &0 G5 05 G(*
gg (J 40 CO c; ,j9 9/ 4c? jd 47 46
GO 0 41 A% C=, .-/ Sh 5/ •9! So s\
ft? 0 .AD j l.h*> "A'7 A2 5h 5/ 3/ 51 3/

13 n u M ! '> 5" 5A bA 57- 34 34 53 M



^M

o~\

(SURVEI BENKELMAN BEAM
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Jl. Bumijo No. 5 - Yogyakarta

Ruas

na Ruas

nisi

e>2>( A :

B :

W :

FM (A/B) :
FL (8.2/W) :
FE (1-1,2) :

KM d1 X12

(cm)

K i r i Ka r a n Qmix

(mm)

Lbr

d2 d3 d4 dki d2 d3 d4 dka

13 i : v • i '

•<n \
)•)"" j

. ,'C)

G'P'^

. ...... ,

-obi..!
7(7

--:y-,---

-70

' ' !

70

' 7

i'V. i

.. ::,?_._G

0^~~
_777

.. 7. G i OoP.. A-o

....GO.......

Gi

CO

09 GG GO

77 '7

7/0 CO GO

" A i

r;-

70

70

4$ 44 40 46
.;....!-. •

Oft
7-i

cr 74 GG F6

14 i ' G ! ') ! Go GAG ro Go
-V) 7 0 77 74 ,73 3^_

77 JO i O 0-' PC, | ._7G„_
G7

07 Gr _S7
'"t""\AAoA'\A'AG~ 70 177 I OP CIA ot: P7

i nn\ o l

(Go

7 7

7 A

. J i

• 0

'"(AC ~~

4! 39 Po jo
15 • I G

p
-•-:---••

7 0

G.7J

74 74 •H -54
I ' 77' 7P

?7 2<9 ^

' i i 77? Gg Go? Go _^> __
I !. o n "7 $G rr T7

\ i 7|G ;1__.
^

7?. 70 7-2 Z3

l£"M~o7"
r /

__c/ c: 01 TO GO ri
-1

77) !) ." 0 74 7P 74 3P

-In O .-Oi ^y Pc? r -/ op _j 07 Ft vr ?7
l On 0 7;7 GG GG G-7 GO Gl Go Gg 672

4n n 7 •7? 04 Co bC GQ GO GG GG £><5

17^ 0 0 40 7- \ AG Go GJ Co 04 Q7. •62

io c /! l'"1 771 Oi
T „

C.P Gl CO Gl Jl

4(7 a GO 7/1 7 ..•; GO 7, 7 7h 35 b4 54
GO 0 //("i 47 -oG 4 7 f7 AC 4r ^ ^
no n G/O C77 AG S77 ?s Cr Gi ro rp

lfl~t n 0 -70 G>

CO

Gl GO _JL' C7 TG r; •C7
AC! 0 _47L_.

40

rj 7 7- re" GG <7G >T rt,

AG n (-'. G/:> 0 7 GG Gl (c7 Go G5
i An n 7J0 r~ • -„ 7 G 7. 4 9 CI ,«o ?/
! OO 0 GO .""£__

r >~> C7 7,° GG -^ tp •T6

i
i

j
1

~

—

•--•

I

_L
j

J

i



L-4 T inqka t Arus PeJ_a^a£ian_Lli^71^

Faktor-faktor yang mengurangi KJ adalah
,it dan penyempitan lebar bahu, hambatan

t jalan, kelandaian, serta kendaraan
yang belakangan turut

koefisien snip yang ditunjukkan

TAP KJ

1 ebar 1ur

di
yang scrap:

sepanjang daerah man Taa'
yang beukuran besar. Kedua faktor
dipertimbangkan pada nilai
dalarr, buku pedoman paragraf 2.3. Kemudian, .penyesuaian.
dibuat untuk pengaruh lebar daerah manfaat jalan dan
urbamsasi di sepanjang tepi jalan. Hubungan yang
menguraikan operasi lalulintas pada suatu bagian
biasa adalah sebagai berikut :

medan

Disertai bah.a, TAP (Tingkat Arus Pelayanan);
total tingkat arus pelayanan total dalam kedua
arah (smp/jam/dua-arah (atau jalur))

KJ- kapasitas jalan sebagaimana dinyatakan pada 1-1 atau 1-3
f • faktor penyesuaian untuk jalur yang sempit dan
W' penyempitan lebar bahu, yang ditunjukkan dalam Tabel A 1
f ; faktor penyesuaian untuk urbamsasi di sepanjang jalan,

ditunjukkan dalam Table A - 2.

Nilai-mlai fw pada Table A-1di;turunkan dan HCM2)
Tabel 8 - 5 dan Tabel 7-2 dengan mengkonversikan satuan
foot ke dalam meter. Tabel A - 2^diturunkan dan "Highway
Capacity4" ("Kapasitas Jalan Raya"") Tabel 2-3.

a , 111 i'
•, t-A;r, 21 . 411.

Tabel A-l Faktor penyesuaian untuk akibat gabungan jalur
sempit dan lebar bahu yang menyempit; fw

Tipe

j a 1 tin

raya

""-\^ lebar

Lebar bahu

(m)

jalur

(m) 3. 50 3.25 3. 0 0

-

jalan raya

2 — j a 1 u r

2: 1.75

1.25

1.00

0.75

0.97

0.95

0. 94

0.92

0. 92

0.90

0.89

0.87

i
0.85

0. S3

0.82

0.80

jalan raya

berjalur

q an d a

2:1.75

1.25

1.00

0.7 5

0.98

0. 97

0.96

0.9 5

0.95

0. 94

0. 93

0 .9 2

l_

0^r
AG



label A—2 Faktor penyesuaian : f

Tingkat
urbanisasi

Tinggi

Sedang

Rendah

0.7

0.8

1.0

Table A-3 Calculation of SFR for 2-way 2-lane highways

CI

e

4-

en

L

r5

L

III

c
fu

»—1

L. rrj

n

Tingkat urbanisasi
®

KJ

;smp/jam-

fw
©• ©• @

TAP 1

smp/j am

2-jalur

A

F.K 2 3.25 1. 00 high 6.400 0.89 0. 7 0 3,987 4.000

M 2 3.25

3.00

1. 00

0. 75

mid. 6. 400 0.89 Q. 80 4 .557 4, 600

C

F.R 3 high 6,400 0.80 0.70 3, 584 3.600

M 3*

1
3.00

1
0.75 rn i d 6. 400 n sn

u . o u 4.036 4. 100
— 1

—

Catatan; A- jalan arteri, C= jalan kolettor F= datar fi= ledan perbukitan, «= ,edan

Lfl

s

A

pegunungan

F.R

Tabel Ar-4 Perhitung^n TAP untuk jalan raya 4-jalur

1 '

l

171
CJ

3. 50

'- re

5

1.25

3.50 1.2 5

u re

F- L

high

mid.

®

KJ

smp/jam

. 5,600

5, 600

0.97

0. 97

O)

fu

0. 70

0.80

o- e- ©

3.802

4. 34 5

Catatan; tt- jaljn arteri f= rbt-r a- .~a, . ,•ieri, daUr fi- ,edan pe.-buki tan, rG ledan pequnungan

TAP

smp/jam
2-jalur

3.800

300



Tabel 6 Vo1ume Lalulintas Standar (VLS) un tuk jalan 4-jalur

Medan Kelas
SFR

( snp/jZT2/jalur) Faktor-K

: = <D-@ * 4
i STV<

(sr.p/r.r/4-lajur)

A

D . B 1 ! 3.800

0.11

! 138,000

G 1 ' 4.300 i 156,000

Tabel 7 Jumlah jalur yang ditentukan menurut
perbandingan Cm dan SVL

^0<)-----J-smD/"x)
^\0^^-7

Fungsi 0^9 ^~-^^

IBG.OOO 138,000

42,000 41,000 .36,000.
Jalan Arteri

D • B 6 4 2

.G 6 1 4 2

Jalan JColettor
D . B 4

t *~

c. 4 2

catatan;

A= Jalan Arteri

G= Pegunungan
D= Datar B= Perbukitan
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PXlSnTuar kota
FCRMUUSIR-l: DATAMASUKAN

\.DATA UMUM
| .GEOMETRIK JALAN

i

i Alinyemen Hcrisontal
I
i

I

I/tU^U'ir

Km$ p<a4

\^o^UiP\ *~
j Ler.gkuno horisonlal (rad/krnj:

Jarak pandanaan > 300 m (%):

*Alinyemen Vertikal

iangqal:

LGGTI
Na. Ruas

! Sogrnenjjjilara^.^^..
j Kelas admin.i?.ian'
i ^'3Sil^GGx'GPG
iTVa'ktu:

Tcn^ilo

Fen;;
sisi ja

A^^L-

I ..777..H, (l •

_ Formulir 1R.-|
Ditangani oien:

Diceriksa oleh:

Kode seamen:

. dan.

Tipe jalan: \2/2 wp
Kelas functional! VfU'Gfer
No. soal: \ 9 90

(TfWiL

,di,v'iL

-t'T&9^^ i
Sisi A S;7 B IRata-rata

PanjaHQ dim km (hanya <;laprfaiankhij;u3):Naik -i- turun (m/km):
Toa alinyemen: (lingkari) Catfif/BukG'G'.auna Kemirin:;an dim % (har.ya V'landaian khusus).

Penampang melintang
Sisi A

a,(j

Lebar jalur lalu-linlas rala-rala (Wc, m):
Lebar bahuefektif (V/s, m):

j Kondisi permukaan jalan

Kondisi jalur lalu-linlas
Tipe perkerasan: Lenlur (aspal), Eelon, Y-piu
Kcndisi perkerasan: Baik, Sedar/;, Buno. I'-•

Kondisi bahu

uce permukaan: Lenturfasoaii. felon K;;fikn_

Seda tinggidengan jalan (cm):

:enaounaan: Lalu-lmtas, Pair

Kondisi pengaturan lalu-lintas

<.

Batas kecepatan (km/jam):
j Berat kelor maksimum (Ion)

Sisi B

J....P...,

I Sisi A Sisi B Total Ral; rata

7 0 e,e tc

2.0 1,0 S.o

Sisi A

U'T^r

SisiB

U'r\^r
n>o/iA£- {/avfc

Sisi A Sis i

Luar

\tS\V-K\.
Dalam Dalam

p( 'iK-1

Lmn-lain:

jJAL/

;-or.

,.Afi!

j-HAI

Lalu

iHR

torn

! Oat.

fer

1

1,

:L

Kel;

&Ta

seia

t

?er^

berb
!\cr '

i ' "

jjatar.
j<edL



_UAR KOTA

"JR IR-2: DATA MASU'rOV'

LALU LINTAS

ATAN SAMPING

itas harian rata-rata tahunan

^anqnal:

No. ruas:

.'ALAN Lll/Ml KOTA

/W<a L

Kode segmen: I I
Nomor soai:

Ditanqani oleh:

jDiperiksa oleh:

kend/hari) = faklor-k =
r

j Pt misahan arah 1/arah 2 =
sisi% LV% !MHV %| 1L5G LT% MC %

rus per jam menurut jenis

rcrmu

Catalan: Untuk kelandaian khusus arah 1 = raik, arah 2 = turun Pemisahan jrah, SPiQ./jQ,J 'J_Q g%

Faklor-smpFwz 0,9 *, 4

; Hambatan Samping

lata rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian. dan
jutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya '=-bel kedua.

nentuan (retc/zensi kejadian

lungan frekwensi
)bot kejadian per jam

:00rn dari segmen
yang diamab, pada

a sisi jalan.

Tipe kejadian hambalan samping iimbol raktor

bobci

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

(20)

Pejalan kaki

Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan larnbal

Total:

(21)

PED

PSV

EEV

SMV

(22)

0,6

0,8

1,0

0,4

J23L
t '^ /jam, 200m
'^ "* /jam, 200m

At» /jam, 200m
"Hjt? /jam

J2£L

2-10

^nentuan kelas hambatan samping

lekwensi berbobot keiadian

(301

<50

50-149

150-249

250 • 349

>350

Kondisi khusus

J31L.
Perkc-bunan/daeiah belum berkembang tidak ada kegiatan
Sebeia; a permukiman &kegiatan rendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman
Pedesaan. beberapa kegiatan pasar

Dekal perkolaan, kogLTan pasar/permaqaan

Kelas Hambatan Samuinq

(32) | (33)
Sangat rendah

Rendah

Sedang
Tinggi

Sangat tinggi

VL

L

M

H

irlR-2



^-*JW

MK.U: iAO\:.; !.!!/,!( Km [a

11.'7 i'-VLf-t^ :**. 1YUM

8 JALAN LUAR KOTA

jFORMULIR IR-3: A.NALISA
. KECEPATAN, KAPASITAS

I -IRINGAN

Tanooa Ditangani oleh:

Formullrip.^ )'

No. ruas: A^ ft *-

Kode segmen: T

Periode v.aktu:

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Arah

(1)

m

Kecepatan arus

bebas dasar
CI
' ' o

Tabel S-1:1 alau 2

fkm..':am)

'71

6 s

Kapasitas

Penyesuaian untuk

lebar jalurlalu-lintas
P/w

Tabel B-2:1

(krn/iam)

(3)

FVa + FV

(km/iam)

C8

Diperiksa oleh:

FV = (FV0 +FVJ x FFVV x FFVC

Faktor penyesuaian

Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3.T

J5L

0,Sl

Fungsi jalandan

guna lahan
FFVa

Tabel B-4:1

0,93,

C= C0 x FCW x FCV x FC,

Kecepatan arus bebas

FV

(4)x(5)x(6)
(km/jam)

JZL

S-2

Faktor penyesuaian untuk kapasitas
Lebarjalur

FCv;

Tabel 0-2:1

iiiL

Pemisahan arah \Hambatan samping
' FC„ j FCsf
Tabel C-3:1 | Tabel C-4:1

(13]_

Kapasitas

C

snip/jam
(11)x(12)x(i3)x(14)

l«i I O^o 9-^H\

Kecepalan kendaraan ringan

Soal/

A/ah

Anus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Derajat
kejenuhan

DS

J21)/M£)

Kecepatan
V

Gbr.D-2:1 alau 2

km/jam

Panjang segmen
jalan

L

km

Waktu tempuh

TT

(24)/(23)

jam
1 (20) (21) (22) (23) (24) (25)

i999 £Sfc? 0.9? TiL 9. 0,0 fb

Hanya untuk 2:2 UD: Derajat iringan

Soal/

Arah

(30)

")fl^

Derajat iringan

DB

Gambar D-3.1

(31)

o<9'

6 - 103

(15)

-

L

~Ke



ywsufVtwa

.UAR KOTA

UR IR-2: DATA MASUKAN

LALU LINTAS

ATAN SAMPING

Hambatan Samping

MKJI: JAI.AN LUAK KOTA

Formu irlR-2

ita rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian, dan
jtnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

.entuan frekwensi kejadian

ungan frekwensi
Dot kejadian per jam
)0m dari segmen

rang diamati, pada
isisi jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

_(20L
Pejalan kaki
Parkir, kendaraan berhenti
Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

Total:

J21]
PED

PSV

EEV

SMV

(22)

0,6

0,8

1,0

0,4

6^

<PG3>

aentuan kelas hambatan samping

ekwensi berbobot kejadian

(3QL
<50

50 -149

150-249

250 - 349

>350

Kondisi khusus

J3i
Perfcetunan/daerah belum berkembang.tidak ada kegiatan
Sebeir-.j 2 permukiman &kegiatan rendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman
Pedesaan. beberapa kegiatanpasar
Dekat perkotaan, kegiatan pasar/permaqaan

6 - 107

(23) m
/jam, 200m

/jam, 200m

/jam, 200m

/jam

• 39

<>6?

Kelas Hambatan Damping

(32)

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi
Sangat tinggi

(33)

VL

L

M

H

<v"
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11n »5/KULEN fVv. I y\ 1Kt

JALAN LUAR KOTA

FORMULIR IR-3: ANALISA

. KECEPATAN, KAPASITAS

- IRINGAN

Tanggal:

No. ruas:

Kode segmen:

Periode waktu:

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

^
MK.II:JAIV\N l.l'AK Ki HA

Formulir |R.

Ditanqanioleh:

Diperiksa oleh:

FV = (FV0 +FVJ x FFVy. x FFVC

Soal/

Arah

Kecepatan arms

bebas dasar

Tabel 8-1:1 aLau 2

(km/jam)

Penyesuaian untuk
lebar jalurlalu-lintas

FVW

Tabel B-2:1

(km/jam)

FV0 + FVW

(2) + (3)
(km/jam)

Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas

FV

(4) x (5) x (6)
(km/jam)

Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3:1

Fungsi jalan dan
guna lahan

FFVa

Tabel B-4:1

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

£000 fee z 6 c? ot$i 0,S9 Si

Kapasitas C = C0xFCwxFC ,p X rUjj

Soai/

Arah

Kapasitas dasar

Tabel C-1:1

smo/jam

Faktor penyesuaian untuk kapasitas Kapasitas

C

smp/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

Lebar jalur

FC,.

Tabel C-2:1

Pemisahan arah

• FC^
Tabel C-3:1

Hambatan samping

FCsf
Tabel C-4:1

(10) (17 (12) (13) (14) (15)

900o 3 IDG \.Z\ 0,9o o,ed ^6^1

< Kecepatan Kenaaraan nngan

Soai/

Arah

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Derajat
kejenuhan

DS

(21)/(16)

Kecepatan

Vw
Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

Panjangsegmen
jalan

L

km

Waktu tempuh

TT

(24)/(23)

jam

(20) (21) (22) (23) (24) (25)

2-0Q0 £819 \.CJ ^A 2 \JA

Hanya untuk Z'2 UD: Derajat Iringan

Soal/

Arah

\2qoo

Derajat iringan

DB

Gambar D-3;1

JSil.

K/Q

108



JAI.AN I.I,/,; ..'.ii 7 A

;ALAN LUAR KOTA
roRMUUR IR-2: DATA MASUKAN

tfUS LALU LINTAS

•;A,MBATAN SAMPING

Tanggal:

No^ruas^

Kode seqmen:

/\oJ'iXL

7

Ditanqani oleh:

Diperiksa oleh:

Nomor soal: fc2O0>

j]u lintas harian rata-rata tahunan

}T(kend/hari): laktor-k -- Pemisahan arah 1/arah 2 =

LV% | MHV %j LB % LT% MC %

rjata arus per jam menurut J2nis

rcrmu rlR-2

1

iEans Tip-e kend. | Kend. rincan Menenqah Berat Bs Besar Truk Besar Sepeda Molor Arus total Q

1 1 emp arah 1 LV:

1,2 emp arah 23 LV:

Arah Vend/]a

ill (2)

1+2 \\B8

,00

1,00

smp/jam

(3)

llflff

MHV: \ p7,
MHV: \ \P>

k«nd/jam smn/iarr

i§L

\\\ lH^

LB:

LB:

ktnd.jam

(6)

smp/jam

(7)

LT:

LT:

kend'jam

_[§L_

snip/jam

MC: 0,4

MC: 6 A

ktnd/jam smp'jam

HO) (111

Arah ',

_i!2L

kTid/jam

(13)

Catalan: Unluk kelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan irah, SP=Q,/(Q,.J

Faktor-smp Fw = CC S^j

Kelas Hambatan Samping

jiadata rinci tersedia, gunakan label pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian. dan
uWi ^^wa ni makan tab^l kpdua Bila tidak. qunakan lianya tabel kedua.

i. Penentuan frekv/ensi kejadian

Perhitungan frekwensi
xrbobot kejadian per jam
Per 200 in dari segmen

«!n yang diamati, pada
sdua sisi jalan.

Tipe kejadian hambalan samping • Simbol Faktor

bobot

Frekv/ensi kejadian Frekv/ensi

berbobot

(20) (21)

PED

PSV

EEV

SMV

(22) (23) (24

Pejalan kaki

Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan larn'ca!

0,6

0,8

1,0

04

&S /jam, 200m

'H /|am, 200m

£H(, /jam, 200m
}G-b /jam

?9

291

Total: ">h

rerentuan kelas hambatan samping

jjekwensi berbobot kejadian
GO)

50-149

150-249

250 • 3^9

> 350

Kondisi khusus

M\
Perkebunan/daerah belum berkembang.tidak ada kegiatan

Sebeir-.r 2 permuk;rnan Lkegiatan rendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman

Pedesaan. beberapa kegiatan pasar

Dekal perkoiaanx kegiatan pasar/perr.iaqaan

(, - 107

Kelas Hambatan damping

(33)132]_
Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat tinggi

VL

L

M

smp'jam



1

fjALAN LUAR KOTA
FORMULIR IR-3: ANALISA

• KECEPATAN, KAPASITAS

- IRINGAN

Tanoqal:

No. ruas:

Kode secmen:

Periode v.-ak!

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

.WAU KM (a

FV=(FV0 +FVw)xFFVy.xFFV,

Seal/

Arah bebas dasar

Tabel 3-1:1 atau 2

Am,'am)

Penyesuaian unluk

lebar jalur lalu-lintas
FVW

Tabel B-2:1

(km/jam)

FVa + FVW

(2) + (3)
(km.Gam)

Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas

FV

(•I) x (5) x (G)

(km/iam)

Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3:1

Fungsi jalandan

guna lahan

FPv'cs
Tabel B-4:1

G) (21 f3) (4) (5) (6! (7)

£000 6 sr 3 fee7 CG'CO 1 GrGP •OP G

Kapas '.as C - C0 x FCW x fCv x FCy

Soai/ Kapasitas dasar

I Arah j C0
Tabel C-1:1

s.T.o/iam

Faktor penyesuaian untuk kaoasilas

Lebar jalur

FCW

Tabel C-2:1

Pemisahan arah

• FC„

Tabel C-3:1

Hambatan samping

FC$,
Tabel C-4:i

Kapasitas

C

smp/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

GO) (t; 12]_ (li liL ili

\940\ 3> v0 c> l,3.» d?(c?0 e\<5><P £&^l<*

I \C '. i'V,"i I llh.llV4U(U.*I1 I II iuJI I

Soai/

Arah

'"(20)"

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smo/jam

Derajat

kejenuhan

DS

(21)/(1G)

Kecepatan '. Panjang segmen
Vu : jalan

Gbr.D-2:1 atau 2 j L
km/jam , j km

Waktu tempuh
tt

(24)/(23)

jam

(21) (22) (23) I (24) (25)

fio«\ "*>u6 IaS7
1

l
1

1

t^A

Hany3 untuk Z'2 UD: Derajat iringan

Soal/

Arah

tl£C0)

Pofl *

Derajat iringan

D8

Gambar 0-3.1

(31)

t^A

Ke

to:
6 - 103



JAoNN

/O^US-ftl'MJl

i:ormulir IR-2

ianqqa Oitangani oleh:

No. ruas: ! fwjiaG Diperiksa oleh:

Kcde segmen:

LUAR KOTA

UUR IR-2: DATA MASUKAN

3 LALULINTAS

SATAN SAMPING

intas harian rata-rata tahunan

Kcmorsoab j (G 0 0 A

(kend/hah) = faktor-k ^ i Fc aisalian arah 1/arah 2 =

osisi % LV% 1i;i-7/ c._ 1 JLBG J !LT % MC %

arus per jam menurut Jenis

7 Tire kend. Kend. rincan Meneng-h Berat Bis 74 s a r Iruk Besar Sepeda Motor Arus total Q

i emp arah 1

emp arah 2

LV: 1,00 MHV: I \,1> Lb: N
• T- MC: OfH

1 LV: 1,00 MHV: | \,-z, LB: - LT: MC: 0(4

I Arah

(1)

kend/jam

(2)

imp/jam

(3)

kend/jam

(4)

smp/jifn

(7

kend/jam

(Gl

smp/jam

—&-,

kend'jam

.. {61

snip/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp/jam

(")

Arah \ i kend/jam

(12) ! (13)
snip/jam

(14)

3 1 j

j
i

i 2 i ;

5 1+2 iSil |P 12. \t9 115^ I - H &2o \<)18 i 6<ps» ?195

6 Catatan: Untuk kelandaian khusus arah 1 .- naik, arah 2 = turun Pemisahan arah, SP^Q./IQ,.,! %

7 FjVtor-smp Fw = Q.SH^

as Hambatan Samping

idata rinci tersedia, gunakan label pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian, dan
anjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

-enentuan frekwensi kejadian

rhi'ungan frekwensi
tobot kejadian perjam
r200 rn dari segmen

iayang diamali, pada

Gi sisi jalan.

Tipe kejadian harnba'an s-

Pejaian kaki

Parkir, kendaraan be-he.ail

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

Total:

Genentuan kelas hambatan samping

J21

PED i

PSV j
EEV !

SMV i

-'aktcr Frekwensi kejadian Frekwensi

zobot berbobot

(22)1 (23) (24)

0,6 (ok /jam, 200m ^(0

0,8 3? /jam, 200m £d

1,0 =?t9 /jam, 200m ^19
0.4 }4S /jam ^9H

96? f

J7ek\ ,'ensi be'bobot kejadian Kondisi khusus Kelas Hambatan Sarnpinq

(301 (30 (32) (33)

<S0 Perkebunan/dae>ah beium berkembang,tidak ada kegiatan Sangat rendah VL

50- 149 Sebeia; a permuki/nan i kegiatan rendah Rendah L

ISO-249 Pedesaan, kegiatan pemukiman Sedang M

i 250 - 349 Pedesaan. beberapa kegiatan pasar Tinggi H

(ft)I > 350 Deka! p'.vkctaan, keo'Atan pasar/perrnyqaan Sanqa! lingai

t) - i 07



_

11,1 i *-VLr-t **' 'V.. 1 n 1 *>4

i JALAN LUAR KOTA

I FORMULIR IR-3: ANALISA

j • KECEPATAN, 1-CAPASITAS
[•IRINGAN

Tanacal:

Mo. ruas'

Kcde secmen:

Periode waktu:

\ Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

jC.\1

Arah

(0

2Q02.

Kecspa ban arus

bebas dasar

' 0

Tabel B-1:1 atau 2

(km/iam)

(21

bS

I Kapasitas

Penyesuaian unluk

lebar jalur lalu-lintas
FVW

Tabel E-2:l

(km/Iam)

(31

MKJi: Ml .AN i.N/\K K( >"|A

FV, + FVW

(2) + (3)
(km/iam)

68

I Ditanqani oleh:

Diperiksa oleh:

FV = (FV0 +FVW) x FFVV x FFVa :

Faklor penyesuaian

Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3:1

6<3i

Fungsi jalan dan
guna lahan

FFVa

Tabel B-4:1

_[6L

GG0"2

C = C0 x FCW x FCV x FCj.

Formulir |r,

Kecepatan arus beba<

FV

(4)x(5)x(6)
(km/jam)

iZL

9Z

\ j Scai/1 Kapasitas dasar
' * ' '-,'-i

i r'i7z7

Tabel C-1:1

smo/iam

Faktor penyesuaian untuk kaoasilas

Lebar jalur

FC' ^ v.

Tabel C-2:1

Pemisahan arah iHambatan samping
' f^ S FCsf
Tabel C-3.1 | Tabel 0-4:1

Kapasitas

C

smp/jam
(11)x(12)x(l3)x(14)

:i i

! boo2 S(0C3

! Kecnpatan kendaraan ringan

(12)

r^l

11. 14)

0,80 DtdB XQ^\

Soa!/

/-Jdi I

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/;am

Derajat

kejenuhan

DS

(21)/(1G)

kecepatan. \ panjang segmen
Vlv | jalan

Gbr.D-2:1 atau 2 j L
km/jam j km

Waktu tempuh
TT

(24)/(23)

jam
(20) (21) (22) j (23) ! (24) (25)

pon 3*9* 1^8
i

i
VA

I Hanya untuk Z'2 UD: Derajat iringan

Seal/ Derajat iringan

Arah DB

Gambar 0-3.1

| Gir: Jih.

r-M

C> -- 103

r

G

Ke

rz



MK.U: JAlvVN L.HAK KOTA

Gcrmulir IR • 2

iAN LUAR KOTA

:?,MUUR IR-2: DATA MASUKAN

„qUS LALU LINTAS

•AM3ATAN SAMPING

ilu lintas harian rata-rata tahunan

Tanggal:

No. ruas:

Kode seqmen:

Nomor soal:

Ditangani oleh:

f\m) a.L Diperiksa oleh:

J

2-ov\

OPT (kend/hari) -

'_\r.posisi % LV%

faktor-k =

MHV %

Pemisahan arah 1/arah 2 =

LS 0- J%
u^ a,

;3t2 stjs per jam menurut jenis

'Eans

: 1 1

Tipe kend. Kend. rinoan
ems arah l| LV:
OTparah2J LV:

Menenqah Berat t7S c-asar Fruk Besar
T

Sepeda Motor A us total Q

2 Arah

(D

1+2

kend/jam

(2)

\H}8

1,00

1,00

smp/jam

(3)

ViW

MHV: I,}

MHV:

kend/jam

(4)

\PO}

I,*
snip/jam

(5)

Tfe'

LB:

kend.jam

(S)

i.T:

J:

smp/jaml kend/jam

_JZLJ._J8L_

I -

smp/jam

(9)

MC:

MC:

kend/jam

(10)

£l39

0,4
OM
smp.jam

(11)

2oJG

Arah % Ikend/jam

(12) ' (13)

J.£S±

smp^am

0*)

J 6QD

Catatan: Untuk kelandaian khusus arah 1 - raik, arah 2 = turun Pemisahan arah, SP=Q,/(0,,J

Faktor-smpF^,; Q( !7l}

felas Hambatan Samping

aia data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian, dan
selanjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

1. Penentuan frekwensi kejadian

Hrhilunqan frekwensi

terbobot kejadian per jam

H200m dari segmen

c'an yang diamati, pada
'idua sisi jalan.

Tipekejadian hambatan samping Simbo! Faktor

bobot

Frekwensikejadian Frekwensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)

Pejalankaki
Parkir,kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan larnba!

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1,0

0,4

fe J /jam, 200m
3 $ /jam, 200m

22-/ /jam, 200m
JH? /jam

^1

2-d

Total: sd$

enentuan kelas hambatan samping

Jiekwensi berbobot kejadian

(30)

<S0

50-140

150-249

250 - 3^9

>350

Kondisi khusus

J3jL.
Perr:ebunan/daerah beium berkembang.tidak ada kegiatan
Sebeiar -i permukirnan Lkegiatan rendah
Pedesaan, kegialan pemukiman
Pedesaan. beberapa kegialan pasar

Dekat porkolaan kegialan pasar/pemi/'paan

'07

Kelas Hambatan Samping

(32) J33]_

Sangat rendah VL

Rendah L

Sedang M
Tinggi j Ft
Sangat tinggi j (w)



FjALAN LUAR KOTA
FORMULIRIR-3:ANALISA

• KECEPATAN, KAPASITAS

• IRINGAN

Tanqqal:

Mo. ruas:

Kode seomen:

-eriode waktu:

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/

Arah

ill

I '^001

Kecepatan arus

bebas dasai

Tabel B-1:1 alau 2

(km/jam)

(2)

feS"

I Kapasitas

Penyesuaian unluk
lebar jalur lalu-lintas

FV„

Tabel B-24 j (2) +(3} j FFVsr
(km/jam) _| Iknj.jami | Tabel B-3:1

(3)

It

MKM: !/\!7vN I.UAH Ki i | A

Ditanqani oleh:

Diperiksaoleh:

FV^VFVJxFFV^xFFVe, :

Faktor penyesuaian

FV + FV, Hambatan samping Fungsi jalan dan

guna lahan
FFVa

Tabel B-4:1

J5L M-

Ld c\8x Q-rd-8-

C - C0xFCwxFCvxFCs/

1

Formulir |R. 3

Kecepaian arus bebas

FV

(4j x (5) x (6)

(Km/jam)

_JZL

G7l

Soai/

A ah

Kapasitas dasar
0

Tabel C-1:1

smo/iam

Fak'.or penyesuaian unluk kaoasilas Kapasitas

C

smp/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

ui .ILL

,1 i

,2O03> 3loo

Kecepatan kendaraan ringan

Soal/

Aah

(20)

fi-OOl

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

(21)

^6S>d

Lebar jalur

FCV.. ,

Tabel C-2:1

(12)

l/£l

Derajat
kejenuhan

DS

(21)/(1G)

(22)

hi 9

Hanya untuk2/2 UD: Derajat Iringan

'i

C--.I/
Ouci..

Arah

Sooi

Derajat. iringan

DB

Gambar 0-3.1

r^A

Pemisahan arah i Hambatan samping

• FC^
Tabel C-3.1

ILL

o,8o

Kecepatan

Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

M.

K/A

FC5f
Tabel C-4:1

LL

0,88

Panjang segmen
jalan

L

km

(24)

L

c> -- ins

iLL

c^£h

Waktu tempuh

tt

(24)/(23)

jam

(25L

HA



»i**.rT

MAN LUAR KOTA

CP.MUUR IR-2: DATA MASUKAN

;3US LALU LINTAS

7AM3ATAN SAMPING

/jlu lintas harian rata-rata tahunan

OFT (kend/han):

0,7.posisi % _v%

;at2 arus per jam menurut jenis

MK.H-. IAI.AN [,i!„k Kli'l'A

Tanqqa!:

No. ruas:

K£07_7t'Omen:

Nomor soai:

AO^T^-L

&ct^

Ditanqani oleh:

Diperiksa oleh:

faklor-k = i __271 Pemisahan arah 1/arah 2= \
IL5 O-CMHV % LT MC '

."-ormu irlR-2

rans Iip-e kend. | Kend. ringan Menengah 5er7t j Gs EGsar iTruk Besar Sepeda Motor A i^ total Q

1,2

emp arah 1| LV:

emp arah 2J LV:
Arah kend/ja

(D , (2)

1

1+2 isa

1,00

1,00

smp/|am

(3)

\TC-b

MHV:

MHV:

kend/jar.

1*6 .

O i LB:

l,*

ktivi/jam

Pi

m^

smp;jami Kend'Jam

(7) ! (8)

IZ

smp,]am

_i?L_

MC:

MC:

kend/jam

(10)

CO 4

Or^{

smp/jam

(11)

i^Cy -22^

Arah % j /end/jam

(12) | (13)

6 | Catatan: Untuk kelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun
IhAtL

Pemisahan jrah,SP=Q,/(Q,.J j %

Faktor-smp Fu

Kelas Hambatan Samping

iiadata rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian, dan
selanjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

1. Penentuan frekwensi kejadian

Hrhitungan frekwensi
*rbobot kejadian per jam
*r200 m dari segmen
Hanyang diamati, pada
<=dua sisi jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Gaktcr Frekwensi kejadian Frek <cnsi

bobot berbobot

(20) (21) (22) (23) (277,

Pejalan kaki PED 0,6 6$ /jam, 200m M\
Parkir, kendaraan berhenl; PSV 0,8 S^' /jam, 200m jig

Kendaraan masuk + ke'uar EEV 1.0 £>/M /jam, 200m 2^
Kendaraan lambat SMV 0,4 m /jam 5o4

Total: m$

-Fenentuan kelas hambatan samping

Fekwensi berbo'oot kejadian

(30)

<50

50-149

150-249

250-3^9

> 350

Kondisi khusus

JUL
PerGobunan/daerOi beium berkembaricj.lidak ada kegiatan

Sebeia; a pefrrv./kirnnn i kegialan rendah
Pedesaan, kegiatan oomukiman

Pedesaan. bebeiapa kegialan pasar

Dekat perkoin7n. k<>'\1n1an pasar/perma0nan

Kelas Hambatan Samping

(32)

Sangat rendah

Rendah

Sedang
Tinggi

Sangat linggi

(33)

VL

L

M

srnp/jam

(14)

^69



1
11/) 3'-.V_=.tN l»». I11IW

JALAN LUAR KOTA

FORMULIR IR-3: ANALISA

• KECEPATAN, KAPASITAS

IRINGAN

MK.U: .17177-' 1.1.'.•'>!! Kl i I A

Formulir ir..

* Kecepatan arus bebas kendaraan ripgiii FV =(FV0 +FVW) xFFVy x FFVC

0.. - w
Ovc;,/

Arah

Kecepatan arus

bebas dasar

Penyesuaian untuk j
lebar jalur lalu-.G.Gs ! FVC +FV; jHambatan samping

Tabel 5-2:'. j (2) +(3) j FFVsf
rVn-i/jp/O |_ j[km/iam] '; Tabel B-3:1

_Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas

F\'

(4! x (5) x (6)
(km/am)

1 r
fn

GZ600\

7 ' o

Fabel BOO alau 2

Gmaaml

(is~

(31 14)

b 6

GAL

0 ,9.

Fungsi jalandan

guna lahan
FFV^

Tabel 3-4:1

i§L

i>rtOO

J2L

$2

8 Kacasita
C = C0 x FCW x FCV x FC^

•J Soai/ Kapasitas dasar
rvan

3 i

| teoo^

Faktor penyesuaian unluk kaoasilas

Lebar jalc [pemisahan arah jHambatan samping

; Kecepatan kendaraan nngan

Soal/

/-JUl I

^r)C"4

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smo/am

(21)

"39&Q

Derajat

kejenuhan

DS

LLLLL
(22

.oso

) Hanya untuk 2'2 UD: Derajat iringan

\ Soal/ j Derajat iringan
jj I Arah I DB •
:i ' Gambar D-3.1

Jill.

f4A

5 L_GEL

\\
\ 1
i i
i

J

Kecepatan

Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

(23)

vJ>A

Panjang segmen
jalan

L

km

(24)

_i_

6 - 103

Kapasitas

C

smp./jam

(11)x(12)x(13)x[1_4]_

Waktu tempuh
TT

(24)/(23)

jam

m

fJA

r



M7.ll; .IAIj\N LIIAK KOTA

T

LUAR KOTA

J'JR IR-2: DATA I ASU'KAN

I LALU LINTAS

3ATAN SAMPING

ntas harian rata-rata tahunan

Tanggal: _

No. njas: __

Kode seqmer

Nemcr seal:

(kend/hari)

jsisi %

faklor-k - !

LV% ATMHV %

srus per jam menurut jsnis

_A^wU_

_I

Ditanqanioleh:

Diperiksa oleh:

Pemisahan arah 1/arah 2 ;

LT % MC %

Formu irlR-2

J Kend. rincan Menengah Bera! 77 7,.-,

"TiT
Truk Besar Sepeda Motor A . js total Q

lemo arah 1 LV: 1,00 MHV: M,> LT: MC:

; emo arah 2 LV: 1,00 MHV: 1,^ KB: LT: MC:

> Arah

(D

Vend] am

(2)

imp/jam

(3)

kend/jam

(4)

srnp.].im

'70,

keod.'jarn smp/jam

(?)

kend'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp/jam Arah %

(12)

kend/jam

(13)

snip/jam

(14)

3 1 I
i 2 I

5 1+2

Catatan: Un

1 6 0& nnlJ^.L.LiiP._i —. ~
Sflwi *wi W<j h^i

5 tuk kelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan irah, SP=Q,/(Q,.J %

7 Faklor-smp Fw =

as Hambatan Samping

data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian, dan
mjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya label kedua.

eneniuan frekwensi kejadian

hilungan frekwensi

bobot kejadian per jam

200 m dari segmen

/"yang diamati, pada

Gasisi jalan.

Tipe kejadian hambatan samping • Simbol Oaktor

jDObOt
Frekwensi kejadian Frek vensi

ber-ooct

(20) (21) (22) (23) (2-i
Pejalan kaki

Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambs'.

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1,0

04

6 # /jam, 200m
3 C /jam, 200m

1<L^ /jam, 200m
1^4 /jam

o~g
2-2}

Total: (,<>}

ronentuan kelas hamb3ian samping

Jaek'.ver.si berbobot kejadian

(301

<50

50-149

150-249

250 - 349

>350

Kondisi khusus

(31)

Peri/c-bunan/daerai'i belum berkembang.;idak ada kegiatan
Sebeiar a permukiman i kegialan rendah

Pedesaan, keg;a'.an pemukiman
Pedesaan. beberapa kegialan pasar

Dekal oerkoiaan, kegG'an pasar/pern.aqaan

Kelas Hambatan Sarnuing

(32) | (33)
Sangat rendah
Rendah

Sedang
Tinggi

Sanqa! linggi

VL

L

M

H

<£h0



MK.ll: JAI.AN l.l.'AK 171 HA
1

JALAN LUAR KOTA

FORMULIR IR-3: ANALISA

• KECEPATAN, KAPASITAS

• IRINGAN

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan,

Arah

Penyesuaian umuk

lebar jalurlalu-linias
P</

1 iTabel B-2:i j (2) + (3) j FFV,
i

^a+F\' IHambatan sampii

SF

Tabel B-3:1

Kecepatan arus

bebas das3t

Tabel 3-1:1 atau 2

Am/Gam) fkm/iam) I (km/am)

Fungsi jalan dan

guna lahan
FFVa

Tabel B-4:1

01 (3)

1260^ (sS (o 8

l Kapasitas

J5L

0,92

-IsL

O -<,7

drtf

C - C0 x FCW x FCV x FCS

FV

(•'•) * (5) x(6)
_ (km/jam)
._I_m

£i

Soai/

f LiLu
i!
j L20PS

Kapasilas dasar
r

Tabel C-1:1

smo/jam
(o;

Faktor pqnyesuaian untuk kapasilas
Lebar jalur

FCV..

Tabel C-2:1

(12)

Pemisahan arah

• FC,,
Tabel C-3.1

M.

Hambatan samping

FCsf
Tabel C-4:1

(14)

Kapasilas

C

smp/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

J\0O l^l o,do 0,&8 2-Hl

: L

Keceoa'an kpndaraan ringan

I

Sos!/
Ar,'h

Anus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Derajat
kejenuhan

DS

(21)/(1G)

Kecepatan

Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

Panjang segmen
jalan

L

km

Waktu tempuh
n

(24)/(23)

jam
(20) (21) (22) (23) (24) (25)

?OCS 45L63 U\ NT A |*> A. kM

jj Hanya untuk Z'2 UD: Derajat iringan

Seal: j Derajat iringan
DB

Gambar 0-3.1

5 I Arah

J-LL

2ooc K/5

6 - 10c

Ke



MK.I.'/.lAljVN LHAlt KOTA

Formulir IR- 2
n| LUAR KOTA

4UUR IR-2: DATA MASUKAN

IS LALU LINTAS

•8ATAH SAMPING

Tanggal:

No. ruas:

Kcde seamen:

Ncmor seal:

/\uj-o.L
Ditanqanioleh:

Diperiksa oleh:

/

fi-0i)i>

lintas harian rata-rata tahunan

F(kend/hari)

Tosisi % LV%

faktor-k =

MHV %

Pernisahan arah 1/arah 2 /

LE v- MC'

3TJS per jam menurut Jenis

•5 Tire kend. Kend. ringan Menengah Eeral Bis Bosar Truk Besar Sepeda Motor A/us total O

1 emp arah 1 LV: 1,00 MHV: G3 LB: LT: MC: <M
7 emp arah 1 LV: 1,00 MHV: i,* LB: LT: MC: O^
2 Arah

(D

Vend] am

(2)

J.Tip/jam

(3)

kind/jam

(4)

snip/] am

(5)

kend/jam

(6)

smp/jam

(?)

kend/jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)
smp/jam

(11)

Arah \

(12)

kend/jam

(13)

smp/jam

(14)

3 1

4 I 2

5j 1+2 '^tJL \m JSf Aoa_, '— - ~
- b?>X(, <2£JI ^P9 4<G&t

6 ICatatan: Urtuk kelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan arah, SP=C ,'io,.J ! %
7 Faktor-smp F^, =

las Hambatan Samping

adata rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian, dan
lanjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

Penentuan frekwensi kejadian

n'hi'ungan frekwensi

irbobot kejadian per jam

•f 200 mdari segmen
In yang diamati, pada
-dua sisi jalan.

Tipe kejadian hambatan samping • Simbo! Faktor

bobot

Frekwensi kejadian FreG.ensi

berbobot
(20) (21) (22) (23) (2 •)

Pejalan kaki

Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1,0

0,4

&9

??3

/jam, 200m

/jam, 200m

/jam, 200m

./jam

Hz
lb

5,30

% 10
Total: 6(1

iGnentuan kelas hambatan samping

Jaekwer,si berbobot kejadian

30)

<50

50- 149

150-249

250 • 3^9

> 350

Kondisi khusus

(31)

Penkebunan/daerah belum berkembang,tidak ada kegiatan
Sebeiar 2 permukiman &kegialan rendah
Pedesaan, kegialan pemukiman

Pedesaan. beberapa 'egiatan pasar

Dek3t perkotaan, kcgLaian pasar/pern.aoaan

107

Kelas Hambatan Samping
(32) j (33)

Sangat rendah
Rendah

Sedang
Tinggi

Sangat tinggi

VL

L

M

H



~~~^*q*r

MKJI: ;,M_a; i.liAil K't i I.

>&sachap ^ f 0 f*J s,i r> 3,v» r>

tl/J 3VXLRCN ^V*. iyilS-1

HaLAN LUAR KOTA
FORMULIR IR-3: ANALISA

• KECEPATAN, KAPASITAS

- IRINGAN

Tanggal:

No. ruas:

Kode segmen:

Periode waktu:

Kecepatan arus bebas kendaraan ringar

Seal/

Arah

(1)

L2r)o6

Kecepatan arus

bebas dasar

F'/0

Tabel 9-1:1 atau 2

(km/jam)

6£

\ Kapasitas

s

Penyesuaian untuk

lebar jalurlalu-lintas
FVW

Tabel 8-2:1

FV„ + FV,.,

(2) + (3)
_Gm/jarn) I _ (km/jam)

""*" _lj4L_(31

fc'8

Ditanqani oleh:

Diperiksa oleh:

FV = (FV0 + FVW) x FFV^x FFVa :

Faktor penyesuaian

Hambatan samping

FFVsf

Tabel 8-3:1
"T"

151

c\n

Fungsi jalan dan
guna lahan

FFVa

Tabel B-4:1

JG1

C -- C0 x FC„ x FCV x FC,

| Soai/ Kapasitas dasar

<A0
Tabel C-1:1

s.T.o/jam

Faktor penyesuaian untuk kapasitas Kapasitas
I A'ah
i

Lebar jalur

FCV„

Tabel C-2:1

Pemisahan arah

• FC,,

Tabel C-3:1

Hambatan samping
FCsf

Tabel C-4:1

C . j
smp/jam

(11)x(12)x(13)x(14)

lJI^L,
I

P-0 pfe

(17 (12> ... (13) (14) (15)

'3.1.0 0 I.P-l 0,Qo OcS8 •2 fc^il

Kecepr tan kendaraan ring3n

Soal/

A/ah

(20;

Anus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Derajat
kejenuhan

DS

(21)/(1G)

Kecepalan |
V i•u |

Gbr.D-2:1 alau 2 j
km/jam i

Panjang segmen
jalan

L

km

Waktu tempuh
TT

(24)/(23)

jam
(21) (22) (23) \ (24) (25)

aoo6 >H&6t W

I

<Q MA

Hanya untuk Z'2 UD: Derajat iringan

Soal/

Arah

n,0)

^OOfe

Derajat. iringan

DO

Gambar D-3V

(3J1

T^A

103

l_

Ke

lE



MK.U: .IA!j\N 17177. KOTA

i-ormu

N LUAR KOTA

.1ULIR IR-2: DATA MASUKAN

JS LALU LINTAS

^ATAN SAMPING

Tanggai:

No. w~o

Kobe sfrornen:

Norn or son'1

Ditangani oleh:
AuGA. L Diperiksa oleh:

i

}oo}

lintas harian rata-rata tahunan

T (kend/hari):

iposisi %

(aktor-k - ! Peraisahan arah 1/arah 2 =
LV% MHV% Lc v- J% MC %

2 srus per Jam menurut jsnis

elas Hambatan Samping

.la data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk meneniukan frekwensi uerbobot kejadian. dan
elanjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya label kedua.

.Penentuan frekwensi kejadian

':fh/lungan frekwensi

*rbobot kejadian per jam

t^200m dari segmen

<Gayang diamati, pada
l-ua sisi jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekv/ensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) (2-)
Pejalan kaki

Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1,0

0,4

fo /jam, 200m
'4} /jam, 200m

PI^T, /jam, 200m
?t9 3 fam

Hi
io

till

Total: bl9

:'• Gr-enluan kelas hambatan samping

—ILSj..vensi beG.obot kejadian Kondisi khusus Kelas Hambatan Samping
^__ (30) (31) (32) (33)

<50 Perkebunan/daerah belum berkembang.tidak ada kegialan Sangat rendah VL

50-149 Sebeia.r a permukiman &kegialan rendah Rendah L

150-249 Pedesaan, kegialan pemukiman Sedang M

250 - 2-9 Pedesaan. beberapa kegiatanpasar Tinggi H

--
> 350 Deknt nerkoinan^ kngintanpasar/perniriqnan Sanqa! tinggi M

107

irlR-2



MK II: .V.I 7,
1

t v) sv^LcvCn f*«. iy.i«

i JALAN LUAR KOTA

FORMULIR IR-3: ANALISA

• KECEPATAN, KAPASITAS

-IRINGAN

Tanggal:

No. ruas:

Kode seomer

:eiiode waktu:

j Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

1 rrr:
Arah

'fotf

Kece7ata,o arcs

bebas dasar
zr.i
' o

abei 3-1:1 atau 2

(km/1 am)

(21

6S

I Kapasitas

Penyesuaian untuk |
lebar jalurlalu-lintas

FVW

Tabel B-2:l

fkm/iam)

(3)

Ditanqani oleh:

Diperiksa oleh:

R/ = (FV0 +FVJ x FFVy, x FFVC

Faktor penyesuaian

FV0 +FVW | Hambatan samping

(2) +(3) | FFVsr
(km/iaml ! Tabel B-3:1

M.

G8 0,92

Fungsi jalan dan

guna lahan
FFVa

Tabel 6-4:1

J6L

Or$8

C = C0 x FCW x FC„ x FCy

Formulir |r.

Kecepatan arus beba'

FV

(••») * (5) x (6)
(km/jam)

iZL

92

Soai/

Aah

(10)

Kapasilas dasar
r

Tabel C-1:1

smo/iam

Till

Faktor penyesuaian untuk kaoasitas

Lebar jalur

FCV„

Tabel C-2:1

(12j_

Pemisahan arah

' FC^
Tabel C-3.1

(JiL

Hambatansamping

FCS,
Tabel C-4:l

Kapasitas

C

smp/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

(14)

^Ob^ SlOO \iX\ o(do 0(6 S iUHi

Kecepatan kendaraan ringan

Soal/

Aah

(201

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Derajat
kejenuhan

DS

(21)/(16)

Kecepatan

Gbr.D-201 atau 2

km/jam

Panjang segmen
jalan

L

km

Waktu tempuh

tt

(24)/(23)
jam

(21) (22) (23) (24) (25)

<?bo} H<9G3 1/9H KA A MA

Hanya untuk Z'2 UD: Derajat Iringan

Soal/

Arah

! te10)

! f0Ql

s_ _

Derajat iringan

D3

Gambar 0-34

(31)

HA

o -• 103

i *
r,

Ke



MK.H:.IAI_AN LI IA H K(1TA

FormulirlR-2
i.iiAN LUAR KOTA

jORMUUR IR-2: DATA MASUKAN

j.ARUS LALU LINTAS

-A.M3ATAN SAMPING

Tangqal__

No. ruas:

Kode segmen:

Aota£

Ditanqani oleh:

Diperiksa oleh:

Ncrnor soal: GGo-o 8

;!u lintas harian rata-rata tahunan

pG~ (kend/hari) = faktor-k = \ PC misahan arah 1/arah 2 =

LV% |MHV %j LB % 1 T V
Li n MC %

Kelas Hambatan Samping

sia data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi bet bobot kejadian, dan
selanjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

'. Penentuan frekv/ensi kejadian

Hrhitungan frekwensi
*rtobct kejadian per jam

sr 200 m dari segmen
'Go, yang diamatj, pada
l-Gua sisi jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekv/ensi

berbobot
(20) (21) (22) (23) (24)

Pejalan kaki

Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1.0

0,4

J I /jam, 200m
3 } /jam, 200m

,7136 /jam, 200m
??3 f,am

HI
36

cA 36

*s«8
Total: 62->

: .'crenluan kelas hambatan samping

juekwensi beGobot k

A

(30)

<50

50-149

150-249

250 • 3-^9

>350

:iadian Kondisi khusus

ilL
Perkefcunan/daerah belum berkembang,tidak ada kegiatan
Sebeic-.r ~i permukirnan 4 kegialan rendah

i Pedesaan, kegiatan pemukiman
Pedesaan. beberapa kegiatan pasar
Dekal perkoinai,, keqigian pasar/permaqnan

(. - 10/

Kelas Hambatan Samping
(32) [ (33)

Sangat rendah
Rendah

Sedang
Tinggi

Sangat tinggi

VL

L

M

H



MK.MiMI^NN I.UAK K( U A

11 fl SVKLfttN JVr. iyii«

JALAN LUAR KOTA

FORMULIR IR-3: ANALISA

• KECEPATAN, KAPASITAS

• IRINGAN

Tanqqal:

Pormulir
Ditanqani oleh: ad'"

i

No. ruas:

Kode segmen:

Periode waktu:

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Arah

Gl

co$

Kecepatan arus

bebas dasaf

Tabel 3-1:1 abau 2

G)

&S

Kapasi'.3s

Penyesuaian unluk j

lebar ialur lalu-lintas I FV. +FV
FVW !

Tabel 8-2.1 (2)+ (3)
(Vm/iam) (km/jam)

127 M.

^8

Diperiksa oleh:

FV = (FV„ +FVJ x FFV^ x FFVC

Faktor penyesuaian

Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3:1

J5L

0,$a

Fungsi jalandan
guna lahan

FFVa

Tabel B-4:1

Q+&&

C=C0 x FCW x FC,, x FC,

Kecepatan arus beba;

FV

(4) x (5) x (6)
(km/jam)

"' _.(3

S2

i

Tscai/
! Aah

Kapasitas dasar

Tabel C-1:1

smoriam

LJI°LJ 01.

Faktor pqnyesuaian untuk kapasilas
Lebar jalur

FCV,

Tabel C-2:1

(12]_

Pemisahan arah

' FC,,

Tabel C-3:1

ill.

Hambalan samping

FCV
Tabel C-4:1

Kapasitas

C

smp/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

r
2 I

j WO}
« l
c

_[15[

3(^0 »,.*' 0/r?6 0,88 £6</f

Kecepatan kendaraan ringan

Soal/

Aah

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smo/;am

Derajat

kejenuhan
DS

(21)/(1G)

Kecepatan j Panjang segmen
Vl7 -j jalan

Gbr.D-2:1 alau 2 j L
km/jam j km

Waktu tempuh
TT

(24)/(23)
jam

(20) (21) (22) (23) • (24) (25)

•too 8 £/68 iqb fJ~A * 1^4

Hanya untuk Z'2 UD: Derajat Iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar 0-3:1

[301 (31)

^ofi V~A

6 - 103

-

,=^

L

L



rr

! LUAR KOTA

UUR IR-2: DATA MASUKAN

S LALU LINTAS

BATAN SAMPING

intas harian rata-rata tahunan

' (kend/harT

wsisi % LV%

srjs per jam menurut jenis

'.i,vll:.!AO\N LI 77; KOTA

Tanggak Ditanqani oleh:

No. ruas: Ac\M~7*(L Diperiksa oleh:

Kode sc-arnen: T

Nomor soak J2C I 9

faktor-k _ 1 Pemisahan arah 1/arah 2 =

j LB. % I 1 T 0/ una,
MU ,oMHV'

.'•ormu irlR-2

'•5 Tip-e kend. Kend. rinoan Menengah Bera: I Bis E-esar Truk Besar Sepeda Motor
n'

us total Q

1 emp arah 1 LV: 1,00 MHV: | i,3 ! LB: LT: MC: °>1
9 emp arah 2 LV: 1,00 MHV: 1, % \ LB: LT: MC: 0(4

2 Arah

0)

kend/jam

(2)

smp/pm

(3)

kend/jam

(4)

jmp/ja,?

ip

itufid/jam

(6)

smp/jam

(7)

l:end/jam

(§L_

smp.jjm

(3)

kend/jam

(10)

smp/jam

(11)

Afah \ j
(i2) ;

.end/jam

. 03)..

smp.'jam

(14)

3 1

i

i

2 !
5 1+2 02\d 22-T>& tSj zyfl - — JJQ 'Iocs

V(0,4 i

•W
6 Catatan: Ur tuk kelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan arah, SP=(

7 Faklor-smp F^, =

:!as Hambatan Samping

iadata rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk meneniukan frekv/ensi berbobot kejadian. dan

:!anjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya label kedua.

.Penentuan frekv/ensi kejadian

trhi'ungan frekwensi

*tbobot kejadian per jam
sr200m dari segmen

Anyang diamati, pada
^iua sisi jalan.

Pipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekv/ensi kejadian Frekv/ensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)

Pejaian kaki

Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk <- keluar

Kendaraan lambat

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1,0

0,4

j 1 /jam, 200m
3 8 /jam, 200m

A^9 /|am, 200m

^ /jam

M

% 'IX

Tela!: hu

Penentuan kelas hambatansamping

^Fiekv•ensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas Hambatan "Jamoinq

(33)GO) (31) (32)

<50 Peri-x-bunan/daerah belum berkembang,iidak ada kegialan Sangat rendah VL

50-149 Sebei.v a permukiman 4 kegialan rendah Rendah ! L
150-249 Pedesaan, kegiatan pemukiman Sedang j M

250 • 2-9 Pedesaan. bebenma kegiatan pasar Tinggi : H

i c3^___^ > 350 Dekal nerkctaan kegkuin pasar/permagaan Sanqa! tinggi

107



1
,v.^ck: ruP*>f o p*j s.i t'v a w o

JALAN LUAR KOTA

FORMULIR 1R-3: ANALISA

• KECEPATAN, KAPASITAS

• IRINGAN

Tanggal:

No. ruas:

Kode seomen:

Periode waktu:

MK.il: JAoNN 71 l,\l( Kl l I A

Ditanqani oleh:

Diperiksa oleh:

Kecepatan arus bebas kendaraan ringa FV = (FV0 + FVW) x FFV„ x FFVC

Arah

(11

k>w9
if

Kecepatan arcs

bebas dasar

' ' 0

Tabel 3-1:1 alau 2

(km,':s ml

(2)

ts

I Kapasitas

Soa.7

Aah

LJiil

1^009

Kapasilas dasar
r
"'0

Tabel 0-1:1

smoijam

3'co

Penyesuaian unluk I ;

lebar jalur lalu-lintas FV3 +FVW Hambatan samping
Faktor penyesuaian

Fungsi jalan dan

guna lahan
FFVa

Tabel B-4:1

Kecepatan arus

FVW

Tabel 6-2:1 (2) + (3)
(km,Gam) (km/iarn)

.13. M

o> 48

Faktor penyesuaian unluk kaoasilas
Lebar jalur

FCV;

Tabel C-2:1

(12)

l/Al

Pemisahan arah

• FC,,

Tabel C-3:1

[131

0,8

FFVsf

Tabel B-3:1

i5L

GO 9 i

i§L

,=0/

(4 * (5) x(6)
fkm/iam)

C = C0xFCwxFC„xFC<

Hambatan samping
FCsf

Tabel 0-4:1

14)

O/S,

Kapasitas

C

snap/jam

(11)x(12)x(13)x(14)

15

£Mi

Kecepatan kendaraan ringan

Soal'

fiszh

(20)

pn

Arus lalu-lintas

0

Formulir IR-2

smo/;am

(21)

<Xld

Derajat

kejenuhan

DS

(21)/(1G)
(22)

<?<*}

Hanya untuk 2;2 UD: Derajat Iringan

Soai/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar D-3.1

11°) (31)

<?^9 l^A

Kecepatan j Panjang segmen

Gbr.D-2:1 abac

km/jam
(23""

7AG7\

jalan

km

(24)

XI

103

Waktu tempuh
n

(24)/(23)

jam

_(25]_

AM

_

Ke



nyemen Horisontal
-> A

nqkung horisontal (rad/km):
rak pandanqan >300 m (%): "SDC: T
inyemen Vertikal

Naik + turun (m/km):
Tioe alinyemen: (linqkari) Dalar/Bukil'Gununq

enampang melintang
Sisi A

Lebar jalur lalu-lintas rata-rata (Wc, rn

I ehar bahu efektif (Ws, m):

Kondisi permukaan jalan

Kondisi jalurlalu-lintas
Tipe perkerasan: Lenlur (aspal), Beton, Kekenkii

Kondisi perkerasan: Baik, Sedang, Buruk IRU

Kondisi bahu

Tioe nermukaan: Lentur(aspal). Beton, Kenkil
?.-?da tinggi dengan jalan (cm):
Paryi,iiinaan_Lalu-lintas, Parkir. Berhenti darurat

Kondisi pengaturan lalu-lintas

:atas kecepatan (km/jam)
Herat kotor maksimum (ton):

Penae mbangan di

7nj%):S7-; ia

Sisi A

Panjang dim km (hanya <;lan<jaian khusus):
Kemirinqan dim % (hanya Vilandaian Vhusus):

Sisi B

Sisi A Sisi B Total

Sisi A

!.;impii';ui t'vj
Formulir IR.1

Sisi B Rata-rata

Rata-rata

to*
,*n*

JALA

FORI

,AR(

MM

;L3lU
1

jlHR'
i ton.
]

I Dat;

Bar

1,

r.

Kelt

Bila

selai

.Pi

Pert,

berb

?erl

jalan

<edu

Sisi A Sisi B
cPc

71

Luar Dalam Dalam Luar

Lainlnin:

lOo



MK.M:MI.AN LHAKKOTA

UM.WOI Formulir IR-2

RKOTA

IR-2: DATA MASUKAN

_U LINTAS

\H SAMPING

Tanggal:
Ditanqani oleh:

No. ruas:
Qipenksa oleh:

harian rata-rata tahunan

d/haii)

%

Kode segmen:_

Nomor soal:

Pemisahan arah 1/arah 2 :
(aktor-k <

MHV% LB % LT% MC %

per jam menurut Jenis

atatan: Untuk kelandaian khusus arah 1=naik. arah 2=turun

imbatan Samping

rinci t—% nnrwtan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian. dan
,ya gunakan tabel kedua. Bila tidak. gunakan hanya tabel kedua.

ituanfrekwensi kejadian

gan frekwensi
tkejadian per jam
m dari segmen

ig diamati. pada
si jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian

~~ (23)..(M
Pejalan kaki
Parkir, kendaraan berhenti
Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

Total:

JUL
PED

PSV

SMV

(22)

0,6

0,8

1,0

0.4

50

07]

30 to
74 Q

ntuan Icelas hambatan samping

wer.si berbobot kejadian

(30)
<50

50-149

150-249

250 • 349

>350

Kondisi khusus

Penkebunan/daerah belum berkembang.tidak ada kegiatan
Sebei.v 3permukiman &kegiatan rendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman
Pedesaan. beberapa kegiatan pasar

r_e|_aLEOf!<oUia^^

107

/jam, 200m
/jam, 200m

/jam, 200m

/jam

Kelas Hambatan Damping

Sangat rendah
Rendah

Sedang

Tinggi
Sangat ti'v.'lL.



JALAN LUAR KOTA
FORMULIR IR-3: ANALISA
. KECEPATAN, KAPASITAS
. IRINGAN Periode waktu

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/

Arah

AIL

Kecepatan arus

bebas dasat

Tabet 8-1:1 atau 2

(km/jam)

J2L

G9

Penyesuaian untuk
lebarjalur lalu-lintas

FVW

Tabel B-2:1

(km/jam)

J2L

^,<?

MK.H:.!Al7.N i.HAlt Ki i'IA

FV, + FVW

(2) ♦ (3)
(km/jam)

Jl

Clo,

FVstFVotFVJxFFV^xFFVc

Faktor penyesuaian
Fungsi jalandan
guna lahan

FFVa

Tabel B-4:1

Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3,'1

J5L

0,<£%

M.

0,93

C = C0 x FCW x FCV x FC^

1

Formulir |R..

Kecepatan arus bebas

FV

(4)x(5)x(6)
(km/jam)

JZL

| T-I Kapasitas

| TScaiZ

ir
Kapasitas dasar

Co
Tabel C-1:1

smo/jam

Zji^

Faktor penyesuaian untuk kaoasita^
Pemisahan a:

• FC^
Tabel C-3.;

Hambatan samping

FCsf
Tabel C-4:1

Kapasitas

snip/jam
(11)x(l2)x(13)x(14)

U3-

310O

Kecepatan kendaraan ringan

[Soai/
Arah

_J20L

Aais lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

(21)

W

Lebar jalur

FC

Tabel C-2:1

1HL

1,10

Derajat
kejenuhan

OS

(21V(1G)

M

o,9£

Hanya untuk 2/2 UD: Derajat Iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar D-34

J13)

o,W

Kecepatan

Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

(23)

15

Ji£L

0,60

Panjang segmen

jalan
L

km

(24)

103

Waktutempuh

TT

(24)/(23)
jam

JM

o,o2

(15)

-Z633



MKJI:JALAN L'. \ KOTA

iUMMI

Formu irlR-2

ARKOTA

q IR-2: DATA MASUKAN

U.U LINTAS

PAN SAMPING

s harian rata-rata tahunan

nd/hari)

i%

Tanggal:

No. ruas:

Kode segmen:

Nomor soal:

Ditanqani oleh:

T£W6AH Diperiksa oleh:

%00\

Pemisahan arah 1/arah 2 = _________faktor-k =

LV% MHV % LB% LT % MC %

s per jam menurutJenis

Kend. ringan Menengah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q
ipe kend.

mp arah 1

mp arah 2
Arah

_J!L

LV:

LV:

kend/]am

_J2L

1,00

1,00

jmp/jam

_(3L_

MHV:

MHV:

kend/jam

(<)

100

smp'|am

J5L

130

LB:

LB:

kend/jam

. (6),

jmp/jam

_JZL_.

LT:

LT:

kend/jam smp/jam

(9)

MC:

MC:

kend/jam

(10)

44 \

smp/|am

_JU1_

Z££.

Arah % kend/jam

i?! J12L

56^
1+2 1146 lilST

Platan: Untuk kelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun
Pemisihinarah, SP=Q,/(QWJ

!Fjktor-smp Fy

lambatan Samping

, rinci tersedia, qunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian. dan
nya gunakan tabel kedua. Bila tidak. gunakan hanya tabel kedua

ntuan frekwensi kejadian

-igan frekwensi
itkejadian per jam
im dari segmen

mg diamati. pada
iisi jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simtx.l Faktor

bobot

Frekwensi kejadian

(£°L
Pejalan kaki
Parkir, kendaraan berhenti
Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

Total:

jntuankelas hambatansamping

Jill.
PEC

PSV

EEV

SMV

(22)

0,6

0,8

1.0

0,4

51

TI
•7, Of)

-7712,
/;-•£)

J23L
/jam. 200m
/jam. 200m
/jam, 200m

/jam

Frekwensi

berbobot

JM

51
72.2-

3GG^

3G4

L £>77

smp/jam

_IlfL

304;

0,539

kwensi berbobotkejadian

(30) _

Kondisi khusus
Kelas Hambatan Samping

J33L

<S0

50-149

150-249

250-349

>350

(31)
Pefkcbunan/daerah belum berkembang,tidak ada kegiatan
Sebeiw 3 permukiman 4 kegiatan ;endah
Pedesaan, kegiatan pemukiman
Pedesaan. beberapa kegialan pasar
DeV.at perkoiaan, kegialan pasar/permaqaan _

107

(32)

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi
Sangat linqoi

VL

L

M

(VH J



1
MKJI: JAU\N I.UAIf Kd'IA

Formulir |R.

Ditangani oleh:
JALAN LUAR KOTA
FOFtMULIR IR-3: ANALISA
. KECEPATAN, KAPASITAS
. IRINGAN

Tanggal:

No. ruas: T^UfeAH Diperiksa oleh:

Kode segment

Periode waktu:

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/

Arah

J1L

Kecepatan anus

bebas dasat

Wo
Tabel B-1:1 atau 2

(km/jam)
(2)

£9

Kapasitas

Penyesuaian untuk
lebar jalur lalu-lintas

FVW

Tabel 8-2:1

(km/jam)

J3L

FV,♦ FVW

(2) ♦ (3)
(km/iam)

_£L

CC7C9

FV =(FV0 ♦ FVJ x FFV„ x FFVC

Faktor penyesuaian

Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3:1

J5L

V.Gp.

Fungsi jalandan

guna lahan
FFVa

Tabel B-4:1

(G)

C = C0 x FCW x FCV x FC„

Kecepatan arus bebas

FV

(4) x (5) x (G)

(km/|am)
~ '7)

Soai/ J Kapasitas dasar
Arah

Tabel C-V.1

sir.p/jam

Faktorpenyesuaian untuk kaoasitas
Pemisahan arah

• FC^
Tabel C-3.1

Hambatan samping

FC5f
Tabel C-4:1

Kapasitas

C

smp/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

(10) JU

3100

Kecepatan kendaraan ringan

j Soai/
Arah

,(20)

L

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

(21)

30.m

Lebar jalur

FCW

Tabel C-2.1

JHL

1,10

Derajat
kejenuhan

DS

(21)/(1G)
(22)

1,07

Hanya untuk Z'2 UD: Derajat Iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan
DB

Gambar D-3;1

J&-

o.,m

Kecepatan

Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

(23)

NA"

JliL

n c7&

Panjang segmen
jalan

L

km

(24)

103

OIL

Vb 1P1;

Waktutempuh

TT

(24)/(23)

jam

J25I

HA-



MKJI: JALAN L.1 IA!< KtlTA

jft-rvwi

Formulir IR-2

RKOTA

IR-2: DATAMASUKAN

.U LINTAS

\H SAMPING

harian rata-rata tahunan

Tanggal:

No. ruas:

Kode segmen:

Nomor soal:

i/hari) >

56

faktor-k -•

LV% MHV% 15%

per jam menurut jenis

Ditanqani oleh:

Diperiksa oleh:

1007-

Pemisahan arah 1/arah 2 =

LT% MC %

e kend. Kend. rinqan Menenqah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total D

in arah 1 LV: 1,00 MHV: ! •''; IB: LT: MC: O -'

LV: 1,00 MHV: LB: LT: MC: 0 - -t

Arah

(1)

kend/]am

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

snip.'jam

(5>

kend/jam

(6)

smp/jain

(7)

kend/jam

(3)

snip/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp/jam

(11)

Arah %

(12)

kend/jam

(13)

smp/jam

(14)
_\'/

1

2

1+2 '1077, nvz 1Q<3 134 4774 1910 6154 341^

tatan: Untuk kelandaian khusus arah 1 = naik. arah 2 = turun Pemisahan arah, SP=Q,/(Q,. J %

Faktor-smPfw = 0&5

mbatan Samping

rinci tersedia. gunakan label pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian. dan
fa gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

;uanfrekv/ensi kejadian

jan frekwensi
kejadian perjam
n dari segmen
g diamati, pada
,i jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simtol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

bertobot

J20L
Pejalan kaki
Parkir,kendaraan berhenti
Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

Total:

R1L.
PED

PSV

EEV

SMV

(22)

0,6

0,8

1.0

0,4 7fr'

ituan kelas hambatan samping

vensi berbobot kejadian

(30)
<50

50 • 149

150-249

250 • 349

>350

Kondisi khusus

(31)

Perkebunan/daerah belum berkembang.tidak ada kegiatan
Bebeiar 3 permukiman &kegiatan rendah
Pedesaan, kegialan pemukiman
Pedesaan. beberapa kegiatan pasar
Jjekat^^oiaan, kegialan pasnr/pflmiagaar__

i07

J23L
/jam, 200m

/jam. 200m

/jam, 200m

/jam

m

374
•see

GrGA

Kelas Hambatan Samping

(32)

Sangat rendah
Rendah

Sedang

Tinggi
Sangat tinoqi

VL

L

M

)X



OCMAP^FOflMS^aXWOI

HS/KLB.C*'Wy-' ^ '**

MAN LUAR KOTA

ORMULIRIR-3: ANALISA
KECEPATAN, KAPASITAS

IRINGAN

Tanggal:

Mo. ruas:

Kode seqrnen__

Periode waktu:

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/

Arah

_LIL

Kecepatan anjs

bebas dasat

FV0

Tabel B-1:1 atau 2

(km/jam)

J2L

Kapasitas

Penyesuaian untuk
lobar jalur lalu-lintas

FVW

Tabel B-2:1

(km/jam]

.i3L

MKJI: JAl.. : i.WAK K( U A

FV, + FVW

(2) ♦ (3)
(km/jam)

ML

O: •

Ditangani oleh:

Oiperiksa oleh:

FV =(FV0 ♦ FVJ xFFV„ xFFVa

Faktor penyesuaian

Hambatan samping

FFVsf

Tabel 8-3:1

(5)

Fungsi jalandan
guna lahan

FFVa

Tabel B-4:1

JfL

0-7.

C - C0x FCW x FC,, x FC„

1
Formulir |r.

Kecepatan arus bebas

FV

(4)x(5)x(6)
(km/jam)

JZL

P

("Scai/
Arah

Kapasitas dasar

Tabel C-1:1

smp/jam

Faktor penyesuaian untuk kaoasita
Pemisahan arah

FC^

Tabel C-3.1

Hambatan samping

FC„
Tabel C-4:1

Kapasitas
\^

smp/jam
_(VI)x(i.2)x(13)x(t4)

(10) SLi

3100

Kecepatan kendaraan ringan

Soal/

Arah

J20L

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

(21)

'A\<6

Lebar jalur

FCV

Tabel C-2.1

im.

1,19

Oerajai
kejenuhan

DS

(21)/(1G)

(22)

i,n

Hanya untuk 22 UD: Derajat Iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar 0-3:1

UAr

Ji2

0,1

Kecepatan

Gbr.D-2:1 alau 2

km/jam

M-

VJA

iliL

o.e?

Panjang segmen

|aian

L

km

(24)

103

;15)

2£23

Waktu tempuh

TT

(24)/[23)

jam

(25)

\\A

Ke



««•«»

>R KOTA

IR-2 DATA MASUKAN

LU LINTAS

\N SAMPING

MKJI: MLAN U . .R KOTA

Tanggal:

No. ruas: T^W^AH

Kode segmen:

Nomor soai: aoo"3

Formu irlR-2

Ditanqani oleh:

Diperiksa oleh:

harian rata-rata tahunan

d/hari) >

%

faktor-k « Pemisahan arah 1/arah 2 =

LV% MHV % j LE% LT % MC %

per jam menurut [enis

>e kend. Kend. ringan Menenqah Berat Ss Besar Taik Besar Sepeda Motor Arus total Q

ip arah 1 LV: 1,00 MHV: I-3 LB: LT: MC: C.7\

ip arah 2 LV: 1,00 MHV: I-? LB: LT: MC: f). -1 •

Arah

(D

kend/]am

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

smp/jam

(5)

kend/jam

(6)

smp/jam

(?)

kend/jam

(8)

smp/jam

0)

kend/jam

(10)

smp/jam

(11)

Arah %

(12)

kend/jam

(13)

smp.'jam

(14)

1

2

H2 17-90 n9d 116 151 Si43 ALO$9 H-S-7 ^h07

statan: Urituk kelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan arah, SP=Q,/(Q,J %

Faklor-smp F^, - 0.542,

imbatan Samping

rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian. dan
ya gunakan label kedua. Bila tidak, gunakan hanya label kedua.

tuan frekwensi kejadian

jan frekwensi
kejadian per jam

n dari segmen
>g diamati, pada
si jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

(20) (21) ' (22) (23) (24)

Pejalan kaki
Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1.0

0,4

5-2, /|am, 200m
7 S /jam. 200m
27-£ /jam. 200m
777 /jam

32-

"2-3
G pG
3 11

Total:
k?4

ltuan kelas hambatan samping

vensi berbobot kejadian

J30L
<50

50-149

150-249

250-349

>350

Kondisi khusus

i3JL
PerVcbunan/daerah beium berkembang.tidak ada kegiatan
Sebeiar 3 permukiman &kegiatan rendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman

Pedesaan. beberapa kegialan pasm
Dekat perkotaan, kcqia'an pasar/p^rniaqaan

() - 107

Kelas Hambatan Samping

J32L
Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi
Sangat linuqi

?33)

VL

L

M



IAN LUAR KOTA
DRMULIRIR-3: ANALISA
CECEPATAN, KAPASITAS
RINGAN

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/

Arah

AIL

Kecepatan arus

bebas das3t

Tabel B-1:1 atau 2
(km/jam)

J2L_

^

Kapasitas

Penyesuaian untuk
lebar jalur lalu-lintas

FVW

Tabel B-2M

(km/jam)

J3L

^co

MKJI-.J/O

FV, + FVW

(2) ♦ (3)
(km/jam)

J^L

G7,

.i.'AK Kl I'I'A

FV=(FV0 +FVw)xFFVvxFFVa

Faktor penyesuaian

Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3:1

(5)

5 C7-

Fungsi jalan dan
guna lahan

FFV0

Tabel B-4:1

J5L

C = C„ x FC„ x FC„ x FC,

7

Kecepatan arus bebas

FV

(4) x (5) x (6)

(km/jam)

JZL

P2-

Scai/

Arah

Kapasitas dasar

Co
Tabel C-V.1

smo/|3m

Faktor peryesuaian untuk kaoasitas
Pemisahan arah

• FC^
Tabel C-3:1

Hambatan samping

FCS,
Tabel C-4:1

Kapasitas

C

smp/jam
(11)x(l2)x(13)x(14)

(10) MIL

31 OO

Kecepatan kendaraan ringan

j Soal/
Arah

201

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

(21)

WJ

Lebar jalur

FCW

Tabel C-2:1

J12L

1,10

Derajat
kejenuhan

DS

(21)/(1G)
(22

w

Hanya untuk Z'2 UD: Derajat Iringan

[Soai;
Arah

J32L

Dera|at iringan

DB

Gambar 0-3:1

J21L

HA

(13)

w

Kecepatan

Gbr.D-2;1 atau 2

km/|am _

(23L."

MA

JUL

0 &h

108

(15)

* - '-ry ^t
**G G *?

Ke

<*«=»-=



MKJI: JALAN LI i'AK KOTA

«**.*«

Formu irlR-2

R KOTA Tanqqal: Ditanqani oleh:

IR-2: DATA MASUKAN No. ruas: T€^6AH Diperiksa oleh:

_U LINTAS Kode segmen: ( !

\N SAMPING Nomor soal: 2.004 |

harian rata-rata tahunan

d/hari) i

%

faktor-k * Pemisahan arah 1/arah 2 =

LV% MHV% LE% LT % MC %

per jam menurut jenis

>e kend. Kend. rinqan Menenqah Berat Bis Besar Tiuk Besar Sepeda Motor Arus total Q

ip arah 1 LV: 1,00 MHV: 1-3 LB: LT: MC: O.A;
iparah 2 LV: 1,00 MHV: 1.3 LO: LT: MC: 0.4

Arah

(D

kend/jam

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

smp/jam

(5)

kend/jam

(6)

smp/jam

(7)

ktnd'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp/jam

(11)

Aran %

(12)

kend/jam

(13)

smp.'jam

(14)

1

2

1+2 ^tb 152-b \Vz> 163 5517 Z207 7! 68 3 £96

;tatan: Unluk kelandaian khusus arah 1 = naik. arah 2 = turun Pemisahan arah, SPrQ,/(Q,.J

Fiktor-smp fiuf s o-s-H

mbatan Samping

rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian, dan
/a nunakan tabe! kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

uan frekwensi kejadian

ian frekwensi

kejadian per jam
i dari segmen
gdiamati, pada
i jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)

Pejalan kaki
Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1.0

0,1

£75> /jam, 200m
1 % /jam, 200m
3^3 /jam. 200m
767 /jam

372-

2GS
-3 tj 7.

3\S

Total: 705

tuan kelas hambatan samping

rer.si berbobot kejadian

(30)

<S0

50 -149

150-249

250 - 349

>350

Kondisi khusus

J3]
Perkebunan/daerah belum berkembang.tidak ada kegiatan

Sebeir.T 3 perrnukiman &kegiatan rendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman

Pedesaan. beberapa kegiatan pasar
Dekat perkolaan, kegialan pasar/permaqann

(, - 107

Kelas Hambatan Samping

(32)

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi
Sangat tinggi

(33)

VL

L

M

VH

V



1

>UF«FOflM&ltVlWOI
VXL8.CHfV«. IV1I»»

JvN LUAR KOTA

RMULIRIR-3: ANALISA

ECEPATAN, KAPASITAS

HNGAN

Tanggal:

No. ruas:

Kode segment

Periode waktu:

(ecepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/

Arah

Kecepatan arus

bebas dasar

FV0

Tabel B-1:1 atau 2

(km/jam)

(2)

&

Kapasitas

Penyesuaian untuk
lebar jalur lalu-lintas

FVW

Tabel B-2M

(km/jam)
(3)

7.5

MK.U: JAl-AN l.l'AK Ki HA

FV, + FVW

(2) + (3)
(km/jam)

(4)

GO

Ditanqanioleh:

Diperiksa oleh:

FV = (FV0 ♦ FVJ x FFV„ x FFVC

Faktor penyesuaian

Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3:1

J5L

Fungsi jalan dan

guna lahan
FFV„

Tabel B-4:1

JEL

C = C„ x FC„ x FC,„ x FCC

JFormitllr |r .

Kecepatan arus bebas

FV

(4) x (5) x (6)
(km/jam)

(7)

Scai/

Arah

Kapasitas dasar

Co
Tabel C-1:1

smo/jam

Faktor penyesuaian untuk kaoasita"
Lebar jalur

FCv;

Tabel C-2:1

Pemisahan arah

• FC,,

Tabel C-3: i

Hambatansamping
FC5F

Tabel C-4:1

Kapasitas

sr,.p/jam
(1l)x(1J_A(13)x(14)

_G°L ALL (12) (13) JliL

31 OO 1-10 0S8 0-#£ <>G7a,

Kecepatan kendaraan ringan

Soai/

Arah

Anjs Lilu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Derajat
kejenuhan

DS

(21)/(16)

Kecepatan

Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

Panjang segmen

jalan
L

km

Waktu tempuh

TT

(24)/(23)

jam

(20) (21) (22) (23) (24) (25)

30% 1-30 KA •"? NA-

Hanya untuk Z'2 UD: Derajat Iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar 0-3:1

(30) (31)

vW\ .

103

)"

~Ke

r

L_



MK.II: JALAN LUARKOTA

jatM***

Formu irlR-2

ARKOTA Tanggal: Ditanqani oleh: I
FI IR-2: DATA MASUKAN No. ruas: Te^AH Diperiksa oleh:

\LU LINTAS Kode segmen: i

TAN SAMPING Nomor soal: 1009

s harian rata-rata tahunan

nd/hari)« faktor-k = Pemisahan arah 1/arah 2 =

i% LV% | MHV % LE% |lt% MC %

s per Jam menurutjenis

Ipe kend. Kend. rinqan Menenqah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q

mp arah 1 LV: 1,00 MHV: 1,3 LB: LT: MC: 7 d-
•' 1

mparah 2 LV: 1,00 MHV: 1.2 LB: LT: MC:

Arah

(D

kend/jam

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

smp/jam

(5)

kend.'jam

(6)

Smp/jjui

(?)

kind'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp/jam

(11)

Arah % kend/jam

(13)

smp.'jam

(14)

1

2

1+2 ife5fe 1G% 134 175 93% 4b9) 76£fe 4I90 •

Catatan: Untuk kelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahanarah,SP=,Q,/(Q,.J %

Faklor-smp F^ = 0,545

lambatan Samping

a rinci tersedia, gunakan label pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian, dan

tnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

mtuan frekwensi kejadian

ngan frekwensi
ot kejadianper jam

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensikejadian Frekwensi

berbobot

) m dari segmen (20) (21) (22) (23) (24)

angdiamati, pada
sisi jalan.

Pejalan kaki
Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1,0

0,4

53

797

/jam, 200m

/jam, 200m

/jam, 200m

/jam

31

337
7>!Q

Total: 7a

.entuan kelas hambatan samping

•kwensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas Hambatan Sampinq

(30) (31) (32) 133)

<50

50-149

150-249

250-349

>350

Perkcbunan/daerah belum borkemuiing,tidak ada kegiatan

Bebeir-.r 3 permukiman &kegiatan rendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman

Pedesaan. beberapa kegialan pasar
Dekat perkotaan, keqiatan pasar/pi.rmaqaan

Sangat rendah

Rendah

Sedang
Tinggi

Sanqat tirvjoj

VL

L

M

107



1
MKJI: JAly.N I.HAK Ki HA

OW4fOflMS/lK-lWOI

Formulir ir^ )'
LAN LUAR KOTA

)RMULIR IR-3: ANALISA

[ECEPATAN, KAPASITAS

3INGAN

Tanggal:

No. ruas:

Kode segmen:

Periode waktu:

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/

Arah

J1L

Kecepatan arus

bebas dasar

Tabel B-1:1 atau 2

(km/jam)

J2L

G5

Kapasltas

Penyesuaian untuk
lebr.r jalur lalu-lintas

FVW

Tabel B-2:l

(km/jam)

J3L

IS

(2) ♦ (3)
(km/jam)

(4)

7->

Ditanqani oleh:

Diperiksa oleh:

FV = (FV0 ♦ FVW) x FFV„ x FFVC

Faktor penyesuaian

Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3:1

(5)

0,017

Fungsi jalan dan

guna lahan
FFVQ

Tabel B-4:1

(nl

7 O-l.

C = C0x FCW x FCy, x FC„

Kecepatan arus bebas

FV

(-1) x (5) x (6)
(km/jam)

JZL

£7-

Soai/

Arah

Kapasitas dasar

Co
Tabel C-1:1

smo/jam

Faktor penyesuaian untuk kaoasilas
Lebar jalur

FCy;

Tabel C-2:1

Pemisahan arah

• FC^
Tabel C-3.1

Hambatan samping

FC5,
Tabel C-4:l

Ki . asitas

si, p/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

LJ!°L JUL J12L (13) JUL JL51

3100 1-1$ o.dd °m ^933

Kecepatan kendaraan ringan

Soai/

Arah

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Derajat
kejenuhan

DS

(21)/(1G)

Kecepatan

vw
Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

Panjang segmen
jalan

L

km

Waktutempuh
TT

(24)/(23)

jam

(20) (21) (22) (23) (24) (25)

4190 1.49 HA 1 m

Hanya untuk 2'2 UD: Derajat Iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar 0-3:1

(30) (31)

tJ*\ •

103

-

L

~Kc
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MKJI: JALAN L ... KOTA
xusw/vrwcx

Formu irlR-2
.UAR KOTA Tanggal: Ditanqani oleh:
UR IR-2: DATA MASUKAN No. ruas: 1^N6AH Diperiksa oleh:
LALU LINTAS Kode seqmen: I |
ATAN SAMPING Nomor soal: ZOOG j
tas harian rata-rata tahunan

<end/hari)

iisi %

faktor-k = | Pemisahan arah 1/arah 2 =
LV% MHV % LB % LT % MC %

-us per jam menurut jenis

Tipe kend. Kend. rinqan Menenqah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total O

emp arah 1 LV: 1,00 MHV: '•,4 LB: LT: MC: ( .4

emp arah 2 LV: 1,00 MHV: LB: LT: MC: . ,' -.•-<

Arah

(D

kend/jam

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam smp/jam

(5)

kend/jam

(6)

smp/jam

(7)

kend/jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp/jam

(11)

Arah %

(12)

kend/jam

(13)

smp/jam

(14)

1

i ;

2

I 1+2 ^IG-Gg Mt'-o \A^ \db fc-2.00 2S1-2- ?>1\\ 44&6
Catatan: Untuk kelandaiankhusus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan arah, SP=0,/(Q, J %

! Fiktor-smp Fy,, i 0.$2}6-

Hambatan Samping

ita rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian. dan
utnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

lentuanfrekv/ensi kejadian

ungan frekwensi
botkejadianper jam
X) m dari segmen
^ang diamatj, pada
sisi jaian.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

_(20L
Pejalan kaki

Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan larnbat

Total:

J21]
PED

PSV

EEV

SMV

J22L
0.6

0,8

1,0

0,4

54

'19

807

lentuan kelas hambatan samping

gkwer.si berbobot kejadian

(30)

<50

50 -149

150-249

250 - 349

>350

Kondisi khusus

(31)

Perkebunan/daerah beium berkembang,tidak ada kegiatan
Sebeir.r 3 permukiman &kegiatan rendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman
Pedesaan. beberapa kegiatan pasar
Deka! perkoiaan kegialan pasar/permaqaan

107

J23L_
/jam, 200m

/|am, 200m

/jam, 200m

/jam

Ji£L
32,

34!

323

Kelas Hambatan Samping

J32L
Sangat rendah
Rendah

Sedang
Tinggi

Sangat tinggi

.(33)
VL

L

M

VH



1
ISKLB.EN H«. I3nli»«

LAN LUAR KOTA
iRMULIR IR-3: ANALISA

iECEPATAN, KAPASITAS

3INGAN

Tanggal:

No. ruas:

Kode segmen:

Periode waktu:

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

MKJLJAI.AN l.l'AU KtlTA

Formulir |r..
Ditanqani oleh:

Diperiksa oleh:

FV= (FV0 ♦ FVJ x FFV„. x FFVC

Soat/ Kecepatan arus

bebas dasar

Tabel B-1:1 atau 2

(km/jam)

Penyesuaian untuk
lebar jalurlalu-lintas

FVW

Tabei B-2:1

(km/jam)

FV, + FVW

(2) + (3)
(km/jam)

Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas
Arah Hambatan samping

FFVS,

Tabel B-3:1

Fungsi jalan dan

guna lahan
FFVa

Tabel B-4:1

FV

(4) x (5) x (6)
(km/jam)

(1) (2) (3) (4) (5) ffil (7) '

v ', '
77.O f O-;

Kapasitas

Scai/

Arah

Kapasitas dasar

Co
Tabel C-1:1

smo/jam

Faktor penyesuaian untuk kaoasitas

(10) All

100

Kecepatan kendaraan ringan

Lebar jalur
FCV

Tabel C-2.1

J12L

G\9

Pemisahan arah

• FC,,
Tabel C-3.1

(13)

0-98

C = C0x FCW x FCy, x FCj,

Hambatan samping
FC5,

Tabel C-4:1

JUL

OM

Kapasitas

C

smp/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

--b 7 i

Soai/

Arah

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp^am

Derajat
kejenuhan

DS

(21)/(1G)

Kecepatan

vw
Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

Panjangsegmen
jalan

L

km

Waktu tempuh
TT

(24)/(23)

jam

(20) (21) (22) (23) (24) (25)

/I A Q.f 1-59 . MrV 2 UA

Hanya untuk2/2 UD: Derajat Iringan

'•)»

L

~Ke

r
Soal/

Arah

Derajat iringan
DB

Gambar 0-3:1

(30) (31)

NA .

103
U=«=



MKJI: JALAN LHAK KOTA

tOtfUVVOI

Formulir IR-2
ARKOTA Tanqqal: Ditanqani oleh:

3 IR-2: DATA MASUKAN No. ruas: T£NteAH Diperiksa oleh:

U.U LINTAS Kode seqmen: ( j
fAN SAMPING Nomor soal: -2t>oy \
s harian rata-rata tahunan

nd/hari)

i%

faktor-k = Pemisahan arah 1/arah 2 =

LV% MHV % j LE% LT % MC %

s per Jam menurut jenis

ipe kend. Kend. rinqan Menengah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q

mp arah 1 LV: 1,00 MHV: I -3 LB: LT: MC: ! 7'i

mp arah 2 LV: 1,00 MHV: I. 5 LB: LT: MC: 0 A-

Arah

(D

kend/]am

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

smp/jam

(5)

kend/jam

(6)

smp/jam

(7)

kend/jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp/jam

(11)

Araii %

02)

kend/jam

(13)

smp.'jam

(14)

1

2

1+2 \Qir !9Zt 15Z m k£?0 2&6V7 #744 47oo
iatatan: Untuk kelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan arah, SP=Q,/(0,,J %

Faktor-smp F^, =' 0.547

iambatan Samping

a rinci tersedia, gunakan labelpertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian. dan
nyagunakan tabel kedua. Bila tidak. gunakanhanya tabel kedua.

ntuan frekv/ensi kejadian

xjan frekwensi Tipe kejadian hambatan sarnping Simbol Faktor Frekwensi kejadian Frekwensi

)t kejadianper jam bobot berbobot

im dari segmen (20) (21) (22) (23) (24)
mg diamatj, pada Pejalan kaki PED 0,6 5£ /jam, 200m •33

,isi jalan. Parkir, kendaraan berhenti PSV 0,8 7-9 /jam, 200m 74
Kendaraan masuk + keluar EEV 1.0 345 /jam, 200m "".? 4 *~~"

Kendaraan larnba! SMV 0,4 £\7 /jam 3G7

Total: 77-9

mtuan kelas hambatan samping

<wer.si berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas Hambatan'jampinq
(30) (31) (32) (33)

<50 Perkebunan/daerah belum berkembang,tidak ada kegiatan Sangat rendah VL

50-149 Sebeir.r a permukiman &kegiatan rendah Rendah L

150-249 Pedesaan, kegiatan pemukiman Sedang M

250 - 349 Pedesaan. beberapa kegiatan pasar Tinggi ,H s
>350 Dekat perkotaan, keqiatan pasar/perniaqaan Sanqat lin^ai •"' VH .'

V ' ' "/

107



7

JALAN LUAR KOTA

FORMULIR IR-3: ANALISA
. KECEPATAN, KAPASITAS

. IRINGAN

Tanggal:

No. ruas:

Kode seqmenp

Periode waktu:

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/

Arah

ALL

Kecepatan arus

bebas dasar

FV0

Tabel B-1M atau 2

(km/jam)

J2L

65

Kapasitas

Penyesuaian untuk
lebar jalurlalu-lintas

FVW

Tabel B-2:1

(km/jam)
J3L

MKJLJAI.AN LHAK KiUA

FV, + FVW

(2) + (3)
(km/jam)

J*L

Ditanqani oleh:

Diperiksa oleh:

FV = (FV0 ♦ FVW) x FFV^ x FFVC

Faktor penyesuaian

Hambatan samping

FFVS,

Tabel B-3:1

J5L

Fungsi jalan dan

guna lahan
FFVa

Tabel B-4:1

(fil

C = C0xFCw xFC„x FC^

Formulir |R,

Kecepatan arus bebas

FV

(•') * (5) x (6)
(km/jam)

JZL

Scai/

Arah

Kapasitas dasar

C„
Tabel C-1:1

srr.p/jam

Faktor penyesuaian untuk kaoasilas
Lebar jalur

FCW

Tabel C-2:1

Pemisahan arah

• FCj,
Tabel C-3:1

Hambatan samping
FCsf

Tabel C-4:1

Kapasilas

smp/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

(10) Jul [12]_ (13) iliL

3100 1-10 Q-tb

Kecepatan kendaraan ringan

Soai/

Arah

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Derajat
kejenuhan

DS

(21)/(1G)

Kecepalan

Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

Panjang segmen
jalan

L

km

Waktutempuh

tt

(24)/(23)

jam

(20) (21) (22) (23) (24) (25)

47?'£ 1-69 tfA" n Ha

Hanya untuk2'2UD: Derajat Iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar 0-3:1

(30) (31)

G'4

(15)

)*

L_

i:
[OS



MKJI: JAI.AN LI IAR KOTA

Formu irlR-2

ARKOTA Tanqqal: Ditanqani oleh:

3 IR-2: DATA MASUKAN No. ruas: TewfcAff Diperiksa oleh:

U.U LINTAS Kode segmen: i I

fAN SAMPING Nomor soai: "2oog,

s harian rata-rata tahunan

nd/hari) •

i%

faktor-k « Pemisahan arah 1/arah 2 =

LV% MHV % LB% LT % MC %

s per Jam menurut jenis

Ipe kend. Kend. rinqan Menenqah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q

mp arah 1 LV: 1,00 MHV: \ 3 LB: LT: MC:
1 !

mp arah 2 LV: 1,00 MHV: ' -0 LB: LT: MC: i . -'

Arah kend/jam

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

smp/jam

(5)

kend/jam

(6)

smp/jam

(7)

kend/jam

(8)

smp/jam

(3)

kend/jam

(10)

smp/jam Aran %

02)

kend/jam

(13)

smp.'jam

(14)

1

2

1+2 WW 'lC'-7o 1fc1 2\0 *",* .'A,;'•• ^7, 92^4 S0 94

Catalan: Untuk kelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahanarah, SP=Q,/(Q, J %

Faktor-smp Fiur * O&fy

tembatan Samping

a rinci tersedia, gunakanlabelpertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian. dan
tnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

mtuan frekv/ensi kejadian

ngan frekwensi
ot kejadian per jam
) m dari segmen
ang diamati, pada
sisi jalan.

Tipe kejadianhambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

bertobot

(20) (21) (22) (23) (24)

Pejalan kaki

Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan larnbat

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1.0

0,4

cGCy /jam. 200m
30 /jam. 200m

7GO /jam_ 200m
G '-^ /jam

4 A
v c, c

732-

Total: 7?G>

entuan kelas hambatan samping

,'kwensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas Hambatan Sampinq

(301 (31) (32) (33)

<50

50 • 149

150-249

250 • 349

>350

Perkcbunan/daerah belum berkembang,tidak ada kegiatan
Sebeir-.r a permukiman &kegiatan rendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman
Pedesaan. beberapa kegiatan pasar
Deka! perkotaan, keqiatan pasar/pemtaqaan

Sangat rendah

Rendah

Sedang
Tinggi

Sanqat tinqai

VL

L

M

>K
7 VH /'

107



MKJI: JAI.AN I.I .'Air. Ki HA
1

MttyCHAPtFOFMS/ttlXWOI

Formulir ir.
3

JALAN LUAR KOTA

FORMULIR IR-3: ANALISA

• KECEPATAN, KAPASITAS

-IRINGAN

Tanggal:

Mo. ruas:

Kode segmen:

Periode waktu:

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Ditanqani oleh:

Diperiksa oleh:

FV= (FV0 + FVW) x FFVtfx FFVC

Soal/

Arah

Kecepatan arus

bebas dasar

FV0

Tabel B-1:1 atau 2

(km/jam)

Penyesuaian untuk
lebar jalur lalu-lintas

FVW

Tabel 8-2:1

(km/jam)

FV,+FVW

(2) ♦ (3)
(km/iam)

Faktor penyesuaian Kecepatan arus be
Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3:1

Fungsi jalan dan

guna lahan
.FFV.,

Tabel B-4:1

FV

(4)x(5)x(6)
(km/jam)

0) (2) (3) (4) (5) (fil (7)

*
•

r '•;

Kapasitas C = C„ x FC„ x FC x FC.

Scai/

Arah

Kapasitas dasar

Co
Tabel C-1:1

smp/|am

Faktor penyesuaian untuk kaoasitas

Lebar jalur
FC,.

Tabel C-2.1

Pemisahan arah

• FC^
Tabel C-3:l

Hambatansamping
FCsf

Tabel C-4:1

Kapasitas

C

snip/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

(10) Jli JlgL (13) (14)

3! GO 1 1U

Kecepatan kendaraan ringan

Soal/

Arah

Arus Lalulintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Derajat

kejenuhan
DS

(21)/(1G)

Kecepatan

Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

Panjang segmen
jalan

L

km

Waktu tempuh
TT

(24)/(23)

jam

(20) (21) (22) (23) (24) (25)

C77-, " i.gc N'A G- UA

Hanya untuk Z'2 UD: Derajat Iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar D-3:1

(30) (31)

U*c •

tinan'B'*-
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flKOTA

. IR-2: DATA MASUKAN

LU LINTAS

\H SAMPING

harian rata-rata tahunan

MK.II: JALAN LWAIt KOTA

Tanggal:

No. ruas: f£TsteAH
Ditanqani oleh:

Diperiksa oleh:

Kode segmen:

Nomor soal: OAOQ

d/hari)

%

faktor-k = Pemisahan arah 1/arah 2 =

LV% MHV% LB% LT % MC %

per Jam menurut jenis

Formu irlR-2

:e kend. Kend. rinqan Menenqah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q
ip arah 1 LV: 1.00 MHV: 13 LB: LT: MC:

r n

ip arah 2 LV: 1,00 MHV: 4'i LB: LT: MC: 0 0}

Arah kend/jam

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

smp/jam

(5)

kend,^am

(6)

smp/jam

(7)

kend/jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp/jam

(11)

Arah %

(12)

kend/jam

(13)

smp/jam

(14)

1

2

U2
•*•• 1 Oi 0 27 O.J, I70 rt\ 'T7lr r 1%7 %7>2- 5404

itatan: Untuk kelandaian khusus arah 1 = naik. arah 2 = turun Pemisahan arah, SPiQ,/(Q, J %

Faklor-smp F^ = 0-SSC

mbatan Samping

rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk meneniukan frekwensi berbobot kejadian. dan
/a gunakantabel kedua. Bila tidak, gunakanhanyatabelkedua.

tuan frekv/ensi kejadian

jan frekwensi

kejadianper jam
n dari segmen
g diamati, pada
,i jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

J20L
Pejalan kaki
Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan larnba!

Total:

(21)

PED

PSV

EEV

SMV

(22)

0,6

0,8

1,0

0,4

££> /jam. 200m
30 /jam, 200m

/jam, 200m

/iam

3-4

ituan ketas hambatan samping

,'er.si berbobot kejadian

(30)

<50

50 • 149

150-249

250 - 349

>350

Kondisi khusus

J2±L
Perkebunan/daerahbelum berkembang,tidak ada kegiatan
Sebei'-.t a permukiman Akegiatan .endah
Pedesaan, kegiatan pemukiman
Pedesaan. beberapa kegiatan pasar
Oekat perkolaan, kegialan pasar/j.omiaqaan

(> - 107

J23L J2£l_
34

ZlG
'rW

Kelas Hambatan Samping

(32)

Sangat rendah
Rendah

Sedang
Tinggi
Sanqit tinggi

(33)

/

VL

L

M

' "H

VH



1
MK.II:JAly\N I.UAIt Kn'I'A

>»«K>UP<lF0flMVH-3Hiva

Formulirir., )
JALAN LUAR KOTA

FORMULIR IR-3: ANALISA

• KECEPATAN, KAPASITAS

• IRINGAN

Tanggal:

No. ruas:

Kode segmen:

Periode waktu:

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Ditanqanioleh:

Diperiksa oleh:

FV= (FV0 ♦ FVJ x FFVy, x FFVC

Soal/

Arah

Kecepatan arus

bebas dasar

FV0

Tabel B-1:1 atau 2

(km/jam)

Penyesuaian untuk
lebar jalur lalu-lintas

FVW

Tabel B-2:1

(km/jam)

FV0 + FVW

(2) ♦ (3)
(km/jam)

Faktor penyesuaian Kecepatan anjs bebas
Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3:1

Fungsi jalan dan
guna lahan

FFVa

Tabel B-4:1

FV

(4) x (5) x (6)
(km/jam)

0) (2) (3) (4) (5) (fil (7) ~~~~

V. -""' IS (47,o. 7 C-,
- . 7, '•

Kapasitas C = C0 x FCW x FCV x ?CV

Scai/

Arah

(10)

Kapasitas dasar

Co
Tabel C-1:1

smo/jam

Jl^_

Faktor penyesuaian untuk kapasitas
Lebarjalur

FCW

Tabel C-2:1

(12)

Pemisahan arah

• FC^

Tabel C-3:1

J12L

Hambatan samping
FCsf

Tabel C-4:i

(14)

Kapasitas

C

smp/jam
(11)x(l2)x(13)x(14)

3i0D \.\d o.{ om

Kecepatan kendaraan ringan

Soai/

Arah

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp^am

Derajat
kejenuhan

DS

(2U/0G)

Kecepatan

vw
Gbr.D-2:1 atau 2

km/|am

Panjang segmen
jalan

L

km

Waktu tempuh
n

(24)/(23)
jam

(20) (21) (22) (23) (24) (25)

^4 1-91 WY z N*

Hanya untuk Z'2 UD: Derajat iringan

na.

r
Soal/

Arah

Derajatiringan

DB

Gambar 0-3:1

(30) (31)

*••.''>- i-

108



ALAN LUAR KOTA
'CaUULlRIR-1: DATAMASUKAN
DATA UMUM
GEOMETRIK JALAN

Tanaaal:

Propinsi:

No. Ruas:
VV .
AKHIR

Cioeriksa oGO

Kode seqmrn:

i-nrnpiraii (Vj

FormuHMR.-|
Ditangani oien; &V '~T~"g^

Segmenantara ...$Q6$M-ARTAr.. dan
Kelas admin.jalan: PSOPtNCl Tipe jalan: 2/2- Up
Panjang (km): Kelas fungsional' KOL-^KTpg

I No. soal: 1991Waktu:

Minyemen Horisontal
_> A

Lengkung horisontal (rad/km):
Jarak pandanqan > 300 m (%):

TclK Gc\c

SDC:

Alinyemen Vertikal

Naik + turun (m/km):
Tioe alinyemen: (linqkari)

TdK ^.d^
Datar/BeM/Gfcflwtg

Penampang melintang
Sisi A

-^-4
Lebar jalur lalu-lintas rata-rata (Wc. m):
Lebar bahu efektif (V/s, m):

! Kondisi permukaan jalan

Kondisi jalur lalu-lintas
Tioe perkerasan: Lenlur (aspal), Beton, Kerikil
Kondisi perkerasan: Baik, Sedang, Buruk IRI=

Kondisi bahu

Tioe permukaan: Lentur(aspal). Beton, Kerikil
B-3da tinggi dengan jalan (cm):
^gnoounaan: Lalu-lintas, Parkir, Berhenli darurat

Kondisi pengaturan lalu-lintas

5atas kecepatan (km/jam)

Berat kolor maksimum (ton)

Peri.jembangan di

j^Galan_[_%]:

Sisi A
7 7,

Sisi B | Rata-rata
'"'--'--• 7-7

Panjang dim km (hanya <;lardaian khusus);
Kemirinqan dim % (hanya <;la/xl3ian khusus):

t

! fio

Sisi A Sisi B

1»5 %V

Sisi A

Leuivr
BomK

Luar

Sisi A
—I

KeriKi

Lain-lain:

Dalam

Sisi B

1,5

Total Rata-rata

GO

•j.u -! C

;iSJ3

'poGjG
'Gp-A'f.

7ISI

Dalarr Luar _
be-h7~n

JA

PC

•A

•H

iri
1



MKJI:MLAN Lii.'.k KOTA

yutSMfHWOt

Formulir IR-2

AJAR KOTA

UR IR-2: DATA MASUKAN

LALU LINTAS

ATAN DAMPING

Tanggal:

No. ruas:

Kode segmen:

Nomor soal:

Ditanqani oleh:

Diperiksa oleh:

,tas harian rata-rata tahunan

<end/hari).

sisi%

faktor-k « Pe misahan arah 1/arah 2 =

LV% MHV% LE% LT% MC %

nJS per Jam menurut jenis

Tipe kend. Kend. rinqan Menenqah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q

emparah 1 LV: 1,00 MHV: 03 LB: LT: MC:
o ^.

emp arah 2 LV: 1,00 MHV:
A ~7

"0 LB: LT: MC: ,0-4-

Arah

(D

kend/jam

(2)

jmp/jam

(3)

kend/jam

(4)

imp/jam

(5)

kend.'jam

(6)

smp/jam

(7)

kend'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)
smp/jam

(11)

Ar„.n r.

_{12)_
kend/jam

(13)

smp/jam

(14)

1 r,O.G GIA IO ';.'"«7-4 • - O 1,"

2 AC-. 1
•* - o Ji'f 67- '"poop -•-';, G • • 7 To GAG- j

1+2 GGG OG& <iQ GG'G
__._, ...

-

——=»-=
'5 7 b'7 1 GCOf

%

G -: 4-

Catatan: Untuk kelandaian khu sus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan arah, SPsQ,/|Ci.,'

Faktor-smp F^ = 7 0 --i n

; Hambatan Samping

lata rinci tersedia, gunakanlabelpertamauntuk menentukan frekwensi berbobot kejadian. dan
ijutiya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

inentuan frekwensi kejadian

itungan frekwensi
obot kejadianper jam
200 rndari segmen
iyang diamab", pada
Jasisi jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)

Pejalan kaki

Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1,0

0,4

G0 /jam, 200m

GG /jam, 200m
/jam, 200m

7- '••' /jam 7-64

Total: -': G

:enentuan kelas hambatan samping

Frekwensi berbobot kejadian

jm.
<50

50-14D

150-249

250 • 349

>350

Kondisi khusus

(3D

Perkebunan/daerah beium berkembang.tidak ada kegiatan
Sebeiar 2 permukiman &kegiatan rendah
Pedesaan, kegiatanpemukiman
Pedesaan. beberapa kegialan pasar
Oekat perkoiaan, kegialan pasai/pemiaqaan

- 107

Kelas Hambatan Samping

J32L.
Sangat remj.ih
Rendah

Sedang
Tinggi

SanqaljjrKioi

(33)

VL

L

M

...jL:
VH



1
MK.M:.lAl.AN l.l'AI! K( HA

FormullrjR^ )
JALAN LUAR KOTA

FORMULIR IR-3: ANALISA

| • KECEPATAN, KAPASITAS
. IRINGAN

Tanggal:

Mo. ruas:

Kode segmen:

Periode waktu:

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Oitanqani oleh:

Diperiksa oleh:

FV = (FV0 ♦ FVJ x FFV^ x FFVC

Soal/

Arah

Kecepatan arus

bebas dasar

FV0

Tabel B-1:1 atau 2

(km/jam)

Penyesuaian untuk
lebar jalurlalu-lintas

FVW

Tabel 8-2:1

(km/jam)

FV, ♦ FVW

(2) + (3)
(km/jam)

Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas
Hambatan samping

FFV5f

Tabel B-3:1

Fungsi jalan dan

guna lahan
FFVQ

Tabel B-4:1

FV

(4)x(5)x(6)
(km/jam)

0) (2) (3) (4) (5) ffil (7)

iC509 feTO 3 /- O 0,Q?

Kapasitas

Scai/

Arah

10)

Kapasitas dasar

Co
Tabel 0-1:1

smp/jam

JLL

31 GO

Faktor penyesuaian untuk kaoasitas

Lebar jalur

FCV

Tabel C-2:1

(12)

1;71

Pemisahan aiai

• FC,,
Tabel C-3:

JiJL

r\cC6pci3ii Kfnu3r33n nriyOfi

C = Cn x FCW x FC.. x FC,

Hambatan samping

FC5f
Tabel C-4:1

JUL

QC7G

Kapasitas

srr.p/jam
(11)x(Kjx(l3)x(14)

''5)_

X'-JGA

Soa!/

A^ah

Arus lalu-Iinlas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Derajat
kejenuhan

OS

(21)/(1G)

Kecepatan

Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

Panjangsegmen
jalan

L

km

Waktutempuh

TT

(24)/(23)

jam

(20) (21) (22) (23) (24) (25)

'"777 ' G• OC/'G ~-< s-^
2 C.07G7,

Hanya untuk Z'2 UD: Derajat Iringan

Soal'

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar D-3.1

(30) (31)

7.76

108

L
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MKJI: JALAN i . :;<rrA

4(v*.wai

Formu ir IR-2

RKOTA Tanqqal: Ditanqani oleh:

IR-2: DATA MASUKAN No. ruas: mutt Diperiksa oleh:

.U LINTAS Kode seqmen: t \

M SAMPING Nomor soal: 200& 1

harian rata-rata tahunan

i/hari) i faktor-k r Pemisahan arah 1/arah 2 =

LV% MHV% LE% LT % MC %

per jam menurut jenis

e kend. Kend. rinqan Menengah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q

p arah 1 LV: 1,00 MHV: 1-3 LB: LT: MC: 0,4
p arah 2 LV: 1,00 MHV: 1,3 LB: LT: MC: 0,t\

Arah

(D

kend/jam

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

smp/jam

(5)

kend,r|am

(S)

smp/jam

(7)

kend'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

00)

smp/jam

(11)

Aran \

(12)

kend/jam

(13)
smp.'jam

(14)

1

2

1+2 ^ "" -^ ""/' -r-'C-T- "GCJ U6 4710 1M4 537-f 2-397

tatan: Untuk kelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan arah, SP=Q,/(Q,J %

Fjktor-smp F^, * 0.^44

mbatan Samping

inci tersedia, gunakantabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian, dan
a gunakanlabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

jan frekwensi kejadian

an frekwensi

kejadian per jam
i dari segmen
j diamati, pada
i jalan.

Tipekejadian hambatan samping Simbo1 Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)

Pejalan kaki

Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

PED

PSV

EEV

SfviV

0,6

0,8

1.0

0,4

-G& /jam. 200m
74 /jam, 200m

/jam. 200m

"G : /jam

"'41

2o

0 hp

Total: 4G-3

luan kelas hambatan samping

ensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas Hambatan Sampinq

(301 (31) (32) (33)

<50

50-149

150-249

250 - 349

>350

PerkebunanAiaerah belum berkembang.tidak ada kegiatan
Bebeia; a permukiman 4 kegialan rendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman

Pedesaan. beberapa kegiatan pasar
Oekat perkotaan, kegialan pasar/perniaqaan

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sanqat tinqai

VL

L

M

ft)V >>

107



1
MKJI:JAi.AN I.HAK Kt H,\

X>t»P4.fOflMS/ltVlWOI

>VKU3.CN fW. llriliM

ZormulirjRoi) "
<LMi LUAR KOTA

}RMULIRIR-3: ANALISA

<ECEPATAN, KAPASITAS

RINGAN

Tanggal:

No. ruas:

Kode segmen:

Periode waktu:

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Ditanqanioleh:

Diperiksa oleh:

FV= (FV0 + FVJ x FFV„ x FFVC

Soal/ Kecepatan arus
bebas dasar

Tabel B-1M atau 2

(km/jam)

Penyesuaian untuk
lebar jalurlalu-lintas

FVW

Tabel B-2:1

(km/jam)

FVi+-FVw

(2) + (3)
(km/jam)

Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas

FV

(4)x(5)x(6)
(km/jam)

Arah Hambatan samping

FFV5f

Tabel B-3:1

Fungsi jalan dan

guna lahan
FFVa

Tabel B-4:1

(D (2) (3) (4) (5) ffil (7)

^ z 68 °-?7" 0,93 7;2-

Kapasitas C = C0 x FCW x FCV x FCt^

Scai/

Arah

(10)

Kapasitas dasar

O0
Tabel 0-1:1

smp/jam

JLL

Faktor penyesuaian untuk kaoasitas
Lebar jalur

FCW
Tabel C-2:1

L12L

Pemisahan arah

• FC^
Tabel C-3:1

Hambatan samping
FC5F

Tabel 0-4:1

Kapasitas

C

smp/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

(13) (14) 05)

33.00 -IjT-1 0.9fr '$301

Kecepatan kendaraan ringan

Soai/

Aran

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Derajat
kejenuhan

DS

(21)/(16)

Kecepatan

Gbr.D-2;1 atau 2

km/jam

Panjang segmen
jalan

L

km

Waktu tempuh
tt

(24)/(23)

jam
(20) (21) (22) (23) (24) (25)

0-GO7 0-88 -2-9 2- 67 CG9

Hanya untuk 2'2 UD: Derajat Iringan
J E

Ke

r
Soal/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar 0-3:1

(30) (3D

,-. f. .•"

i—

l OS



MK.II: JALAN L', . .it KOTA

cwat-woi

Formulir IR-2

ARKOTA Tangqal: Ditanqani oleh:

1 IR-2: DATA MASUKAN No. ruas: AKHiP? Diperiksa oleh:

J_U LINTAS Kode seqmen: X

•AN SAMPING Nomor soal: 2001

s harian rata-rata tahunan

id/hari) •

i%

faktor-k = Pemisahan arah 1/arah 2 =

LV% IMHV % j jLB % LT % MC %

; per jam menurut Jenis

pe kend. Kend. rinqan Menenqah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q

•np arah 1 LV: 1,00 MHV: 1.3 LB: LT: MC: 0-4
Tip arah 2 LV: 1,00 MHV: 1-3 LB: LT: MC: 0-4

Arah

0)

kend/]am

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

smp/jam

(5)

kend,]am

(6)

smp/jarr,

(7)

kend'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp/jam

(11)

Aran %

(12)

kend/jam

(13)

smp.'jam

(14)

1

2

1+2 12-10 17-10 13? 17fc 4-4 &9 '•'fCAh 5314- -4 ; / *-r

atatan: Untuk kelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan arah, SP=Q,/(Q,,J. %

Fiktor-smp Fy„ * o.^4G

ambatan Samping

,rinci tersedia, gunakan label pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian, dan
;yagunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

ituanfrekwensi kejadian

gan frekwensi
t kejadian per jam
m dari segmen
lg diamatj,pada
si jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Sirnbcl Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

(20) (21) (22). (23) (24)

Pejalan kaki

Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

PED

PSV

EEV

SMv

0,6

0,8

1,0

0,4

7'' /jam, 200m
GGt, /jam# 200m

/jam, 200m
Cj"?,V r,'->v /jam

IS
OO

7o/4

Total: 4-? Q

ituan kelas hambatan samping

.vensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas Hambatan!jampinq

(30) (30. (32) ... (33)

<50 Perkebunan/daerah belum berkembang,tidak ada kegiatan Sangat reiv.,jh VL

50-149 Bebeif.r a permukiman Akegiatan rendah Rendah L

150-249 Pedesaan, kegiatan pemukiman Sedang M

250-349 Pedesaan. beberapa kegiatan pasar Tinggi /^
>350 Oekat perkotaan, keqia'an pasar/rerhiaqaan Sanqal tinuoi /VH )

107



1
MKJI: JAI .AN I.UAK Ki i'Ia

i svklb.cn *w< t an i/m

\LAN LUAR KOTA

OFIMULIRIR-3: ANALISA

KECEPATAN, KAPASITAS

IRINGAN

Tanggal: Ditanqani oleh:
Formulir jr^

No. ruas: Diperiksa oleh:

Kode segmen:

Periode waklu:

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan FV= (FV0 + FVJ x FFVtf x FFVC

Soal/ Kecepatan arus

bebas dasar

Wo
Tabel B-1:1 atau 2

(km/jam)

Penyesuaian untuk
lebar jalurlalu-lintas

FVW

Tabel B-2:1

(km/jam)

FV. + FVW

(2) ♦ (3)
(km/jam)

Faktor penyesuaian Kecepatan arus beba

Arah Hambatan samping

FFVS,

Tabel B-3:1

Fungsi jalan dan

guna lahan
FFVQ

Tabel B-4:1

FV

(•') x (5) x (6)
(km/jam)

(1) (2) (3) (4) (5) ("1 (7)

ky 3 68 't /-,

c, 77 3

Kapasitas C = C0x FCW x FCVx FC,

I Scai/ Kapasitas dasar

Co
Tabel 0-1:1

str.o/jam

Faktor penyesuaian untuk kaoasitas Kapasilas |

j Arah

I

Lebarjalur
FCW

Tabel 0-2:1

Pemisahan arah

• FC^

Tabel C-3:1

Hambatan samping
FCsf

Tabel C-4:1

smp/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

j (10) Oo 02) (13) (14) (15)

1

i
1

'

3100 1,21 1 0-93

Kecepatan. kendaraan ringan

-

Soai/

Arah

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Derajat
kejenuhan

OS

(21)/(1G)

Kecepatan

Vu
Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

Panjang segmen
jalan

L

km

Waktutempuh
TT

(24)/(23)

jam
(20) (21) (22) (23) (24) (25)

3174 D.9& 2G -2- 770'/'/
•'/

Hanya untuk Z'2 UD: Derajat iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar 0-3:1

(30) (31)

0.9 .

103
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MKJI:JAt-AN LI IAIt KOTA

W.VHOI

* KOTA

R-2 DATA MASUKAN

U LINTAS

N SAMPING .

Tanggs

No. ruas:

Kode segmen:

Nornor soal:

Dilanqani oleh:

AKHIR Diperiksa oleh:

2002.

harian rata-rata tahunan

i/hari) - faktor-k •» Pemisahan arah 1/arah 2 =

LV% MHV % j LB% LT % MC %

Formu IrlR-2

per Jam menurut jenis

e kend. Kend. rinqan Menenqah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q

p arah 1 LV: 1,00 MHV: 1-3 LB: LT: MC: 0.4-

p arah 2 LV: 1,00 MHV: 1-3 LB: LT: MC: OA

Arah

(1)

kend/jam

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

smp/jam

(5)

kend.'jam

(6)

smp/jam

(?)

kend'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp'jam

(")

Aran ".

(12)

Vend/jam

(13)
smp/jam

(14)
*''

1

2

1+2 17,77.0 -1-3- 0 143 18&
AGO.-G 1G74

MO-,)

7-:g'<i "j-^ C^^T

itatan- Untukkelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan arah, SP= %

Faklor-smp F^, = r C /t "7

imbatan Samping

rind tersedia. gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian. dan
lya gunakan label kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

ituanfrekwensi kejadian

ganfrekwensi
t kejadian per jam
m dari segmen
ngdiamati, pada
isi jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

(20)
Pejalan kaki
Parkir, kendaraan berhenti
Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

Total:

(21)
PED

PSV

EEV

SMV

(22)

0,6

0,8

1.0

0,i

SB
-tir

Oi

mtuan kelas hambatan samping

icwensi berbobot kejadian

(30)
<50

50-149
150-249

250 • 349

>350

Kondisi khusus

(31

Perkebuaan/daerahbelum berkembang.tidak ada kegiatan
Sebeir-.r 3 permukiman &kegiatan rendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman

Pedesaan. beberapa kegiatan pasar

Dekat perkolaan, kegialan pasar/permaqaan

107

_(M.
/jam, 200m

/jam, 200m

/jam, 200m

/|am

_£

Kelas Hambatan Samping

(32)

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat tinggi

(33)

VL

L

M

^4
' VH '

_J



1
fCMAP* fOPMS/1IVXWOI

VLAN LUAR KOTA

DRMUUR1R-3: ANALISA
<ECEPATAN, KAPASITAS

.RINGAN

Tanggal:

No. ruas:

Kode seqmen:

Periode waktu:

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/

Arah

AIL

Kecepatan anjs

bebas dasar

FV0

Tabel B-1:1 atau 2

(km/jam)

(2)

Kapasitas

Penyesuaian untuk
lebar jalur lalu-lintas

FVW

Tabel 6-2:1

(km/jam)

J3L

7Z,

MKJI: JAI.AN I.IIAU Ki U A

FV, + FVW

(2) + (3)
(km/jam)

J^L

'0

Ditanqanioleh:

Diperiksa oleh:

FV = (FV0 ♦ FVJ x FFV„ x FFVC

Faktor penyesuaian

Hambatan samping

FFVS,

Tabel B-3:1

(5)

I.e.

Fungsi jalandan
guna lahan ,

FFV0

Tabel B-4:1

(ffl

0-93

C = CnxFCwxFC„xFC.

Formulir |R.

Kecepatan arus bebas

FV

(4)x(5)x(6)
(km/jam)

JZL

r,'

Scai/

Arah

Kapasitasdasar

Co
Tabel 0-1:1

smo/J3m__

Faktor penyesuaian untuk kaoasilas
Pemisahan arah

• FC,,
Tabel C-3 ,

Lebar jalur

FC*

Tabel C-2:1

Hambatan samping

FCS,
Tabel C-4:l

Kapasitas

snip/jam
(11)x(-2ix(13)x(14)

(10) ILL (12) (13) JlfL .'&.

31 OO 1-21 cm
-Z7-7»?01

Kecepatan kendaraan ringan

Soa!/

Arah

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Derajat
kejenuhan

DS

(21)/(16)

Kecepatan

Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

Panjang segmen
jalan

L

km

Waktutempuh
TT

(24)/(23)

jam

(20) (21) (22) (23) (24) (25)

349F '1.C5 Ka .6— rM

Hanya untuk Z'2 UD: Derajat Iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar 0-3:1

(30) I (3D

KjT-

G - 108

P

Kc



MKJI: JALAN LHAK KOTA

fvivwa

Formu irlR-2

}KOTA Tanqqal: Ditanqani oleh:

R-2 DATA MASUKAN No. ruas: AKHIR Diperiksa oleh:

U LINTAS Kode seqmen: 1 1

N SAMPING Nomor soal: zoo3, J

larlan rata-rata tahunan

/hari} • faktor-k » Pemisahan arah 1/arah 2 =

LV% | MHV % | LB% LT % MC %

Der jam menurut jenis

> kend. Kend. ringan Menenqah Berat Bis Besar Tiuk Besar Sepeda Motor Arus total Q

•> arah 1 LV: 1,00 MHV: 1-3 LB: LT: MC: 0-4
d arah 2 LV: 1,00 MHV: 1-3 LB: LT: MC: 0-f
Arah

0)

kend/]am

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

smp/jam

(5)

kend.'jam

(6)

smp/jam

(7!

kend'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

00)

smp/jam

(H)

Arjri r.

[12)

kend/jam

(13)

smp.'jam

(14)

1

2

1+2 Ukl \WL 1&^ 190 52-0^ toe>\ 62>\C 374!
atan: Untuk kelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan arah,SPrO,/(Q, J %

Fiklor-smp Fiur r 0-S49

nbatan Samping

ind tersedia,gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian. dan
a gunakan tabelkedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

jan frekv/ensi kejadian

an frekwensi

<ejadian per jam
idari segmen
Idiamati, pada

jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)
Pejalan kaki

Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1.0

0,4

5*) /jam, 200m
7-7 /jam. 200m

/jam, 200m
OC,7 ,
>-'/ /jam

14G

303

Total: &G\

uan kelas hambatan samping

ensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas Hambatan \jampinq

(30) (31) (32) (33)

<50 PerVcbunan/daerah belum berkembang,tidak ada kegiatan Sangat renddh VL

50 -149 Sebeiar 2 permukiman &kegiatan rendah Rendah L

150-249 Pedesaan, kegiatan pemukiman Sedang M

250 • 349 Pedesaan. beberapa kegiatan pasar Tinggi H

>350 Deka! perkotaan, keqiaian pasar/perniaqaan Sanqat tinrjoi /vffN

107



1
CLB.CN rw<. lantM

VNLUAR KOTA

.MULIRIR-3: ANALISA

CEPATAN, KAPASITAS

NGAN

Tanggal:

No. ruas:

Kode segment

Periode waktu:

.-cepatan arus bebas kendaraan ringan

Joal/

krah

ILL

Kecepatan arus

bebas dasar

Tabel B-1:1 atau 2

(km/jam)

J2L

L49

apasitas

Penyesuaian untuk
lebar jalurlalu-lintas

FVW

Tabel B-2:1

(km/jam)
J3L

3

MKJI: JAI.AN I.HAK K( I'l'A

FV, + FVW

(2) + (3)
(km/jam;

68

Oitanqani oleh:

Diperiksa oleh:

FV = (FV0 + FVW) x FFV„ x FFVC

Faktor penyesuaian

Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3:1

(5)

C'7

Fungsi jalandan

guna lahan
FFV0

Tabel B-4:1

JQ-

O.C)3

C = C„ x FCW x FC„ x F(G

Formulir |R,

Kecepatan arus bebas

FV

(4) x (5) x (G)
(km/jam)

iZL

Soai/

Arah

Kapasitas dasar

Co
Tabel C-1:1

smp/jam

Faktor penyesuaian untuk kapasitas
Lebar jalur

FA,
Tabel 0-2:1

Pemisahan arah

• FC,,
Tabel 0-3:1

Hambatan samping

FC„
Tabel 0-4:1

Kaoasitas

s: .p/jam
(n)x(.-:;4>3)x(i4)

(10) illL (12) (13) M.

•3,100 1-1\ O-gS

Cecepatan kendaraan ringan

Soai/

Arah

Anis lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Derajat
kejenuhan

DS

(21)/(1G)

Kecepatan

vw
Gbr.D-2;1 atau 2

km/jam

Panjang segmen
jalan

L

km

Waktu tempuh

TT

(24)/(23)

jam

(20) (21) (22) (23) (24) (25)

m\ 113 M: •2. NA

Hanya untuk Z'2 UD: Derajat Iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar 0-3:1

(30) (31)

NA •

103

(15i

•301

)r'



MKJI: JALAN UIAK KOTA

**a

Formulir IR-2

:KOTA

R-£ DATA MASUKAN

J LINTAS

•i SAMPING

Tanggal:

No. ruas:

Kode segmen:

Nomor soal:

Ditanqani oleh:

AKHlf? Diperiksa oleh:

I

2Q0f

,arlanrata-rata tahunan

Tiari) faktor-k Femisahan arah 1/arah 2

LV% MHV% LB% LT% MC%

lerjam menurut jenis

! kend. Kend. ringan Menenqah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q

>arah 1 LV: 1,00 MHV: 1-3 LB: LT: MC: Oo\

>arah 2 LV: 1,00 MHV: 1-3 LB: LT: MC: o-4

Arah

(1)

kend/]am

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

smp/jam

(5)

kend,]3m

(6)

smp/jam

(7)

kend'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp/jam

(11)

ArjM %

(12)

kend/jam

(13)
smp/jam

(14)

1

2

1+2 1591 I9?l \b\ 2-10
O "? 77! 7"-- Gcb 4' -;

atan: Untuk kelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan arah, SP=Q,/(Q,.J %

Faktor-smp Fw = 0. S730

•nbatan Samping

ind tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian. dan
ra gunakan label kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

uan frekwensi kejadian

;an frekwensi
kejadian per jam
n dari segmen
g diamati, pada
;i jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) W
Pejalan kaki
Parkir,kendaraan berhenti
Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

PEO

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1.0

0,4

tC /jam, 200m

-]Q /|am, 200m
/jam, 200m

970 /jam

23

508

Total: - -
447

ituan kelas hambatan samping

vensi berbobot kejadian

J2QL
<50

50-149

150-249

250 • 349

>350

Kondisi khusus

131).
Perkebunan/daerah belum berkembang,tidak ada kegiatan

Sebeir-.r 'J permukiman &kegiatan randan
Pedesaan, kegiatan pemukiman
Pedesaan. beberapa kegiatan pas.
Dekat perkotaan, kegialan pasar.y, i^agaan

107

Kelas Hambatan Samping

(32)

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi
Sangat tin-;qi

(33)

VL

L

M



1
MKJI: JAI.AN I.UAK KnlA

JALAN LUAR KOTA

FORMULIR IR-3: ANALISA

• KECEPATAN, KAPASITAS

. IRINGAN

Tanggal: Ditanqani oleh:

FormullrjR.3

No. ruas:

Kode seqmen:

Periode waktu:

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/

Arah

AIL

Kecepatan arus

bebas dasar

W0

Tabel B-1:1 atau 2

(km/jam)

(2)

iG-c,

Kapasitas

Penyesuaian untuk

lebar jalur ialu-lir.tas
FVW

Tabel B-2:1

(km/jam)

i3L

Z

FV0 + FVW

(2) ♦ (3)
(km/jam;

A77L

i\

Diperiksa oleh:

FV= (FV0 +FVJ x FFVy, x FFVC

Faktor penyesuaian

Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3:1

J5L

Fungsi jalan dan

guna lahan
FFVa

Tabel B-4:1

ALL

C = C0 x FCW x FCV x FC,,

Kecepatan arus bebas

FV

(4)x(5)x(6)
(km/jarmT

(7)

I
i

i
Scai/

Arah

Kapasitas dasar

Oo
Tabel 0-1:1

smo/'|3m

Faktor penyesuaian untuk kapasitas Kapasitas 1
^-- I

smp/jam

(11)x(l2)x(13)x(14)

i Lebar jalur
FCW

Tabel 0-2:1

Pemisahan arah

• FC,,
Tabel 0-3:1

Hambatan samping
FC5f

Tabel C-4:1

1 (10) (i:; 02) (13) (14) (15)
1
1

3100 12[ 1 o.B3

1

Kecep<tan kendaraan ringan

Soa!/

Arah

Arus Lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Derajat

kejenuhan
OS

(21)/(1G)

Kecepatan

Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

Panjang segmen
jalan

L

km

Waktu tempuh

TT

(24)/{23)

jam
(20) (21) (22) (23) (24) (25)

*>?/2- -1 n 7 Hfr 9 ' NA

Hanya untuk Z'2UD: Derajat Iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan
DB

Gambar 0-3:1

(30) (31)

tJ/V .

L

~K

r

i

103



MKJI: JALAN LUaK KOTA

«lfU.«VOI

Formu irlR-2

ARKOTA Tanqqal: Ditanqani oleh:

3 IR-2: DATA MASUKAN No. ruas: AKHIR Diperiksa oleh:

U.U LINTAS Kode segmen: I |
fAN SAMPING Nomor soal: 2D05 j
s harian rata-rata tahunan

nd/hari) • faktor-k = Pemisahan arah 1/arah 2 =

LV% MHV% LB% LT % MC %

s per Jam menurut jenis

"ipe kend. Kend. rinqan Menenqah Berat Bis Besar Taik Besar Sepeda Motor Arus total Q

mp arah 1 LV: 1,00 MHV: 1-3 LB: LT: MC: Q>&
•mp arah 2 LV: 1,00 MHV: 1 "? LB: LT: MC: 04-

Arah

(D

kend/]am

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

smp/jam

(5)

kend,]am

(6)

smp/jam

(7)

kend'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp/jam

(11)

Arah %

(12)

kend/jam

(13)

smp.'jam

(14)

1

2

1+2 rru 177-i 770 rk\ 4^4G 4'Cdl 7947 432.S"
Catatan: Untuk kelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan arah, SPrQ,/(0, .) %

Fiklor-smp Fvjr r 0.55 I

lambatan Samping

Arinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwi.; .0. berbobot kejadian. dan
tnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya label kedua.

mtuan frekwensi kejadian

nganfrekwensi
ot kejadian per jam
Dm dari segmen
ang diamati, pada
sisi jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simbui Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)

Pejalan kaki

Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keiuar

Kendaraan lambat

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1.0

0,4

7: /|am, 200m

,0 /jam, 200m

/jam, 200m

GG' /iam

37

GG -4

Total: A OT.

isntuan kelas hambatan samping

.'kwensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas Hambatan!jampinq

(30) (31) (32) (33)

<50 Perketunarv'daerah belum berkembang.tidak ada kegiatan Sangat rendah VL

50 -149 Bebeir.r ^ permukiman &kegiatan rendah Rendah L

150-249 Pedesaan, kegiatan pemukiman Sedang M

250 • 349 Pedesaan. beberapa kegiatan pasa- Tinggi /R>-,
>350 DeV.a! perkotaan, kegiatan pasar/permaqaan Sangat tinqai 7vh ,

V—-'

107



1
MK.lt: JAI.-..-' i.:iAU Ki MA

yCHAfS.FOfWSvtH.l.WOI

Formulir ir., ) "
kLAN LUAR KOTA

ORMULIR IR-3: ANALISA

KECEPATAN, KAPASITAS

IRINGAN

Tanggal:

No. ruas:

Kode seqmen:

Periode waktu:

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Ditanqani oleh:

Diperiksa oleh:

FV= (FV0 + FVJ x FFV^ x FFVC

Soal/ Kecepatan arus

bebas dasar

FV0

Tabel B-1:1 atau 2

(km/jam)

Penyesuaian untuk
lebar jalur lalu-lintas

FVW

Tabel B-2.4

(km/jam)

FV, + FVW

(2) ♦ (3)
(km/jam)

Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas
Arah Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3:1

Fungsi jalan dan

guna lahan
FFVa

Tabel B-4:1

FV

(•')x(5)x(6)
(km/jam)

0) (2) (3) (4) (5) (fil m

L7CG 3 6S o.°v 0.93 rOG

Kapasitas

Scai/

Arah

Kapasitas dasar

Oo
Tabel 0-1:1

srr,p/J3m

Faktor penyesuaian untukkapasitas

(10) JLL

3100

Kecepatan kendaraan ringan

Soa!/

Arah

(20)

Arus Lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam
(21)

Lebar jalur

FC,.

Tabel C-2:1

na.

1,Z\

Derajat
kejenuhan

DS

(21)/(16)
(22)

1-31

Hanya untuk 712 UD: Derajat Iringan

Soal.'

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar 0-3:1

(30) (31)

NA •

Pemisahan arah

• FC^
Tabel C-34

(13)

Kecepatan

Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam _
(23)

NA

C = C0 x FCW x FC„ x FC.

Hambatan samping

FCSF
Tabel C-4:1

(14)

o-m

Panjang segmen
jalan

L

km

(24)

z

103

Kapasitas

C

smp/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

v.

Waktu tempuh
TT

(24)/(23)

jam

J?l

NA-

M5)

301

P

K

r

Kf

r

r—



RKOTA

IR-2: DATA MASUKAN

.U LINTAS

^N SAMPING

nbatan Samping

MKJI: JALAN LI IAK KOTA

Formulir IR-2

inci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekws-isi berbobot kejadian. dan
a gunakan label kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

jan frekwensi kejadian

an frekwensi

;ejadian per jam
dari segmen
diamati, pada
jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simboi Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

bertobot

_(20L
Pejalan kaki

Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

Total:

J21
PED

PSV

EEV

SMV

J&L
0,6

0,8

1.0

0,4

l>1

30

uan kelas hambatan samping

;nsi berbobot kejadian

J30L
<50

50 • 149

150-249

250 • 349

>350

Kondisi khusus

(31)

Perkebunan/daerah belum berkembang,tidak ada kegiatan
Sebeiaj 3 permukiman &kegiatan rendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman
Pedesaan. beberapa kegiatan pasar
Dekai perkolaan, kegialan pasar/permaqaan

107

_{23L —li:
/jam, 200m

/jam, 200m

/jam, 200m

/jam

38
'74

ag\

Kelas Hambatan Samping
_L32i.

Sangat renddh

Rendah

Sedang
Tinggi

Sangat tin'.oi

J33L
VL

L

M

G§4



1

ALAN LUAR KOTA

•ORMULIRIR-3: ANALISA

KECEPATAN, KAPASITAS

IRINGAN

Tanggal:

No. ruas:

Kode seqmen:

Periode waktu:

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/

Arah

ALL

Kecepatan arus

bebas dasat

Tabel 8-1:1 atau 2

(km/jam)

J£L

b^

Kapasitas

Penyesuaian untuk
lebar jalur lalu-lintas

FVW

Tabel B-2:1

(km/jam)
J3L

3

MK.ILJAI.AN LHAK K< iTA

FV,-FVW

(2) + (3)
(km/jam)

J1L

^

Ditanqani oleh:

Diperiksa oleh:

FV= (FV0 + FVW) x FFVy, x FFVC

Faktor penyesuaian

Hambatan samping

FFVS,

Tabel B-3:1

J5L

Fungsi jalan dan

guna lahan
FFVa

Tabel B-4:1

ffil

M3

C = C0x FCW x FCV x FC„

Formulir |r..

Kecepatan arus bebas

FV

(•t) x (5) x (G)
(km/jam)

(7)

Soai/

Arah

Kapasitas dasar

Co
Tabel C-1:1

smp/jam

Faktor penyesuaian untuk kaoasitas

Lebarjalur
FCV.

Tabel 0-2:1

Pemisahan arah

• FC^
Tabel 0-3:1

Hambatan samping
FCSf

Tabel 0-4:1

Kapasilas

Sf,.p/jam
(11)x(U')x(l3)x(14)

(10) ALU A12L (13) JL±

3100 1*2-1 o.dB 3501

Kecepatan kendaraan ringan

Soal/

Arah

Arus lalu -lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Derajat
kejenuhan

DS

(21)/(1G)

Kecepatan

Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

Panjang segmen
jalan

L

km

Waktu tempuh

TT

(24)/(23)

jam

(20) (21) (22) (23) (24) (25)

4&Z3 1-4 Wh X HA

Hanya untuk Z'2 UD: Derajat Iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar 0-3:1

(30) (31)

H* .

r

r



MK.II: JALAN H-V.li KOTA

«U9tfM.*OI

Formu irlR-2

JAR KOTA Tanqqal: Ditanqani oleh: I
JR IR-2: DATA MASUKAN No. ruas: AffllR Diperiksa oleh:

.ALU LINTAS Kode segmen: 1

kTAN SAMPING Nomor soal: 2007

as harian rata-rata tahunan

end/hari)« faktor-k « Pemisahan arah 1/arah 2 =

isi% LV% MHV % LB% LT% MC %

us per |am menurut Jenis

Tipe kend. Kend. rinqan Menenqah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q

emparah 1 LV: 1,00 MHV: 1-*5 LB: LT: MC: 0.4
emparah 2 LV: 1,00 MHV: 13 LB: LT: MC: OA

Arah

0)

kend/jam

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

smp.'jam

(5)

kend.'jam

(5)

smp/jam

(7)

kend'jam

(8)

smp/jam

(3)

kend/jam

(10)

smp/jam

(11)

Arah %

_tI2L.

kend/jam

(13)

snip/jam

(14)

1

2

H2 1907 !9£7 fc-731 O0O7 v- 7O"0 AGTJAj

Catatan: Untuk kelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan arah, SPiQ,/(Q .J

I Faktor-smp Fvtr = •7 KX.-2.

Hambatan Samping

atarinci tersedia. gunakantabelpertamauntuk menentukan frekwensi berbobot kejadian, dan
utnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

wntuan frekwensi kejadian

ungan frekwensi
bot kejadian per jam
DO m dari segmen
yang diamati, pada
i sisi jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)

Pejalan kaki
Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

PED

PSV

EEG

Sf/.'G

0,6

0.6

1.0

0,4

isb /jam, 200m
"M /jam. 200m

/|am, 200m

:lA- ; /iam

*•_, v*-

Total:

;nen!uan kelas hambatan samping

lekwer.si berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas Hambatan Sampinq

(30) (30 (321 (33)

<50

50 -149

150-249

250 • 349

>350

Perkebunarv'daerah belum berkembang.tidak ada kegiatan

Sebei'-.r 3 permukiman &kegiatan rendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman
Pedesaan. beberapa kegiatan pasar

Dekat perkotaan, keqiatan pasar/pfimiaqaan

Sangat rendah

Rendah

Sedang
Tinggi

Sanqat tinciqi

VL

I.

M

107



SS/KLB.CN iv«. \y\if»*

MAN LUAR KOTA

DRMULIRIR-3: ANALISA
<ECEPATAN, KAPASITAS

RINGAN

Tanggal:

No. ruas:

Kode seqmen:

Periode waklu:

Kecepatan arusbebas kendaraan ringan

Soal/

Arah

JLl

Kecejoatan arus

bebas dasat

Tabel B-1:1 atau 2

(km/|am)

J2L

&

Kapasitas

Penyesuaian untuk
lebar jalurlalu-lintas

FVW

Tabel B-2:1

(km/jam)
AA.

MK.U: .lAI./.N LHAK Kt H A

Ditanqani oleh:

Diperiksaoleh:

T~
_.i_

FV0 + FVW

(2) ♦ (3)
(km/iam)

ilL

64

FV=(FV0*FVw)xFFV„xFFVc

Faktor penyesuaian

Hambatan samping

FFVsr

Tabel B-3:1

(5)

Fungsi jalan dan

guna lahan
FFVa

Tabel B-4:1

AfL

:.!.'•-)'

C = C0 x FCW x FCV x FCy

1

Formulir |R. 3

Kecepatan arus bebas

FV

(4) x (5) x (6)

(km/jam)
(7)

Scai/

Arah

Kapasitas dasar

Co
Tabel 0-1:1

smorjam

Faktor penyesuaian untuk kaoasitas
Pemisahan arah

• FC,,
Tabel C-3:1

Hambatan samping

FCsf
Tabel 0-4:1

Kapasitas

smp/jam
(11)x(l2)x(13)x(l4)

Ul°L JLL

5100

Kecepatan kendaraan rinyan

Soa!/

Arah

m

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

(21)

4?26

Lebar jalur
FCV

Tabel C-2.1

(12)

1-21

Derajat
kejenuhan

OS

(21)/(16)
(22)

A .'• /•.
1 t^

Hanya untuk Z'2 UD: Derajat Iringan

Soal'

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar 0-3:1

(30) (31)

WA •

(13)

Kecepatai

Gbr.D-2:1 atau 2

km/jarr

(23)

Wh

liL

j 2

Panjang segmen
jalan

L

km

Waktutempuh

TT

(24)/(23)

jam

(24) (25)

2 Ha

103

Ke

I



MKJI: JALAN L'. !Al< KOTA

MM***

Formu irlR-2

OR KOTA

;|R-2: DATA MASUKAN

LU LINTAS

AN SAMPING

Tanggal:

No. ruas:

Kode segmen:_

Nomor soal:

Ditangani oleh:

AKHU? Diperiksa oleh:

2009

; harian rata-rata tahunan

ri/hari) •. faktor-k » Pemisahan arah 1/arah 2 =

LV% MHV % LB% LT % MC %

; per Jam menurut jenis

pe kend. Kend. rinqan Menenqah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q

np arah 1 LV: 1,00 MHV: " y LB: LT: MC: K
np arah 2 LV: 1,00 MHV: •'! GG LB: LT: MC: 0-f

Arah

(1)

kend/]am

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

smp/jam

(5)

ksnd7jam

(6)

smp/|am

(7)

kend'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp/jam

(11)

Aran %

(12)

kend/jam

(13)

smp/jam

(14)

1

2

1+2 1\2Gb
0 10 -'
^-l j-7 199 7W

arah 2 = turun

7IT7' 2<r39-1 9440 S1?P>

atatan: Untuk kelardaian khusus orah 1 = raik, Pemisahan arah, SP-0,/(Q, J /O

Faktor-smp F^, = 0-SPf

ambatan Samping

\ rinci tersedia. gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian, dan
nya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

ntuan frekv/ensi kejadian

xjan frekwensi
)tkejadian per jam
m dari segmen
ngdiamati, pada
.isi jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensikejadian Frekwensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) R

Pejalankaki
Parkir,kendaraan berhenti
Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

FED

PS.

EEV

SMV

0,6

0.8

1.0

0,4

(0^ /jam. 200m
~6'7- /jam. 200m

/jam, 200m

1CT7 fam

OO

<>4

409

Total:
474-

jntuan kelas hambatan samping

xwensi berbobot kejadian

(30)
<50

50 • 149

150-249

250 • 349

>350

Kondisi khusus

QIL
Perkebunan/'daerah belum berkembang.tidak ada kegiatan
Sebeir-.r 3 permukiman &kegiatan rendah
Pedesaan, kegialan pemukiman
Pedesaan. beberapa kegiatan pasar
Oekai perkotaan, kegialan pasar/pprniaqaan

107

Kelas Hamoatan Samping

(32)

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tmggi
Sangat tinqni

(33)

VL

L

M

'VH



-n^P^rooMS/iivxwo*
^CLB.tHB«.iirn*»

LAN LUAR KOTA
)RMULIRIR-3: ANALISA
lECEPATAN, KAPASITAS
RINGAN

Soal/

Arah

Kecepatan arus

bebas dasai

FV0

Tabel B-1:1 atau 2
(km/jam'

Kapasitas

Tanggal:

No. ruas:

Kode segment

Periode waktu:

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Penyesuaian untuk
lebar jalur lalu-lintas

FVW

Tabel B-2:f
(km/jam)

MKJI:.'A i.UAKKiUA

FV, + FVW

(2) ♦ (3)
(km/jam)

Oitanqani oleh:
Diperiksaoleh:

FV =(FV0 f FVJ xFFV„ xFFVa

Faktor penyesuaian

Fungsi jalan dan
guna lahan

FFVa

Tabel B-4:1.

Hambatan samping

FFVS,

Tabel B-3:1

C= C0 x FCW x FCV x FCj,

1

Formulir |Ro

Kecepatan arus bebas

FV

(•») * (5) x (6)
(km/jam)

JZL

r

Scai/

Arah

Kapasitas dasar

Co
Tabel 0-1:1

srr.o/iam

Faktor penyesuaian untuk kapasitas
Pemisahan arah

FC^
Tabel C-3.1

Hambatan samping

FCsf
Tabel 0-4:1

Kapasitas

smp/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

urn 1

310(0

Kecepatan kendaraan ringan

Soai/

A^h

_m

Arus Lalulintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

(21

Lebar jalur
FCV

Tabel 0-2:1

J12i_

1-Zl

Derajat
kejenuhan

DS

(2P/(16)

m

\m

Hanya untuk Z'2 UD: Derajat Iringan

Derajat iringan

' DB

A3.

Kecepatan

Gbr. 0-2:1 atau 2

km/jam

M

m

•sacx* *7»"^

JUL

am

Panjang segmen
jalan

L

km

(24)

6 -- 10S

(15)

7^01LT.GO

Waktutempuh

TT

(24)/(23)

jam

J&

M-

Ke

L



«jR-rv«a

ARKOTA

3 IR-2: DATA MASUKAN

U.U LINTAS

TAN SAMPING

harian rata-rata tahunan

nd/hari) ••

i% LV%

s per |am menurut]enis

MKJI: JALAN LHAK KOTA

Formu irlR-2

Tanggal:

No. ruas: AKHIR

Ditanqani oleh:

Diperiksa oleh:

Kode segmen:

Nomor soal: UXX)

faktor-k: Pemisahan arah 1/arah 2 =

MHV% LE% LT% MC %

ipe kend. Kend. ringan Menengah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q

mp arah 1

mp arah 2
Arah

J1L

LV:

LV:

kend/jam

... (2)

1.00

1,00

smp/jam

(3)

MHV:

MHV:

kend/jam

13

1=1.
smp/jam

(5)

LB:

LB:

kend/jam

(6)

smp/jam

(7)

Catatan: Untuk kelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun

lambatan Samping

LT:

LT:

kend/jam

(8)

smp/jam

(9)

MC:

MC:

kend/jam

(10)

M
Q.4-

smp/jam

(11)

Arah

•A.

Pemisahan arah, SP=Q,/(Q, J

Faklor-smp F^, *

kend/jam

(13)

arinci tersedia. gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian. dan
nya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

ntuan frekwensi kejadian

ngan frekwensi
3tkejadian perjam
1m dari segmen

ing diamati, pada
->isi jalan.

Tipe kejadian hambatansamping

(20)

Pejalan kaki
Parkir,kendaraan berhenti
Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

Total:

sntuan kelas hambatan samping

Simbol

_[21)
PED

PSV

EEV'

SMV

Faktor

bobot

(22)

0,6

0,8

1.0

0,4

Frekwensi kejadian

VAA

-1 fnG

_{23L
/|am, 200m

/jam. 200m

/jam. 200m

/|am

Frekwensi

berbobot

AM
^9
0-7

A-Bo

Kelas Hambatan Samping

smp.'jam

04)

e.yo>.

kwensi berbobot kejadian

(30)

Kondisi khusus

(31) (32) (33)

<50

50-149

150-249

250 - 349

>350

Perkebunan/daerah belum berkembang.tidak ada kegiatan
Sebeir-.r a permukiman 4 kegiatan rendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman
Pedesaan. beberapa kegiatan pasar
Dekat perkolaan, keqia'an pasar/peimaqaan

- 107

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat tin-joi

VL

L

M

H

-©J



J|(K>l^«,FO(>MSritvj.wo<
|,,VK^JB.O^*r.•,*,",*

IALAN LUAR KOTA
:ORMULIR IR-3: ANALISA
KECEPATAN, KAPASITAS
IRINGAN

Kode seqmenj.

Periode waktu:

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/

Arah

ill

Kecepatan arus

bebas dasai

FVo
Tabel 8-1:1 alau 2

(Vm/jam)

J2L

fe

Kapasitas

Penyesuaian untuk
lebarjalur lalu-lintas

FVW

Tabel 6-2:1

(km/jam)
13) 1_

-7

MKJI: JAI.AN LHAK Kill A

FV, + FVM

(2) ♦ (3)
(km/jam)

J*L

/Go
no

Oitanqani oleh:

Diperiksa oleh:

FV =(FV0 ♦ FVJ x FFVW x FFVa ;

Faktor penyesuaian
Fungsi jalan dan
guna lahan

FFVa

Tabel B-4:1

(3_

Hambatan samping

FFVsr

Tabel B-371

J5L

C.r

C = C0 x FCW x FCV x FCt

H

Formulir |R,

Kecepatan arus bebas

FV

(4)x(5)x(6)
(km/jam)

JZL

pScai/
Arah

Kapasitas dasar

Tabel 0-1:1

smo/jam

Faktor penyesuaian untuk kaoasitas
Lebar jalur

FCV

Tabel 0-2:1

Pemisahan arah

• FC,,
Tabel C-3.1

Hambatan samping

FCsf
Tabel 0-4:1

Kapasitas

C

smp.'jam
(11)x(i2)x(13)x(14)

(10) _Ll

3100

Kecepatan kendaraan ringan

Soal/

Arah

.(20)

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

J21L

9S#:

(12)

1-7-1

Oerajat
kejenuhan

DS

(21)-'(16)
(22)

Ug

Hanya untuk Z'2 UD: Derajat Iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar D-31

(3l]_

tfk

(13)

Kecepatan

Gbr.D-2;1 atau 2

km/jarn

J23L

N<v-

AL±

0-9

Panjang segmen
jalan

L

km

(24)

6 - 103

Waktutempuh

TT

(24)/(23)

jam

M

05)

'•0-1

LZ



Tanqqal:

Propinsi:

No. Ruas: AaS>0

G.-miPi,;,,,,,.;
Formulir ir.1

Ditanqani oien:

Diceriksa oleh:

Kode seqmen:

ilTMTUAflKOTA
r0R.MUL!RIR-1: DATA MASUKAN
.DATA UMUM
.GEOMETRIK JALAN Seqmen antara dan

Tipe jalan: ^/o ui)

Alinyemen Horisontal

PSP-fOV.

At IvaC

i onqkunn horisontal (rad/km):
i^ra^pandanaan >300 m(%):
Alinyemen Vertikal

SDC:

Kelas admin.jalan:
Panjang (kn b V^"»

Waktu:

-> A

L> B ^e,AS-

Pengembangan di

sisi jalan (%):

Kelas funosional

No. soal:

(G"M
P4G

}U/kVtr

AWL

-1 Y<^a

Sisi A Sisi B | Rata-rata

Naik + turun (m/km):
Panjang dim km (hanya <;tarx!aian khusus):

Tioe alinyemen: (linqkari) Datar/Bukil'Gunung

Penampang melintang
Sisi A

\S

lebar jalur lalu-lintas rata-rata (Wc. m):
Lebar bahu efektif (Ws, m):

Kondisi permukaan jalan

3.S

Kondisi jalurlalu-lintas
•Tlngperkerasan: Lenlur (aspal), Beton, Keriki
j<nndis[perkerasan: Baik, Sedang, Buruk IRU

Kondisi bahu

Tioe oermukaan: Lentur(aspal). Beton, Kerikil
Padajinqqi dengan jalan (cm)

encounaan: Lalu-lintas, Parkir. Berhenti darmal

Kondisi pengaturan lalu-lintas

Kemirinqan dim % (hanya kelandaian khusus):

Sisi B

IS

Sisi A

i,S

1.5-

SisiB

IS

Total

r

Rata-rata

swm
\tLS

Sisi A
UTVVvtO

Sisi B

IjImM
HTmT 4b<^-L

Sisi A Sisi B

Luar

\#aM<^-
Dalam Dalam Luar

\CiAjGfA4i.

f> - !0t">

P
|-0R
J.AR
ijjA

L3k

' 'ion
:'

.Da'

F

ft

P=

Pi



9Jfl-Z.W0t

\R KOTA

I|R-2: DATA MASUKAN

LU LINTAS

AN SAMPING

MKJI: JAI.AN LUAR KOTA

Tanggal:

No. ruas: AtvzuL

Kode seqmen:

Nomor soal:

JJ

W

Ditanqani oleh:

Diperiksa oleh:

; harian rata-rata tahunan

id/hari) =

%

faktor-k = Pemisahan arah 1/arah 2 =

LV% MHV % j LS % LT % MC %

Formu irlR-2

: per jam menurut jenis

pe kend. Kend. rinqan Menenqah Berat Bis Etesar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q

np arah 1 LV: 1,00 MHV: Gl LB: l,G LT: JiS MC: 0,4

np arah 2 LV: 1,00 MHV: h~-> LB: /.i LT: PIP MC: 0,4

Arah

(1)

kend/jam

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

snip/jam

(5)

kend/jam

(6)

smp/jam

(7)

kend'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp/jam

(11)

Arah %

(12)

Vend/jam

(13)

smp/jam

(14)
> i 1

1 &Ll ?^3 >*} ?£♦ 9$S ^9> 3S tf3S Jfr
2 3 XS 1$S 3a M* i \S .2. GDI 8 If 09 6£ ay& \T,*i>

1+2 <AMS SMS n i hf z •5" 3 60T> IvS-Q'L %6(o

0M%

2.\b$

atatan-' 'n»"k kptanriaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan arah, SP=Q,/(Q,.J

OOG 7107 -2G 7-7 Faklor-smp Fw- Qx Sty C GAxS

ambatan Samping
Vi .

.7* '•>.

:rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian. dap,,
lya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

ltuan frekv/ensi kejadian

7-14 3G41

.gan frekwensi
t kejadian perjam
m dari segmen

agdiamati, pada
isi jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensikejadian Frekwensi

berbobot

(20)

Pejaian kaki
Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

Total: _

J2IL
PED

PSV

EEV

SMV

(22)

0,6

0,8

1.0

0,4

l9

908

ntuan kelas hambatan samping

wensi berbobot kejadian

J3QL
<50

50-149

1 SO - 249

250 - 349

> 350

Kondisi khusus

J3]
Perkebunan/daerah belum berkembang.tidak ada kegiatan

Sebeiar i permukiman &kegiatan rendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman
Pedesaan. beberapa kegiatan pasar
Dekat perkolaan, kegialan pasar/perniaqaan

t, - 107

J24}_(23]_
/|am, 200m

/jam. 200m

/jam, 200m

/jam

U ': 4

^H G-vv
Hc±

Kelas Hambatan Samping

(32)

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat tinggi

(33)

VL

L

M..

1T.4



.•V56Q-CKiP4FORMS^f»3.WQ4

IJALAN LUAR KOTA
FORMULIR IR-3: ANALISA
- KECEPATAN, KAPASITAS

- IRINGAN

Tanggal:

No. ruas: Av^^X
Kode seqmen: IT
Periode waktu:

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/

Arah

ill

S99

Kecepatan arus

bebas dasar

Wo
Tabel B-1M aLau 2

(km/jam)

J2L

IS

Kapasitas

Penyesuaian untuk

lebar jalurlalu-lintas
FVW

Tabel B-2:1

(km/jam)
i3L

0

MKJI: JAI.AN I.HAD KiMA

FV0 + FVW

(2) + (3)
(km/jam)

(4)

^

Ditanqani oleh:

Diperiksa oleh:

FV = (FV0 ♦ FVW) x FFV^x FFVC

Faktor penyesuaian
Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3:1

J5L

a2^sr

Fungsi jalan dan

guna lahan
FFVa

Tabel B-4:1

_[6L

o<P

C=C0 x FCW x FC^ x FCj,

Formulir ir

Kecepatan arus bebas

FV

(4)x(5)x(6)
(km/jam)

JZL

•'/(/ ^.

Scai/

Arah

CO)

Kapasitas dasar

Co
Tabel 0-1:1

smp/jam

ILi

Faktor penyesuaian untuk kapasitas
Lebar jalur

FGW

Tabel C-2:1

(12]_

Pemisahan arah

• FC,,
Tabel C-3:1

_Q3L

Hambatan samping
FCSf

Tabel 0-4:1

iliL

Kapasitas

C

smp/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

w Wd
o<9 CO^T 2-^1-2.

Kecepatan kendaraan ringan

Soai/

Arah

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Derajat
kejenuhan

DS

(21)/(16)

Kecepatan

Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

Panjang segmen
jalan

L

km

Waktu tempuh
TT

(24)/(23)
jam

(20) (21) (22) (23) (24) (25)

m

2!47 0 &'4 2-9
0-

4-6 o.\ty

Hanya untuk 2'2 UD: Derajat Iringan

Soa!/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar 0-3:1

(30) (31)

l(jg<) MS

103



MKJI: JALAN LI IAU KOTA

Formu irlR-2

<OTA Tanggal: Ditanqani oleh:

-2- DATA MASUKAN No. ruas: MjJ-tSL Diperiksa oleh:

LINTAS Kode segmen: £ 1
SAMPING Nomor soal: jLQdV 1

rlan rata-rata tahunan

ari) faktor-k

LV% MHV % LB%

Pemisahan arah 1/arah 2 =

jul /O MC %

r jam menurut jenis

(end. Kend. rinqan Menengah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q

irah 1 LV: 1.00 MHV: If* LB: LT: MC: OtS

arah 2 LV: 1.00 MHV: Ifr LB: LT: MC: OS
ah

1)

kend/]am

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

smp/jam

(5)

kend^am

(6)

smp/jam

(7)

kend'jam

(8)

smp/jam

0)

kend/jam

(10)

smp/jam

01)

Arah %

(12)

kend/jam

(13)
smp.'jam

(14)

1

2

+2 £69 &6Q 6} Qx ' — —

%^c frtf A^ <9~yty

an: Untuk kelandaian khusus orah 1 = naik, a.'ah 2 = turun Pemlsihan «r«h, SP=0,/(0,.J %

Faktor-smp F^, « 0(&) (GVDt?

H7 {
jatan Samping

67 1A-4.-0 i77D 4S4

a tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian. dan
gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

n frekwensi kejadian

i frekwensi

jadianper jam
iari segmen
iiamati. pada

ilan.

Tipe kejadian hambatansamping Simboi Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berfcobot

(20) (21) (22) (23) (24)

Pejalan kaki
Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1.0

0,4

(^0 23 /jam. 200m
H -'jo /jam. 200m

A) /jam, 200m
9 l$ 77-0/jam

\X 14
1 G

Total: Hi\ VA

an kelas hambatan samping

',si berbobot kejadian

(30)

<S0

50-149

150-249

250-349

>350

Perkobunan/'daerah beium berken

Sebei'-.r a permukiman &kegiatan
Pedesaan, kegiatan pemukiman

Pedesaan. beberapa kegiatan pas
Dekat perkotaan, kegiatan pasar,'; •...nmqaan

khusus Kelas Hambatan Sampinq

\ (32) (33)

.ng.lidak ada kegiatan Sangat rerOah VL

idah Rendah L

Sedang M_

Tinggi (X
.i-vaqaan Sanqal lif -\'< WJ-

10"



^T
MKJI: JAI.AN I.UAIJ ki i| A

i^ifOPMSriivxv»o<

Tanggal:

Mo. ruas: AVgg~L

Ditanqani oleh:

Diperiksa oleh:
xN LUAR KOTA

MULIR IR-3: ANALISA
CEPATAN, KAPASITAS

'WAN

Kode seqmen: iL

Periode waktu: <£4j~ri)

icepatan arus bebas kendaraan ringan

;oal/

krah

HI

yn

Kecepatan arus

bebas dasar

W0
Tabel B-1:1 atau 2

(km/jam)

(2)

(o£

apasltas

Penyesuaian unluk
lebar jalurlalu-lintas

FVW

Tabel 8-2:1

(km/jam)

_QL

o

FV, ♦ FV„

(2) ♦ (3)
(km/jam) j Tabel B-3:1

M.

(dS

FV = (FV0 +FVJ x FFVV x FFVC

Faktor penyesuaian

Iiambatan samping

FFV„

T"
(5)

i o

£A)fi?

Fungsi jalandan

guna lahan
FFVQ

Tabel B-4:1

_M_

d<<fl

C = C0xFCw xFCv xFC„

Formulir |R.

Kecepatan arus bebas

FV

(-1) x (5) x (6)
(km/jam)

IT)

M&

3cai/

Arah

Kapasitas dasar

Co
Tabel C-1:1

srr.p/jam

Faktor penyesuaian untuk kaoasitas
Lebar jalur

FCV

Tabel C-2.1

Pemisahan arah

• FCV
Tabel C-3:1

Hambatan samping

FCS,
Tabel 0-4:1

Kapasitas

C

smp./jam
(11)x(12)x(13)x(14)

(10) ill JUL (13) ilil (15

-ODD 0,100 o<V o<8&- &Ha

[ecepatankendaraan ringan

Soal/

Arah

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/;am

Oerajat
kejenuhan

OS

(21)/(16)

Kecepatan

vw
Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

Panjang segmen

jalan
L

km

Waktu tempuh

TT

(24)/(23)

jam

(20) (21) (22) (23) (24) (25)

hm Lol W/K 6 K*

Hanya untuk 2'2UD: Derajat iringan

E
Ke

Soal/

Arah

Derajat iringan

OB

Gambar 0-3:1

(30) (31)

PWo
[nTA

It;
108



MKJI: JALAN Li ..!'. KOTA

JM.WOI

Formu tr IR-2

RKOTA Tanggal: Ditangani oleh:

IR-2: DATA MASUKAN No. ruas: Aocf?J Diperiksa oleh:

.U UNTAS Kode segmen: IT |
<N SAMPING Nomor soal: Pirtn,

harian rata-rata tahunan

i/hari)« faklor-k = G:misahan arah 1/arah 2 =

% LV% MHV % LB% LT % MC %

per jam menurut jenis

>e kend. Kend. rinqan Menenqah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q

ip arah 1 LV: 1,00 MHV: LB: LT: MC:

iparah 2 LV: 1,00 MHV: lr!> LB: LT: MC: OS
Arah

0)

kend/jam

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

smp/jam

'(5)

kend.'jam

(6)

smp/jam

(7)

kend'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp/jam

(11)

Arah %

(12)

kend/jam

(13)

smp/jam

(14)

1

2

1+2 713- 7fc 1$ 1<y " — - l?H l,SS} ym ZW
itatan: Untuk kelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan irah, SP=Q,/(Q,.J %

Faklor-smp Fw = £>,, 6 0 * 7 ;,,.

770
mbatan Samping

IV

rind tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian, dan
yagunakan tabelkedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

tuan frekwensi kejadian

jan frekwensi
kejadian per jam

n dari segmen

ig diamati, pada
si jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekv.ensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)

Pejalan kaki
Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keiuar

Kendaraan lambat

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1.0

0,4

c27 7-4 /jam, 200m
£» '\'\ /jam. 200m

d48 /jam. 200m
9 *' 7?o^am

ih S

Total: Hl9 rpp

ituan kelas hambatan samping

.vensi berbobot kejadian Kondisi Khusus Kelas Ham ,;;ian Sampinq

(30) (31) (32) (33)

<50 Perkebunan/daerah belum berkembr-g,tidak ada kegiatan Sangat ren, an VL

50-149 8ebei?.j a permukiman &kegialan ,7i,u'.;-,h Rendah L

150-249 Pedesaan, kegiatan pemukiman Sedang

$250-349 Pedesaan. beberapa kegiatan pas;i< Tinggi

>350 Oeka! perkotaan, keqiaian pasar/uormaqaan Sanqat tin,- .•; ..ML

C) - 107



1
MKJI: JAl. -,;.' I.I'AK Kc MA

«AP*FOf<MS/IK-J.WOI

AN LUAR KOTA

=IMULIR IR-3: ANALISA

ECEPATAN, KAPASITAS

INGAN

Tanggal:

No. ruas: Ayrmsl
Kode seqmen: M
Periode waktu: <P4Tt I

[ccepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/

Arah

ill

trz>i

Kecepatan arus

bebas dasar

W0
Tabel 8-1:1 atau 2

(km/jam)

(2)

6?

Capasltas

Penyesuaian untuk
lebar jalur lalu-lintas

FVW

Tabel B-2:1

(km/jam)

i3L

0

(2) + (3)
(km/jam)

(4)

G<T

Scai/

Arah

Kapasitas dasar

Oo
Tabel C-1:1

smp/jam

Faktorpenyesuaian untuk kaoasitas

(10) ALi

tyo I 2>tG79

kecepatan kendaraan ringan

Soai/

Arah

(20)

>1TDI

Arus Lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam
(21)

•fo

^m

Lebar jalur
FCV..

Tabel 0-2:1

JUL

Oerajat
kejenuhan

OS

J2iMi6i__
(22)

^i

Hanya untuk 2/2 UD: Derajat Iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan
DB

Gambar 0-3:1

(30) (31)

c^lTOt NA

Pemisahan arah

• FC,,

Tabel 0-3:1

HA.

Oc<\\

Kecepatan

Vu
Gbr.D-2:1 atau 2

km/jarn

(23)

NA

Formulir ir..
Ditanqani oleh:

Diperiksa oleh:

FV = (FV0 f FVJ x FFVtf x FFVC

Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas

FV

(•') x (5) x (6)
(km/jam)

Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3:1

J5L

-eAftS-

Fungsi jalan dan

guna lahan
FFV^

Tabel B-4:1

(Gl

GV/3

-EL

M-8-

C =C0 x FC„ x FC„ x FC.

Hambatan samping
FC5f

Tabel C-4:1

(44)

Oj££-

Panjang segmen
jalan

L

km

J&L

Kapasilas
r-

smp/jam
(11)x(l2)x(13)x(14)

M5)

P-H&

Waktu tempuh
TT

(24)/(23)

jam

J£

I^A

r

f—

0 -• 103



MK.I1: JAU\N LUAR KOTA

W.VWH

Formu irlR-2

t KOTA Tanggal: Ditangani oleh:

R-2: DATA MASUKAN No. ruas: fajJvQ. Diperiksa oleh:

U LINTAS Kodesegmen: JL
N SAMPING Nomor soal: CHroX

iarlan rata-rata tahunan

/hari) •• faktor-k * Pemisahan arah 1/arah 2 =

LV% MHV % ! LE% !LT % MC %

:er jam menurut jenis

j kend. Kend. ringan Menanqah Berat Ss Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q

i arah 1 LV: 1,00 MHV: LB: LT: MC:

j arah 2 LV: 1,00 MHV: I/* LB: LT: MC: OS
Arah

0)

kend/]am

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

smp.'jam

(5)

kend,]am

(6)

smp/|am

(7)

kend'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp/|am

(11)

Arsh %

(12)

kend/jam

(13)

smp/jam

(14)

1

2

1+2 _0* g>/6 #s 16 0 ~ — nan 9o^ pjfc 3o63

atan: Untuk kelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan arah, SP=0,/(Q,,J %

Faklor-smp F^, r 0(0)0 O.fc

oft-?

•nbatan Samping
1CB 4le" !7141 3085"

inci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian, dan
a gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya label kedua

uan frekv/ensi kejadian

an frekwensi

kejadianper jam
i dari segmen
3diamatj, pada
i jalan.

Tipe kejadian hambatansamping Simooi Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)
Pejaian kaki
Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1.0

0,4

P-& V-77|am, 200m
» 11- /jam, 200m

<^9 /jam, 200m
9H3 749/iam 3 ?3 r-cc

Total: W 777

tuan kelas hambatan samping

rensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas Hambatan Sampinq

(30) (31) (32) (33)

<50

50-149

150-249

250 • 349

>350

PerkebunarVdaerah belum berkembang.tidak ada kegiatan
Sebeiar a permukiman &kegiatan rendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman
Pedesaan. beberapa kegiatan pasar
Dek.a; perkotaan keqi.iian pasar/porniaqann

Sangat rendah
Rendah

Sedang
Tinggi
Sanq.it tin , r.

VL

L

(hJ
rvH)

0 - 107



ui»*FOf>M&r!rt-i.woi
klb.cn ivy. tan !/•«

ecepatan kendaraan ringan

MKJI: JA!0\r< i.UAIt Ki i'IA

Soai/

Arah

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Derajat
kejenuhan

OS

(21)/(16)

Kecepatan

Gbr.D-2:1 ata. 2

km/jar.,

Panjang segmen
jalan

L

km

Waktu tempuh
TT

(24)/(23)

jam
(20) (21) (22) (23) (24) (25)

<J7>1 %*&£

1 oft
, ' .*•*- '^'

N^ 6
i

NT* !

lanya untuk 2^ UD: Derajat Iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan
DB

Gambar 0-3:1

(30) (31)

HVL ^^A

103

1
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MKJI: JALAN LHAK KOTA

•TWOI

Formu irlR-2

KOTA Tanggal: Ditangani oleh:

V2: DATA MASUKAN No. ruas: /4\^-&SL Diperiksa oleh: •

1 LINTAS Kode segmen: # 1
1 SAMPING Nomor soal: ?4t>T> 1
arlan rata-rata tahunan

hari) > faktor-k« j Pemisahan arah 1/arah 2 =

LV% IMHV%| |LB % LT % MC %

er Jam menurut |enis

kend. Kend. ringan Menengah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q

arah 1 LV: 1,00 MHV: LB: LT: MC:

arah 2 LV: 1,00 MHV: W LB: LT: MC: 0<S
Vrah

(1)

kend/]am

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

smp/jam

(5)

kend^am

(6)

smp/jam

(7)

kend'jam

(8)

smprjam

(S)

kend/jam

(10)

smp/jam

(11)

Arah %

(12)

kend/jam

(13)

smp.'jam j

(14)

1

2

1+2 IWi (6W2. 9\ K9 "— — ^MWfe eUlZl S&W 2>3<$N

atan: Untuk kelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan arah, SP=Q,/(0,. J | % 'GAMS'

Faklor-smp F^, x 0.6O4 j

ICG

ibatan Samping
oovi. 9^ iio assia, itiHo 'CG!c ZGX0S

nci tersedia, gunakantabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian, dan
i gunakantabel kedua. Bila tidak, gunakanhanya tabel kedua.

ian frekwensi kejadian

in frekwensi

ejadian per jam
dari segmen
diamati, pada
jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)

Pejalan kaki
Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

PEO

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1.0

0,4

-23 1k> /jam, 200m
~j. xi <1am. 200m

z, c /jam, 200m
gST774/jam

H 'lb
& 11

"bo
1QZ 404

Total:
?,-?,1

uan kelas hambatan samping

3nsi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas Han ibatan Sampinq

(30) (31J (32) (33)

<50

50 -149

150-249

250 - 349

>350

Perkc-bunan/daernh belum berkembang,tidak ada kegiatan

Sebeiar a permukiman &kegiatan rendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman
Pedesaan. beberapa kegiatanpasai
Deka! perkctaan, keqiaian pasar/pemiaqaan

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sanqit tin,ai

VL

L

107



1
MKJI: JAI.AN I.I UK Ki HA

»^fO*<Mi»va•v»o,

uN LUAR KOTA
MULIR IR-3: ANALISA
CEPATAN, KAPASITAS

UGAN

Tanggal:
No. ruas: A<-*r*AL
Kode seqmen: U

Periode waktu: XiGlA

:cepatan arus bebas kendaraan ringan

;oal/

Vrah

ill

roi

Kecepatan arus

bebas dasar

FV0

Tabel B-1:1 atau 2

(km/jam)

J2L

6S"

,'apasltas

Penyesuaian untuk
lebar jalur lalu-lintas

FVW

Tabel B-2;1

(km/jarn)

J3L

O

FV, + FVW

(2) + (3)
(km/jam)

J1L

6S~

Scai/

Arah

Kapasitas dasar

Co
Tabel 0-1:1

smo/jam

Faktor penyesuaian untuk kaoasilas

(10) AL1

W 2>un>

Kecepatan kendaraan ringan

Soa!/

Arah

(20)

2tr«3

Anjs lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

(21)

M

•$$&H

Lebar jalur
FCV

Tabel 0-2:1

(12)

Derajat
kejenuhan

DS

(2D/(16)

(22)

Hanya untuk Z'2 UD: Derajat Iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan
DB

Gambar 0-3:1

(30) (31)

"WT)3> f\TA

Pemisahan aran

• FC^

Tabel C-3:1

(13)

°,9l

Kecepatan

Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

(23)

fWV

Formulir |r.?
Ditanqani oleh:

Diperiksa oleh:

FV=(FV0 +FVJxFFV„xFFVc

Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas

FV

(4) x (5) x (6)

(km/jam)

Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3:1

(5)

jO-rf<t£-

Fungsi jalandan
guna lahan

FFVa

Tabel B-4:1

Orfl

JZL
'770

C = C0x FCW x FCV x FCy

Hambatansamping

FCS,
Tabel 0-4:1

(14)

Oe8SS~

Panjang segmen
jalan

L

km

(24)

103

Kapasitas

smp/jam
_(11)x(l2)x(l3)x(14)

iji)

1H\l

Waktutempuh
TT

(24)/(23)

jam

J®.

fSA

J

Ke



ftifVtwOI

kR KOTA

1|R-2: DATA MASUKAN

LU LINTAS

AN SAMPING

harian rata-rata tahunan

MKJI: JAl-AN LHAK KOTA

id/hari) =

%

faktor-k = Pemisahan arah 1/arah 2 =

LV% MHV % j LB% LT % MC %

per jammenurut jenis

atatan: Untuk kelandaian khusus orah 1 = naik, arah 2 =turun

/-•u-i 1772- iQCG

ambatan Samping

irinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian, dan
lya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

ituan frekv/ensi kejadian

Formulir IR-2

tgan frekwensi
it kejadian perjam
rn dari segmen

ng diamati, pada
isi jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

. (20) (21) (22) (23) (27)

Pejalan kaki
Parkir, kendaraan berhenti
Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1,0

0,4

21 0"! /jam, 200m
8 >).i /jam, 200m

7> 1 /|am, 200m

4 &) 769 /jam

l£ 17

31
38 7 GOG

Total:
LjHO AGS

intuan kelas hambatan samping

wensi berbobot kejadian

(30)

<50

50 -149

150-249

250 - 349

>350

Kondisi khusus

(31)

Perkebunan/daerah belum berkembang.tidak ada kegiatan
Sebei ar 3 permukiman &kegiatan rendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman

Pedesaan. beberapa kegiatan pasar

Dekat perkolaan, kegiatan pasar/permaqaan

107

Kelas Hambatan Samping

(32)

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat tinqoi

(33)

VL

L

=J



^T

MKJI: JAI.AN I.IIAK K( >I A

a-CKAP4F0l*'̂ ^v:>-w0,

\LAN LUAR KOTA
3RMULIR IR-3: ANALISA
KECEPATAN, KAPASITAS

IRINGAN

Mo. ruas: /Ac^o-z4l
Kode seqmen: i*-
Periode waktu: pSl 4

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/

Arah

AIL

Jnn

Kecepatan arus

bebas dasar

W0

Fabel B-1:1 atau 2

(km/jam)

i2L

6^7

Kaoasitas

Penyesuaian untuk
lebar jalur lalu-lintas

FVW

Tabel B-2:1

(km/jam)

J3L

0

FV0 + FVW

(2) J- (3)
(km/jam)

i4L

6<r

Soai/

Aran

Kapasitas dasar

Tabel 0-1:1

smo/jam

Faktor penyesuaian untuk kaoasitas
Pemisahan arah

• FC^
Tabel C-3:1

IJA9L

97J14 SLOT)

Kecepatan kendaraan ringan

Soai./

A^h

taH

Anus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

(21)

^W

Lebar jalur

FC,...

Tabel C-2:1

(12)

Derajat
kejenuhan

OS

(21)/(16)
(22)

4 77'

VrW

Hanya untuk Z'2 UD: Derajat Iringan

Soa!,'

Arah

J30L

9jd4

Derajat iringan

DB

Gambar 0-3:1

(31)

(\fA

ii;

otq\

Kecepatan

Gbr.D-2:1 atau 2

km/|am

(23)

V>

Formulir |R.

FV =(FV0 *FVJx FFV,, x FFVa

Faktor penyesuaian Kecepatan anjs bebas

FV

(4) x (5) x (6)
(km/jam)

Hambatan samping

FFVSF

Tabel B-3:1

i§L

4rftSr

Fungsi jalan dan
guna lahan

FFVC

Tabel B-4:1

(61

c?,?3

(71

-»•#- -

C = C0x FCW x FCy, x FCy

Hambatan samping

FCSF
Tabel 0-4:1

(14)

G«3SS

Panjang segmen
jalan

L

km

(24)

4-. b

103

Kapasitas

C

smp/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

05)

CS1IL

Waktu tempuh

TT

(24)/(23)

jam

Am.

r^A

P



sjft-twcx

\R KOTA

! IR-2: DATA MASUKAN

LU LINTAS

AN SAMPING

-, harian rata-rata tahunan

id/hari) =

% LV%

MKJI: JAI.AN LI IAK KOTA

Formu irlR-2

Tanggal:

No. ruas: Auta£

Ditangani oleh:

Diperiksa oleh:

Kode segmen:

Nomor soal:

Jl

Hl$

faktor-k = Pemisahan arah 1/arah 2 =

MHV % LB% LT% MC'

; per jam menurut jenis

ne kend. Kend. rinqan Menanqah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q

nparah_ 1 LV: 1,00 MHV: LB: LT: MC:

np arah 2 LV: 1,00 MHV: \S LB: LT: MC: o(s

Arah

(1)

kend/jam

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

smp/jam

(5)

kend/jam

(6)

smp/jam

(7)

kend.'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp/jam

(i1)

Arah %

(12)

kend/jam

(13)

smp.'jam

(14)
' r

1

2

1+2 ib6T) tV>P iog LW2- '-— —
S7<7? &foo &6o8 qteix

atatan: Urit* rk Marxian khusus arah 1 = naik. arah 2 = turun Pemisahan arah, SPrQ,/(Q,.J %

Faktor-smp F^, = USQ

G-bi 11#| 110 AA7y &l.<bb '1*44 ysjy 4o6t?
ambatan Samping

rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian. dan
lya gunaKan tabei kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

•tuanfrekv/ensi kejadian

gan frekwensi
t kejadian perjam
m dari segmen

igdiamati, pada
si jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

(20)

Pejalan kaki
Parkir, kendaraan berhenti
Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan larnbat

Total:

J2U
PED

PSV

EEV

SMV

(22)

0,6

0,8

1.0

0.4

(23)

•25 l<£> /jam, 200m
Q -\77, /jam, 200m

%2 /jam, 200m
<\M 77Q/jam

i24[
\s 17
8 xv

h 2j,CfL -IS-
HH}- 741

ntuan kelas hambatan samping

•vensi berbobot kejadian

[30)
<50

50-149

150-249

250 - 349

>350

Kondisi khusus

(31

Perkebunan/daerah belum berkembang.tidak ada kegiatan

SebeiT-.r 2 permukiman &kegiatan rendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman

Pedesaan. beberapa kegiatan pasar

Dekat perkotaan, kegiatan pasar/perniaqaan

0 - 107

Kelas Hambatan Samping

(32)

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat tinggi

J33;
VL

L

U



^T

rCi^AP,iFO«MS•'l>»a-w0,
s'^aa.tMr^'-'11"**

,LAN LUAR KOTA

JRMULIR IR-3: ANALISA
CECEPATAN, KAPASITAS

RINGAN

MKJI: JAI.AN I.H/\U Ki UA

Tanggal:

Ho. ruas: /lj-t*^.
Kode seqmen: IP
Periode waktu: •2-iTC)S'

Formulir |R,
Ditanqanioleh:

Diperiksa oleh:

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan FV = (FV0 +FVW) x FFV„ x FFVC

Soal/ Kecepatan arus

bebas dasar

w0

Tabel B-1:1 alau 2

(km/|am)

Penyesuaian untuk
lebar jalurlalu-lintas

FVW

Tabel B-2:1

(km/jam)

FV. + FV*

(2) + (3)
(km/jam)

Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas

FV

(4)x(5)x(6)
(km/jam)

Arah Hambatan samping

FFVSF

Tabel B-3:1

Fungsi jalandan
guna lahan

FFVQ

Tabel B-4:1

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) ~~~

WS 6£ CO 6SA M3 HA $?>

Kapas- tas C = C0x FCW x FCV x FCV

Soai/

Arah

Kapasitas dasar

Co
Tabel 0-1:1

smp/jam

Faktor penyesuaian untuk kapasitas

(10) SL

ms~ 2>i<n>

Kecepatan kendaraanringan

Soai/

Arah,

(20)

ms

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

(21)

406£

-J-4&HTA

Lebar jalur

FCV..

Tabel 0-2:1

JT2]_

Derajat
kejenuhan

DS

(21)/(16)
(22)

Hanya untuk 2/2 UD: Derajat iringan

Soal/

Arah

~~~(3oT

41dt

Derajat iringan

DB

Gambar D-3:1

(31]

Pemisahan arah

• FC,,
Tabel 0-3:1

(13)

Ojl

Kecepatan

Vw
Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

(23)

N7*

Hambatan samping

FCSF
Tabel 0-4:1

(14)

0<8S£A

Panjang segmen

jalan

L

km

(24)

AG

6 - 103

Kapasitas

C

smp/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

ill

£W/2

Waktutempuh

TT

(24)/(23)

jam

(25)

AGA

r

Ke



wr+twcx

,R KOTA

IR-2: DATA MASUKAN

_U LINTAS

\H SAMPING

MKJI: JAU\N LI IAK KOTA

Tanggal:

No. ruas: AufA&
Kode segmen: jr
Nomor soal: cPSDl

Formulir IR-2

Ditangani oleh:

Diperiksa oleh:

harian rata-rata tahunan

d/hari) =

%

faktor-k = Pemisahan arah 1/arah 2 =

LV% MHV %j LB% LT % MC %

per jam menurut jenis

>e kend. Kend. ringan Menenqah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q

ip arah 1 LV: 1,00 MHV: LB: LT: MC:

ip arah 2 LV: 1,00 MHV: IS LB: LT: MC: 0<£7

Arah

0)

kend/jam

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

smp/jam

(5)

kend.jam

(6)

smp/jam

(7)

kend'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp/jam

(11)

Arah %

(12)

kend/jam

(13)

smp/jam

(14)

1

2

1+2 WS2_ (V3* ttS |SW -

feUA 'L7J01 jr& HhfP

itatan' Untuk kelanriaian khusus arah 1 = naik. arah 2 = turun Pemisahan arah, SP=Q,/(Q,.J %

Faktor-smp F^ = A.hC

1413 AS
imbatan Samping

no >0>? 77 <G I I

rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian. dan
ya gunakan label kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

tuan frekv/ensi kejadian

gan frekwensi
: kejadian per jam
ti dari segmen

ig diamati, pada
si jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

bertobot

(20) (21) (22) (23) (24)

Pejalan kaki
Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1,0

0,4

$L(o GG /jam, 200m
I 0 'jfc /jam, 200m

7, ? /jam, 200m

<3 0l 7?9/iam

ilG A
8 17

S9> ---^
Total:

Ad^j 767

7tuan kelas hambatan samping

•vensi berbobot kejadian

JM.
<50

50-149

150-249

250 - 349

>350

Kondisi khusus

ill]
Perkebunan/daerah beium berkembang.tidak ada kegiatan
Sebeir-.r 3 permukiman& kegiatan rendah .
Pedesaan, kegiatan pemukiman
Pedesaan. beberapa kegiatan pasar

Dekat perkotaan, kegialan pasar/perniaqaan

h - 107

Kelas Hambatan Samping

(32)

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi
Sangat tinqoi

(33)

VL

L



MKJI: JAIy\N l.ll/\l< Ki MA

C^AfiFOflMS^IK-awQI

Formulir |r

Tanggal: Ditanqani oleh:LAN LUAR KOTA

)RMULIR IR-3: ANALISA

;ECEPATAN, KAPASITAS

RINGAN

Mo. ruas: A^j-gX,
Kodeseqmen: if

Periode waktu: 27Pt 6

Diperiksa oleh:

2L31

ri

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan FV = (FV0 + FVW) x FFVV x FFVC

Soal/ Kecepatan arus

bebas dasar

Tabel B-1:1 aLau 2

(km/jam)

Penyesuaian untuk

lebar jalurlalu-lintas
FVW

Tabel B-2:1

(km/|am)

FV0 + FVW

(2) + (3)
(km/jam)

Faktor penyesuaian Kecepa'an arus bebas

FV

(4) x (5) x (6)
(km/jam)

Arah Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3:1

Fungsi jalan dan

guna lahan
FFV^

Tabel B-4:1

0) (21 (3) (4) (5) (6) (7) "~~"

w 6 s- 0 (qA

i • -

VSA -yd -•;•

Kapasitas C = C0x FCW x FC^ x FC^

r

Soai/ Kapasitas dasar

Tabel 0-1:1

srr.o/jam

Faktor penyesuaian untuk kaoasitas Kapasitas j
C

smp/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

Arah Lebar jalur
FCV..

Tabel 0-2:1

Pemisahan arah

• FC^
Tabel C-3:1

Hambatan samping

FCsf
Tabel 0-4:1

(10) (17 (12) (13) (14) (15)

?tJ2>6 2>un> I o<9* <2,<?iT 9-u. a

Kecep-'tan kendaraan ringan

L

Soa!/

Arah

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Derajat
kejenuhan

DS

(21)/(16)

Kecepatan

Gbr.D-2:1 atau 2

km/|am

Panjangsegmen
jalan

L

km

Waktutempuh

TT

(24)/(23)

jam

(20) (21) (22) (23) (24) (25)

rtfbb

4407\- 1 •MS

Ar&- /VA 4-6 fJ~A

Hanya untuk Z'2 UD: Derajat Iringan

Soal/

Arah

Derajai iringan

DB

Gambar 0-3.1

(30) (31)

leib /^7A

6 - 103

Ke



iair+twoi

AR KOTA

1 IR-2: DATA MASUKAN

\LU LINTAS

TAN SAMPING

s harian rata-rata tahunan

MKJI: JAI.AN LUAR KOTA

Tanggal: Ditangani oleh:

No. ruas: /\urM. Diperiksa oleh:

Kode segmen:

Nomor soal:

JL
^AlL

nd/hari)

i%

faktor-k = Pemisahan arah 1/arah 2 =

LV% MHV % j LE% LT % MC %

s per jam menurut jenis

Formu irlR-2

]pe kend. Kend. rinaan Menengah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q

mp arah 1 LV: 1,00 MHV: LB: I LT: MC:

mp arah 2 LV: 1,00 MHV: IS LB: LT: MC: Q,S
Arah

0)

kend/jam

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

smp/jam

(5)

kend7jam

(6)

smp/jam

(7)

kend'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp/jam

OO

Arah %

02)

kend/jam

(13)

smp/jam

(14)

1

2

1+2 lUb 1SH tlA} IU(, ' •— — ±m -w
%

<jjl$
Catalan: Ur tuk kelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan arah, SP=(V(o,.J

Faktor-smp Fw =

1947
lambatan Samping

107 •777/:, ,*"T«"c! /iO ~\ tu?..

a rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk meneniukan frekwensi berbobot kejadian, dan
tnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

.ntuan frekv/ensi kejadian

ngan frekwensi
otkejadian per jam
)m dari segmen

ang diamati, pada
sisi jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)

Pejalan kaki

Parkir, kendaraan bernenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1,0

0,4

AGj pp? /jam, 200m
[ I 74 /jam, 200m
i>i\ /jam, 200m

iCCH'^/jam
3H

He 2. 700

Total: Hfe^GG-

7ntuan kelas hambatan samping

ikwensi berbobot kejadian

m
<50

50 -149

150-249

250 - 349

>350

Kondisi khusus

J31L
Perkebunan/daerahbelum berkembang.tidak ada kegiatan
Sebeiar 2 permukiman &kegiatanrendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman

Pedesaan. beberapa kegiatan pasar

Pekai perkotaan, kegiatan pasar/perniaqaan

107

Kelas Hambatan Samping

(32)

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat tinqgi

(33)

VL

L

.M

VH



^T
MKJI: JAI.AN l.ll/\l( k( )l A

6<yCrtAP4F0RMS^tV3.WOI

Tanggal:

No. ruas: MjttSL

Kode seamen: JL

Ditanqani oleh:

Diperiksa oleh:

IALAN LUAR KOTA

-'ORMULIR IR-3: ANALISA

KECEPATAN, KAPASITAS

IRINGAN Periode waktu: Q-£lX ~4

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan FV = (FV0 +FVJ x FFV„ x FFVC

Formulir ir.

Soal/

Arah

Kecepatan arus

bebas dasar

w0

Tabel B-1:1 atau 2

(km/jam)

Penyesuaian untuk

lebar jalur lalu-lintas
FVW

Tabel B-2:1

(km/jam)

FV, + FVW

(2) + (3)
(km/jam)

Faktor penyesuaian Kecepatan arus beba
Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3:1

Fungsi jalan dan

guna lahan
FFVa

Tabel B-4:1

FV

(4)x(5)x(6)
(km/jam)

(1) (2) (3) (4) (5) (61 (7) ~~~

m}- ts 0 fcS~ VoftA Q<Ax A-ti" 4G

Kapasitas C = C0 x FCW x FC^ x FC,,

Scai/

Arah

(10)

Kapasitas dasar

C0
Tabel C-1:1

smo/jam

ILi

Faktor penyesuaian untuk kaoasitas
Lebar jalur

FCW

Tabel C-2:1

(12]_

Pemisahan arah

' FC,,

Tabel 0-3:1

112.

Hambatan samping
FCSF

Tabel 0-4:1

(14)

Kapasitas

C

smp/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

(15L

•2-6^ 3wrz> o<qi A&s: 7-V/l

Kecepatan kendaraan ringan

Soai/

A^ah

Arus lalulintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Derajat
kejenuhan

DS

(21),'(16)

Kecepatan

vw
Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

Panjang segmen
jalan

L

km

Waktu tempuh
TT

(24)/(23)

jam
(20) (21) (22) (23) (24) (25)

%tf} HfiA
•1 97

ArW A>> 4.6 AS4

Hanya untuk Z'2 UD: Derajat iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar D-3.1

(30) (31)

4<Gl} A^

6 - 103
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MKJI: JALAN LI IAR KOTA

gjfuwot

Formu irlR-2

^R KOTA Tanggal: Ditangani oleh: 1
, IR-2: DATA MASUKAN No. ruas: Aur*SL Diperiksa oleh:

LU LINTAS Kode segmen: I
S.N SAMPING Nomor soal: As-id

harian rata-rata tahunan

d/hari) = faktor-k = Pemisahan arah 1/arah 2 =

% LV% MHV % j LB% LT % MC %

per jam menurut jenis

7e kend. Kend. ringan Menengah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q

ip arah 1 LV: 1,00 MHV: LB: LT: MC:

ip arah 2 LV: 1,00 MHV: (A LB: LT: MC: ot£
Arah kend/jam

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

smp/jam

(5)

kend.'jam

(6)

smp/jam

(7)

kend'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)
smp/jam

(11)

Arah %

(12)

kend/jam

(13)

smp/jam

(14)

1

2

1+2 (?DZ. ijQl x><° m___ "— — b%8 3tfW <l77cA
%

a>63
jtatan: Ur tuk kelan daian khusus orah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahanarah, SP=Q,/(Q,J

Faklor-smp Fuif =

smbatan Samping
J7U '7-1C--/ -zO'/p S-778 5D91

rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian, dan
ya gunakantabel kedua. Bila tidak, gunakan hanyatabelkedua.

tuan frekv/ensi kejadian

ganfrekwensi
:kejadian per jam
n dari segmen

ig diamati, pada

si jalan.

Tipe kejadian hambatan samping : Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)
Pejalan kaki

Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1,0

0,4

947 31 /jam, 200m
\,1 A /jam, 200m
35" /jam, 200m

toOr^/jam

if 19
l 1 «S

4i67 ^4-A
Total: H'W 7GAG

Ouan kslas hambatan samomg

.vensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas Hambatan!jampinq

(30) (31) (32) (33)

<50 Perkebunan/daerah belum berkembang.tidak ada kegiatan Sangat rendah VL

50-149 Sebeiar 3 permukiman &kegiatan rendah Rendah . L

150-249 Pedesaan, kegiatan pemukiman Sedang M

250 - 349 Pedesaan. beberapa kegiatan pasar Tinggi H

>350 Oekat perkotaan, kegiatan pasar/permaqaan Sanqat tingai SS

6 - 107



H
MK.ILJAlyvNI.IIAU KiUA

I 85/KL&ENHr<. «"«

\LAN LUAR KOTA

ORMULIR IR-3: ANALISA
KECEPATAN, KAPASITAS

IRINGAN

Tanggal:

No. ruas: Ag^^A.
Kode seqmen: JT
Periode waktu: ^TV 8

Kecepatan arus bebas kendaraanringan

Soal/

Arah

ill

im$

Kecepatan arus

bebas dasar

W0

Tabel B-1:1 atau 2

(km/jam)

J2L

(dS

Kapasitas

Penyesuaian untuk

lebar jalurlalu-lintas
FVW

Tabel B-2:1

(km/jam)

.i3J_

0

FV0 + FVW

(2) + (3)
(km/jam)

ALL

6T

Ditanqani oleh:

Diperiksa oleh:

FV= (FV0 +FVJ x FFV„ x FFVC

Faktor penyesuaian

Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3:1

J5L

Fungsi jalan dan

guna lahan
FFV^

Tabel B-4:1

1§L

0,§i

C = C0 x FCW x FC„, x FCS

Formulir |R.

Kecepatan arus bebas

FV

('») * (5) x (6)
(km/jam)

AIL

±tfr "A

Scai/

Arah

Kapasitas dasar
('•

Tabel 0-1:1

s.mo/jam

Faktor penyesuaian untuk kapasitas
Lebar jalur

FC¥..

Tabel C-2:1

Pemisahan arah

• FC^
Tabel 0-3:1

Hambatan samping
FCSF

Tabel 0-4:1

Kapasitas

C

smp/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

(10) AAA (12) (13) (14)

HDd Sto-p o<§\ 0J££ 9-^lL

Kecepatan kendaraan ringan

Soai/

Arah

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Derajat
kejenuhan

OS

(21)/(16)

Kecepatan

Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

Panjangsegmen
jalan

L

km

Waktutempuh

TT

(24)/(23)

jam

(20) (21) (22) (23) (24) (25)

m>$
T-OZSZ. 2 11

A^TA 4.6 A-9!

Hanya untuk Z'2 UD: Derajat liingan

Soal/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar 0-3:1

(30) (31)

$r>8 rsA

P

Ke

r

fi i

17:
103



MKJI: JALAN LHAK KOTA

:ota Tangqal: Ditanqani oleh:

2: DATA MASUKAN No. ruas: A^rndL Diperiksa oleh:

LINTAS Kode segmen: JL
SAMPING Nomor soal: ZAffD4

Formulir IR-2

rlan rata-rata tahunan

iri) i faktor-k =

LV% MHV% LB%

.•rnisahan arah 1/arah2 =

; LT % MC %

r jam menurut Jenis

end. Kend. rinqan Menenqah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total O

rahl LV: 1,00 MHV: LB: LT: MC:

rah 2 LV: 1,00 MHV: iA LB: LT: MC: o,s
ah

)

kend/] am

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam sn-,p/jam

(5)

kend.'jam

(6)

smp/jam

(7)

kend'jam

(8)

smp/jam

0)

kend/jam

(10)

smp/jam

OO

Arah %

(12)

kend/jim

(13)

smp/jam

(14)

)

2 ]8vo td^o MS- ,59 '—
- t>?6g #8$ &4W s.v/7

>n: Untuk kelandaian khusus orah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan arah, SP=Q/(Q,.J %

Faktor-smp F^, = ' 717

atan Samping
m m •GG> Gc-GG

i tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian, dan
junakan tabelkedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

i frekwensi kejadian

frekwensi

adian per jam
an* segmen
amati, pada

Ian.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)
Pejalan kaki PED 0,6 <M 52-/jam. 200m •U 70
Parkir, kendaraan berhenti PSV 0,8 tS 1Q /jam. 200m (1 A
Kendaraan masuk + keluar EEV 1,0 2>fS /jam, 200m

H (1 770Kendaraan lambat SMV 0,4 (0?>O?)'G/|am
Total: Mtt ?n$

n kelas hambatan samping

si berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas Hamoatan jampinq
(30) (74) (32) (33)
<50

50 -149

150-249

250 • 349

>350

Perkebunarv'daerah belum berkembang,tidak ada kegiatan
Bebeu-.r 3 permukiman &kegiatan . ndnh
Pedesaan, kegiatan pemukiman
Pedesaan. beberapa kegiatan pa-.

DeVat perkotaan, kccjiatan pasar,', .ruaqaan

Sangat rendah
Rendah

Sedang
Tmggi

Sanqal tin ,,ji

VL

L

M

H

C/

107



1
MKJI: JAUNN LHAK Ki U A

CHU^FOOMVH-I.WO'

LAN LUAFl KOTA
iRMULIR IR-3:ANALISA
ECEPATAN, KAPASITAS

1INGAN

Tanggal:

No. ruas:

Kode seqmen:

Periode waktu:

<ecepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/

Arah

Kecepatan arus

bebas dasar

w0

Tabel B-1:1 atau 2

(km/jam)

Penyesuaian unluk
lebar jalurlalu-lintas

FVW

Tabei B-2:1

(km/jam)

FV, + FVW

(2) + (3)
(km/iarn;

0) (2) (3) (4)

?W3 (><> 0 bs

Kapasitas

Ditanqani oleh:

Diperiksa oleh:

FV= (FV0 + FVJ x FFV„. x FFVC

Faktor penyesuaian

Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3:1

J5L

&7%S»

Fungsi jalan dan

guna lahan
FFVa

Tabel B-4:1

(fil

0, ?3

C = C0x FCW x FCV x FCt

Formulir ir.

Kecepalan arus bebas

FV

(4)x(5)x(6)
(km/jam)

JZL

iA

Scai/

Arah

Kapasitas dasar

Co
Tabel C-1:1

srr.p/jam

Faktor penyesuaian untuk kaoasitas Kapasilas3h"

r

ili

Lebarjalur
FCV

Tabel 0-2:1

(12)

Pemisahan arah

• FC^
Tabel C-3:1

(13)

Hambatan samping

FCSF
Tabel 0-4:1

A1AL

smp/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

(10) (15)

TtfxQi 2>lOl> Oi$i c?J&r QM(Z

Kecepatan kendaraan ringan

Soai/

Arah

Arus Lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Derajat
kejenuhan

DS

(21)/(1G)

Kecepalan

Vw
Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

Panjang segmen
jalan

L

km

Waktu tempuh
TT

(24)/(23)

jam

(20) (21) (22) (23) (24) (25)

?tTD4

"AM -2 72A

MA 4.6 SH4

Hanya untuk Z'2 UD: Derajat Iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar 0-3:1

(30) (31)

9t)D9 Na

li

Ke

r

103
Liz



\H LUAR KOTA
IMUURIR-1: DATAMASUKAN
,TA UMUM
OMETRIK JALAN

yemen Horisontal

Tanaaal:

Propinsi:

No. Ruas: Pervg^
Seqmenantara dan
Kelas admin.jalan:

Panjang (km): ~J~W47
Waktu:

• > A

No. soal:

L.'impir;,,, (-v.

FjDrrnulirlFj.

Da!;

iqkunq horisontal (rad/km):
ak pandanqan > 300 m (%):

Pengembangan di

sisi jalan (%):

Sisi A Sisi B j Rata ra'a Bar

1SDC:

ayemen Vertikal

Naik + turun (m/km)
Tioe alinyemen: (ImqKan) Datar/Bukil/'Gtnunq

nampang melintang
Sisi A

'i ^ •IS

Lebar jalur lalu-lintas rata-rata (Wc, m):
Lebar bahu efektif (Ws, m)

ondisi permukaan jalan

Kondisi jalurlalu-lintas
Tioe perkerasan: Lentur (aspal), Beton, Kerikil
Kondisi perkerasan: Baik, Sedang, Buruk IRG

Kondisi bahu

Tioe oermukaan: Lenlur(aspal). Beton, Kerikil

Seda tinggi dengan jalan (cm):
-enoounaan: Lalu-lintas, Parkir. Borhenli darurat

Kondisi pengaturan lalu-lintas

:3tas kecepatan (km/jam):

3erat kolor maksimum (ton):

Panjang dim km (hanya <;1ardaian khusus):
Kemirinqan dim % (hanya kelandaian khusus):

Vc

Sisi A Sisi B

3.S-
(t& IrT

Sisi A

Sisi A

Luar Dalam

Vtyv^cUL

Lam-Iain:

0 - !OG

Sisi B

Total

Jl
Rata-rata

3rS
~g7T

SisiB

\gMv\<AX
SnK+K^

Sisi 8

Dalam Luar

\3la*MGJL

4

Kel;

Bila

sela;

I.Pt

Perl-

berb

perl

jaiaa

keclu

Sz



JAR KOTA

R IR-2: DATA MASUKAN

ALU LINTAS

TAN SAMPING

is harian rata-rata tahunan

md/hari)

;i% LV%

is per jam menurut jenis

MKJI: JALAN LHAK KOTA

Formu irlR-2
Tanggal:

No. ruas:

Kodeseqmen:
>W"i*£ Az^A^

Ditangani oleh:

Diperiksa oleh:

3T
Nomor soal: ^0 99

faktor-k = Pemisahan arah 1/arah 2 :
MHV % LT' MC %

Ipe kend. Kend. rinqan Menenqah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q
:mp arah 1

•mp arah 2

LV: 1,00 MHV: W3 LB: \S LT: 2,C MC: OS
LV: 1,00 MHV: \S LB: \S LT: Q-S MC: 0,7

Arah

0)

kend/jam

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

smp/jam

(5)

kcnd.jam

(6)

smp/jam

(7)

kend'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp/jam

(11)

Arah %

(12)

kend/jam

(13!

smp.'jam

(14)

1 uU (O-k 12 (6 ._ tl8 3^ ^0 M 351
2 4^1 4 0} [G 9-\ t \s - - 1048 SZH h \SJ1_ ?<M

1+2 333 v>i l̂ 8 z? \ US"
-

- 17-66 A>r5>3 J-UL8 |£££
Catalan: Un tuk kelar, daian khu sus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahanarah, SPxQ,/(Q,.J 0AD% GiGOGG

i;~ '70 >'•)V,w •.»•• --; Faktor-smp Fw = fi ,ST) 0.9S2|-
\ * * • G ! ^

TC

lambatan Samping
-'I^S IGO'-Q 1"77SB 151-7

a rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian. dan
nya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan fianya tabel kedua. 7ZP 7! ""\

O'-' i>'~ps>A-U
7G 'SIX\ ot V7C

ntuan frekwensi kejadian
,-'6

ngan frekwensi
Mkejadian per jam
i m dari segmen

ing diamati, pada

;isi jalan.

Tipe kejadian hambatansarnping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)
Pejalan kaki

Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0.8

1,0

0,4

L2-4 VG /jam, 200m
\2 V7 /jam, 200m

IMl 17/7/jam,200m
6 ?-1 Sk /jam 0~Ag 21!

Total: H<?r o^

;ntuan kelas hambatan samping

<\ ,'ensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas Hambatan!jampinq
(30) (30, (32) (33)

<50 Perkebunan/daerah belum berkembang.tidak ada kegiatan Sangat rendah VL

50-149 Sebei.'-.r a permukiman &kegiatan rendah Rendah L

150-249 Pedesaan, kegiatan pemukiman Sedang M

250 - 349 Pedesaan. beberapa kegiatan pasar Tinggi
^

>350 Oekai perkotaan, keqiatan pasar/pemiaqaan Sanqat tinqai jW„

(, - 107



^T

MKJI:JAl.AN I.H,M< Ki HA

-riAP^fOfws^iva.wCH

Formulir |R,

LAN LUAR KOTA

iRMULIR IR-3: ANALISA
;ECEPATAN, KAPASITAS

RINGAN

Tanggal:

No. ruas: OA^tJ-|
Kode seqmen: j£

Periodewaktu: 1^9 9

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Oitangani oleh:

Diperiksa oleh:

FV = (FV0 +FVW) x FFVW x FFVC -4'

Soal/ Kecepatan arus

bebas dasar

FV0

Tabel B-1:1 aLau 2

(km/iam)

Penyesuaian untuk
lebar jalurlalu-lintas

FVW

Tabel B-2:1

(km/jam)

FV0 + FVW

(2) + (3)
(km/jam)

Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas

FV

(4) x (5) x (6)
(km/jam)

Arah Hambatan samping

FFVsf

Tabel 8-3:1

Fungsi jalan dan

guna lahan
FFVa

Tabel B-4:1

(1) (2) (3) (4) (5) (61 (71 ~~~

IW (eS 0 6£ Oidt 0,p AV

Kapasitas C = C0 x FCW x FCy, x FCy,

Scai/

Arah

Kapasitas dasar

A
Tabel 0-1:1

smo/jam

ZLlLi

Faktorpenyesuaian untuk kaoasitas
Lebar jalur

FC,.

Tabel C-2:1

Pemisahan arah

• FC^
Tabel C-3:1

Hambatan samping

FCsf
Tabel C-4:1

Kapasitas

C

smp/jam

(11)x(12)x(13)x(14)

(10) (12)

\m SlrjD

Kecepatan kendaraan ringan

J13L

OSB
JA*tT

Al±

6,8%

Soa!/

Arah

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Derajat
kejenuhan

DS

(21)/(16)

Kecepatan

' Vw
Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

Panjang segmen

jalan

L

km

Waktutempuh

TT

(24)/(23)

jam

(20) (21) (22) (23) (24] (25)

1999

r-7"o-7 n £.4 3^

4.6

0 AT
- . '• A

A <i±it (m

Hanya untukZ'2 UD: Derajat iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar 0-3:1

(30) (31)

vm
0-88

J&AfT

6-103

05

Ki



UARKOTA
-JRIR-1: DATAMASUKAN
UMUM
ETRIK JALAN

len Horisontal

na horisontal (rad/km):

andanqan > 300 m (%):
men Vertikal

Tanaoal:

Propinsi:
No. Ruas:

PlV
T£N-6Atf

Seqmen anlara \jq£.^A&VRTA dan
?R0PtN$lKelas admin.jalan:

Panjang (km)

Waktu:

• >A

SDC: B

Pengembangan di

sisi jalan (%):

I_:uupii-:in ,-,. j
..JLorrruj[ir IR. -j

Ditanqani oi::n: f^A ~*=Q~,*^0
Diceriksa oieh:

Kode seqnvm:

Tipe jalan:
Kelas fungsional

No. soal:

a/a up*
KOl^rCTW
J521

Sisi A j Sisi B jRata-rata
•20 -IP

Naik + turun (m/km): -ftrt*|c oAtK . Por'-.ianq dim km (hanva Vfla/xiaian khusus):

Tioealinyemen: (linqkari) Datar/6okTt,'Gfcfwnq Ke.llirinqan dim % (hanya V'la/xlaian khusus):

ipang melintang
Sisi A Sisi B

Sisi A Sisi 8 Total Rata-rata

Lebar jalur lalu-lintas rata-rata (Wc, m): 4-75 4-7? 9-5~

Lebar bahu efektif (Ws. m): 1.5 1.9 3,0

isi permukaanjalan

Kondisi jalurlalu-lintas
Tioe perkerasan: Lentur (aspal), Beton, Kerikil
Kondisi perkerasan: Baik, Sedang, Buruk IRI=

Sisi A

\€fv{vr
b(7iK

oiSl I

"Wu-ivr

\>AA

Kondisi bahu

Tioe oermukaan: Lentur(aspal). Beion, Kerikil

Sisi A

Luar

KeOirvU
Da!?m

-.isi i

Dalam Luar

Soda tinggi dengan jalan (cm):
:enaaunaan: Lalu-lintas, Parkir. Borhenli darurat

disi pengaturan lalu-lintas

galas kecepatan (km/jam):
Herat kotor maksimum (ton):

-WiF kU
%• acI^

Lam-lain:

!Oo

JALA

FORI

.ARl

MM

; Lalu
I

;LHR
IKom.
i

Dal;

j_
1,

D

Kek

5!a

selai

l. ft

Perh

berb

?sr:

jalan

<edu

J"i



MKJI: JAOSN LUAK KnTA

Formulir IR - 2
<OTA Tangqal: Ditanqani oleh:

-2: DATA MASUKAN No. ruas: -levari Diperiksa oleh:
LINTAS Kode seqmen: I

SAMPING Nomor soal:

rlan rata-rata tahunan

ari)

LV%

rjam menurut jenis

faktor-k ••

MHV%

Pemisahan arah 1/arah 2

LB% LT% MC'

<end. Kend. rinqan Menenqah Berat Bis Besar Truk Bes ar Sepeda Motor fî rus tolal Q

arah 1 LV: 1,00 MHV: •y% LB: •1,7 LT: G4A MC: O .i-

arah 2 LV: 1.00 MHV: 1-"5 LB: 1,S LT: -7,5 MC: o,4
rah

1)

kend/jam

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

smp/jam

(5)

kend,]am

_J6L_

smp/jam

(?)

kend'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp/jam

(")

Arah %

(12)

kend/jam

(13)

smp/jam

(14)

1 303 301 37 ^ 2- S 099 SfcO 30 1741 v\y
2 <o0\ 601 47 i>1- - i2-oi 1171 70 3449 17P4
+2 %o4 90^ Ji_ 111 1 5 ~3^oo 1491 469o 'VGO-\
an: Untuk kelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan arah, SPrO,/(Q,_J •2fc,5S

Faklor-smp Fw = 0S3'4

jatan Samping

ci tersedia, gunakan tabel pertamauntuk menentukan frekv..

gunakan tabelkedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua

n frekwensi kejadian

Iberbobot kejadian. dan

i frekwensi Tipe kejadian hambatan samping Simbo! Faktor Frekwensi kejadian Frekwensi

jadian per jam bobot berbobot

^ari segmen (20) (21) (22) (23) (24)
liamati, pada Pejalan kaki PED 0,6 40 /jam, 200m -2-9
jlan. Parkir, kendaraan berhenti PSV 0,8 1b /jam. 200m •24

Kendaraan masuk + keluar EEV 1,0 zia /jam. 200m 302-

Kendaraan lambat SMV 0,4 739 'jam S)<c
Total: ££9

an kelas hambatan samping

',si berbobot kejadian

J30l_
<50

50-149

150-249

250 • 349

>350

Kondisi khusus

(35)

PerkebunarVdaerah beium berkembang,tidak ada kegiatan
Sebeiar a permukiman &kegialan endah
Pedesaan, kegiatan pemukiman
Pedesaan. beberapa kegiatan pas.u
Oeka! perkoiaan, kegialan pasar/pcrmaqaan

107

Kelas Hambatan Samping

(32)

Sangat renuah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sang?.! lirv.-.ii

(33)

VL

L

M

m



1
•PiFOfWS/IH-lAVOI

.£.o<rw. iyiim

Tanggal:

MKJI: !/\IO.S I.IIAK K( UA

Oitanqani oleh:N LUAR KOTA

vlULIR IR-3: ANALISA

CEPATAN, KAPASITAS

1GAN

No. ruas: TOrGGAH Diperiksa oleh:

Kode seqmen: x_

Periode waktu:

cepatan arus bebas kendaraan ringan FV=(FV0 ♦ FVJ x FFV„ x FFVC

FormulIrjR.
R4r

,731/ Kecepatan arus

bebas dasar

w0

Tabel B-1:1 atau 2

(km/jam)

Penyesuaian untuk
lebar jalur lalu-lintas

FVW

Tabel B-2:1

(km/jam)

FV, ♦ FVW

(2) + (3)
(km/jam)

Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas
rah Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3:1

Fungsi jalan dan

guna lahan
FFVQ

Tabel B-4:1

FV

(•>) x (5) x (6)
(km/jam)

'1) (2) (3) (4) (5) (fil (C),AAA
99 G9 IS G-/S c,?o 7/9? So.

ipasltas C =C0 x FCW x FCy, x FCV

,cai/

Vah

Kapasitas dasar

O0
Tabel C-1:1

srr.o/J3m

Faktor penyesuaian untuk kaoasitas

Lebar jalur
FC,.

Tabel 0-2:1

Pemisahan arah

' FC,,

Tabel C-3. i

Hambatan samping
FC5f

Tabel C-4:1

Kapasitas

C

smp/jarn

(11)x(12)x(13)x(14)

(10) AAA AAA (13) HAL 05)

3100 %W o,99 OAB lASo

ecepatan kendaraan ringan

Soa!/

Arah

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Derajat
kejenuhan

OS

(21),'(16)

• Kecepalan

V,,
Gbr.0-2:1 atau 2

km/jam

Panjang segmen
jalan

L

km

Waktu tempuh
TT

(24)/(23)

jam

(20) (21) (22) (23) (24) (25)

•2-901 0,<38 *9 2- osA)

lanya untukZ'2 UD: Derajat Iringan

Soal.'

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar 0-3:1

(30) (31)

o,98 .

iot-

)"



MKJI: JAI.AN LUAR KOTA

,-CKAP<.f«j(VtWOt

Formulir IR-2

LAN LR KOTA

)RMUI |R-2: DATA MASUKAN

CECEFijj lintas

BlHg^M SAMPING
Kecep

harian rata-rata tahunan

Tanggal:

No. ruas:

Kode seqmen:

Nomor soal:

X

'_w,AL,
Ditangani oleh:

Diperiksa oleh:

P-mo

Soal/

Arahd.'hari) =

%

faktor-k = Pemisahan arah 1/arah 2 =

LV% MHV %| LB % LT% MC %

per jam menurut jenis
^JIL

}e kend. Kend. ringan Menenqah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q

o^iTiAiparah 1 LV: 1,00 MHV: LB: LT: MC:
•-> t I/O . -j

ip arah 2 LV: 1,00 MHV: G^ LB: LT: MC: OS
kend/jam

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

smp/jam

(5)

kend/jam

(6)

smp/jam

(7)

kend'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp/jam

(11)

Arah %

(12)

kend/jam

(13)

smp.'jam

(14)

Arah

T~J1L__Kapa

1
Soai

Am, U2 MSM US4 3 6 ^f - — au9 (060 X609 I£6/
atatan: Untuk kelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan arah, SP=Q,/(Q,,J %

"m Faktor-smp Fw = 7 CO'

Pt^Qmbatan Samping
76 3,740

rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian, dan

Kecpya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya label kedua.

Soatuan frekv/ensi kejadian

Ara

gan frekwensi
kejadian per jam

(20n darisegmen
ig diamati, pada
i jalan.

'Mm

Han

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)

Pejalan kaki

Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1,0

0,4

12-& 17- /jam, 200m
)3 7 /jam. 200m

1HM ' GC /jam, 200m

fc^9 77A-/jam

?6 £
\ \ 7

\4/j '^
7}l 1\0

Total: S7)3 7-0

_ituan kelas hambatan samping
So,

Ar;vensi berbobot kejadian

%n

(30)

<50

50- 149

150-249

250 - 349

> 350

Kondisi khusus

(30

Perketunan/daerah belum berkembang,tidak ada kegiatan

Sebei.'-.r a permukiman &kegiatan rendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman

Pedesaan. beberapa kegiatan pasar

Oekat perkotaan, kegiatan pasar/permaqaan

(, - 107

Kelas Hambatan Samping

_[32>_

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat tinggi

J33L
VL

L

M

,-z,c

=J



MKJI:JAI_AN LUAR KOTA

sjR-iwot

Formulir IR-2

q.R KOTA

|R-2: DATA MASUKAN

LU LINTAS

r\N SAMPING

harian rata-rata tahunan

d/hari)

% LV%

per jam menurut jenis

Tanggal:

No. ruas:

Kodesegmen:

Nomor soal:

faktor-k

MHV %

ie^j

X
^

Ditangani oleh:

Diperiksa oleh:

#-no

Pemisahan arah 1/arah 2 :

LT' MC %

je kend. Kend.rinqan Menenqah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q

ip arah 1

ip arah 2

LV: 1,00 MHV: LB: LT: MC:

LV: 1,00 MHV: Gl LB: LT: MC: OA

Arah

0)

kend/jam

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

smp/jam

(5)

kend.jam

(6)

smp/jam

(7)

kend'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp/jam

(11)

Arah %

(12)

kend/jam

(13)

smp.'jam

(14)

1

2

1+2 M£M HSM 3 6 H> '•- — aup (060 ,2609

%

I £61

itatan: Urituk kelardaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan arah, SP=Q,/(Q,.J

Faktor-smp F^, = 0.P&&

imbatan Samping

rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian, dan
ya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

tuan frekv/ensi kejadian

"2.740 1935

gan frekwensi
kejadian per jam
n dari segmen

ig diamati, pada
si jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

EL
Pejalan kaki
Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

Total:

(21)
PED

PSV

EEV

SMV

(22)

0,6

0,8

1.0

0,4

(23)

12-6 -1 "5/jam,200m
)5 7 /jam. 200m

\^-<J\ 'G C /jam, 200m

fe?9 707/jam

J2£L

Z}L 4 4

S03

iluan kelas hambatan samping

vensi berbobot kejadian

(30)

<50

50-149

150-249

250 - 349

>350

Kondisi khusus

AAA
Perkebunan/daerah belum berkembang.tidak ada kegialan
Sebeiar 'i permukiman &kegiatan rendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman
Pedesaan. beberapa kegiatan pasar

_Dek_at perkotaan, kegialan pasar/permaqaan

h - 107

Kelas Hambatan Samping

(32)

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tmggi

Sangat tinggi

_J33L
VL

L

M



8S«LB.tN»«.1V'l»4

LAN LUAR KOTA
5RMULIR IR-3: ANALISA
CECEPATAN, KAPASITAS

RINGAN

Tangqal:

No. ruas:

Kode seqmen:

Periode waktu:

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/

Arah

HDts

Kecepatan arus

bebas dasar

W0

Fabel B-1:1 aLau 2

(km/jam)

121

6s

Kapasitas

Penyesuaian untuk
lebarjalur lalu-lintas

FVW

Tabel B-2:1

(km/jam)

LA

0

MKJI: JAI.AN 1.1 IAU Ki i I A

FV +FV

(2) + (3)
(km/jam)

AA

te

Ditanqani oleh:

Diperiksa oleh:

FV=(P/0 +FVw)xFFVsfxFFVc

Faktor penyesuaian

Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3:1

_[5}_

0( 9 2-

Fungsi jalan dan
guna lahan

FFV.3

Tabel B-4:1

J6L

otw

C = C„ x FC„ x FC„ x FC.

^

Formulirir.,|) "

Kecepatan anjs bebas

FV

(4) x (5) x (6)
(km/jam)

iZL

£0

Scai/

Aran

Kapasitas dasar

Tabei 0-1:1

smo/jam

Faktorpenyesuaian untuk kapasitas Kapasitas

C

smp/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

05)
(10) AAA

•?rto ^LCD

Kecepatan kendaraan ringan

Soai/ Arus lalu-lintas

Arah

A2A

'Moid

Q

Formulir IR-2

srm'jarn
(21)

AAfrr~

Lebar jalur

FCV..

Tabel C-2:1

_Q2L

Derajat
kejenuhan

DS

(21)/(16)
(22)

0 .74•J ': O

BofkS

Hanya untuk 2'2 UD: Derajat Iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar 0-3:1

AAA (31)

TtTQ

n '43

4h%A~

Pemisahan arah

Tabel C-3.1

Q3)

OAB

Kecepatan

' Vw
Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

(23)

77

-?&•

Hambatan samping

FCsf
Tabel C-4:1

A1AL

0,98

Panjang segmen
jalan

L

km

(24)

4-6

6 - 103

4 4 01

Waktu tempuh
TT

(24)/(23)

jam

_[25[

0-14^
•BAY

Kt



MKJI: JAI.AN U IAR KOTA

SJR-2.WOI

Formu ir IR - 2

!^RKOTA

\ IR-2: DATA MASUKAN

LU LINTAS

AN SAMPING

; harian rata-rata tahunan

Tanggal:

No. ruas:

Kode seqmen:

Nomor soal:

Ditanqani oleh:

7«

V

k/V<lr^1 Diperiksa oleh:

p-inx \

id/hari)

%

faktor-k: Pemisahan arah 1/arah 2 =

LV% MHV % LB % LT' MC %

per jam menurut jenis

atatan: Untuk kelandaian khusus arah 1 =naik, arah 2 =turun

ambatan Samping
mo ^ 5^ 3190 W

nnci
tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian, dan

be! kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.iya gunakan taut:

ituan frekv/ensi kejadian

gan frekwensi
tkejadian per jam
m dari segmen

ig diamati, pada
si jalan.

Tipe kejadian hambatan samping

(20)

Pejalan kaki
Parkir, kendaraan berhenti
Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

Total:

ituan kelas hambatan samping

Simbol

(21)
PED

PSV

EEV

SMV

Faktor

bobot

(22)

0.6

0.8

1,0

0,4

Frekwensi kejadian

J231_
P-8 !4 /jam. 200m
\4 Q. /jam, 200m

IM ia 'tfc-?,/jam, 200m

(>8$ C4T>"O/iam

77/30

Frekwensi

berbobot

i24

?? 9
a 7

14 (, -IG'G-

C(l

Kelas Hambatan Samping

2-I4P

.vensi berbobot kejadian

{A3

Kondisi khusus

AAA (32)_ J33)_

<50

50-149

150-249

250 - 349

>350

Perkebunan/daerah belum berkembang.tidak adakegiatan
Sebeiar -j permukiman &kegialan rendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman
Pedesaan. beberapa kegiatan pasar
Dekai perkotaan, kegialan pasar/permaqaan _

- 107

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat tinggi

VL

L

M

H

(Ah



SCfCHAPS.FOPM^IVl.WOI
flSVXUi«"H"-,V11'M

MKJI: JAI.AN I.HAU M 11 A

Formulir IRq

Ditanqani oleh:
ALAN LUAR KOTA
ORMULIR IR-3: ANALISA
KECEPATAN, KAPASITAS

IRINGAN

Tangqal:

No. ruas: j~£t\^-»^ Diperiksa oleh:

Kodeseqmen: JU-

ppriode waktu: chrp < 7
Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/

Arah

\lAl\

Kecepatan arus

bebas dasar

W0

Tabel B-1:1 atau 2

(km/jam)

A2L

bZ

Kapasitas

Penyesuaian untuk
lebarjalur lalu-lintas

FVW

Tabel B-2:1

(km/jam)

J3L

V

FV0 + FVW

(2) + (3)
(km/jam)

A*L

b£

FV^V^FVJxFFV^xFFV^

Faktor penyesuaian

Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3:1

_J5L

Oi92

Fungsi jalan dan
guna lahan

FFVa

Tabel B-4:1

(61

0,6/5

C = C0x FCW x FCy, x FC^

Kecepatan arus bebas

FV

(4) x (5) x (6)

(km/jam)
TIL

ST?

Scai/

Arah

Kapasitas dasar,

Tabel 0-1:1

smo/jam

Faktor penyesuaian untuk kaoasitas
Hambatan samping

FCSF
Tabel C-4:l

Kapasitas

C

smp/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

O5)(10) .111

MO

Kecepatan kendaraan ringan

Soal/

Arah

(20)

W

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

ALl

lAAb

Lebar jalur
FC,.

Tabel C-2:1

AAA.

Derajat
kejenuhan

OS

(2D/(16)

(22)

0-99

Hanya untuk Z'2 UD: Derajat iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar 0-3:1
I
I (30) (31]
I

I
I

I
t

im \

0-80

Pemisahan arah

• FCsp
Tabel C-3:1

(13)

0A%

Kecepatan

Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

(23)

xQ
2b%

M_

DrSff

Panjang segmen

jalan

L

km

J24]_

A(=

6 - 103

^4r&

Waktu tempuh

TT

(24)/(23)
jam

(25)

o.iH
LOffj

_



iKOTA
=t-2: DATA MASUKAN

J LINTAS

.j SAMPING

inrian rata-rata tahunan

nari)
LV%

ier jammenurut jenis

kend. Kend. ringan

arah 1 LV: 1,00

i arah 2 LV: 1,00

Arah Vend/jam

AA

smp/jam

MKJI: JALAN LUAK KnTA

Ditanqani oleh:

No. ruas:

Kode segmen:

r\o.v^(ALl

X

Diperiksa oleh:

Nomor soal: 9-cnxi

faktor-k =
Pemisahan arah 1/arah 2

MHV %LL

Menengah Berat

MHV:

MHV:

kend/jam

\r>
smp/jam

_J5L_

LB %

Bis Besar

LB:

LB:

kend.jam

(6)

smpf|am

(7)

LT'

Truk Besar

LT:

LT:

kend'jam

(8)

smp/jam

_J9L_

MC %

Sepeda Motor

MC:

MC:

kend/jam

(10)

C/i

smp/jam

(11)

Formulir IR-2

Arus total Q

Arah "

02)

kend/jam | snip/jam
(13) (14)

atan: Untuk kelandaian khusus arah 1=naik. arah 2=turun
Pemisahan arah, SP=Q,/(Q,.J

Faklor-smpFy^ =

~AiA~ bil? 49 fc4
Z'AX(.

ibatan Samping

nci

a

.. tersedia, gunakan label pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian. dan
gunakan tabel kedua. Bila tidak. gunakan hanya tabel kedua.

ian frekv/ensi kejadian

^*+-?'

'///

in frekwensi

;ejadian per jam
dari segmen

diamati, pada

jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian

M
Pejalan kaki
Parkir, kendaraan berhenti
Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

J21]_
PED

PSV

EEV

SMV

(22)

0,6

0.8

1.0

0,4

(23)
Ybb IS /jam, 200m
V5" 9 /|?m. 200m

jM.8 '777 /lam. 200m
rSQ>9'7/iam

uan kelas hambatan samping

snsi berbobot kejadian

__(30L___—
<50

50-149

150-249

250 • 3^9

>350

Perkefcunan/daerah belum berkembang.tidak ada kegiatan
Sebei :•.'. 3permukiman &kegiatan rendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman
Pedesaan. beberapa kegiatan pasar
rv/ai perkotaan. kegialan pasar/pemiagaan_

(, - 107

Frekwensi

berbobot

Ak

iZ.

AM

W S7



^r

MKJI: JALAN I.HAK K< MA

CrUPitFOflMSIttVlWOI

Formulir |R.^ )"•
Tangqal:

No. ruas:

Ditanqani oleh:

Diperiksa oleh:
LAN LUAR KOTA
iRMULIR IR-3: ANALISA
;ECEPATAN, KAPASITAS

3INGAN

Kode seqmen:

Periode v/aktu: 77

r<ecepatan arus bebas kendaraan ringan FV = (FV0 ♦ FVJ x FFV„ x FFVC

Soal/

Arah

Kecepatan arus

bebas dasar

w0

Tabel 8-1:1 atau 2

(km/jam)

Penyesuaian untuk
lebar jalur lalu-lintas

FVW

Tabel B-2:1

(km/|am)

FV0 + FVW

(2) + (3)
(km/jam)

Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas

FV

(4) x (5) x (6)

(km/jam)

Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3:1

Fungsi jalandan
guna lahan

fwa

Tabel B-4:1

(11 (2) (3) (4) (5) (61 (7)

ML (dA 0 fcs 0,97 0, ?3 Ad

Kapasitas C = C„ x FC^ x FC,. x FC,

Scai/ Kapasitas dasar

C0
Tabel 0-1:1

smo/|am

Faktor penyesuaian untuk kaoasitas Kapasitas

C

smp/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

Aran Lebar jalur
FCV..

Tabel C-2:1

Pemisahan arah

• FC^
Tabel C-3:1

Hambatan samping

FCsf
Tabel C-4:1

(10) (17 (12) (13) (14) 05)

HlL SUTP \
OAA

•&AM- Ot<98

o pi r; a

'•QAS&*
_ —

Kecepatan kendaraan ringan

Soal/

Arah

(20)

hv2

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

(21)

Derajat
kejenuhan

OS

(21)/(16)
(22)

St&A-

Hanya untuk Z'2 UD: Derajat iringan

Soal/

Arah

30J_

H%1

Derajat iringan

DB

Gambar 0-3:1

(31)

frrdf 44

Kecepatan

Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

(23)

MA

Panjang segmen
jalan

L

km

(24)

4 A

103

Waktu tempuh

TT

(24)/{23)

jam

J25
C I A

'•ifX

eftt

j ._,.

Kt



MKJI: JAIj\N LUAR KOTA

SUFI-Z.WOI

iR KOTA

IR-2: DATA MASUKAN

LU LINTAS

\U SAMPING

Tanggal:

No. ruas:

Kode seqmen:

Nomor soal:

Ditangani oleh:

T.e^cS Diperiksa oleh:

s\

4^rc4

harian rata-rata tahunan

d/hari) ••

%

faktor-k = Pemisahan arah 1/arah 2 =

LV% MHV %! LB % LT% MC %

per jam menurut jenis

Formu irlR-2

;e kend. Kend. rinqan Menenqah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q

ip arah 1 LV: 1,00 MHV: LB: LT: MC:

ip arah 2 LV: 1,00 MHV: 10 LB: LT: MC: OS

Arah

Jl)

kend/jam

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

smp/jam

(5)

kend.'jam

(S)

smp/jam

(?)

kend'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)-

smp/jam

01)

Arah %

(12)

kend/jam

(13)

smp/jam

(14)

1

2

1+2 dx'f Hi} Go 7& '— — l?4)9 ll6l> Aoy, 0£iO

tatan: Urituk kelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan arah, SPxQ,/(Q,.J ) %
Faktor-smp Fw = 0 TGpO

mbatan Samping

inci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian, dan
'a gunakantabel kedua. Bila tidak, gunakanhanya tabel kedua.

uan frekv/ensi kejadian

A-rz>-~> 0-7SO

an frekwensi

kejadian per jam
i dari segmen

] diamati, pada
i jalan.

Tipekejadianhambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)

Pejalan kaki

Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan larnba!

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1.0

0,4

l7>2. \k /jam, 200m
Ifc iC /jam. 200m

\<S SO /jam. 200m
?7)6 c7-.I /jam

<So io

I'b 8

x9^ rici-

Total:
<^6 A.ra

uan kelas hambatan samping

ensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas Hambatan Sampinq

(30) (31) (32) (33)

<50 Perkcbunan/daerah belum berkembang.tidak ada kegiatan Sangat rendah VL

50-149 Sebeiar 2 permukiman &kegiatan rendah Rendah L

150-249 Pedesaan, kegiatan pemukiman Sedang M

250 - 349 Pedesaan. beberapa kegiatan pasar Tinggi o*S
>350 Oekat perkotaan, kegiatan pasar/pemiaqaan Sanqat tinqai \MH)

107

,J



^T
MKJI: JAlyvN l.ll/.K Ki i Ia

:rUPS.FORMS/»V3AVO<

VKLB.EN fV». 1 VI! 19*

Formulirjr.J) r"
_AN LUAR KOTA

RMULIR IR-3: ANALISA

ECEPATAN, KAPASITAS

ilNGAN

Tangqal:

Mo. ruas:

Kode seqmen:

Periode waktu:

Cecepatan arus bebas kendaraan ringan

Ditanqani oleh:

Diperiksa oleh:

FV = (FV0 +FVJ x FFV„ x FFV0 :

Soal/ Kecepatan arus

bebas dasar

Tabel B-1:1 aLau 2

(km/jam)

Penyesuaian untuk
lebar jalur lalu-lintas

FVW

Tabel B-2:1

(km/jam)

FV, + FVW

(2) + (3)
(km/jam)

Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas

FV

(4) x (5) x (6)
(km/jam)

Arah Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3:1

Fungsi jalandan
guna lahan

FFV^

Tabel 6-4:1

0) (2) (3) (4) (5) (61 (71

ss o kxS OJX 0,<?3 A2)

(apasitas C =C0 x FCW x FC^ x FC„

Scai/ Kapasitas dasar

Co
Tabel C-1:1

srr.o/jam

Faktor penyesuaian untuk kapasitas Kapasitas

C

smp/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

Aran Lebar jalur
FC,.

Tabel C-2:1

Pemisahan arah

• FCjp
Tabel C-3:1

Hambatansamping
FCsf

Tabel C-4:1

(10) (17 (12) (13) (14) (15)

'•sA> '2>un> 1

0A9)

OrfA 0,98
4-Aj\

kecepatan kendaraan ringan

Soai/

Arab.

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Derajat
kejenuhan

DS

(21)/(16)

Kecepatan

vw
Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

Panjang segmen
jalan

L

km

Waktutempuh

TT

(24)/(23)

jam

(20) (21) (22) (23) (24) (25)

Ml

S/4Q

£Ah&
1-16 VIA

-^S^- 4-6

KiA-

Hanya untuk Z'2 UD: Derajat iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar 0-3:1

(30) (31)

9$>3> fyf&s"-

103
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MKJI: JALAN LUAR KOTA

JJfVJ.WO<

Formulir IR-2

,R KOTA Tanggal: Ditangani oleh: I
IR-2: DATA MASUKAN No. ruas: \Q.*^XtA\ Diperiksa oleh:

_U LINTAS Kode segmen: ST
\N SAMPING Nomor soal: 2-tOD <4

harian rata-rata tahunan

d/hari) =

% LV%

per jam menurut jenis

faktor-k =

MHV %

Pemisahan arah 1/arah 2 :

LB% LT% MC

ie kend. Kend. rinqan Menenqah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q

ip arah 1 LV: 1,00 MHV: LB: LT: MC:

ip arah 2 LV: 1,00 MHV: \A LB: LT: MC:

Arah kend/jam

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam smp/jam

(5)

kend.'jam

(6)

smp/jam

(?)

kend'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp/jam

(11)

Arah %

(12)

kend/jam

(131

smp.'jam

(14)

1

2

1+2 3SS~ ^S bOj Oo ' — — ^Si93 mi n^-br
tatan: Ur tuk kelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = t urun Pemisahan arah,SPiQ,/(Q,.J %

Faktor-smp Fiue = 0.50 4-

cG-C
i. i_7-" .

mbatan Samping
f m AlAJ .tin 4

rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian. dan
ragunakantabel kedua. Bila tidak, gunakanhanya tabel kedua.

uan frekv/ensi kejadian

an frekwensi

kejadian per jam
i dari segmen

3diamati, pada
i jalan.

Tipe kejadian hambatansamping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)
Pejalan kaki

Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1,0

0,4

Ci-4 \7 /jam. 200m
1> 7 /jam.200m

\£2"r* /jam, 200m
^i S" 77-7-/jam

81 71

l si s\
SQh p:ix;

Total: sy> so

tuan kelas hambatan samping

ensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas Hambatan Sampinq

(30) (31) (32) (33)

<50

50-149

150-249

250 - 349

>350

Perkebunan/daerah belum berkembang.tidakada kegiatan

Bebeiac 3 permukiman &kegiatan rendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman

Pedesaan. beberapa kegiatan pasar

Oekat perkotaan, kegiatan pasar/pemiaqaan

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sanqat linqai

VL

L

M

b - 107
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^T

iyCHAP4F0flM&»R-3-W0<

I 9VKL8.CN IV.. t VI1l»*

XLAN LUAR KOTA

DRMULIR IR-3: ANALISA

KECEPATAN, KAPASITAS

IRINGAN

Tangqal:

No. ruas:

Kode seqmen:

Periode waktu:

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

MKJI: JALAN 1.1'A k K( i|a

Formulir |R..
Oitanqani oleh:

Diperiksa oleh:

FV= (FV0 + FVW) x FFV^ x FFVC

Soal/ Kecepatan arus

bebas dasar

™0
Tabel B-1:1 atau 2

(km/jam)

Penyesuaian unluk

lebar jalur lalu-lintas
FVW

Tabel B-2:1

(km/jam)
(2) + (3)
(km/jam)

Faktor penyesuaian Kecepatan aais bet
Arah Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3:1

Fungsi jalan dan

guna lahan
FFVa

Tabel B-4:1

FV

(4) x (5) x (6)
(km/jam)

0) (2) (3) (4) (51 (51 (7)

w (oA 0 6<T 0,89. 0,qi 91

Kapasitas C = C0 x FCW x FC„ x FC.

Soai/ Kapasitas dasar

Tabel 0-1:1

smo/jam

Faktor penyesuaian untuk kaoasitas Kapasilas

C

smp/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

•

Arah Lebar jalur
FC,.

Tabel C-2:1

Pemisahan arah

• FC^

Tabel C-3:1

Hambatan samping
FCsf

Tabel C-4:1
(10) 0-; (12) (13) (14) (15)

foVH SUrp i OJ8

Kecepatan kendaraan ringan

Soai/

A^ah

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Oerajat
kejenuhan

OS

(21)/(16)

Kecepatan

' vw
Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

Panjang segmen
jalan

L

km

Waktu tempuh
TT

(24)/(23)

jam
(20) (21) (22) (23) (24) (25)

'M4
1

-Mftj- /^7A 46 N/>

Hanya untuk 2/2 UD: Derajat iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar 0-3:1

(30)H (31)

WoH ATA

6 - 103

L
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MKJI: JAI_AN LHAK KOTA

RKOTA

IR-2: DATA MASUKAN

_U LINTAS

IN SAMPING

Tanggal:

No. ruas:

Kode segmen:

Nomorsoal:

Ditangani oleh:

iQ^j^A
X

Diperiksa oleh:

SHroS.

harian rata-rata tahunan

j/hari)

%

faktor-k = Pe misahan arah 1/arah 2 =
LV% MHV %! LB % LT% MC %

per jam menurut jenis

Formulir IR-2

e kend. Kend. rinqan Menenqah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q
p arah 1 LV: 1,00 MHV: LB: LT: MC:

p arah 2 LV: 1,00 MHV: l«S LB: LT: MC: OS
Arah

J1L__

kend/jam

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

smp/jam

(5)

kend:jam

(6)

smp/jam

(7)

kend'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp/jam

(11)

Arah %

(12)

kend/jam

(13!

smp/jam

(14)

1

2

U2 \OQS iPlsJ. ?"S, q«- I ' —
— ^61 \49l SIM- ^\&\

tatan: Un tuk kelan iaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan arah, SP=0,/(Q,.g %

Faktor-smp F^, = ' - 7 7

'1010. SIC 7& cff
mbatan Samping

4477

inci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian. dan
'a gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

uan frekv/ensi kejadian

an freksvensi Tipe kejadian hambatansamping Simbol Faktor Frekwensi kejadian Frekwensi
kejadianper jam bobot berbobot
i dari segmen (20) (21) (22) (23) (24)
3diamati, pada Pejalan kaki PED 0,6 \i6 1£ /jam, 200m dl 7
i jalan. Parkir, kendaraan berhenti PSV 0.8 \.8 XL /|am, 200m \S 'c

Kendaraan masuk + keluar EEV 1.0 \ SM X/A- /jam, 200m i <7M -'.'
Kendaraan larnba! SMV 0,4 AjtH -G X /jam 2 90 p-S
Tela!: SMI 7 7-

:uan kelas hambatansamping

ensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas Hambatan!jampinq
(30) (31i (32) (33)

<50

50-149

150-249

250 - 349

>350

Pericebunan/daerahhelum berkembang.tidak ada kegiatan
Sebeiar 3 permukiman &kegiatan rendah
Pedesaan. kegiatan pemukiman
Pedesaan. beberapa kegiatan pasar
Oekat perkotaan, kegiatan pasar/perniaqaan

Sangat rendah
Rendah

Sedang
Tinggi

Sanqat tinqai

VL

L

M

H

.

.1 . • • •

AAJ

107



MKJI: JALAN I.HAIf. Ki UA

-(API. FOflMS^ fi-lWOI

KXB.tNHr«. iant/M

AN LUAR KOTA Tangqal:

1MULIR IR-3: ANALISA No. ruas: tQ^ruU
[CEPATAN, KAPASITAS

INGAN

Kode seqmen: IT

Periode waktu: ,^101)S

ecepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/

a,rah

cTC?

Kecepatan arus

bebas dasar

W0

Tabel B-1:1 atau 2

(km/jam)

A?L

fes-

apasitas

Penyesuaian untuk

lebar jalur lalu-lintas
FVW

Tabel B-2:1

(km/jam)

AAL

0

FV0 +FVW

(2) + (3)
(km/jam)

ALL

h7

Ditanqanioleh:

Diperiksa oleh:

FV= (FV0 + FVJ x FFVV x FFVC

Faklor penyesuaian

Hambatansamping

FFVsf

Tabel B-3:1

A7L

0,37

Fungsi jalan dan

guna lahan
FFVa

Tabel B-4:1

(61

<?,<?"*

C = C0 x FCW x FC„, x FC.

^T

FormulirjRj) 'l

31;

Kecepatan arus bebas

FV

(4) x (5) x (6)
(km/jam)

iZL

W

3cai/

Arah

{LA

Kapasitas dasar

Co
Tabel C-1:1

smp/jam

.ha

Faktor penyesuaian untuk kaoasitas
Lebarjalur

FC,.

Tabel C-2:1

(12)

Pemisahan arah

• FC^

Tabel C-3:1

M.

Hambatan samping
FCsf

Tabel C-4:1

14)

Kapasilas

C

smp/jam

(11)x(12)x(13)x(14)

US ^vtro

ecepatan kendaraan ringan

77 G,v-

Add
^XJ\

~4LS(>-S-~

Soai/

A/ah

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Derajat

kejenuhan
OS

f21}/{16)

Kecepatan

A
Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

Panjangsegmen
jalan

L

km

Waktu tempuh
TT

(24)/(23)

jam
(20) (21) (22) (23) (24) (25)

IDS -AAA tS7\ 4 & INT*

tanya untuk 2/2 UD: Derajat Iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar 0-3:1

(30) (31)

H/K hO\

103



.MKJI: JALAN LUAR KtlTA

Formulir IR-2
KOTA

G2: DATA MASUKAN

I LINTAS

I SAMPING

Tanggal:

No. ruas:

Kode seqmen:

Nomor soal:

(Cv^fr-t,
IV

Ditangani oleh:

Diperiksa oleh:

SSOb

jrian rata-rata tahunan

nari) = faktor-k = Pemisahan arah 1/arah 2 =

LV% jMHV %I LB G- LT % MC %

2r jam menurut jenis

kend. Kend. rinqan Menenqah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q

arah 1 LV: 1,00 MHV: LB: LT: MC:

arah 2 LV: 1,00 MHV: \C7 LB: LT: MC: os
,rah

'A\

kend/jam

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

smp/jam

(5)

kend/jam

(6)

smp/jam

(7)

kend'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp/jam

(11)

Arah %

(12)

kend/jam

(13)

smp.'jam

(14)

1

2

+2 \ZC\ ru> I 87 IH '— — Wt Jftl £67D 3 sow
tan: Untuk kelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan arah, SP=Q,/(Q,.J %

Faktor-smp Fw = 0SO1-

batan Samping
70 A, k7f74 37g4

ici tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian. dan
gunakantabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya label kedua.

in frekwensi kejadian

i frekwensi

ijadian per jam

ten segmen

diamati, pada

alan.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)
Pejalan kaki

Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0.8

1.0

0,4

Bii 19 /jam, 200m
\9 13 /jam. 200m

IS"6 177 /jam. 200m
JVb >"f /jam

•8* ^

X<\ M 0772.
Total: <7\Q 7o-7

an kelas hambatan samping

7si berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas Hambatan Sampinq

(30) (31 i (32) (33)

<50

50-149

150-249

250 - 349

>350

Perkebunan/daerah belum berkembang,tidak ada kegiatan

Sebeiar n permukiman &kegiatan rendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman

Pedesaan. beberapa kegiatan pasar

Oeka! perkotaan, kegiatan pasar/perniaqaan

Sangat rendah

Rendah

Sedang
Tinggi

Sanqat tinqai

VL

L

M

..4A

107



^T

MKJI: JAI.AN LHAK kc>|A

1 35/KLfl.tM fVr. 1VII*»

ALAN LUAR KOTA

ORMULIR IR-3: ANALISA

KECEPATAN, KAPASITAS

IRINGAN

Tangqal:

No. ruas: \<1^dA
Kode seqmen: *1T

Periode waktu: 9~cTb 6

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/

Arah

Pv~b&

Kecepatan arus

bebas dasar

W0

Tabel B-1:1 atau 2

(km/|am)

A?L

feS"

Kapasitas

Penyesuaian unluk
lebar jalurlalu-lintas

FVW

Tabel B-2:1

(km/jam)

J3L

0

FV0 + FVW

(2) + (3)
(km/jam)

ATS

G£

Ditanqani oleh:

Diperiksa oleh:

FV= (FV0 + FVJ x FFV„ x FFVC

Faktor penyesuaian

Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3:1

A7L

OcdA

Fungsi jalan dan

guna lahan
FFVa

Tabel 6-4:1

(6)

a73

C = C0 x FCW x FCV x FC4

Formulir ir.

Kecepatan arus bebas

FV

(•l)x(5)x(6)
(km/jam)

(7)

AD

Scai/

Aran

(10)

Kapasitas dasar

A
Tabel C-1:1

srr.o/jam

(Lx

Faktor penyesuaian untuk kapasitas
Lebar jalur

fc,:
Tabel C-2:1

(12)

Pemisahan arah

• FC„

Tabel C-3:1

(13)

Hambatan samping
FCsf

Tabel 0-4:1

JUL

Kapasitas

C

smp/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

A12L

OXlb l\ox> OM
0-4q\

Kecepatan kendaraan ringan

Soal/

Arah

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Derajat
kejenuhan

DS

(21)/(16)

Kecepatan

' vw
Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

Panjang segmen
jalan

L

km

Waktutempuh
TT

(24)/(23)

jam
(20) (21) (22) (23) (24) (25)

TlToh

707 rVj- \-7%

A-tAf h^A 4--fc f^A

Hanya untuk 2/2 UD: Derajat iringan

)'"

Soal/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar 0-3:1

(30) (31)

<1<!\b (J7\

LO

103



JAR KOTA

IR IR-2: DATA MASUKAN

ALU LINTAS

TAN SAMPING

as harian rata-rata tahunan

MKJI: JALAN LI IAR KtlTA

Tanggal:

No. ruas:

Kode segmen:

Nomorsoal:

Te^-y-^
Ditangani oleh:

Diperiksa oleh:

IT
Pxrof

;nd/hari):

si%

faktor-k = Pemisahan arah 1/arah 2 =

LV% MHV % j 1 c v LT % MC % j

js per jam menurut j°nis

Formu irlR-2

llpe kend. Kend. ringan Menenqah Berat Bis Besar Taik Besar Sepeda Motor Arus total Q

;mp arah 1 LV: 1,00 MHV: LB: LT: MC:

;mp arah 2 LV: 1,00 MHV: M LS: LT: MC: OS
Arah

0)

kend/]am

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam smp/jam

(5)

kend'jam

(S)

smp/jam

(7)

kend'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp/jam

(11)

Arah %

02)

kend/jam

(13)

smp.'jam

(14)

1

2

1+2 13S 1 J^AA. <%<o \1£ —- _ Mf*fc 2368 6(83 }<9W
Catatan: Ur tuk kelan daian khusus orah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan arah, SP=Q,/(Q,.J

Faklor-smp Fy,, = C.GC4

Hambatan Samping
'/io <7jl4 <iX*? 5457- '7J'U> A6Xl~ AXIS

ta rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian, dan
tnyagunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

jntuan frekv/ensi kejadian

!ngan frekwensi

ot kejadian per jam
3m dari segmen
3ng diamati, pada

sisi jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)

Pejalan kaki

Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1.0

0,4

IM 0 1X1 /jam. 200m
^0 \A /jam.200m
l !>1? \rO/jam, 200m

Q4 n-
\t 12-

icfl As
W r At>

Total: ?rCM 47Q

entuan kelas hambatan samping

kwer.si berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas Hambatan Sampinq

(30) (31) (32) (33)

<50

50-149

150-249

250 - 349

__ >350

Perkebunan/daerah belum berkembang,tidak ada kegiatan

Sebeiar 3 permukiman &kegialan rendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman

Pedesaan. beberapa kegiatan pasar

Deka! perkotaan, keqiatan pasar/perniaqaan

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sanqat tinqai

VL

L

M

gAl
107



^T

CHAPtFORMSjItVa.wOt

IWL8.tNB»v. 1V11/M

MKJI: JAI.AN I.HAU Kf HA

LAN LUAR KOTA

iRMULIR IR-3: ANALISA

ECEPATAN, KAPASITAS

RINGAN

Tangqal: Ditanqani oleh:
Formulir ir. )*

No. ruas:

Kode seqmen:

Periode waktu:

<ecepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/

Arah

urof

Kecepatan arus

bebas dasar

W0

fabel B-1M atau 2

(km/|am)

A?L

b$

Kapasitas

Penyesuaian untuk
lebar jalurlalu-lintas

FVW

Tabel B-2:1

(km/|am)
(3)

o

FV, + FVW

(2) + (3)
(km/jam)

ALL

bS

Diperiksa oleh:

FV= (FV0 ♦ FVJ x FFV„ x FFVa :

Faktor penyesuaian

Hambatan samping

FFVS,

Tabel B-3.4

A7L

0,8X

Fungsi jalan dan

guna lahan
FFV„

Tabel B-4:1

J6L

0^1

C = C0 x FCW x Fr x FC.

Kecepatan arus bebas

FV

(4) x (5) x (6)
(km/jam)

AIL

'TV

Scai/ Kapasitas dasar

Tabel 0-1:1

srr.£vjam

Faktor penyesuaian untuk kaoasitas Kapasilas

C

smp/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

Arah Lebar jalur
FCW

Tabel C-2:1

Pemisahan arah

• FC^
Tabel 0-3:1

Hambatan samping

FCsf
Tabel 0-4:1

(10) (i-; 02) (13) (14) (15)

HbJ 1)100 \

DAX

0*49

&~-*4j ;

Kecepatan kendaraan ringan

Soal/

Arah

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Oerajat
kejenuhan

OS

(21)/(16)

Kecepatan

v,v
Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

Panjang segmen
jalan

L

km

Waktu tempuh
TT

(24)/(23)

jam
(20) (21) (22) (23) (24) (25)

W\

s *;»-7

-ArS®' fJ> 6 ^0&

Hanya untuk 2/2 UD: Derajat iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan

OB

Gambar 0-3:1

(30) (31)

%r»J t-n\

6 - 103

_

Ke



MKJI: .IAI_AN LI IAK KtlTA

Formulir IR -2

KOTA Tanggal: Ditanqani oleh:

3-2: DATA MASUKAN No. ruas: A$VLftiX\ Diperiksa oleh:

J LINTAS Kode seqmen:
•—, o
LL

•J SAMPING Nomor soal: 9TC8

larian rata-rata tahunan

faktor-k = Pemisahan arah 1/arahari) = h2= I
, LV% MHV %j LS % LT% MC %

er jam menurut jenis

kend. Kend. rinoan Menenqah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q

, arah 1 LV: 1,00 MHV: LB: LT: MC:

i arah 2 LV: 1,00 MHV: LB: LT: MC: £',$
Arah

ID

kend/jam

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

smp/jam

(5)

kend/jam

(S)

smp/jam

(7)

kend'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp'jam

(11)

Arah %

(12)

kend/jam

(13)

smp'jam

(14)

1

2

1+2 IH8} IH8") lOi l*> ~
— SiM e2S66 tfll Migo

atan: Ur tuk kelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan arah, SPiQ,/(Q,.J °7n oppxG:

Faklor-smp Fw = 7.G07 j

\

ibatan Samping
IttJ- "At

i -7«5> 'ft.<C 70'
7-4

nci tersedia, gunakan label pertamauntuk menentukan frekwensi berbobot kejadian, dan
i gunakan tabelkedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

lan frekwensi kejadian

in frekwensi

ejadian per jam
dari segmen

diamati, pada

jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)

Pejalan kaki
Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1,0

0,4

H2 G| /jam, 200m
p.] !-7"/jam, 200m

I GO !7"/jam, 200m
9 S"\SW/jam

®t> 7p
1} s

ifee ;co
3 0) G7-7 7-

Total: <, 6 Mg^x

uan kelas hambatan samping

nsi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas Hambatan Sampinq

(30) (30 (32) (33)

<50

50-149

150-249

250 - 3^9

>350

Perkebunan/daerah belum berkembang.tidak ada kegiatan

SebeiJ.r 2 permukiman &kegiatan rendah
Pedesaan, kegiatanpemukiman
Pedesaan. beberapa kegiatan pasar

Oekatperkotaan, keqiatan pasar/perniaqaan

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sanqat tinqai

VL

L

M

0)

- 107

,J



^T

MKJI: JAl .AN LHAK Ki i"IA

*CrW<lFOflMSflK-3.VVO<
3S/KL8.£N (V». i an i ni

vLAN LUAR KOTA

3RMULIR IR-3: ANALISA

<ECEPATAN, KAPASITAS

RINGAN

Tangqal: Ditanqani oleh:

FormuliMR.) "

Mo. ruas: \9^\-oM

Kode seqmen: \lP
Periode waktu: 2-cOfc 8

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/

Arah

OTL

7a§

Kecepatan arus

bebas dasar

W0

Tabel B-1:1 atau 2

(km/|am)

J2L

b<r

Kapasitas

Penyesuaian untuk

lebar jalur lalu-lintas
FVW

Tabel B-2:1

(km/jam)

J3L

0

FV0 + FVW

(2) + (3)
(km/jam)

iiL

^r

Diperiksa oleh:

FV= (FV0 + FVJ x FFV„ x FFVC

Faktor penyesuaian

Hambatan samping

FFV5f

Tabel B-3:1

A7L

OAL

Fungsi jalan dan

guna lahan
FFVa

Tabel 6-4:1

AgL

osa

C = C0 x FCW x FCV x FC.

Kecepatan arus beba'

FV

(•1) x (5) x (6)
(km/jam)

o>

Scai/ Kapasitas dasar

C"o
Tabel 0-1:1

srr.o/jam

Faktorpenyesuaian untuk kaoasitas Kapasilas

C

smp./jam
(11)x(12)x(13)x(l4)

"

Arah Lebar jalur

FCV

Tabel 0-2:1

Pemisahan arah

• FC^
Tabel C-3:1

Hambatan samping

FCsf
Tabel C-4:1

(10) (17 02) (13) (14) (15)

<->rlc? 3^n) V

f: C C

0,88
17A[

XUC45-

Kecepatan kendaraan ringan

r_. ...

Soa!/

Arah

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Derajat
kejenuhan

DS

(21)/(16)

Kecepatan

' vw
Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

Panjang segmen
jalan

L

km

Waktutempuh
TT

(24)/(23)

jam
(20) (21) (22) (23) (24) (25)

OaQQ
Aih

K~A 7 (, NGA

Hanya untuk 2'2 UD: Derajat iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar 0-3:1

(30) (31)

?td9 K>

6-103

Kt



MKJI: JALAN LUAK KOTA

L Formulir IR-2

>F.R KOTA
:E IR-2: DATA MASUKAN

^LU LINTAS
K«\N SAMPING

Tanggal:

No. ruas:

Kode segmen:

Nomor soal:

Ditangani oleh:

"Ye^v^
A

Diperiksa oleh:

£MTtq

£ harian rata-rata tahunan

/

d/hari)

%

—per jam menurut jenis

faktor-k = | Pemisahan arah 1/arah 2 =

LV% MHV %j LB % LT % MC %

y-fce kend. Kend. n'naan Menenqah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q

ip arah 1 LV: 1,00 MHV: LB: LT: MC:

~~ip arah 2 LV: 1,00 Ml IV: \A LB: LT: MC: OS

v Arah
IN,

(1)

kendfjam

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

smp/jam

(5)

kend/jam

(5)

smp/jam

(7)

kend'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp/jam

(11)

Arah r,

(12)

kend/jam

(13)

smp'jam

(14)

c

] 1
/ ,

2

1+2 i^ \m v\M IHO '— -
ST3^ V}& mi MSMD

"itatan: Untuk kelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan arah, SPiQ,/(Q,.J %

Faktor-smp Fw = O.hIO

H-
-'.•-l..O -ti*

.. j, /••

•ics-O,

_mbatan Samping
6249 "^ 79T^ ^-A

Kirinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian. dan
/a gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

c

^uan frekv/ensi kejadian

jan frekwensi
'kejadian per jam
7 dari segmen

0^-q diamati, pada
,i jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)

Pejalankaki
Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1,0

0,4

1.MM 2l-f\am, 200m
21 \G /jam. 200m
\4'2 19-0 /jam, 200m
96D 602-/jam

8J A
V lA>YtVL '747

3 0M 70-1

Total:
9fl *AA

!uan kelas hambatan samping

-vensi berbobot kejadian

- (30)

a
<50

50-149

150-249

250 - 349

>350

Kondisi khusus

(3G)

Perkebunan/daerah belum berkembang.tidak ada kegiatan

Sebeiar 2 permukiman &kegiatan rendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman
Pedesaan. beberapa kegiatan pasar
Oeka: perkotaan, kegialan pasar/perniaqaan

t, - 107

Kejas Hambatan Samping

133L(32)

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sanqat tinggi

VL

L

M



"Hf

MKJI: JAI.AN l.ll/MC K( >|A

•CrU/XiFOflMS/lti-l.WOI

LAN LUAR KOTA

)RMULIR IR-3: ANALISA

CECEPATAN, KAPASITAS

RINGAN

Tangqal:

No. ruas: ^"•ftt^
Kode seqmen: U

Periode waktu: Arf09

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/

Arah

OL

m>9

Kecepatan arus

bebas dasai

FV0

Tabel B-1M aLau 2

(km/iam)

A?L

b<7

Kapasitas

Penyesuaian untuk
lebar jalur lalu-lintas

FVW

Tabel B-2:1

(km/jam)

AAL

0

FV8 + FV„

(2) + (3)
(km/jam)

(4)

fcT

Scai/

Arah

Kapasitas dasar

Tabel C-1:1

smo/jam

Faktorpenyesuaian untuk kapasitas

(10) AAA

?in><) A^GD

Kecepatan kendaraan ringan

Soa!/

Arah

(20)

AnO)

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam
(21)

H^rtr

Lebar jalur
FCV.

Tabel C-2:1

Am.

Derajat
kejenuhan

DS

(21)/(16)
(22)

2 0|

Hanya untuk Z'2 UD: Derajat iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar 0-3:1

(30) (31)

Troy hf~fc

Pemisahan arah

Tabel C-3:1

AJAL

6rft

Kecepatan

' Vw
Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

(23)

N~A

1Oitanc

IDiperi!
Ditanqanioleh:

Diperiksa oleh:

Formulir |R.

FV = (FV0 +FVJ x FFV^ x FFVa

Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas

FV

(4)x(5)x(6)
(km/jam)

Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3:1

(5)

0,8s

Fungsi jalandan
guna lahan

FFV0

Tabel B-4:1

ALL

o.q^

ALL

£0

C = C0 x FCW x FCy, x FCy

Hambatan samping

FCsf
TabelC-4:l

(14)

0C<P(P

Panjang segmen

jalan

L

km

(24)

4-6

Kapasitas

C

smp/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

05

7AO[
£S4&>A

Waktu tempuh

TT

(24)/(23)

jam

(251

f-OA

6 - 103

)'"

[

j 7..

Kc

LG



,N LUAR KOTA
MULIR IR-1: DATA MASUKAN
TAUMUM
OMETRIK JALAN

r-emen Horisontal

Alna horisontal (rad/krn^

^anrianqan >300 m(%):
yemen Vertikal

SDC:

Seqmen antara dan
Kelas admin.jalan:

Panjang (km):

Waktu:

-> A

X

Pengembanganci

sisi jalan (%):

Sisi A

eP-r'i,

l-.'iinpiraii (".-j
FormuliMR-i

Sisi B I Rata-raiaj

X*U H-Qt

Naik + turun (m/km):
Panjangdim km (hanya celardaian krvjsus):

Tioe alinyemen: (linqkari) Datay/Bukil'Gununq

lampang melintang
Sisi A

-A- _LL

Lebar jalur lalu-lintas rata-rata (Wc, m]
I ebar bahu efektif (V/s, m):

ndisi permukaan jalan

Kondisi jalur lalu-lintas
Tioe perkerasan: Lenlur (aspal), Beton, Kerikil
Kondisi perkerasan: Baik, Sedang. Buruk IRI

Kondisi bahu

Tioe oermukaan: Lentur(aspal). Beton, Kerikil
Beda tinggi dengan jalan (cm): .
Psnnnunaan: Lalu-lintas, Parkir Berhenti darurat

indisi pengaturan lalu-lintas

Eatas kecepatan (km/jam)

Berat kotor maksimum (ton):

Kemirinqan dim % (hanya kelarxjaian khusus):

*.s"

Sisi A

3.S
9-

.2 ,
-i 1

SisiB

"bS
A.

Sisi A

S777CS7AS

QsXKaGc-

Sisi A

Luar Dalam

J((SaaAoO

Lam-Iain:

6 - mo

Sisi B

Total Rata-rata

? 3.5T

M X

Sisi B

\jlAA.Xxjr
2g-frS<-

SisiB

Dalam Luar

\<Sl^AtO

for

1

KeU

Bila

.Pf:

ferr

berb

per:

jalan

kedu

|lPe

~0



MKJI: JALAN LI IAR KnTA

vtwcx

Formulir IR-2

1K0TA

R-2: DATA MASUKAN

J LINTAS

'J SAMPING

inrian rata-rata tahunan

hari) =

LV%

er jam menurut jenis

Tanggal:

No. ruas:

Kode segmen:

Nomor soal:

faktor-k =

MHV % LB %

Ditanqani oleh:

A'VTOw- Diperiksa oleh:

1<H<3

Pemisahan arah 1/arah 2 ;

LT' MC %

kend. Kend. ringan Menengah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q

arah 1

arah 2

*rah

HL

LV:

LV:

kend/jam

(2)

-2
AA

1.00

1,00

smp/jam

_(3L_

1A
\"xi-

MHV:

MHV:

kend/jam

ALA
ASX
smp/jam

(5)

LB:

LB:

kend.jam

(S)

smp/jam

(?)

LT:

LT:

kend'jam

(8)

smp/jam

(9)

MC:

MC:

kend/jam

(10)

Sho
C3c?U

\8*>o

o,s

OS
smp/jam

(11)

«?i8

ML
&±

Arah ~

A1LL

%b

ro

kend/jam

(13)

SVL

i£l£
£& S>

smp'jam

(A

3o8
TW
±£tU2

itan: Untuk kelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 =turun

.- f 19 20

&c! i2±.
Pemisahan arah, SPsQ,/(Q,.J carx

Faktor-smp Fj, 0W

LAX
ibatan Samping

70 177*2-

7ci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian. dan
;gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua. ,, „ 0

'A7
an frekwensi kejadian

AA; Or, ^ J.

Oo

n frekwensi

=jadian perjam
dari segmen

diamati, pada

'alan.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

(M.
Pejalan kaki
Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

Total:

ian kelas hambatan samping

nsi berbobot kejadian

(30)

(21)
PED

PSV

EEV

SMV

(22)

0,6

0.8

1.0

0,4

Kondisi khusus

>lL

(23)

S$ Gg /jam, 200m
L2^ GC /jam, 200m
Ob 7 "'-• /jam. 200m
SM'LG'4/jam

(24)

99

oof-
AQQ

Kelas Hambatan Samping

(32) J33)_
VL

L

WS7

<50

50-149

150-249

250 - 349

>350

Perkebunan/daerah belum berkembang.tidak ada kegiatan
Sebeir-.r a permukiman &kegiatan rendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman
Pedesaan. beberapa kegiatan pasar
Dekat perkotaan, kegialan pasar/permaqaan

Sangat rendah
Rendah

Sedang

Tmggi
Sanqat tinggi Jkc

- 107

=J!



^T

MKJI: JALAN 1.1 V.U K< i I A

liXL6.tNfV.7 3Cl IHi

Formulir|R.J) '''

=3LAN LUARKOTA

-RMULIRIR-3: ANALISA

ECEPATAN, KAPASITAS

RINGAN

Tangqal:

No. ruas: f^C^J^-
Kode seqmen: IT
Periode waktu: VQ99

<ecepatan arus bebas kendaraan ringan

Ditanqani oleh:

Diperiksaoleh:

FV={FV0 +FVJxFFV„.xFFVc

Soal/ Kecepatan arus

bebas dasar

w0

Tabel B-1:1 atau 2

(km/jam)

Penyesuaian untuk
lebar jalurlalu-lintas

FVW

Tabei B-2:1

(km/jam)

FV, + FVW

(2) + (3)
(km/iam)

Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas

FV

(4) x (5) x (6)

(km/jam)

Arah Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3:1

Fungsi jalan dan

guna lahan
FFVa

Tabel B-4:1

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Q% 6s 0
f c-
o i> PAA W %

<apas tas C = C0 x FCW x FC,j, x FCy

Soai/

Arah

Kapasitas dasar

C0
Tabel 0-1:1

smorjam

Faktor penyesuaian untuk kaoasitas

(10)

^ 2>iOO

<ecepatan kendaraan ringan

Soa!/

Arah

(20)

m

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

(21)

Wf

Lebar jalur

FCV

Tabel C-2:1

(12)

Derajat
kejenuhan

DS

(21)/(16)
(22)

•estf?

Hanya untuk Z'2 UD: Derajat iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar 0-3:1

(30) (31)

m

0X7

Pemisahan arah

• FC^
Tabel C-3:1

(13)

0.94-

Arfr8~

Kecepatan

Vcv
Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

(23)

7'

X^x

Hambatan samping

FCsf
Tabel C-4:1

14)

OAXA

Panjang segmen

jalan

L

km

(24)

4. (,

6 - 103

Kapasitas

C

smp/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

AAA
•.,*-• ... - •cy

$s§Ay

Waktutempuh

TT

(24)/(23)

jam

J25I
7 --. O

• -' - D

XgH

r

Kt



AR KOTA

3 IR-2: DATA MASUKAN

UGU LINTAS

"AN SAMPING

s harian rata-rata tahunan

MKJI: 1AUVN LI IAR KtlTA

Tanggal:

No. ruas: fGXlX^Xsx.

Kode segmen: JL
Nomor soal: (7-077)

Ditangani oleh:

Diperiksa oleh:

id/hari)

i%

faktor-k = 1 Pemisahan arah 1/arah 2 =

LV% MHV %j LS % LT % MC %

; per jam menurut jenis

Formu ir IR-2

pe kend. Kend. rinaan Menengah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q

np arah 1 LV: 1,00 MHV: LB: LT: MC:

np arah 2 LV: 1,00 Ml IV: \x LB: LT: MC: 0,8
Arah

0)

kend/jam

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

smp/jam

(5)

kend.'jam

(6)

smp/jam

(7)

kend'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp/jam

(11)

Arah %

(12)

kend/jam

(13)

smp/jam

(14)

1

2

1+2 A) a Xi% >>8 S"D <£op VOr?l~ X^$ W6S

atatan: Ur tuk kelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan arah, SPiQf/(Q,.J %

Faklor-smp F^ = osAA

?'L7>.
smbatan Samping

77 T^o 147&

rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian, dan
yagunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

tuan frekv/ensi kejadian

gan frekwensi
kejadian per jam

n dari segmen

ig diamati, pada
;i jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)

Pejalan kaki

Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1.0

0,4

%9 7.9 /jam, 200m
Ui>" '•''. /jam, 200m
l^Q O'G /jam, 200m
W-9 7-:""/jam

S6 24
tt6 4J

09 so
SXO S'f

Total: S7\ SS

ituan kelas hambatan samping

.'er.si berbobot kejadian

(30)

<50

50-149

150-249

250 - 349

>350

Kondisi khusus

AAA
Perkcbunan/daerah belum berkembang.tidak ada kegiatan

Sebeiar 2 permukiman &kegiatan rendah

Pedesaan, kegiatan pemukiman

Pedesaan. beberapa kegiatan pasar

Deka: perkotaan. kegiatan pasar/pemiaqaan

t, - 107

Kelas Hambatan Samping

(32)_

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tmggi

Sanqat tinggi

AAAA
VL

U,
7m )

H

/H



^T
MKJI:JAly\N LUAK K( i|A

JVKLB.EN (V«. IWM

LAN LUAR KOTA

JRMULIR IR-3: ANALISA

[ECEPATAN, KAPASITAS

RINGAN

Tanggal:

No. ruas: AV:^^
Kodeseqmen: ^L
Periodewaktu: &^T\

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/

Arah

Acts

Kecepatan arus

bebas dasar

W0

Fabel B-1:1 atau 2

(km/jam)

ALL

6^

Kapasitas

Penyesuaian untuk
lebar jalurlalu-lintas

FVW

Tabel B-2:1

(km/jam)
_[3]

0

(2) + (3)
(km/jam)

(4)

^

Ditanqani oleh:

Diperiksa oleh:

FV = (FV0 +FVJ x FFV„ x FFVC

Faktor penyesuaian

Hambatan samping

FFVsf

Tabel 8-3:1

J5L

~9Xfr

Fungsi jalan dan

guna lahan
FFV^

Tabel B-4:1

ALL

0,<p

C = C„ x FCW x FC„ x FC.

Formulir |R.

7
Kecepatan arus bebas

FV

(4) x (5) x (6)
(km/jam)

iZL
CD

-4

Soai/

Arah

Kapasitas dasar

Tabel 0-1:1

smo/jam

Faktorpenyesuaian untuk kapasitas
Lebarjalur

FCV..

Tabel C-2:1

Pemisahan arah

• FC^
Tabel C-3:1

Hambatan samping

FCsf
Tabel C-4:1

Kapasitas

C

smp/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

10} AAA (12) (13) AAXL

?W> 3>L<n>
0-94

Kecep?.tan kendaraan ringan

Soai/

Arah

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Derajat
kejenuhan

OS

(21)/(16)

Kecepatan

Gbr.D-2:1 atau 2

km/|am

Panjang segmen

jalan
L

km

Waktu tempuh

TT

(24)/(23)

jam

(20) (21) (22) (23) (24) (25)

9w>

i

!176
•Orftr

44 4.6
DAoJ

—(A\^~

Hanya untuk Z'2 UD: Derajat Iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar 0-3:1

(30) (31)

&nn>

0.74:
AAft>

6 - 103

JL

J

Ke



<OTA

-2: DATA MASUKAN

LINTAS

SAMPING

rian rata-rata tahunan

MKJI: .IALAN LUAK KOTA

Tanggal:

No. ruas: /VYgAaa^

Kode segmen: X
Nomor soal: OST>\

Ditangani oleh:

Diperiksa oleh:

an faktor-k = Pemisahan arah 1/arah 2 =
LV% MHV % ! LB% LT % MC %

r jam menurut jenis

Formu ir IR - 2

:end. Kend. ringan Menenqah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q

irah 1 LV: 1,00 MHV: LB: LT: MC:

irah 2 LV: 1,00 MHV: ^ LB: LT: MC: 6^
ah kend/jam

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam smp/jam

(5)

kend.'jam

(5)

smp/jam

(7)

kend'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp/jam

(11)

Arah %

(12)

kend/jam

(13)

smp/jam

(14)

I

)

2 HSV USl MG to ASH \X7o(o lo 19 w
an: Ur tuk kelandaian khusus orah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan arah,SP=Q,/(Q,.J %

Faklor-smpF^, = 'CL^tx

atan Samping
hO ^•&4

i tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian. dan
junakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

i frekv/ensi kejadian

|OA" -5 ^: / I77? /»

frekwensi

adian per jam

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

in segmen (20) (21) (22) (23) (24)

amati, pada

Ian.

Pejalan kaki

Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1,0

0,4

6 O&O /jam, 200m
{S} OO-Zjam, 200m
V41 44/jam, 200m
77b JGiVjam

&G IX
\07 4X

IHI 44
ss7 eA

Total: SS'2- !°S

n kelas hambatan samping

;i berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas Hambatan Sampinq

(30) (31) (32) (33)

<50

50-149

150-249

250 - 349

> 350

Perkebunan/daerah-belum berkembang.tidak ada kegiatan

Sebeiar 2 permukiman &kegiatan rendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman

Pedesaan. beberapa kegiatan pasar

Dekat perkotaan, kegiatan pasar/perniaqaan

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sanqat tinqai

VL

<4X

b - 107



MK.II:JAI.AN I.IIAIc K< HA

;HAP^FORMS^»va.woi

.AN LUAR KOTA

RMULIR IR-3: ANALISA

ECEPATAN, KAPASITAS

NNGAN

Tangqal:

No. ruas: A^Ua^-
Kode seqmen:

Periode waktu: 4X4~C t

(ecepatan arus bebas kendaraan ringan

Oitanganioleh:

Oiperiksa oleh:

FV= (FV0 +FVJ x FFV„ x FFVC

^T

Formulirjr.]) '"'

Soal/ Kecepatan arus

bebas dasar

w0

Tabel B-l:1 alau 2

(km/jam)

Penyesuaian unluk
lebar jalurlalu-lintas

FVW

Tabel B-2:1

(km/jam)

FV0+FVW

(2) + (3)
(km/jam)

Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas

FV

(4) x (5) x (6)
(km/jam)

Arah Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3:1

Fungsi jalan dan

guna lahan
FFVa

Tabel 6-4:1

(D (2) (3) (4) (5) (6) (7) ~~

'Agtj\ 69 0 GS
(7 Cj"J

cvp

Kapasitas C = C0x FCW x FC,, x FC„

Scat/ Kapasitas dasar

Tabel C-1:1

smo/|3m

Faktor penyesuaian untuk kaoasitas Kapasitas

C

smp/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

Aran Lebar jalur
FCV..

Tabel C-2:1

Pemisahan arah

• FC^
Tabel C-3:1

Hambatan samping

FCsf
Tabel C-4:1

(10) 07 02) (13) (14) (15)

la\ 2>Lt5D 1

074A- 0A7 X8SX

Kecepatan kendaraan ringan

Soal/

Arah

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Derajat

kejenuhan

OS

(21)/(16)

Kecepatan

' vw
Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

Panjang segmen
jalan

L

km

Waktutempuh
TT

(24)/(23)

jam

(20) (21) (22) (23) (24) (25)

XO>\

\77{-
Aoj'tx

0.62.
-QAr

4|
4-6

oho.

Hanya untuk Z'2 UD: Derajat iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar D-3;1

(30) (31)

ItfXn
079

-0-t^ro

103



MK.U:.IALAN LUAIC KOTA

Formulir IR-2

\R KOTA

t IR-2: DATA MASUKAN

LU LINTAS

AN SAMPING

Tanggal:

No. ruas:

Kode segmen:

Nomorsoal:

A\ClM/\.
Ditangani oleh:

Diperiksa oleh:

A
Hd^

; harian rata-rata tahunan

id/hah);

%

faktor-k = Pemisahan arah 1/arah 2 =

LV% MHV % j LB % LT % MC %

; per jam menurut jenis

pe kend. Kend. rinqan Menengah Berat Bis Besar Truk Bes ar Sepeda Motor Arus total Q

np arah 1 LV: 1,00 MHV: LB: LT: MC:

np arah 2 LV: 1,00 MHV: \cs L5: LT: MC: Os
Arah

_J1L__

kend/jam

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4>

smp/jam

(5)

kend.'jam

(6)

smp/jam

(7)

kend'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp/jam

(11)

Arah %

(12)

kend/jam

(13)

smp'jam

(14)

1

2

1+2 77SA &7s- S^ >l ' —
-

zjqy <w °><7X4 c^-o<?3

atatan: Ur tuk kelan daian khusus orah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan arah, SP=Q,/(Q,.J %

Faktor-smp F^, = 7 poo

ambatan Samping
H 7! ->0 '''"' ' i'7.

—04-0 ' "!""

; rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobotkejadian, dan
ivagunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

ituan frekv/ensi kejadian

gan frekwensi
t kejadian per jam
m dari segmen

ig diamati, pada

isi jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)

Pejalan kaki

Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1,0

0,4

<q I 4] /jam. 200m
^2-9 00 /jam, 200m
\HV7G /jam, 200m
Xkl> 077 /|am

1} S
10 Lj .-:...
\43 -••:.
2.2(> Go

Total: <7{0 •:7''

ntuan kelas hambatan samping

'.vensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas Hambatan Sampinq

(30) (3G) (32) _I23L_
<50

50-149

150-249

250 - 349

>350

Perkebunan/daerah belum berkembang,tidak ada kegiatan

Sebeiar 2 permukiman &kegiatan rendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman

Pedesaan. beberapa kegiatan pasar

Deka! perkotaan, kegiatan pasar/perniaqaan

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sanqat tinqai

VL

L

(M 7
H

XX

b - 107



^7

MKJI: JAl .AN I.I l.'.K I7i 11 a

ap<s.FOPws^iva.wo*

0J8.ENFV*. 1V11»«

Ditanqani oleh:
Formulir IR^ ) r"

F

r

vN LUAR KOTA

MULIR IR-3: ANALISA

CEPATAN, KAPASITAS

MGAN

Tangqal:

No. ruas: A^oIaaa-

Kode seqmen: U.

Periodewaktu: Xvb *

:cepatan arus bebas kendaraan ringan

Diperiksa oleh:

FV = (FV0 +FVW) x FFV„x FFVC

;nal/ Kecepatan arus

bebas dasai

w0

Tabel B-1:1 atau 2

(km/jam)

Penyesuaian untuk

lebar jalur lalu-lintas
FVW

Tabel B-2:l

(km/jam)

FV0 + FVW

(2) + (3)
fkm/jam)

Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas

FV

(4) x (5) x (6)

(km/jam)

Uah Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3:1

Fungsi jalan dan

guna lahan

FFV^

Tabel B-4:1

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

\T02 <A( 0 fcr e^r 0p7{> A A

apasitas C = C0xFCwxFCSJ,xFCi

3cai/ Kapasitas dasar

A
Tabel 0-1:1

smo/jam

Faktor penyesuaian untuk kaoasitas Kapasitas

C

smp/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

Arah Lebar jalur
FCV..

Tabel C-2:1

Pemisahan arah

• FC^
Tabel C-3:1

Hambatan samping
FCsf

Tabel C-4:l

(10) (t; (12) (13) (14) 05)

Un>1 .2>un> \ AAAA}--

Cecep jtan kendaraan ring an

Soal/

Arah

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Derajat
kejenuhan

DS

(21),'(16)

Kecepatan

A
Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

Panjang segmen
jalan

L

km

Waktu tempuh

TT

(24)/(23)

jam

(20) (21) (22) (23) J24] (25)

4rol

••'.\GG D-7^ A?
iA u

0474

Hanya untuk Z'2 UD: Derajat iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar 0-3:1

(30) (31)

7v>l JX&)~

103

Kt



KOTA

X2: DATA MASUKAN

J LINTAS

I SAMPING

arian rata-rata tahunan

hari) =

MKJI:.IAI_AN LUAKKOTA

Tanggal:

No. ruas: AVWvu
Ditanqani oleh:

Diperiksa oleh:

Kodesegmen: X
Nomor soal: Xrv^

1 faktor-k = Pemisahan arah 1/arah 2 =

LV % MHV %{ LB G- LT % MC %

er jam menurut jenis

Formu ir IR - 2

kend. Kend. ringan Menengah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q

arah 1 LV: 1,00 MHV: LB: LT: MC:

- arah 2 LV: 1,00 MHV: \S LB: LT: MC: Of
Jl.rah

(1)

kend'jam

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

0)

snip/jam

(5)

kend.'jam

(S)

smp/jam

(7)

kend'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp/jam

(11)

Arah %

(12)

kend/jam

(13)

smp/jam

(14)

1

2

1+2 Xd\ ?0' 6x Si '- %xe lt3T- Ao% 74\H

atan: Ur tuk kelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan arah, SP=Q,/(Q,.J %

Faktor-smp Fy,, = 07X5

Ania

ibatan Samping

42\J >ty

nci tersedia, gunakan tabel pertama untuk meneniukan frekwensi berbobot kejadian, dan
i gunakan tabei kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

lan. frekwensi kejadian

in frekwensi

:ejadian per jam
dari segmen

diamati, pada

jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)

Pejalan kaki
Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1.0

0,4

fc LCl /jam, 200m
17> 1GO /jam. 200m
VMS G7 /jam, 200m

<>lrbXXfam

38 77

{VS ex
\,S7 47
7CiX> a

Total: Cl6 go/

uan kelas hambatan samping

;nsi berbobot kejadian

(30)

<50

50-149

150-249

250 - 3^9

>350

Kondisi khusus

(311
Perkebunan/daerah belum berkembang.tidak ada kegiatan
Sebeiac a permukiman &kegiatan rendah

Pedesaan, kegiatan pemukiman

Pedesaan. beberapa kegiatan pasar

Dekat perkotaan, keqia'an pasar/permaqaan

107

Kelas Hambatan Samping

(32)

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sanqat tinggi

_[33)

VL

X

iyb



^T

1-CKAP.iFOPMS/lfVa.WOI

SVKLEI.EN FV«. IVItiM

Tanggal:

No. ruas: 74X\ajsl-
Kode seqmen: %

MK.ll:JAlyvN I.UAK Ki HA

Ditanqani oleh:

Diperiksa oleh:

\LAN LUAR KOTA

DRMULIR IR-3: ANALISA

<ECEPATAN, KAPASITAS

RINGAN Periode waktu: W A>

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan FV= (FV0 + FVJ x FFVj, x FFVo :

Formulir ir

Soal/ Kecepatan arus

bebas dasar

W0

Tabel B-1:1 aLau 2

(km/|am)

Penyesuaian untuk

lebar jalurlalu-lintas
' FVW

Tabel B-2:1

(km/jam)

FV0 + FVW

(2) + (3)
(km/jam)

Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas

FV

(4) x (5) x (6)
(km/jam)

Arah Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3:1

Fungsi jalan dan

guna lahan
FFVa

Tabel B-4:1

0) (2) (3) (4) (5) (61 (7) ~~~~

W>
te 0 ^

Oo-/;'
o, q-) aa-

Kapasitas

Scai/

Arah

(10)

T^S

Kapasitas dasar

Tabel C-1:1

smp/jam
0 7

3UT>

Faktor penyesuaian untuk kaoasitas

Lebar jalur
FC,.

Tabel C-2:1

AAL

Pemisahan arah

• FC,,
Tabel C-3:1

_Q3L

Kecepatan kendaraan ringan

C = C0x FCW x FC^ x FCt

Hambatan samping
FCsf

Tabel C-4:1

ALAL

Kapasitas

C

smp/jam

(11)x(12)x(13)x(14)

XBS&

Soal/

Arah

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Derajat

kejenuhan
OS

(21)/(16)

Kecepatan

A
Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

Panjang segmen
jalan

L

km

Waktu tempuh

TT

(24)/(23)

jam

(20) (21) (22) (23) (24) (25)

TtH^

lAVi ZA

46
(Ll?A

Hanya untuk Z'2 UD: Derajat iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar 0-3:1

(30) (31)

nii'x

103

Ki



MKJI: JALAN LI IAR KOTA

Formu ir IR - 2

R KOTA Tanggal: Ditangani oleh:

IR-2: DATA MASUKAN No. ruas: AAgUa-a- Diperiksa oleh:

.U LINTAS Kodesegmen: £
,N SAMPING Nomor soal: Xxv4

harian rata-rata tahunan

i/hari) = faktor-k = Pemisahan arah 1/arah 2 =

& LV% MHV % j LB% LT% MC %

per jam menurut jenis

e kend. Kend. ringan Menengah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q

p arah 1 LV: 1,00 MHV: LB: LT: MC:

p arah 2 LV: 1,00 MHV: 'A LB: LT: MC: oS
Arah

JU

kend/jam

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

smp/jam

(5)

kend.'jam

(6)

smp/jam

(7)

kend'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp/jam

(11)

Arah %

(12)

kend/jam

(13)

smp/jam

(14)

1

2

1+2 8xt\ Jl 93 UT>? tflljl H"? '1?M/
tatan: Ur tuk kelan daian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan arah,SP*Q,/(Q1.J 0/7o

Faklor-smp Fiue =

mbatan Samping
3SQ\ \7%

inci tersedia, gunakan tabel pertama untuk meneniukan frekwensi berbobot kejadian, dan

a gunakanlabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya label kedua.

uan frekwensi kejadian

an frekwensi

kejadian per jam
l dari segmen

] diamati, pada

i jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)

Pejalan kaki

Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1.0

0,4

Qb 43 /jam, 200m
O^ 0t7 /jam. 200m
\4} 7" /jam, 200m
S")j 774 /jam

18 GO

ID'} -"'4
V,HJ 47
X7\ 6-z.

Total: 77-) JOG:

tuan kelas hambatan samping

ensi berbobot kejadian

(30)

<50

50-149

150-249

250 - 349

>350

Kondisi khusus

L3u_
Perkebunan/daerah belum berkembang.tidak ada kegiatan

Sebeic-.r a permukiman &kegiatan rendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman

Pedesaan. beberapa kegiatan pasar

Oekat perkotaan, kegialan pasar/perniaqaan

107

Kelas Hambatan Samping

J32)_

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tmggi

Sanqat tinggi

(33) |
VL

A



rUP^FOPMSrKVl.WOt

AN LUAR KOTA

=\MULIR IR-3: ANALISA
ECEPATAN, KAPASITAS

INGAN

Kode segmen: X
Periode waktu: '2xyl) ^

lecepatan arus bebas kendaraan ringan

MK.H:JAly\N I.HAU KcUA

FormulirlR.il)

FV=(FV0 +FVJxFFVsrxFFVcs :
._



MKJI:.'ALAN LHAK KOTA

U9JfVJ.WQf

Formulir IR-2

1
AR KOTA

R IR-2: DATA MASUKAN

\LU LINTAS

TAN SAMPING

s harian rata-rata tahunan

Tanggal:

No. ruas:

Kode segmen:

Nomor soal:

Ditanqani oleh:

/yAcOna^ Diperiksa oleh:

&
X^TjS

nd/hari) =

i%

faktor-k = Pemisahan arah 1/arah 2 =

LV% MHV %| LB% LT % MC %

s per jam menurut jenis

atatan: Untuk kelandaian khusus arah 1 =naik, arah2 =turun

99/ AA
ambatan Samping

!0£>

irinci tersedia, gunakan label pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian. dan
lya gunakan tabei kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

ituan frekv/ensi kejadian

igan frekwensi
t kejadian perjam
rn dari segmen

ig diamati, pada
isi jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

(20)

Pejalan kaki
Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

Total:

ntuan kelas hambatan samping

(2D
PED

PSV

EEV

SMV

(22)

0.6

0,8

1.0

0,4

(23)

&4 .:,:! /jam, 200m
\7?S7? /|?m, 200m

[yj{§ . -; /jam, 200m
p3HOG/iam

m
39

iS9
2Xy

7'/

wer.si berbobot kejadian

[30)

Kondisi khusus Kelas Hambatan Samping

<50

50-149

150-249

250 - 349

>350

AAA
Perkebunan/daerah .belum berkembang.tidak ada kegiatan
Bebeu-.r a permukiman &kegiatan rendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman

Pedesaan. beberapa kegiatan pasar

Dekat perkotaan, kegialan pasar/perniaqaan

107

(32)

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sanqat tinggi

J33L
VL

Ax
(AJ



rCr(AP*.FOPWSjllva.WO<
sVKLSLtN rw«. i yii«

MKJl: JAI.AN I.UAIC k< i I A

Ditanqani oleh:

^T

Formulir |R,

,LAN LUARKOTA

DRMULIR IR-3: ANALISA
<ECEPATAN, KAPASITAS

RINGAN

Tangqal:

No. ruas: AX\jA-
Kode segmen: X

Diperiksaoleh:

Periode waktu: 17V Z

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/

Arah

ILL

9fb$

Kecepatan arus

bebas dasar

W0

Tabel B-1:1 atau 2

(km/jam)

i?l

6?

Kapasitas

Penyesuaian untuk
lebar ialur lalu-lintas

FVW

Tabel B-2:1

(km/|am)

(3L

0

FV. + FV,

(2) + (3)
(km/jam)

AX.

6 s

FV =(FV0 ♦ FVJ xFFVtf xFFVC

Faktor penyesuaian
Fungsi jalandan
guna lahan

FFVa

Tabel B-4:1

Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-34

ALL

^AAA

(61

0,?3

C = C0 x FC„ x FC,, x FC^

Kecepatan arus bebas

FV

(4) x (5) x (6)
(km/jam)

JZL.

.«

Scai/

Aran

Kapasitas dasar

C0
Tabel 0-1:1

smo/jam

ZZaaxi

Faktor penyesuaian untuk kapasitas
Pemisahan arah

• FC^
Tabel C-3:1

Hambatan samping

FCsf
Tabel C-4M

Kapasitas

C

smp/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

10)

Pinf 2.MH)

Kecepstan kendaraan ringan

Soal/ Arus lalu-lintas

Arah

(20)

LX\C

Q

Formulir IR-2

smp/;am

(21)

Ag'Og*
AAo€f\

Lebar jalur

FCV.

Tabel C-2:1

QEL

Oerajat
kejenuhan

OS

(21)/(1G)
(22)

\x\%

Hanya untuk Z'2 UD: Derajat Iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar 0-3:1

(30) (31)

9t$& tSTG

(13)

C - GO"

Kecepatan

Vlv
Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

(23)

N7*

AAA =-

JXyA

Panjang segmen

jalan

L

km

(24)

4,6

6 - 103

AAl
•'-RgTg .

XA9A$-

Waktu tempuh

TT

(24)/(23)

jam

(25)

ISX



,R KOTA

IR-2: DATA MASUKAN

LU LINTAS

\U SAMPING

harian rata-rata tahunan

MK.II:.IAI-AN LUAR KtlTA

Tanggal:

No. ruas: /McO"Gn

Ditangani oleh:

Diperiksa oleh:

Kode segmen:

Nomor soal:

A
guni

d/hari) =

%

faktor-k = Pemisahan arah 1/arah 2 =

LV% MHV %j L5 % LT% MC %

per jam menurut jenis

XA4.
mbatan Samping

inci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian. dan
•a gunakan tabei kedua. Bila tidak. gunakan hanya tabel kedua.

uan frekwensi kejadian

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian

Formu

Frekwensi

berbobot

irlR-2

an frekwensi

kejadian per jam
1dari segmen

] diamati, pada
i jalan.

20) J21JL (22) JM. J24]

Pejalan kaki
Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

Total:

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1,0

0,4

£>S 4h /jam, 200m

\7>7 77 /iam-200m
iC I 44 /jam, 200m
rq AA /jam

39 "17
X 6 40
\7\ 40
277} o4

2(6

.uan kelas hambatan samping

er.si berbobot kejadian

mi
<50

50-149

150-249

250-349

>350

Kondisi khusus

AAA
Perkebunan/daerah belum berkembang.tidak ada kegiatan
Bebeiar 3 permukiman &kegiatan rendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman
Pedesaan. beberapa kegiatanpasar
Dekat perkotaan. kegiatan pasar/pemiagaan

t, - 107

Kelas Hambatan Samping

(32)

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi
Sangat tinggi

(33)

VL

f M



^T

MKJI: JAI.AN I.UAU K( H A

YCHM", FORMSItVa.WOI

3S/K!_8.£N 1V». IVIIlM

Ditanqanioleh:
Formulir IR-1 )'"

^LAN LUAR KOTA

DRMULIR IR-3: ANALISA

<ECEPATAN, KAPASITAS

RINGAN

Tanggal:

No. ruas: /VVoIaa/v
Kode seqmen: J\

Periode waktu: 2i~~o (>

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/

Arah

G^b

Kecepatan arus

bebas dasai

W0

Tabel B-1:1 atau 2

(km/jam)

J2L

K

Kapasitas

Penyesuaian untuk
lebar jalurlalu-lintas

FVW

Tabel B-2:1

(km/jam)

ALL

0

FV0 + FVW

(2) + (3)
(km/jam)

(4)

6f

Diperiksa oleh:

FV^V^FVJxFFV^xFFV^

Faktor penyesuaian

Fungsi jalan dan

guna lahan
FFVa

Tabel B-4:1

Hambatan samping

FFV5f

Tabel B-3:1

(5) ALL

0,11

C = C0 x FCW x FCV x FC„

Kecepatan arus bebas

FV

(4) x (5) x (6)
(km/jam)

JZL

*£& ^

Scai/

Aran

Kapasitas dasar

C0
Tabel 0-1:1

smo/jam

Faktor penyesuaian untuk kaoasitas

Lebar jalur
FCv;

Tabel C-2:1

Pemisahan arah

• FC^
Tabel C-3:1

Hambatan samping

FCsf
Tabel C-4:1

Kapasitas

C

smp/jam
(11)x(12)x(13)x(14)

LLbL(10)

2n<o

AAA

2KTD

Q2L (13)

Jk&4*

Ji£L

*9B

Keceoatan kendaraan ringan

Soal/

Arah

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Derajat
kejenuhan

DS

(2D/06)

Kecepatan

' vlv
Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

Panjang segmen
jalan

L

km

Waktu tempuh
TT

(24)/(23)

jam

~72oT (21) (22) (23) (24) (25)

•Hl$>
7X2-4- ' \AJ

1-rVt JnJ> 4.6 fV*\

Hanya untuk Z'2 UD: Derajat iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar 0-3:1

(30) (3D

TXob /nGA

6 - 103

1 ._t.

t
Kc



,R KOTA

IR-2: DATA MASUKAN

_U LINTAS

\N SAMPING

harian rata-rata tahunan

MKJI: JAI.AN LHAK KnTA

Tanggal:

No. ruas: /MotAA^
Ditangani oleh:

Diperiksa oleh:

Kode segmen: 5T

Nomor soal: Xiryl

d/hari) = faktor-k = Pemisahan arah 1/arah 2 =

% LV% MHV %j LB% LT % MC %

per jam menurut jenis

Formu ir IR - 2

>e kend. Kend. ringan Menenqah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q

ip arah 1 LV: 1,00 MHV: LB: LT: MC:

ip arah 2 LV: 1,00 MHV: liV LB: LT: MC: OS

Arah

(D

kend/jam

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam

(4)

smp/jam

(5)

kend.jam

(5)

smp/jam

(7)

kend'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp/jam

(11)

Arah %

(12)

kend/jam

(13)

smp.'jam

(14)

1

2

1+2 ms 120S c^N H'^o 42^S fcifi A\(4

tatan: Ur tuk kelandaian khusus orah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan arah, SP=Q/(Q,.J %

Faktor-smp Fiur = 0-6I&

I *t?p 1 Iby
mbatan Samping

99 YXj oA'<? *~7>f z> »K5 vcbx

inci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian, dan
'a gunakan tabel kedua. Bila tidak. gunakan hanya tabel kedua.

uan frekwensi kejadian

an frekwensi

kejadian per jam
i dari segmen

3diamati, pada
i jalan.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)

Pejalan kaki
Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan larnbat

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1,0

04

6 &% /jam. 200m
\A§GX /|?m, 200m

t,0 '; !' /jam, 200m
S^8r-V?/jam

qD 2g

K\X47

Total: XH<7 2->

:uan kelas hambatan samping

er.si berbobot kejadian

(30)

<50

50-149

150-249

250 - 349

>350

Kondisi khusus

(31)

Perkebunan/daerah belumberkembang.tidak ada kegiatan
Sebeiaca permukiman &kegiatan rendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman

Pedesaan. beberapa kegiatan pasar

Dekat perkolaan, kegiatan pasar/perniaqaan

b - 107

Kelas Hambatan Samping

(32)

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tmggi

Sanqat tinggi

JAAl
VL

>7N



MKJI: JAI.AN LHAK K< MA

iAP^FOfwsjitva.wo(

Tangqal:\H LUAR KOTA

,MULIR IR-3: ANALISA

CEPATAN, KAPASITAS

NGAN

No. ruas: /^Ou/u

Kode seqmen: $X
Periode waktu: T^fXf

:cepatan arus bebas kendaraan ringan

;oal/

vrah

A]

Kecepatan arus

bebas dasar

W0

Tabel B-1M aiau 2

(km/jam)

AXL

fa

apasitas

Penyesuaian untuk
lebarjalur lalu-lintas

FVW

Tabel B-2:1

(km/jam)
J3L

O

FV. + FV

(2) + (3)
(km/jam)

ALL

ex

>cai/

Van

Kapasitas dasar

Co
Tabel 0-1:1

smo/jam

Faktorpenyesuaian unluk kaoasitas

QO) OIL

n>} Il<n>

ecepatan kendaraan ringan

5oa!/

<\rah

(20)

\A\

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

(21)
-z~oGr
•^ •< 0>-i

Lebar jalur

FCV

Tabel C-2:1

(12)

Oerajat
kejenuhan

DS

(21)/(16)
(22)

1.32-

:anya untuk Z'2 UD: Derajat iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan

OB

Gambar 0-3:1

(30) (3D

in7 f7TP.

Pemisahan arah

• FC,,
Tabel 0-3:1

LAL

-&r$fr

Kecepatan

Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

(23)

(X7\

FV =(FV0 ♦ FVW) x FFV,, x FFVa

Faktor penyesuaian Kecepatan arus beba

Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3:1

J51_

Acp'

Fungsi jalandan
guna lahan

FFVC

Tabel B-4:1

ALL

osp

FV

(4) x (5) x (6)

(km/jam)

_JZL,

A6

C =CnxFC„ xFC„x FC,

Hambatan samping

FCsf
Tabel C-4:1

\AL
•G Q£

Panjang segmen

jalan

L

km

(24)

4.G

Kapasitas

C

smp./jam
(11)x(12)x(13)x(14)

(AL

-4tt3-f~ GAS>

Waktu tempuh

tt

(24)/(23)

jam

(25)

/VTA

G - 103

J •„,

Kc



MKJI: IAU\N LUAR KtlTA

Formu Ir IR - 2

R KOTA

IR-2: DATA MASUKAN

_U LINTAS

\U SAMPING

Tanggal:

No. ruas:

Kode segmen:

Nomor soal:

Ditanqani oleh:
/YIcUT-a. Diperiksa oleh:

4\

GHU%

harian rata-rata tahunan

d/hari)

%

faktor-k = j Pemisahan arah 1/arah 2=
LV% MHV %| LB % LT % MC %

per jam menurut jenis

>e kend. Kend. rinoan Menenqah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q

ip arah 1 LV: 1,00 MHV: LB: LT: MC:

ip arah 2 LV: 1,00 MHV: \l\ LB: LT: MC: cS

Arah

(1)

kend/]am

(2)

smp.'jam

(3)

kend/jam

0)

smp/jam

(5)

kend.jam

(6)

smp/jam

(7)

kend'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp/jam

(11)

Arah %

(12)

kend/jam

(13)

smp/jam

(14)

1

2

1+2 LiliL I7?6' i&7 iHo «- _
S4<?v 7L<Xb fc6Si Mtf<H

atatan: Ur luk kelar,daian khusus orah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan arah, SP=Q,/(0,.J %

Faktor-smp F^, - 5--G;' i>

Boo 1399 ^ 14'
lampingimbatan Samping

fcf0 7>0

rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian, dan
ya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

ituan frekv/ensi kejadian

gan frekwensi
1kejadian per jam
n dari segmen

ig diamati, pada

si jalan.

Tipe kejadian hambatansamping Simbol Faktor

bobot

Frekwensi kejadian •- Frekwensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)

Pejalankaki
Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1.0

0,4

Gj 4/ /jam, 200m
H) £D /jam, 200m
(cTT c i /jam, 200m

Gcro4< /jam

ioj i 7a

iA '4
1or op
•XMA <7,;~

Total: <TS"I 77-7

ituan kelas hambatan samping

;vensi berbobot kejadian

(30)

<50

50-149

150-249

250 - 349

>350

Kondisi khusus

AAA
Perkebunan/daerah belum berkembang.tidak ada kegiatan

Sebeiar 2 permukiman &kegiatan rendah
Pedesaan, kegiatan pemukiman
Pedesaan. beberapa kegiatan pasar

Qekat perkotaan, kegialan pasar/perniaqaan

107

Kelas Hambatan Samping

J32)_
Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sanqat tinggi

A2XLA
VL

X
fuA
V"

3-



^T

MKJI: JAI.AN LUAK K( i ia

;HAP«.FOflWSj1IV3.WOI

WOAEN (Vr. 1 VII lW

J\N LUAR KOTA

RMULIR IR-3: ANALISA

ECEPATAN, KAPASITAS

1INGAN

Tangqal: Oitangani oleh:
FormullrjR.

Mo. ruas: /fVjcWyN.

Kode segmen: X

Periode waktu: ^Oh"8

(ecepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/

Arah

Kecepatan arus

bebas dasai

W0 ""
Fabel B-1:1 atau 2

(km^am)

Penyesuajsrumtuk

Jebar jalur lalu-lintas
FVW

Tabel B-2:1

fkm/jam)
(2) + (3)
fkm/jam)

Diperiksa oleh:

(FV0 ♦ FVJ x FFVV x FFVC

Faktor penyesuaian

Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3:1

Fungsi jalan dan

guna lahan
FFVa

Tabel B-4:1

Kecepatan arus bebas

FV

(•I) x (5) x (6)
(km/jam)

Scai/

Arah

(10)

Kapasitas dasar

Co
Tabel 0-1:1

smp/jam
r

Faktor penyesBaiaqjjntuk kaoasitas
Lebar jalur

FCV.

it

Pemisahan arah

• FC^
Tabel C-3:1

Hambatan samping

FCsf
Tabel C-4:1

IAL

Kapasilas

C

smp.'jam
(11)x(12)x(13)x(14)

05)

WV> 8ur& 4r&9- -Qr(fT &&f

<ecep?.tan kendaraan ringan

Soai/

Arah

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Oerajat
kejenuhan

DS

(21)/(16)

Kecepatan

A
Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

Panjang segmen
'" jalan

L

km

Waktu tempuh
TT

(24)/(23)

jam
(20) (21) (22) (23) (24) (25)

7n>% Mdx§
A-'X

SA$ f4 A J.6 OQG

Hanya untuk Z'2 UD: Derajat iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar D-3:1

(30) (31)

*Ho>8 MG&
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Formulir IR-2
KOTA

1-2: DATA MASUKAN

LINTAS

SAMPING

Tanggal:

No. ruas:

Kodeseqmen:

Nomor soal:

Ditangani oleh:

Mol/A/c- Diperiksa oleh:

A
9-rJl)'0j

irian rata-rata tahunan

istri) = faktor-k = Pe misahan arah 1/arah 2 =

LV % j | MHV %| LB% | LT% MC %

•j jam menurut jenis

<end. Kend. rinqan Menanqah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q
arah 1 LV: 1,00 MHV: LB: 1 LT: | MC:

arah 2 LV: 1,00 MHV: A LB: LT: MC: OS
ah

ll

kend/jam

(2)

smp/jam

(3)

kend/jam smp/jam

(5)

kend.jam

(6)

smp/jam

(7)

kend'jam

(8)

smp/jam

(9)

kend/jam

(10)

smp/jam

(11)

Arah %

(12)

kend/jam

(13)

smp/jam

(14)

1

2

1-2 VH59 iHII life isi 1 — ~ GSte ZXfqh •TjlCl W3
an: Un tuk kelan daian khusus arah 1 = naik, arah 2 = t urun Pemisahan arah, SP=Q,/(Q,.J % «G7

Faktor-smp F^, =

atan Samping

:i tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian, dan
^unaKan iabe. kecjua. una uuak, gunaKan hanya tabei keuua.

i frek^v/ensi kejadian

X *i i i- 7,rm

frekwensi

adian per jam

an segmen

amati, pada

Ian.

Tipe kejadian hambatan sarnping Simbol Faktor

bobot

Frekwensikejadian Frekwensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)
Pejalan kaki

Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

PED

PSV

EEV

SMV

0,6

0,8

1.0

0,4

6#43 /jam, 200m
\AX fQ/|?rn, 200m
S7 '-7 /jam, 200m
0 GLG.G' /jam

A\ 7X
[[C 48

Axx °5
Total: £79 7X7

n kelas hambatan samping

si berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas Hambatan!liampinq
(30) (3G, (32) (33)

<50 Perkebunan/daerahbelum berkembang.tidak ada kegiatan Sangat rendah VL

50-149

150-249

8eb«!7-.r 2 permukiman &kegiatan rendah
Pedesaan, kegialan pemukiman

Rendah

Sedang I'M J

250 - 349 Pedesaan. beberapa kegiatan pasar Tinggi H

>350 Oekat perkotaan, kegiatan pasar/pemiaqaan Sanqat tinqai XS

h - 107

SX&-

J
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MX.U:.lAl.AN I.U/\U K< »Ta

Tangqal:

No. ruas: /^Xaa^

Ditanqani oleh:

Diperiksa oleh:

Kode seqmen: J^

,N LUAR KOTA

MULIR IR-3: ANALISA

CEPATAN, KAPASITAS

JGAN Periode waktu: <xq> ft

cepatan arus bebas kendaraan ringan FV^fFV^FVJxFFV^xFFV,, ;

Formulir |R.

771/ Kecepatan arus

bebas dasar

w0

Tabel B-l:1 aLau 2

(km/jam)

Penyesuaian untuk
lebar jalur lalu-lintas

FVW

Tabel B-2:1

fkm/jam)

FV0 + FVW

(2) + (3)
(km/jam)

Faktor pe nyesuaian Kecepatan arus bebas

FV

(•') * (5) x (6)
(km/jam)

,rah Hambatan samping

FFVsf

Tabel B-3:1

Fungsi jalan dan
guna lahan

FFV^

Tabel B-4:1

(1) (2) (3) (4) (5) (61 (7)

Di) 6s 0 6*T Drip OS/? -AG "

ipasitas

5cai7

Van

LL°_L..

Kapasitas dasar

Tabel 0-1:1

smo/jam
(Ti

Faktor penyesuaian untuk kaoasitas
Lebarjalur

FC,.

Tabel C-2:1

(12)

Pemisahan arah

• FC^
Tabel C-3:1

ALA

C - C0 x FCW x FCy, x FC„.

Hambatan samping

FCsf
Tabel C-4:1

(14)

Kapasitas

C

smp.'jam
(11)x(12)x(13)x(14)

(15

3><^
'.: .77+ 6SG; assxf ia>^

ecepatan kendaraan ringan

Soai/

Arah

Arus lalu-lintas

Q

Formulir IR-2

smp/jam

Derajat
kejenuhan

DS

(21)/(16)

Kecepatan

A
Gbr.D-2:1 atau 2

km/jam

Panjang segmen
jalan

L

km

Waktu tempuh

TT

(24)/(23)

jam

(20) (21) (22) (23) (24) (25)

4~0q

4 7 0 7

4-W- Arf$ Nl^ 4 A ^A

lanya untuk 2'2UD: Derajat Iringan

Soal/

Arah

Derajat iringan

DB

Gambar D-34

(30) (31)

'snxt KA
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Pengukuran kecepatan kendaraan pada SegmenI dan Segmen II dengan

menggunakan kendaraan uji sepedamotordan mobil penumpang

Segmen I dengan jarak 2 km
Kecepatan kendaraan untuk sepeda motor

No Waktu ( menit) Kecepatan (km/jam 0

1 2.7 45

2 2.3 52

2.5 48

4 2.2 55

5 2.4 50

6 2.1 57

Kecepatan kendaraan untuk mobil penumpang
No Waktu ( menit) Kecepatan (km/jam 0

1 2.1 57

2 2.8 43
->

j 2.3 52

4 3 40

5 2.2 55

6 2.6 46

Segmen II dengan jarak 4.6 km
Kecepatan kendaraan untuk sepeda motor

No Waktu (menit) Kecepatan (km/jam)
1 6.4 43

2 6.1 45

3 5.6 49

4 6.6 42

5 6.0 46

6 5.9 47

Kecepatan kendaraan untuk sepeda motor
No Waktu ( menit) Kecepatan ( km/jam )

1 5.3 52

2 5.8 48

3 6.2 45

4 6.6 49

5 6.4 43

6 5.9 47


